The Beginning 


| always thought that | will find somebody that 
wholeheartedly love me whom | love mutually 


But | fail realize, just like reaching dreams, loving is also 
about growing 


You can't reach its peak if you don't even try to climb it 


Maybe that's why | can never get the unconditional love | 
wish | could have. 


Cause how could the beautiful future come when all | do is 
looking far ahead to the top of the mountain when | keep 
ignoring the fact that | should try climbing it first? 


JANGAN BUKA KALO... 


JANGAN BUKA BAGIAN INI KALO KALIAN NGGAK 
BUTUH VISUALISASI SIAPA YANG DIBAYANGIN PENULIS 
SELAMA BIKIN CERITA YAAA.. 


INI ADALAH BAYANGAN PENULIS, PEMBACA BERHAK 
PUNYA BAYANGANNYA SENDIRI SIAPA YANG DIJADIIN 
KARAKTER DALAM CERITA 


The Head Officers 
Staff Pak Saga 


Staff Pak Eugene 


Teaser Trailer 


https: //youtu.be/UErPffkhKwA 


Dasar Titisan Setan 


Bruk!! 


Sasa menghempaskan berkas-berkas berisi tabel yang harus 
ia analisis dalam bentuk grafik ke meja kerjanya. 


"Mba Sasa, butuh Agua?" JK mencoba mengajak bercanda. 
"Sst!" Tapi justru Sherin yang berbisik. "Sasa lagi PMS." 


"Sa, Pak Saga minta tambahan analisis grafik dari project 
sama Pertamina?" 


Sasa mengangguk murung menjawab Irene, "Baru dikasih 
tau tadi banget via WA padahal dia lagi rapat di lantai 
empat sama jajaran direksi." 


"Selamat pagi semuaaa!" Suara menggelegar Hana tau-tau 
memasuki ruangan. "Ada gosip baru sumpah ada gosip 
baru!!" 


"Apaan apaan?" 


Hana yang datang bersama Kahfi langsung bersandar pada 
kubikel Hasbi yang hari ini kosong. "PAK JUNA BARU PUTUS 
DARI PACARNYA!!!" 


Seketika mood Sasa langsung melonjak tajam. "Sumpah?" 


"Cie Mba Sasa langsung nyengir." Kahfi bersiul. "Nanti 
kubantu comblangin deh." 


"Ih jangan!" 


"Morning." Tiba-tiba suara berat Saga Pradipta sudah ada di 
ambang pintu, membuat semuanya kaget. 


Kok rapatnya udah selesai?? Padahal anak-anak unit 
Business Service merasa lengang karena bos-bosnya sedang 
rapat. 


"Rapatnya tumben cepet Mas?" JK bertanya. 


"Iya nggak penting juga sebenernya rapat hari ini." Saga 
yang membawa secangkir kopi meletakkan gelasnya di 
kabinet dekat pintu. 


"Bapak-" Kahfi & Hana pun menyapa Saga sebelum keluar 
ruangan. 

"Tadi saya ke sini mau ngundang anak-anak Pak." Hana, 
lagi-lagi jago berdalih yang untungnya berhasil. "Saya kan 
nikah baru ijab kabul Pak minggu lalu, minggu depan 
resepsinya. Dateng ya paakk hehehe." 


Setelah keduanya pergi, staff-staff Saga pasang telinga 
siapa-siapa saja yang akan dapat pekerjaan banyak hari ini. 


"Sher kirim ke saya output data revenue hasil project sama 
Honda ya, saya mau re-check sebelum kasih ke Pak Edward." 


Nah, kan. Belum juga satu menit masuk ruangan. 


"Kalo di kamu datanya cuma ada setengah, sisanya di JK 
kok." JK diam-diam memutarkan bola mata. Padahal 
keduanya sedang merevisi proposal 2 project sebelumnya 
yang harus disubmit nanti siang. 


"Sa." 
Yah kena nih gue. Sasa menarik napas. "Ya, Pak?" 


"Ikut saya rapat sama Paragon ya nanti jam 10, mau 
omongin konsep yang kemaren dirancang waktu kita pada 
lembur. Data lengkapnya di kamu kan?" 


HAH???!! 


Sudah jelas Pak Saga baru menambahkan tugas dan Sasa 
juga harus ikut rapat? Di luar kantor??!! 


"I-i-iya Pak. Tapi.. grafik 2010-2016 yang harus saya analisis 
yang tadi bapak minta gimana ya?" 


"Oh yang buat Eugene? Itu disubmit senin gapapa kok." 
YA TETEP AJA KAN NGGAK GAMPANG! 


Sepertinya Saga dapat membaca raut wajah Sasa, ia 
langsung berkata, "Kamu denger kan Sherin-JK baru saya 
kasih tugas baru? Irene lagi hamil muda, kalo nanti mood- 
swing abcd di jalan malah susah di kalian kerja dobel gantiin 
dia. Masa iya saya harus panggil Hasbi yang lagi saya 
tugasin ke Karawang?" Ucapnya menunjuk bangku Hasbi 
yang kosong. 


Setelahnya pun Saga langsung masuk ke ruangannya, tak 
merasa bersalah dengan banyaknya pekerjaan yang ia 
berikan pada Sasa. 


HHHH nasib jadi budak perusahaan. Apalagi memiliki Pak 
Saga sebagai atasan. Sama saja seperti berpacaran dengan 
kerjaan. 


Bahkan 2 minggu lalu Sasa sampai bohong cuti sakit demi 
bisa escaping liburan ke Bali. Kalau tidak demikian, bisa 
tergerus jiwa-raganya termakan deadline. 


"Sa." Tau-tau Pak Saga kembali keluar ruangan dan 
menghampiri kubikel Sasa. "Ini proposal Sanken udah saya 
periksa ya, masih ada revisi." 


HHHHHHH DASAR TITISAN SETAN! 


Ding 
Drrrt. 


Sasa sedang siap-siap menuju lokasi rapat bersama Saga 
saat sebuah pesan masuk ke HP nya. 


Tentu saja perempuan itu belum bisa memegang HP karena 
padatnya deadline. Paling-paling ia baru bisa balas chat 
saat makan siang atau di perjalanan mobil nanti. 


"Semoga Mba Sasa nggak marah." 


Jauh dari gedung kantor Sasa, di pinggiran Jakarta Selatan, 
Dio yang sedang mengetik pesan di dapur rumah selalu 
maju-mundur takut jika salah-salah kata mengirim pesan 
pada kakaknya. 


Dio dan Sasa meski hanya beda dua tahun bisa dibilang 
memiliki pola hidup yang jauh berbeda. Dio menuruni sifat 
keluarganya yang gemar berbisnis, jadilah di umur belia ia 
sudah memiliki bisnis catering. Tidak seperti Sasa yang 
memilih untuk menjadi karyawan kantoran biasa. 


'Mba Sasa mah selalu cari aman mulu anaknya.' Selalu 
begitu benak Dio. Sama seperti topik yang ingin Dio 
bicarakan hari ini. 


Sebenarnya Sasa paling tak suka dengan kalimat 'Ketemu 
sama kenalan anaknya temen ibu'. Bagi Sasa, kalimat 
tersebut hanyalah versi halus dari 'Dijodohin ibu'. 


Dan Sasa juga tak pernah mau dijodohkan. Karena rasanya 
seperti barang yang sudah kelewat tidak laku hingga harus 


dijual murah dengan 'terserah siapa saja asal pemilik 
seneng'. Iya, asal orangtua senang. 


Sudah 4 tahun sejak Sasa diminta jodohkan dengan entah 
siapa itu. Sebelumnya, Dio dan Sasa bahkan pernah 
merundingkan masalah ini hingga terjadi pertumpahan air 
mata. 


Sasa kesal dipaksa menikah di saat ia masih nyaman 
dengan kesendiriannya. la sangat nyaman. 


Entah karena tak ada yang menyukai Sasa atau karena tak 
ada yang menarik hatinya. 


Sedang Dio menangis karena takut menerima konsekuensi 
keluarga pacar yang sangat menaati pedoman 'cewek nikah 
jangan lama-lama'. Apalagi pacarnya juga cantik dan 
berbobot, putus dengan Dio pun masih bisa cepat dapat 
calon lain. 


Ding! 


Masuk ke dalam lift, Sasa memilih berdiri di belakang 
sedang Saga tepat di depan penombol lantai. 


HHHHHH. Sasa masih tak rela harus dirinya yang diajak ikut. 
At times like this Sasa just wants marriage to be her excuse, 
sama seperti Irene yang dapat kelonggaran akibat sedang 
hamil. 


Meski memang nyaman, tapi sebagai perempuan berumur, 
tak bohong Sasa juga ingin menikah. la sampai tak enak 
pada ibu yang sering tahajud hingga menangis hanya untuk 
meminta Sasa dapat jodoh. 


Maka dari itu juga Sasa kerap berdoa didekatkan dengan 
Juna. Betapa indahnya jika mereka menikah. 


Bakal gue tindas si Saga, nggak bakal berani dia nyentuh 
gue sekalipun. Pasti dia takut main-main sama istri dari 
bosnya sendiri. 


Puncak malu Sasa adalah kalau Ibu sudah meminta doa 
kepada pelanggannya. Ibu & Ayah memiliki usaha tur & 
travel, dan kalau ada yang haji & umroh, mereka suka 
menitip doa 'agar anak pertama saya cepet dapet jodoh'. 


Belakangan ini bahkan Sasa sampai kepikiran untuk 
mencoba saja bertemu dengan kenalan ibu. Yang penting 
buat ibu senang dulu. Nantinya juga bisa tak usah lanjut 
bertemu. 


Ditambah lagi beberapa hari yang lalu Ayah sampai 
mengajak Sasa berbicara berdua. Semakin gusar lagi hati 
Sasa. 


Mba, Ayah udah mulai tua... Nggak tau bisa umur sampe 
kapan, kan Ayah juga pengen ngeliat anak-anak nikah. Apa 
nggak mau Mba coba dulu ketemu sama kenalan ibu? Sama 
kayak Mba Sasa yang dapet beasiswa ke Amerika dulu, kan 
bisa dapet karena Mba udah usaha, bikin essay, 
wawancara... Coba kalo dari awalnya nggak mulai? Nggak 
mungkin Mba dapet, orang dari 60.000 pendaftar yang 
diterima cuma 12 orang. 


Kadang Sasa iri, mengapa hidupnya terlalu begini? Sherin 
sih belum nikah tapi setidaknya sudah ada Jericho. Hasbi 
belum nikah karena tunggu pacarnya S2 di Jepang. JK 
memang masih jiwa muda tinggal tang-ting-tung juga bisa 
dapat pacar baru. Sedangkan Sasa? 


Boro pacaran sama cowok, ketemu sama cowok aja ujung- 
ujungnya Hasbi JK sama Pak Saga lagi. 


Pernah saat liburan lebaran, Saga meminta Sasa masuk h+ 2 
lebaran bersama dengannya di saat anak yang lain dapat 
diberi kerenggangan sampai h+5 hanya karena Sasa belum 
berkeluarga dan ia juga tak mudik ke luar kota. 


Sasa jadi menatap Saga dari belakang penuh dendam. Ya 
Tuhan kalo bener doa orang tertindas cepet dikabulin, 
tolong kabulin doa saya sekarang... Deketin saya sama 
Jodoh saya alias Pak Juna (iya saya mau dia jodoh saya) atau 
senggaknya TEMUIN PAK SAGA SAMA JODOHNYA BIAR DIA 
NGGAK SEGILA KERJA INI AAMIIN.. 


Sasa sampai bingung, apa alasan Saga tak punya pacar? 
Padahal hidupnya mapan dan umurnya juga lebih tua dari 
Sasa. Dia ganteng, pula! Meskipun menyebalkan, 
ketampanan Saga adalah hukum mutlak. Tak aneh jika Somi 
selalu genit kepadanya. Apalagi Saga lulusan S3 universitas 
di Korea Selatan. Wajah orientalnya mendukung sekali 
membuatnya dipanggil oppa. 


Tapi tak pernah terdengar kabar ia punya pasangan. Kalo 
kata Hasbi, 'Antara dia Christian Grey '/ don't do dates, 
Anastasia.', atau dia punya cewek tapi nggak bucin, atau, 
ya... dia gay.' 


"Sa?" Panggilan Saga membuyarkan lamunan Sasa yang 
asyik menatap Saga penuh gondok. 


"Ya, Pak?" 


Saga tak berbicara apa-apa, bahkan tak menoleh ke 
belakang. 


"Pak?" 


Keduanya hening, membuat Sasa tak mengerti ada apa 
Saga memanggilnya. 


ul 27?" 


Hingga akhirnya kebingungan Sasa terjawab dengan 
tatapan Saga dari pantulan kaca lift. Mata mereka tertaut 
melalui kaca, dan wajah Sasa langsung pias menatap Saga. 


ASTAGA KENAPA GUE SAMPE LUPA DI ATAS ADA 


DI BELAKANG DARITADII!!!! 
Ding! 


Di waktu yang sama pintu lift terbuka, Saga pun melangkah 
keluar dengan santai seakan tak ada apa-apa. 


Saga tahu betul, anak buahnya itu pasti sudah menunduk 
malu di belakang. 


Surat Cuti Sakit Saya... 


Usai rapat dengan Paragon, Saga memutuskan untuk 
mentraktir Sasa makan siang di dekat tempat meeting 
karena tidak akan keburu jika makan siang di kantor. 


Kini mereka duduk berhadapan di restoran cepat saji sayap 
ayam, dengan laptop 2-2 nya membatasi wajah mereka. 
Saga menyalakan laptop memang karena urusan kerja. 
Kalau Sasa menyalakan laptop agar wajahnya tertutup 
karena ia tak kuat ingin menangis. 


Sasa bahkan memesan ayam dengan level kepedasan 
maksimal agar jika Saga sadar Sasa menangis, Sasa dapat 
beralasan 'Karena ayam Pak.' 


Sasa masih sungguh tak ikhlas jika harus dijodohkan. Tapi 
semakin hari rasanya memang hanya itu satu-satunya jalan. 


"Sa?" 


Sasa kaget tau-tau Saga menukar piring keduanya, 
sehingga kini di depan Sasa ada ayam honey-lemon sauce 
milik Saga. "Makan punya saya aja." 


"Nggak apa-apa Pak, saya kuat pedes." 


"Kuat gimana nangis begitu." 


Tak bisa menjawab, Sasa hanya meminum es lemon yang ia 
pesan. 


"Kalo nggak kuat, bilang Sa. Jangan nangis sendirian." 
Deg! 


Ucapan seperti itu terasa berbeda saat hatinya benar-benar 
sendu. 


Padahal mungkin Pak Saga ngomong begitu cuma karena 
mikir gue kepedesan. 


"Nggak apa-apa Pak saya suka pedes." Tak mau terlihat 
benaran sedih, Sasa mencoba mengalihkan topik. 


Sudah hampir dua minggu sejak liburan Sasa ke Bali 
dengan dalih cuti sakit yang ia pakai. la juga telah 
menyiapkan surat palsu tapi Saga tak menanyakan juga 
mengenai surat dokternya. Padahal susah payah Sasa edit 
surat sakit dari Google, sekali-kalinya Sasa melakukan 
manipulasi dalam hidupnya. 


"Oh iya Pak, mengenai surat saya yang cuti sakit waktu itu " 


"Nggak apa-apa." Saga langsung memotong. "Tanpa surat 
juga saya tau kamu berobatnya liburan ke Bali." 


Ngok. 


Hanas Wedding 


I found a love~~~ 
For me~~~ 


Nuansa putih glamorous mewarnai pernikahan Hana. 
Berhubung keluarga Hana & pacarnya memang golongan 
konglomerat, tak aneh banyak tamu undangan dari 
golongan menengah atas. 


Namun sebanyak apapun wajah tampan dengan gaya 
parlente yang bertebaran, Sasa hanya menaruh 
pandangannya pada Juna. 


Dan saat ia melihat sosok Juna sedang mengambil pudding, 
hatinya berdentum tak keruan. Juna mengenakan kemeja 
polos biru panjang yang digulung sampai ke lengan hari ini. 
Seharusnya ia pakai jas, tapi jas tersebut hanya digantung 
di tangan kiri. 


Kalau ini film anime, mungkin wajah Sasa sudah memerah 
dengan matanya yang berubah menjadi . 


"Sa notulensi rapat sama Paragon kok belum saya terima di 
email ya?" 


Ngok. 


Entah dari mana tau-tau suara Saga terdengar di 
sebelahnya. Menengok ke kiri, pria tersebut berdiri dengan 
segelas coca-cola. 


"Pak... Ini kan lagi hari bahagia, kita harus berbahagia 
nyambut pernikahan Mba Hana. Mending nggak usah 
ngomongin yang bikin mumet dulu Pak." 


"Eh di sini rupanya!" Tau-tau Hasbi datang, bersama dengan 
Sherin, Jericho dan JK. Suasana jadi ramai dengan senda- 
gurau mereka. 


Karena malas bertemu mereka-mereka lagi, Sasa pergi ke 
tempat Juna tak jauh berdiri. Pura-pura ambil pudding ah... 


Dan benar saja, saat berdiri di dekat Juna lalu disapa 
"Anjani!" Sasa senangnya bukan kepalang. 


Panggilan Anjani lahir akibat kebodohan Sasa. Jadi pertama 
kali mereka berkenalan di pantry secara tak sengaja, Sasa 
baru pindah hari pertama dan ia tak tau kalau General 
Managernya setampan itu. 


"Saya Juna, Arjuna. GM Business Services Team. Kamu?" 
"Ha..." 

Bodohnya Sasa bersuara saking kagumnya. 

"Ha...?" Juna pikir nama Sasa memang ada 'ha' 'ha' nya. 
Get a grip Sa itu dia nanya nama!!! 


"Ha....njani Pak." Sasa kepalang malu. "Anjani. Saya Sarah 
Anjani." 


Sok iye lu Sa ngenalin pake Anjani. 


"Dimohon kepada Business Services Team untuk naik ke 
panggung agar berfoto dengan kedua mempelai ..." 


Lamunan flashback nya langsung buyar saat MC 
mengumumkan sesi foto-foto. la pun naik ke panggung 
bersama Juna. 


Fotonya mepet-mepet Pak Juna ah. Kali nanti jadinya kita 
yang di pelaminan. Hanya foto sebelah-sebelahan dengan 
Juna saja membuat Sasa deg-degan. 


Tapi di lain sisi, Sasa juga jadi mellow melihat senyum Hana 
tak pudar sejak tadi. Menikah dengan yang dicinta, menjadi 
ratu semalam, semua berpesta untuknya... Kapan ya Sasa 
dapat merasakannya? 


Turun dari panggung, Sasa sebisa mungkin pergi dari 
kerumunan karena MC mengumumkan sesi lempar bunga. 
Semua orang heboh, jangankan brinyit macam JK & Kahfi, si 
gagah Arjuna saja ikut meramaikan sesi lempar bunga. 


Mereka sih gampang dapet calon. Lah gue? 


"Satu! Dua!" Sasa lihat di kejauhan, Saga juga tak 
meramaikan kerumunan ambil bunga. la justru duduk di 
pinggiran hall dengan Somi, yang aji mumpung 
mengajaknya ngobrol sehabis tadi foto di sebelah Saga. 
"Tiga....!!!" 


Riuh kerumunan bergema di dalam ba//room dan bunga pun 
terpantul-pantul hingga tau-tau terlempar langsung ke 
tangan Sasa. 


"Hah??!!" 


Sasa yang panik langsung melempar bunganya lagi. Dan 
tau-tau terlempar tepat ke paha Saga. 


Saga yang juga shock langsung memberikan bunganya 
pada Somi yang duduk di sebelahnya. Seketika suasana 
menjadi seperti drama. Satu podium bertepuk tangan 
mengira Somi adalah pacar Saga. Padahal Saga 
melakukannya karena refleks semata. 


Yah, makin GR deh ni cewek. Benak Saga saat melihat Somi 
tersipu. 


Mengetik 'besok ada acara' Sasa jadi kembali mengingat 
apa yang akan ia lakukan besok. 


Setelah chattingan dengan Dio terakhir kali, akhirnya Sasa 
berbicara serius dengan keluarganya dan setuju bertemu 
dengan orang yang ingin dikenalkan Ibu. Sampai menangis 
bahagia ibu mendengarnya. "Alhamdulillah doa ibu 
dikabulin Allah..." 


"Tapi ibu-ayah jangan banyak ikut campur ya. Biar Sasa 
putusin sendiri setelah ketemu orangnya, mau lanjut atau 
nggak." 


Sasa bahkan tak mau banyak bertanya siapa, biar nanti 
Sasa caritahu sendiri saja. Sasa hanya minta no.hp nya yang 
kini sudah Sasa pegang di atas secarik kertas. 


Harusnya Sasa meneleponnya sesuai anjuran ibu, agar 
sebelum bertemu sudah banyak tau tentang si empu. 


Tapi Sasa justru hanya menatap kertas itu lekat-lekat. 
Ya udah lah, yang penting ibu seneng. 


Kalau Sasa mau jahat, bisa saja Sasa membatalkan 
pertemuan dan datang ke gathering kantor. Bilang saja ke 
Ibu Sasa sudah ketemu padahal belum. Tapi perasaan 
semangat menyelimutinya ketika ibu menyebutkan 'Si 
Gagah'. 


"Jadi dia itu cucunya temen ibu. Suka dipanggil 'si gagah' 
'abang gagah' panggilan kesayangan kayaknya. Ibu nggak 
tau namanya siapa coba kamu calling-calling gih." 


"Bu, cucunya temen Ibu, berarti semuda apa Bu?!" 


"Temen ibu udah tua..! Belum tau sih umur cucunya berapa, 
makanya kamu coba hubungin dulu! Ibu nggak tau banyak 
soalnya ini orang baru, bukan yang dulu-dulu mau ibu 
jodohin sama kamu... Udah pada keburu nikah yang dulu- 
dulu mah!" 


Hhh. Bismillah deh nggak zonk. 


Kalau tidak dapat si gagah ksatria Juna, mungkin versi KW- 
nya besok tak apa. Mungkin Tuhan menunjukkan meski tak 
dapat si gagah Juna di kantor, Sasa bisa mendapatkan si 
gagahnya sendiri meski melalui perjodohan. 


Tak mau berpikir terlalu panjang, Sasa memutuskan untuk 
tidur saja. Hatinya berdebar membayangkan yang akan 
terjadi besok. 


Halo ini Sasa 


Sasa menatap HP-nya dengan gusar. Chat izin tak hadir 
datang ke gathering kantor tak juga dibalas sejak tadi 
malam. Apalagi Saga tak menyalakan fitur 'read', Sasa tak 
tahu pesannya sudah dibaca atau belum. 


Apalagi Sasa sudah ketawan liburan ke Bali. Semakin tak 
enak lagi ia izin hari ini. Yah abis mau gimana? Ibu ngatur 
ketemu nya hari ini. 


Hari ini Sasa mandi dan berdandan dengan perasaan 
campur aduk. Ada perasaan sedih, tapi terharu melihat ibu 
sampai menangis, tapi excited juga bertemu si gagah, tapi 
takut juga kalau realita zonk tak sebanding dengan 
ekspektasi. 


Saking bingungnya, bahkan Sasa belum menelepon pria 
tersebut. Toh ibu sudah heboh menjelaskan tempat mereka 
bertemu, jenis bajunya, jam berapa pertemuannya dan ciri- 
cirinya. 


Nanti aja pas mau ketemu basa-basi tanya duduk dimana. 


Pokoknya Sasa tak mau banyak tahu tentang pria tersebut. 
Biar saja matanya nanti menjadi penilai validasi pertama 
Sasa, whether she wants to continue it or not. 


Tak lama setelahnya, Sasa tau-tau mendapat pesan dari pria 
yang ia takutkan. 


Apa-apaan, izin pergi dari gathering malah diberi tugas??!! 
Bahkan Pak Saga belum bales chat izin gue!!!! 


Apalagi kalau sudah memberi folder Google Drive. Ibarat tag 
fanfic, tugasnya sudah masuk kategori HEAVY ANGST, 
MAJOR CHARACTER DEATH. BIKIN NANGIS! 


"NGGAK POKOKNYA LO NGGAK BOLEH GANGGU GUE HARI 
INI!!!" 

Buru-buru Sasa mematikan HP nya. Biasanya kalau Saga 
sudah memberi tugas dadakan, pasti setelahnya ia akan 
menelepon Sasa. 


Hari ini tak akan Sasa gunakan HP-nya. Biar saja ia 
menggunakan HP butut satunya yang hanya bisa telepon & 
SMS. Seketika mood Sasa hancur dengan bayang-bayang 'Si 
gagah'. 


Di lain sisi, si Ibu terus saja mengoceh dari tadi. Mengatakan 
detil pria yang ingin dijodohkan dengan Sasa, 'Dek 
neneknya bilang dia pake baju kemeja abu-abu.. celana 
jeans...terus ' 


"IYA IBU IYAAAAA. SASA INGEETT IBU KAN NGOMONG ITU 
TERUS DARI TADII." 


Sasa yang naik darah langsung ingin buru-buru keluar 
rumah agar memiliki alasan jika tidak bisa mengerjakan 
tugas Saga sekarang. Buru-buru ia menyisir rambutnya dan 
pergi ke luar. 


"Mba itu rambutnya disisir yang bener!" 


Bodoamat sekalian muka gue buluk biar gagal nih 
perjodohan AAAGRHHH!!! Sasa bahkan melempar 
sepatunya sebelum dipakai. 


Benar-benar langsung sehancur itu moodnya. Belum saja 
Sasa menangis. 


Gimana gue bisa hidup tenang sih kalo lo terus 
gentayangan??!! 


Perjalanan menuju restoran selama di taksi online pun 
terasa ambyar. Jangankan memikirkan penampilan, Sasa 
saja bolak-balik berpikir ingin pulang. Saking takutnya, Sasa 
bermonolog sendiri. 


Duh apa gue ambil laptop aja ya ke rumah? 


Yakali?! Mau dibilang freak lu ama ni cowok?! Pertemuan 
pertama udah bawa-bawa kerjaan?! 


Tapi kalo ternyata tugasnya penting banget gimana??!! 
Yaudah suruh Pak Saga kerjain aja sendiri! 
YOU ARE his staff fora reason, Sa! 


"AH UDAH UDAH UDAH!" Sasa sampai bergumam sendiri 
menggelengkan kepalanya. Membuat pak sopir bingung. 


"Iya Mba, emang udah sampe." 


"Eh???" Sasa menoleh ke kanan-kiri dan rupanya ia telah 
sampai ke restoran outdoor tempat mereka dijanjikan 
bertemu. 


"Makasih ya pak." Membayar dengan cash, Sasa pun keluar. 
Jantungnya semakin berdegup kencang. Sudah bayang- 
bayang Pak Saga menghantuinya, kini kakinya juga 
gemetar bertemu dengan mungkin-saja-jodohnya. 


Kemeja abu-abu, celana jeans, duduk di pinggiran balkon 
restoran ngadep taman belakang. 


Oke, udah sampe TKP, kayaknya ini waktu yang pas buat 
nelfon. 


Sebagai pemanasan, Sasa melatih dirinya, 'pokoknya 
kenalin diri... Terus tanya nama... terus pura-pura tanya ciri- 
cirinya walaupun udah tau.' 

Sasa lalu naik tangga ke satu-satunya balkon di restoran. 


"Halo... Ini Sasa.. yang mau dikenalin sama Nenek kamu.." 
Sasa melatih mulutnya sambil mengambil kertas nomor HP 
yang mama tulis. 


Tapi saat ia hendak menelepon, matanya jatuh kepada sosok 
yang ia kenal. 


Kemeja abu-abu... Celana jeans... Duduk tepat di balkon 
menghadap taman belakang restoran... 


Sasa langsung membeku. Buru-buru ia menelepon nomor di 
kertas tangannya. 


Sampe cowok itu yang ngangkat telfon... Sasa 
menggantungkan HP nya di telinga. 


Nit... Nit... 
"Halo?" 


Dan, ya, benar. Pria tersebut yang mengangkat teleponnya. 


The Unfamiliar Timelapse 


Saat pertama kali menginjakkan kaki ke tempat janjian 
Green N Grill Sasa tak pernah mau menyangka pria itu yang 
akan ia lihat. 


Kemeja abu-abu... Celana jeans... Duduk tepat di balkon 
menghadap taman belakang restoran... 


Sasa benar-benar baru sampai ke lantai 2, dan ia langsung 
membeku. 


Nit... Nit... 


Tangannya yang menempel di telinga hampir melepaskan 
handphone-nya saat pria itu benar-benar mengangkatnya. 


"Halo?" 


Suara familiarnya semakin membuat Sasa merinding. 
Berjalan mendekat, Sasa memastikan lekat-lekat sosok 'si 
gagah' yang masih membelakanginya. "Pak?" 


"Pak Juna?" 
Ya. Yang mengangkat telepon adalah Arjuna Angger Ksatria. 


Bumi terasa berhenti berputar. Kicauan burung di taman 
restoran seperti menyambut Sasa mendatangi sang 
pangeran. Untuk pertama kali, hari ini terasa 
membahagiakan. 


Arjuna yang belum tau ada Sasa di belakangnya bingung. 
"Eh, kok tau?" 


Emang sesuatu bakal kejadian kalo nggak banyak ngarep 
ya. Gue udah ngerelain Pak Juna, dari semalem cuma mikir 
'Gapapa gak dapetin si gagahnya kantor tapi bisa dapetin 
KW nya' Padahal 'si gagah' udah clue jelas banget tapi 
saking gue nggak mau ngarepnya gue nggak kepikiran 
bakal dijodohin sama lo, Pak... Astaga bener ya pilihan ortu 
nggak pernah salah. Pak, ayo nikah secepatnya. 


Sasa menjawab, "S-s-saya Anjani Pak..." 
"Oh? Kok Saga nggak nyimpen?" 
"Hah?" 


"Ini nomor kamu? Kok nomornya nggak disimpen Saga ya? 


HAH?? MAKSUDNYA APAAN??!! 


".... Saya angkat telfonnya soalnya nggak ada namanya saya 
takut penting dari client atau vendor, nggak taunya kamu 
Anjani." 


"Eh, Sasa!" Tau-tau Sasa melihat Sherin keluar dari toilet 
lantai dua. Yang setelahnya diikuti JK & Hasbi yang habis 
berfoto-foto di sisi kanan balkon restoran. 


"Loh, Mba Sasa katanya nggak ikut gathering?" 


IH INI APA SIH?! KOK JADI ADA SEMUA ORANG?! INI KAN 
BUKAN TEMPAT GATHERING KANTOR??!! 


"Kamu dijodohin sama saya, nanti saya jelasin kenapa ada 
mereka semua." 


BAM! Sekarang Sasa merinding benaran. Suara makhluk 
yang ia takutkan tau-tau ada di belakangnya, membisikkan 


kalimat paling mematikan dibanding 'Masih ada revisi ya'. 


Tidak mungkin. Tidak mungkin seorang Saga Pradipta 
mengucapkan hal tersebut kepadanya. Tidak boleh! Sasa 
tidak rela! 


Pria itu baru naik ke lantai dua dengan cupholder kopi di 
tangannya. Setelah melewati Sasa, Saga langsung 
menghampiri Juna dan anak-anak unit BPM lainnya. 


"Ada yang nelfon gue, Jun?" 


"Tadi Anjani doang. Tuh orangnya. Kok lo nggak nyimpen 
nomor staff lo sih?" 


"Nyimpen kok. Dia pake nomor yang lain kali." Tak mau 
lama-lama, Saga langsung mengajak semuanya turun. 
"Turun yuk, semua udah kumpul kan. Takut telat dateng 
gathering. Saya sama Juna nggak enak kalo telat." 


Semuanya pun turun ke bawah. Sedangkan Sasa? masih 
termangu di tempatnya. Seperti menonton sebuah time 
lapse yang tak ia mengerti peristiwanya. 


Saga yang sengaja melambatkan langkahannya 
menghampiri Sasa. 


"Rupanya kamu lebih milih ketemu saya daripada ngerjain 
tugas ya, Sa." 


JUSTRU GUE DATENG KE TEMPAT INI KARENA NGGAK MAU 
BERURUSAN SAMA LO! 


"Pak / need an explanation." 


"As to why I choose gathering over our 'first meeting'? Or as 
to why other staffs are here?" 


AS TO WHY Y-O-U ARE HERE, PAKKK! SAYA NGGAK IKHLAS 
KETEMU BAPAAKK! 


Persentase Kesiapan 


Sejak sore Sasa mendapat pesan tersebut, hingga 
perjalanan pulang habis dari gathering kantor sekarang ia 
masih saja membaca pesan dari Saga lagi dan lagi. 


Aneh banget ya Tuhan. 


Hari minggu Sasa kali ini terasa seaneh episode Doraemon 
membawa Nobita ke negeri yang mustahil ada di dunia 
nyata. 


Selama di acara kantor Sasa & Saga tak berbicara sama 
sekali. Acara hari ini adalah makan besar bersama dengan 
nuansa sunset di daerah Pantai Indah Kapuk, dan rupanya 
seluruh manager diberi dresscode celana jeans dan kemeja 
abu-abu. Jadi wajar saja Juna mengenakan pakaian yang 
sama dengan Saga. 


Andai aja tadi yang nebeng mobil Pak Saga itu Pak Eugene, 
senggaknya gue bisa sadar lebih cepet kalo ada yang nggak 
beres! Sasa mendengus. 


Di gathering kantor pun Sasa mendapat jawaban mengapa 
ia begitu nyaman dengan kesendiriannya. 


Sasa jengah sekali melihat karyawan-karyawan kantor yang 
sudah berkeluarga. Ada yang kesusahan karena anaknya 
ingin berenang di pantai, ada yang harus mengganti popok 
karena tiba-tiba pup, ada yang harus terus di mobil karena 
butuh AC untuk menidurkan anaknya. 


Itu dari segi kondisi. Belum lagi finansial. Gila aja nyicil 
rumah beli mobil check-up dokter biaya melahirkan. 


"Jadi kamu seberapa persen setuju sama perjodohan ini?" 


Astaga Sasa sampai lupa ia sedang berduaan di mobil Saga. 


Saga yang menjadikan mobilnya sebagai mobil tebengan 
pergi, lantas mengantarkan anak unitnya pulang lagi. Dan 
rumah Sasa adalah rumah yang terakhir dituju, sengaja 
Saga melakukannya karena banyak hal yang harus mereka 
bicarakan. 


Segala nanya persen-persen lo Pak nggak sekalian nanya 
laba-rugi? 


"Saya nggak tau kalo saya dijodohin sama Bapak." 


"Saya nggak nanya itu, kamu bisa bahasa Indonesia nggak 
sih." 


IH NGESELIN BANGET SIH LU! Padahal sudah jelas salah 
Sasa. Ditanya persentase dijawab dengan jawaban lain. 


"Saya sih sebenernya nggak mau Pak, tapi demi orangtua 
aja. Makanya saya sampe matiin HP saya pas tau-tau bapak 
ngasih tugas dadakan." Sasa sengaja menekan beberapa 
kata-katanya untuk menyindir Saga. 


"Padahal saya ngasih tugas dadakan biar kamu punya 
alasan buat nggak dateng ke perjodohan tadi. Sengaja saya 
kasih tugas susah biar kamu takut nggak jadi berangkat, eh 
kamu malah matiin HP kamu." 


Sial. Saga berbalik menyindir. "Tapi Pak, itu bener harus 
saya masukin ke notulensi?" 


"Nggak kok itu harusnya dimasukin ke proposal akhir dan 
sebenernya itu tugas saya yang harus dirapatin dulu sama 
Juna. Nggak usah kamu kerjain." 


ANJIR TUGAS SESUSAH ITU DIKASIH KE STAFF BIASA. 
BAYANGIN KALO TADI GUE BENERAN KERJAIN. NGGAK 
NGOTAK EMANG NI ORANG. 


"Padahal saya udah 2x bikin kamu buat nggak dateng. Tadi 
malem waktu kamu chat izin nggak dateng gathering, 
sengaja saya nggak bales karena harusnya itu cukup buat 
kamu takut." 


"Jadi bapak udah tau dari tadi malem kalo yang mau 
dijodohin sama bapak itu saya?" 


"Ya iya lah, masa mau ketemuan nggak cari tau dulu? Aneh 
banget." 


Sial. Sasa aneh dong? 


"Saya kan sengaja mau surprise aja gitu Pak pas hari H baru 
ngeliat." 


"Masih bagus yang dikenalin ke kamunya saya Sa, kamu 
kenal. Coba kalo sindikat human-trafficking, sekarang udah 
ilang kali kamu." 


Tak mau mendengar ucapan tajam Saga lebih lanjut, Sasa 
berbalik menyerangnya. "Kalo bapak udah tau dari kemaren 
kok bapak nggak bilang ke saya?" 


"Karena saya emang mau nyenengin nenek saya, jadi 
yaudah mau gimanapun juga saya dateng." Saga menginjak 
pedal rem karena jalanan macet. "Jadi mau ngomong sama 
kamu juga nggak ada gunanya, mending diem-diem aja, 
senggaknya nepatin janji ke nenek tanpa peduli saya mau 
nikah atau nggak." 


Sebenarnya tak ada perbedaan jauh antara keduanya. 
Mereka sama-sama setuju dengan perjodohan ini karena 


ingin membuat orangtua senang. 
"Jadi? Seberapa persen?" Saga kembali ke pertanyaan awal. 


Aduuuuh, nggak tau! "Saya tuh sebenernya nggak tertarik 
nikah Pak. Ibaratnya nyicil beli rumah aja gimana coba " 


"Loh kamu nggak tau mama kamu udah siapin rumah?" 
"Hah?" 


"Kemaren saya dikasih tau nenek saya kalo mama kamu 
udah punya rumah di daerah Menteng yang bakal dikasih ke 
kamu kalo kita jadi nikah. Saya sampe ditunjukin foto 
rumahnya, gede banget 3 kamar ada halaman belakang. 
Kok bisa sih kamu anaknya sendiri nggak tau?" 


Demi apa Ibu sampe sebegitunya? 


Semenyedihkan itu kah Sasa sampai Ibu memberi hadiah 
tambahan bagi siapa saja yang mau dengan anaknya? 
Sampai-sampai mendapat rumah? 


Bukannya menjawab pertanyaan Saga, Sasa justru balik 
bertanya. "Emangnya bapak mau nikah sama saya?" 


"Kalo kamu mau, saya mau." 


Segampang itu Saga menjawab, sudah seperti naik wahana 
Dufan saja. 'Kalo lo naik gue naik'. 


"Kenapa harus karena saya?" 
"Karena saya nggak punya alesan untuk nolak atau maju." 


"Meskipun nikah tanpa cinta Pak?" Sasa langsung 
'menembak'. la ingin memastikan Saga bahwa jika mereka 
menikah pun, Sasa tak mungkin mencintai pria itu. 


"Justru itu salah satu alesan saya tenang aja sama 
perjodohan ini." Setelah menghindari areal macet, Saga 
mengarahkan mobil ke kiri menuju komplek rumah Sasa. 
"Karena saya tau kita nggak mungkin suka-sukaan." 


Hm... Ada benernya juga kata Pak Saga. Kalau Sasa 
menikah, ia mendapat rumah baru, bisa tinggal sendiri tidak 
perlu diwejangi bapak-ibu. Di lain sisi Sasa bisa hidup 
melajang sendiri. Kalau dijodohkan dengan orang lain belum 
tentu Sasa bisa mendapat keuntungan menikah-tanpa-cinta 
begini. 

Apalagi Dio juga ingin menikah. Jika menolak Saga pun bisa 
saja Ibu akan mencarikan orang baru yang mungkin saja 
lebih buruk dari Saga. 


"Jadi bapak mau nih ya kalo nikah tanpa cinta? Soalnya saya 
nggak mau ngasih loh Pak." 


Saga tersenyum mendengarnya. "Kalo saya suka kamu, dari 
dulu saya nyoba jadi pacar kamu, Sa." 


Iya juga ya. Sasa ikut tertawa kecil. "Kayaknya saya mau 
deh Pak." 


"Yaudah we call ita go then." 


Mereka pun sampai di depan rumah Sasa dan Sasa 
berterima kasih sebelum turun dari mobil. 


Tapi tiba-tiba Saga teringat satu pertanyaan. "Oh iya Sa, 
kamu kalo kita jadi nikah dan misalnya cerai suatu saat siap 
nggak?" 


"Siap." Tanpa pikir 1-2 detik Sasa menjawab. 


Siap lah. Lu kira lu siapa? 


Sasa pun menutup pintu mobil dan masuk ke dalam rumah. 


Behind the Undefined Gagah 


Baru juga Sasa keluar dari mobil, nenek Saga sudah 
mengirimnya pesan. 


Pantas saja Ibu mengira Saga dipanggil 'Gagah', Sasa 
bahkan tak bisa mengerti penulisan kalimat neneknya. 


Masuk ke dalam rumah, Ayah, Ibu, dan Dio sudah duduk 
rapih di ruang tamu bagai tahanan siap diberi makan oleh 
sipir. Sebuah pemandangan langka yang membuat Sasa 
memutarkan bola matanya. 


"Mba, gimana orangnya?" 
"Itu tadi mobil dia Mba? Mba dianter dia?" 
"Kalian cocok nggak? Mau lanjut nggak?" 


"Pelan-pelan ya, jangan langsung tanya semua." Sasa duduk 
di pinggir sofa. "Sasa mau tanya dulu deh bu, Ibu kenal 
orang ini dari mana?" 


"Kenapa emangnya???" 


"Sasa..." Sasa bingung, ia sebenarnya belum siap 
diinterogasi begini. "Sasa nggak nyangka aja." 


"Nggak nyangka kenapa? Baik kan anaknya? Neneknya baik 
banget soalnya! Bahkan pas tadi kamu pergi, ibu baru tau 
kalo ternyata kantor dia di daerah SCBD juga! Lumayan Mba 
kalo deket kan apa-apa gampang. Mba tanya-tanya ke dia 
nggak kantornya dimana kerjanya apa jaraknya sedeket apa 
dari kantor Mba." 


Jangankan itu, tabiat tu laki kalo lagi marah aja Sasa udah 
hafal! "Iya Bu daerah SCBD juga." 


"Oh ya??? Beneran deket dong sama tempat kerja kamu?? 
Sedeket apa Mba? Ada nggak kayak dari rumah kita ke 
Indomaret depan?" 


Duh Bu deket banget cuma kepisah dinding kaca. 
"Ya pokoknya deket deh." Sasa mengibaskan tangannya. 


"Nggak penting banget sih nanya jarak kantor." Dio mulai 
kesal kenapa tidak masuk ke inti topik. "Mba jadi mau lanjut 
ketemu sama cowoknya nggak Mba?" 


Kalopun gue nggak mau juga besok ketemu lagi di kantor. 
"Iya mau." 


"ALHAMDULILLAH...!!!" Ketiganya langsung mengangkat 
tangan berdoa. Sasa semakin malas melihatnya. 


"Ibu belum jawab pertanyaan Sasa! Ibu kenal orangnya dari 
mana!?" 


"Oh iya." Ibu berdeham. "Neneknya sebenernya bukan 
temen ibu, dia cuma pelanggan ibu yang bulan lalu umroh 
terus ibu nitip doa. Eh rupanya dia juga lagi gencar doain 
cucunya. Neneknya banggain dia banget loh, Mba. Soalnya 
dia udah nggak punya bapak-ibu, dia yang biayain dua 
adeknya, cewek, sampe udah pada punya suami, dia juga 
punya bisnis restoran, print/percetakan di daerah UI, 
kontrakan di daerah Bandung, Bogor sama Depok. Bener 
hidup dia cuma kurang istri aja. Makanya neneknya nggak 
tega, bingung ngeliat dia sendiri aja." 


Pak Saga udah nggak punya orangtua? 


Sasa tak menyangka mendengarnya. Apakah itu alasan 
Saga terkesan berwatak 'keras'? Karena ia adalah tulang 


punggung keluarganya. Dirinya selalu harus menjadi yang 
paling kuat di antara dua adik perempuannya. 


Pantas juga Saga suka bingung melihat Sasa yang gemar 
sekali menonton serial Netflix setiap jam kosong. Dirinya 
yang memiliki banyak bisnis di luar pekerjaan utamanya 
mungkin tak mengenal kata 'free-time'. 


"Oh iya Bu, Sasa baru tau kalo ternyata Ibu udah nyiapin 
rumah?! Untuk Sasa?! Kok Ibu nggak pernah cerita sih??!!" 


"Kalo ibu cerita, kamu pasti pengen tinggal di sana 
sendirian dan malah makin nyaman ngejomblo!" 


Ngok. 


Tiramissu 


Sudah dua minggu sejak 'pertemuan pertama' Saga dan 
Sasa, di kantor keduanya bertingkah seakan tidak terjadi 
apa-apa. Saga tetap memberi tugas mematikan, dan Sasa 
tetap diam-diam memanggilnya titisan setan. 


Hari ini pun sama. Sasa banyak menghabiskan harinya 
dengan merenung karena proposal perusahaan Sanken 
sudah masuk revisi ke-14 dan Saga masih saja belum puas 
dengan hasilnya. 


Tik, tok, tik, tok.. 


Jam menunjukkan pukul 13.40. Waktu-waktu krisis 
konsentrasi mengantuk. 


"Bu Irene." Panggilan Office Boy dari pintu ruangan 
membuat semua staff yang sedang khusyuk langsung 
menoleh. "Ini buat Ibu." 


Mereka lebih kaget lagi saat OB yang datang membawa 
plastik besar. 


"Daus? Apa itu?" 


"Wah Ibu wangi-wanginya enak nih." Hasbi langsung berdiri 
dari bangkunya dan meregangkan badan. 


Sherin yang posisi bangkunya paling jauh dari Irene saja 
langsung menghampiri Irene. 


Kalau Sasa tinggal menoleh ke kiri karena ia duduk di kanan 
Irene. 


"Dianter gojek ke lobi Bu katanya dari Pak Eugene." 


"Alamakjaaang." Semua langsung menggelengkan kepala. 


"Emang pasutri yang goals mah begini ya." JK ikut berdiri 
hingga membantu Irene membuka plastiknya. Yang rupanya 
di dalamnya ada sebuah kue tiramisu. 


Eugene memang tidak ada di kantor belakangan ini. Sejak 
beberapa hari yang lalu ia dinas ke Balikpapan. 


Ketika karyawan lain sibuk memuji betapa romantisnya 
Eugene, Irene tau-tau menerima telepon dari suaminya itu. 


"Halo kamu udah terima kuenya? Di receipt Gojek-ku udah 
sampe soalnya." 


Suara Eugene terdengar sampai ke Sasa. 


"Ih aku kaget banget dibeliin soalnya aku emang lagi 
ngidam tiramisu dari tadi malem! Niatnya pulang kantor 
mau beli dulu!" 


"Jodoh tandanya kita. Aku kepikiran ngirim soalnya kamu 
suka kan dan jam-jam segini bikin ngantuk biasanya kamu 
butuh cemilan." 


"Udah lah kaum lajang can't relate udah udah balik kerja." 
Tukas JK. 


Sasa sendiri masih melirik box cokelat besar itu. Sebuah 
kartu kecil membuatnya tak bisa mengalihkan 
pandangannya daritadi. 


Kartu kecil itu digantung di sudut kotak, dengan tinta biru di 
atasnya bertuliskan, "Halo, ini ada tiramisu, soalnya 
lagi miss u." 


Sasa tak bisa membayangkan melakukan hal serupa jika ia 
jadi menikah dengan Saga. 


Nanti gue beliin dia gorengan depan kantor, di kertas 
gorengannya gue tulis 'Pak, ini gorengan untuk bapak. 
soalnya tugas bapak bikin saya pengen ngegoreng bapak. ' 


"Sa." 
Nah kan muncul suaranya. 
"Apa Pak?" 


Menoleh ke ruangan Saga, orang itu berdiri di ambang 
pintunya. 


"Kayaknya kamu harus lembur nanti malem." 


"Ppfhbt." Anak-anak lain tak kuat menahan tawa 
mendengarnya. Hasbi bahkan sampai pura-pura mengambil 
barang dari tas agar dapat menunduk dan tertawa. 


"Mau ada proyek besar masuk dari Nestle dan proyek serupa 
pernah kamu handle waktu Danone dulu. Nggak lama kok 
nggak bakal sampe di atas jam tujuh." 


Sherin mengisyaratkan "Mati lu Sa." Dengan bibirnya. 


Masalahnya hari ini hari jumat. Bagi staff-staff biasa seperti 
mereka, jumat merupakan surga dari segala hari. 


"Harus banget lembur Pak?" Sasa sudah setengah kesal. 
"Emang tugasnya kayak apa Pak?" 


"Sini deh kamu masuk ruangan saya dulu." 


"Yang sabar ya Mba Sasa..." Bisik JK kecil ketika Saga sudah 
masuk ruangan. 


Sasa pun hanya ikut perintah dan ke ruangannya, meski 
sebelumnya ia mendengus kesal. 


Menutup pintu dan duduk di depan meja bosnya itu, tau-tau 
Saga menatapnya dalam. 


"Sa, nenek saya udah sewa gedung." 

"HAH??!!!!??" 

"Saya juga kaget. Tiba-tiba banget dia WA saya, saya juga 
jadi nggak enak sama kamu karena omongan terakhir kita 


kan belom sampe yakin nikah." 


"Berarti kalo kayak gitu, kita udah dapet tanggal nikah dong 
Pak?" 


"Iya. Bulan depan. Di Mandarin." 
HAAAHHH??!!! 


"Katanya ini udah hasil runding sama Mama kamu juga." 
Saga memijit tengkuknya pusing. Nikah mendadak begini 
jauh lebih membuat Saga pusing dibanding tujuh deadline 
tugas dalam waktu bersamaan. "Makanya saya mau tanya 
dulu sama kamu. Kamu beneran mau nggak? Kalo nggak 
saya tinggal bilang ke nenek saya." 


Mau, nggak, mau, nggak, mau, nggak... 
"Mau aja kali ya Pak?" 


Pernikahan ini benar-benar seperti menentukan beli snack 
bagi mereka. 


"Yaudah deh Pak mau aja." 


"Oke kalo gitu nanti malem kita pilih ini-itu di gedungnya, 
udah satu paket sama EO-nya. Nenek saya bilang 
konfirmasinya bisa dilakuin mulai hari ini." 


Oh jadi tuh sebenernya nggak lembur... Pak Saga cuma 
excuse aja biar gue bisa masuk ruangannya tanpa bikin 
orang curiga. Pinter, pinter. 

"Kalo gitu saya permisi ke luar ya Pak." 


"Loh Sa ntar dulu, saya manggil kamu emang beneran mau 
kasih tugas lembur." 


Ngok. 


No Butterfly Sparks. No Sparks At All 
"Malam Pak..." 


Saga dan Sasa keluar dari kanyor sekitar pukul tujuh lewat. 
Kantor sudah sangat sepi, meski lampu beberapa lantai 
masih menyala perihal lembur mengejar deadline. 


"Malam Pak Sopran." Saga menyapa security depan, lalu 
menyelipkan uang lima puluh ribu ke kantung baju security 
tersebut. 


"Eh ini apa Pak..?!" 


"Uang rokok." Saga tersenyum kecil sambil tetap berjalan. 
"Semangat ya Pak." 


"Siap Pak!" 


Sasa yang hanya melihat dari belakang ikut tersenyum saat 
melewati Pak Sopran. 


Selama menjadi anak buah Saga, salah satu hal yang jarang 
Sasa temui pada orang lain yang ada dalam diri Saga adalah 
kebiasaan yang satu itu. Saga selalu ringan tangan kepada 
yang lebih membutuhkan. 


Jika sedang rapat di luar kantor, Saga kerap memberi setiap 
pengemis yang mereka lewati. Jika habis makan bersama 
satu unit, Saga memberi tip bagi waiter restoran. Jika unit 
mereka lembur, Saga akan memberi uang kepada OB yang 
menemani mereka. 


"Sa can you walk faster?" 


Nah, tapi tabiat yang satu itu yang suka membuat Sasa 
kewalahan. 


Saga itu gesit. Semua kerja serba cepat. Dan tepat. Kalau 
mengumpulkan tugas juga harus tepat sesuai janji. Ia tak 
suka jika janji waktu seseorang tidak sesuai dengan 
kenyataan. 


Pernah JK didamprat saat rapat di depan anak-anak karena 
telat memberi tugas beberapa jam. 


"Kamu nge-deadline ke saya pake timezone Jakarta atau 
Antartika?" 


Saga itu bukan bos pemarah yang suka melempar kertas, 
atau membentak, ia justru memiliki perawakan tenang. 
Hening. Tapi mulutnya menyakitkan. Diam-diam 
menghanyutkan. 


Hhhh semoga aja nikah sama dia nggak bikin hidup gue 
kayak kerja dua puluh empat jam tujuh hari. 


Sasa langsung menyenderkan kepalanya ke dinding mobil 
usai chatan dengan ibu. Tadi usai memilih ini dan itu di 
gedung, Sasa semakin tak menyangka ia benar-benar 
menikah. /t's getting real. Mereka memilih konsep 
pernikahan, warna meja dan bangku untuk tamu undangan, 
stand-stand untuk prasmanan... 


Dan mereka fix akan menikah bulan depan. Tidak ada 
tanggal lain yang lebih memungkinkan. Hanya itu jadwal 
yang kosong dan slot baru ada lagi tahun depan. 


Semua terasa begitu cepat. Jangankan cinta, komitmen saja 
belum ada di antara mereka. 


"Pak, jangan ngomong ke anak-anak dulu ya masalah 
pernikahan kita." Sasa terdiam sebentar. "... / need some 
time." 


Saga menganggukkan kepala. "Sa, besok bisa ke rumah 
saya nggak? Nenek saya dua minggu ini minta kamu dateng 
terus, pusing saya." 


"Oh iya, Pak. Saya juga disuruh bawa Pak Saga ke rumah." 


"Yaudah besok saya jemput kamu sekalian ngobrol-ngobrol, 
abis itu kita ke rumah saya." 


"Oke." 


Tak ada perasaan kupu-kupu berterbangan membayangkan 
pernikahan. Tak ada rasa takut bertemu calon ibu dari 
pasangan. Percakapan mereka terlalu hambar untuk cerita 
cinta perjodohan. 


Sepanjang Rambut Sasa 


His Family 


Hari ini, untuk pertama kalinya Sasa merasakan bertemu 
'keluarga pacar' yang sering orang-orang lakukan. 


Tidak buruk, tidak seru juga. Biasa-biasa saja. Mungkin 
karena Sasa memang tak menyimpan perasaan. Coba kalo 
ini keluarga Pak Juna, deg-degan nya bikin gue salto kali. 


Justru yang tadi deg-degan sampai mau salto adalah ibu. la 
memasak lasagna dan memanggang kue kering. Saga 
sampai tidak berhenti mengucapkan 'Nggak usah tante 
jangan repot-repot'. 


"Panggil 'Ibu' aja ngapain tante-tante." Begitu koreksi ibu. 


Saga rupanya adalah anak yang penurut dengan nenek di 
rumah. Tak suka membantah jika disuruh, akan 
mengucapkan 'iya' jika dipinta, menjawab dengan nada 
lembut jika ditanya. 


Di lain sisi, dua adik Saga berbanding terbalik. Anak kedua 
yang bernama Zia sangat lembut, gemar tersenyum dan istri 
yang ayu. Sedangkan Yerika si bungsu berwajah sinis, dingin 
kepada Sasa namun ramai jika ada Zia, dan cenderung 
protektif terhadap Saga. 


"Kak, kakak jangan takut yah sama Yerika. Dia emang begitu 
sama pacar-pacar Mas Saga, cemburuan. Mungkin karena 
Mas Saga udah kayak Papa kita, walau Yerika udah nikah 
juga masih suka protektif sama Mas. Ngelepasnya aja kayak 
ngeliat orangtua nikah." 


Zia mengatakannya saat ia tengah berdua dengan Sasa 
membuka box-box kartu undangan pernikahan. Ada total 


seribu dua ratus kartu dan kini tugas Sasa & Saga hanya 
tinggal mem-print label-label berisi nama tamu undangan. 


"Sa sini deh." Saga yang sibuk me-list nama undangan di 
ruang belakang memanggil Sasa, ingin memastikan apakah 
sudah benar semua nama-nama tamunya. 


Dalam diam mereka mengecek satu-satu. Sekali-dua kali 
Sasa mengoreksi, 'yang ini huruf P nya dua Pak', 'yang ini 
nggak usah pake marga Pak’. 


Setelah kurang lebih dua jam, akhirnya mereka sudah 
selesai dengan urusan nama-nama. Sasa pun langsung 
membantu Nenek di dapur yang tengah mempersiapkan 
makan malam. 


Awalnya Nenek menyuruh Sasa untuk duduk manis saja, 
tapi spatula dan wajan selalu menarik perhatiannya. Wangi 
rempah-rempah di dapur selalu membuat mood nya naik. 
Ayah pernah kerja menjadi koki hotel dulu, tak aneh bakat 
memasaknya turun ke anak-anak hingga bahkan Dio dapat 
membuka bisnis makanan. 


"Menurut Sarah, Mas Gagah gimana?" 
Sasa tak menyiapkan jawaban lain selain, "Baik Ma." 


Jawabannya membuat nenek sempat terdiam sebentar, lalu 
pelan-pelan ia berkata. "Sarah jaga Gaga ya. Gaga itu 
orangnya keras, tapi sebenernya sayang kok sama orang- 
orang di sekitarnya. Harus pelan-pelan ngadepin dia, 
mungkin karena udah biasa ditimpa kerasnya hidup dari 
dulu. Papa-mamanya itu korban kecelakaan waktu Gaga 
masih SMP. Dari situ Gaga muter otak untuk biayain adik- 
adiknya, pernah nggak makan biar adik-adiknya bisa 
makan, kerja part-time di 3 tempat, uang beasiswanya 


dipake untuk kuliahin Yerika, sampe pernah semua omset 
bisnisnya dikasih untuk Zia yang mau nikah waktu itu." 


Entah karena sedang memotong bawang atau sedih 
menghadang, mata Nenek berkaca-kaca. 


"Mama tuh nggak tega ngeliat Saga, hidupnya kerja terus.. 
Waktu itu bilang nggak mau nikah karena adik-adiknya 
masih kuliah, pas udah pada lulus Gaga masih nunda nikah 
karena takut adik-adiknya nggak ada biaya nikah, sekarang 
adik-adiknya udah nikah juga dia masih sibuk kerja. Katanya 
takut nggak ada yang jagain saya." 


Saat itu air mata Nenek tumpah. la tak pernah kuat jika 
mengilas balik hidup cucu kesayangannya itu. 


"Padahal di rumah ini, selain sama Gaga, saya kan tinggal 
sama Yerika & suaminya... Toh juga suami Yerika kerja di 
pelayaran, dia sering sendirian, saya nggak apa-apa 
ditinggal Gaga.. dia tetep nggak mau. Gaga itu berbakti 
banget sama saya, padahal cowok biasanya nggak bisa apik 
jaga orangtua." 


Setelahnya, Nenek langsung melepas pisau dari tangan 
kanannya dan meraih tangan Sasa. "Sarah, jaga Gaga ya?" 


Sasa tak bisa menjanjikan apa-apa. Cinta pun tidak tersedia 
untuk Saga. 


"Iya, Ma." Maka hanya itu jawabannya. 


Dan tanpa aba-aba, ada gusar di dalam dada saat Sasa 
mengucapkannya. 


USA vs Korea 


Srrrkkk! Srrrkkk! 
ll Da h : ll 


Saga langsung berbaring di depan piano usai meletakannya 
sesuai keinginan Sasa. Cukup lelah keduanya mulai menyicil 
pindah-pindahan barang, apalagi kalau sudah mengangkut 
barang besar seperti piano ini. 


Rupanya Sasa & Saga sama-sama jago bermain piano, 
sekarang setidaknya ada obrolan di antara keduanya yang 
dapat bersinggungan. 


"Pak, bilangin Nenek bapak saya hari ini nggak bisa ke 
rumah bapak ya." 


"Emang Mama minta?" 


Sasa mengangguk sambil membaca pesan dari nenek Saga 
itu. "Sarah, sering-sering main ke rumah ya, Mama 
seneng banget. Kalo bisa abis angkut barang, Sarah 
ke sini aja dulu hari ini." 


Padahal sekarang hari kerja, alasan Sasa & Saga menyicil 
barang di hari kamis begini juga karena weekend nanti Saga 
harus menjalankan tugas ke Makassar, sehingga mereka 
tidak ada waktu banyak sampai ke pernikahan mereka. 


Rumah sudah hampir rampung menyeluruh. Dari 
perlengkapan kamar mandi, perabotan dapur, sampai 
pernak-pernik kamar masing-masing sudah terisi. 


Ya. Dari tiga kamar, dua kamar digunakan menjadi kamar 
mereka masing-masing. Mereka akan merasakan hidup 


bagai anak kos saja nantinya, dengan kamar terpisah kamar 
mandi. 


Tepat di depan kamar keduanya adalah pantry yang 
langsung berhadapan dengan ruang TV. Kini Sasa tengah 
duduk di bangku pantry mencari-cari channel yang seru. 
Hingga akhirnya tangannya berhenti pada channel [V] berisi 
musik-musik. 


Sampai saat ini Sasa tak menyangka ibu sudah menyiapkan 
rumah mewah seperti yang ia miliki ini. Rumahnya seindah 
rumah-rumah di TV. Desain arsitektur, bentuk futuristik, 
dengan tanah yang luas. 


Apalagi segelah dimasukkan TV flat dan elektronik lainnya. 
Rumah mereka ini bagai rumah di film-film. 


"Sa besok undangan udah mulai disebar ya." Saga 
menghampiri Sasa di pantry, dan menuang air putih ke 
gelasnya. Kini mereka duduk berhadap-hadapan. 


Deg! 


Jantung Sasa berdegup kencang. Padahal ia sudah 
menyiapkan mental tiga minggu belakangan, tapi tetap saja 
hal tersebut membuatnya takut. Di waktu yang sama Saga 
menghampiri Sasa di pantry, dan menuang air putih ke 
gelasnya. Kini mereka duduk berhadap-hadapan. 


"Pak, saya bingung jawab anak-anak gimana..." 
"Bilang aja dijodohin." 
"Please jangan Pak!" 


"Ya terus mau apa?" 


Untuk pertama kalinya Sasa menjatuhkan harga dirinya. 
Bodo amat deh daripada harga diri gue lebih jatoh lagi kalo 
Pak Saga ngaku dijodohin. "Ngaku pacaran mau nggak 
Pak..." 


Saga langsung menatap Sasa dengan tatapan hadeu-ada- 
ada-aja. "Yaudah." 


"Yes!!!" Sasa tersenyum lebar. "Saya udah ngatur 
skenarionya Pak. Bilang aja kita pacaran baru sebulan-kan 
emang kita baru dijodihin sekitar segituan nggak sih Pak- 
terus karena ngerasa cocok yaudah deh langsung nikah." 


Sasa meringis sendiri menjelaskan bagian 'ngerasa cocok'. 


"Oh iya Pak, tapi jangan buka-buka apapun sebelum mereka 
terima kartu undangan ya." 


Untuk pertama kalinya Saga iya-iya saja dibawah suruhan 
Sasa. 


"Besok buat anak-anak kantor saya Gosend-in dari rumah 
saya jam tigaan aja, biar pada nyampe rumah mereka pas 
mereka udah pada pulang kantor. Siap-siap kamu, pasti 
pulang-pulang chat rame." 


Sasa sampai merenung memikirkannya. Sejauh ini memang 
memberitahu pada teman-teman adalah bagian paling sulit 
dari seluruh perjodohan ini. 


Drrrt. Drrrt. 
"HAH?!" 


"Kenapa Sa?" 


Sasa terbelalak lebar membaca pesan yang baru masuk ke 
HP-nya itu. Saga yang bertanya pun tak dihiraukan oleh 
Sasa. 


"Sa? Kenapa?" 
"Ibu saya Pak!!" 
"Kenapa Ibu kamu?" Saga jadi takut. 


"IBU SAYA NGASIH HADIAH TRAVEL LIBURAN KEMANA AJA 
YANG KITA MAU BUAT HONEYMOON PAAAAKKK!!" 


Saga sampai membeku mendengarnya. 


"PAAAAK SAYA KAYAK KEJATOHAN DUREN RUNTUH SUMPAH 
PAAKKK DUIT KAGET BEDAH RUMAH!!!!" 


"SERIUS?" 


"IYA PAAAKK!" Sasa menunjukkan pesannya pada Saga. 
Saat Saga membacanya, Sasa beranjak dari bangkunya dan 
loncat-loncat di depan ruang TV sambil berteriak memekik. 
"AAAAAH!!" 


"Ini serius dikasih hadiah ke negara mana aja liburan 
seminggu?" 


"ASTAGA PAAAKK IBU SAYA TUH SELALU PELIT KALO 
URUSAN TUR NYA PAAKKK SAYA NGGAK PERNAH DIKASIH 
SLOT GRATIS SATU KALIPUUUUN!" Sasa kini mengubur 
dirinya di sofa ruang TV. "JANGANKAN TUR MANCANEGARA, 
NAIK PESAWAT BUAT DOMESTIK AJA SAYA NGGAK PERNAH 
DIKASIH GRATIIIISSS!!!" 


"Sa tapi apa nggak apa-apa ini?" 


"NGGAK APA-APA PAK KITA MANFAATIN AJA SEMAHAL- 
MAHALNYAAAA INI NGGAK BAKAL DATENG LAGI SEKALI 
SEUMUR HIDUUUUP!!!" 


"Sa tapi nggak lama setelah kita resepsi kan project sama 
Nestle running." 


Ngok. 


Susah banget emang berhubungan ama manusia kayak 
begini. 


Sasa membuang napas lalu kembali ke bangku di depan 
Saga. Jadi maksud bapak, bapak ngerelain jalan keluar 
negeri gratis demi kerjaan Pak?" 


"Maksud saya kita nggak bisa liburan setelah resepsi." 


Hadeh nasiiib-nasib. "Yaudah nggak apa-apa urusan tanggal 
gampang, yang penting jadiin ini Pak." 


Mata Sasa kembali berbinar. "Saya rela nunggu kapanpun 
yang penting bisa ke Korea, OPPAAAA I'M COMING." 


Saga langsung mrngerucutkan matanya. "Loh, emang ke 
Korea?" 


Astaga Sasa sampai lupa hadiah liburan ini untuk bulan 
madu berdua alias LO HARUSNYA RUNDINGIN DULU SAMA 
PAK SAGA MAU KEMANA NGGAK BISA ASAL TUNJUK SENDIRI. 


"Korea ya Pak?" 
"Saya muak banget sama Korea, Sa. Amerika aja ya?" 


"PAK saya muak banget malahan sama Amerika." 


Permasalahannya, Sasa pernah tinggal di Amerika sedang 
Saga pernah tinggal di Korea. 


"Korea gitu-gitu aja Sa, sama aja yang kayak kamu tonton di 
drama." 


"Amerika juga gitu-gitu aja Pak, sama yang kayak bapak 
tonton di film." 


"Sa." Untuk pertama kalinya hari ini, Saga menatap Sasa 
dalam-dalam. "Saya pengen banget sekali seumur hidup 
nonton Dodgers." 


"Yah Pak saya makin nggak mau lagi ke Amerika kalo itu 
alesan bapak. Saya tim Yankees." 


So this is what you meant 
When you said that you were spent 


Keduanya langsung menoleh ke TV saat Channel V 
menayangkan konser Imagine Dragons. Sasa bahkan 
membesarkan volume TV dan Saga langsung berputar 
badan penuh untuk menonton TV nya. 


Keduanya hanyut dalam pesona Dan Reynolds dan mereka 
bahkan bernyanyi chorus lagu It's Time tersebut. 


".. cause afer all, this city never sleeps at night..." 


Saga yang baru sadar Sasa juga khusyuk bernyanyi 
langsung bertanya. "Suka Imagine Dragons juga Sa?" 


"Banget Pak! Saya sampe nyesel selama kuliah di Amerika 
belum pernah nonton konser mereka." 


.. It's time to begin, isn't it? ... 


"Padahal biasanya konser atau festival yang didatengin 
mereka di Amerika pasti lebih seru dibanding kalo mereka 
tur." 


Sasa masih bergumam dan asyik menonton TV di saat Saga 
sudah menatap wajah perempuan itu dengan senyum 
menang. 


Tunggu tunggu. 


Sasa jadi ikut menatap bola mata Saga. Dan ia langsung 
menangkap sinyal senyum penuh percaya diri pria tersebut. 


"Kamu nggak tertarik nonton konser Imagine Dragons gratis 
langsung di Amerika?" 


AAAAAAAAA. 


Detik itu juga Sasa mengaku kalah. "Yaudah oke ke Amerika! 
Tapi pokoknya kita harus banget ke konser mereka ya Pak!" 


"Iya." 
AAAAAAAA DAN REYNOOOLDS I'M COMIIING!! 


Its Time 


"Halo semuaaa." 


Staff unit Business & Process Management sedang bersiap- 
siap pulang saat Eugene masuk ke dalam ruangan, 
menjemput Irene untuk pertama kali sejak seminggu yang 
lalu ia dinas ke Balikpapan. 


"Wah! Udah lama nggak ngeliat wajah tampan koko." Hasbi 
yang sok dekat dengan bos unit AM itu tersenyum lebar. 


"Haha bisa aja kamu. Oleh-oleh Balikpapan senin ya. Lupa 
bawa saya tadi, buru-buru kelupaan abis malem jumatan." 


"Heh mulutnya dijaga." Irene memukul pundak Eugene 
pelan. 


"Nggak apa-apa udah pada gede kale." Eugene tak peduli 
melihat Irene merengut. "Tuh Sherin aja lipstick-an. Mau 
kemana sama Jejer? Udah wangi juga tuh dia." 


"Orang cuma mau makan Taichan sama anak-anak kok Pak!" 


"Oh kirain." Eugene tertawa bersamaan dengan Saga yang 
keluar ruangannya dengan sebuah berkas di tangannya. 


Entahlah, hari ini Sasa takut sekali melihat Saga. Rasanya 
deg-degan membayangkan anak-anak akan mendapatkan 
undangan. Sasa tidak siap, sampai-sampai ia tadi ide 
mengajak makan di Sate Taichan Senayan agar mengulur 
waktu mereka melihat undangan pernikahannya. 


"Eh, Ga. Malem sabtu gini masih megang proposal aja lu." 
Eugene menunjuk tangan Saga. "Padahal gue denger- 


denger jumat lalu menipir ke Mandarin lo? Friday night 
routine apa gimana?" 


"Oke juga main lo." Eugene masih melanjutkan. 


Sasa sendiri langsung saja pura-pura mematikan CPU. 
Sedangkan anak-anak lain langsung pasang telinga. Bagi 
mereka, mendengar gosip di depan muka langsung 
merupakan asupan besar. 


Pak Saga, saya percaya sama bapak. Plis jangan malu- 
maluin saya di depan SATU UNIT BEGINI YA PAK. 


Tidak seperti Sasa yang tegang, Saga hanya tertawa 
menjawab Eugene. 


"Yah ketawa doang lo, kalah sama JK." 


"Wah pak saya sih friday night banter-banter open table 
Colosseum, sayang duit kalo nginep di Mandarin." JK 
menyambar. 


"Eh gue juga nggak nginep kali." Saga langsung 
meluruskan. "Orang cuma ngurus sewa gedung nikah." 


HAH??!! 
Hening. 


Sherin yang sedang minum bahkan langsung tersedak. 
Hanya deru AC yang membuat ruang Business Process and 
Management bersuara. 


"Gedung nikah Mas?" Hasbi sudah tidak tahan, ia langsung 
bertanya pada inti. 


"Mau nikah lo? Sama siapa? Kok nggak pernah ngomong- 
ngomong?" 


Sasa mati-matian tidak mau terlihat mati kutu. Segala hal 
dalam tasnya ia pura-pura obrak-abrik padahal ia tak tahu 
harus apa. Keringat dingin sudah jatuh perlahan di 
pelipisnya. 


Di lain sisi Saga benar-benar terlihat santai dengan akting 
natural. Ditanya Eugene, ia hanya mengibaskan tangannya, 
mengisyaratkan nanti-juga-kalian-tau. 


"Sasa. il 
Damn. 


Saga lalu menghampiri Sasa untuk memberi proposal, tapi 
Sasa tak tahu karena ia masih asyik pura-pura mencari 
headset. 


"Y-y-ya Pak?" Menatap mata Saga saja membuat wajah Sasa 
memerah. 


"Ini proposalnya udah oke, submit aja langsung ke Pak Juna 
soft-copy nya." 


"I-i-iya Pak." 


Dengan santainya Saga langsung pamit pulang kepada 
semuanya dan keluar dari ruangan. Padahal jantung Sasa 
sudah bergetar bagai bedug maghrib. 


"Sa lo kenapa...?" Sherin menatap Sasa bingung melihat 
wajah temannya itu pucat pasi. 


"Gue udah takut aja masih disuruh revisi. Untung ternyata 
udah boleh submit." 


Jago juga skill nge-les lo Sa. 


"Guys gue kayaknya nggak bisa jadi ikut ya? Gue mendadak 
nggak enak badan..." 


"Yah, Mba? Kan Mba Sasa yang ngajak? 


"Gue kayaknya mau dapet deh..." Sasa pura-pura 
memegang perutnya. "Lemes banget...." 


Dan dengan alasan itu, Sasa berhasil kabur. Menunggu jam 
berlalu membuat otaknya tak bisa berpikir jernih. Selama di 
KRL ia hanya bisa berdoa dan pura-pura tidur. Sampai di 
rumah ia mandi dan menonton film. Ingin rasanya 
menjauhkan diri dari HP. 


Meski matanya sesekali melirik benda tersebut. 
la tak pernah segila ini seumur hidupnya. 
Drrrt. 

Drrrt. 

Drrrrrrrrrrrrrttrtrtrrrt. 


Ketika pukul delapan malam banyak notifikasi masuk ke HP- 
nya, Sasa pasrah menghadapi kenyataan hidupnya. 


"Ok, this is the time." 


Siluman Kertas Proposal 


Gempa. Gempa bumi. Itu perumpaan yang paling tepat 
untuk menggambarkan perasaan Sasa setelah kerabat 
kantor mendapatkan kartu undangan. 


Tidak seperti pemikiran Sasa bahwa teman-teman akan 
meledeknya habis-habisan, justru grup "BPM Unit (TANPA 
PAK SAGA)" mengkhawatirkan kondisi Sasa. 


"Sa, lo serius ama Pak Saga?" 

"Are you on your normal state?" 

"Lo kuat emang hidup ama dia?" 

"Mba Sasa hamil ya? Kok mendadak nikah?" 


Saking bingungnya mereka, staff unit BPM bahkan langsung 
membuat grup baru bernama "BPM Unit (TANPA SASA & PAK 
SAGA)". 


"Ibunya Sasa kok mau ya anaknya nikah sama siluman 
kertas proposal?" 

"Mati nggak nih kita selama ini ngejelekin Pak Saga, nggak 
taunya ada pacarnya di lobang hitam." 

"Kayaknya Sasa nggak mungkin ngadu deh?" 

"Ye mana tau. Namanya intel masa ngomong-ngomong lagi 
ngelacak." 

"Iya juga ya, Mba Sasa aja pura-pura bohong masalah 
Mandarin." 

"Anjir gaji kita aman nggak nih." 

"Kalo gaji Mba Irene pasti aman, ada suami bisa berkendali." 


Setelah delapan hari merancang kata-kata sebelum 
peluncuran kartu undangan, akhirnya Sasa dapat 
memberikan pesan tersebut ke teman-temannya. 


Arms 


Seminggu menuju pernikahan, kantor terasa canggung bagi 
Sasa. la menjalani hari dengan hanya fokus pada kerjaan 
dan kerjaan. 


Kalau bagi anak-anak BPM Unit, mereka jadi lebih takut 
untuk membercandakan Pak Saga di belakangnya. Seorang 
Hasbi yang merupakan saudara jauh Sasa pun jadi takut 
berbicara aneh-aneh. Padahal sudah Sasa bilang ia tidak 
akan mengadu apa-apa ke Saga. 


Perubahan-perubahan kecil ini membuat Sasa rasanya ingin 
jujur saja bahwa mereka dijodohkan. Sasa rindu dengan 
kebodohan-kebodohan yang dilakukan Hasbi dan JK. 


Kalau di unit Asset Management, Hana paling tak habis pikir 
mengapa ia tak mengendus bau gosip ini sejak jauh hari. 
Sedangkan yang paling terpukul dari kartu undangan Saga 
& Sasa adalah Somi. Sampai habis perempuan tersebut 
diledeki Kahfi. 


Hari ini di pernikahan Sasa dan Saga pun perempuan itu tak 
menampakkan diri. Kalau dari gosip yang Hana dengar, "Si 
Somi pengen bikin Pak Saga tau dia sangat-amat sakit hati." 


Saga sendiri tak ambil pusing, ia dan Sasa tersenyum lebar 
menyambut semua tamu undangan yang datang. 


You're my endless love... 


Ya, hari pernikahan Sasa dan Saga akhirnya datang juga. Tak 
ada yang spesial, bahkan di saat keduanya berpikir 
mungkin saja ada secercah perasaan muncul di hari besar 
ini, rupanya dua-duanya salah. 


Jika orang hanya melihat tampilan luarnya saja, 
sesungguhnya pernikahan ini hampir sempurna. Diadakan 
di hotel ternama, dengan salah satu EO terbaik ibukota. 
Padahal dalam hati, mereka hanya ingin cepat-cepat ke 
rumah. 


Bukan, bukan untuk malam pertama. Melainkan untuk tidur 
dan menikmati 'kos' baru mereka. 


Tadi malam Sasa berimajinasi, "Mungkin pas sungkeman 
besok gue tau-tau baper sama Pak Saga". Ternyata sampai 
sungkeman hingga prosesi akad, perasaan keduanya masih 
datar-datar saja. 


Kedua pihak keluarga menangis, tapi justru si anak tidak 
terharu sama sekali. Sasa sampai meringis dalam hati saat 
salim dengan Saga, tak lagi-lagi ia mau melakukannya. 


Semua prosesi terasa berlalu begitu saja, seperti 
pernikahan-pernikahan pada umumnya. Tak ada rasa 
jantung berdebar muncul, tak ada yang berbeda, pokoknya. 


Bahkan justru yang terkenang lekat dalam benak Sasa 
adalah saat Mama nenek Saga bernyanyi di penghujung 
acara. 


"Lagu yang akan saya nyanyikan adalah Arms milik 
Christina Perri. Memang lagunya nggak terlalu cocok sama 
pernikahan, tapi ini lagu kesukaan Saya dan Gaga, kita suka 
nyanyi lagu ini setiap minggu pagi. Pertama kali Gaga kasih 
tau saya waktu dia masih tinggal di Korea. That time, | told 
him | miss him dan tetiba, dia kirim voice notes dia main 
piano sama anak didiknya yes, dulu dia kerja part time jadi 
pengajar musik juga di sana." Saga tak pernah melihat mata 
Mama sangat berbinar seperti malam ini. "/ clearly 
remember his message. He said 'Wait a little longer Ma, 


your arms are the first one I'm reaching when I'm back'. 
How sweet of him." 


Sesi menyanyi ini adalah reguest Mama yang telah 
dibicarakan dengan Saga dari H-2 pernikahan mereka. Saga 
bermain piano dan Mama bernyanyi. Rupanya suara Mama 
indah sekali, membuat semua tamu terkesima. 


.. You put your arms around me, 
And I'm home... 


Yang membuat Sasa terenyuh adalah saat Mama menyebut 
namanya di dalam speech. 


"The reason why I chose this song, is because Gaga now 
have 'new arms' he could reach to whenever he seeks 
embrace. One and only, Sarah Anjani." 


Ada dentuman besar timbul saat Mama mengatakan itu. 
Bukan cinta, bukan kehangatan. 


Melainkan rasa bersalah telah menyepelekan harapan besar 
seorang wanita yang melepas 'anaknya'. Mempermainkan 
perasaan, meremehkan angan. Dan untuk pertama kali, baik 
Saga dan Sasa bersedih, andai saja pernikahan ini terikat 
cinta dan bukan sekedar perjodohan. 


The Essential Pre-wedding Photo 


Sudah satu minggu Saga dan Sasa tinggal bersama namun 
tak ada peristiwa drama korea muncul di antaranya. 


Mereka bahkan jarang bertatap muka. 


Mereka memang jadi berangkat kerja bersama sekarang. 
Namun di perjalanan pun sering Sasa gunakan untuk waktu 
tidur tambahan. 


Sedangkan selama tujuh hari ini, mereka belum pernah 
pulang bersama karena Saga selalu pulang lebih malam dari 
Sasa. la sedang disibukkan dengan project yang diurus oleh 
JK dan Sherin. Di luar itu bahkan Saga juga memiliki 
pekerjaan lain berhubung ia juga harus dinas ke Inggris 
beberapa minggu lagi. 


Sasa? Hanya akan meringkuk di kamar menonton film jika 
sudah pulang kerja. 


Bagi Sasa, nikmat sekali hidup seperti ini. Menyuci baju 
sendiri tanpa dipinta titip baju Dio, begadang sesuka hati 
tanpa ditanya Ayah 'Tadi malem tidur jam berapa', 
membuka jendela menghadap taman belakang saat 
weekend datang... 


Sempurna banget kosan baru gue. 


Keduanya juga hanya pesan makanan online sejauh ini. 
Satu-satunya kebersamaan di antara mereka adalah saat 
keduanya ingin Mie Ayam bakmi GM sehingga mereka 
memesan bersama. 


Sama seperti Sasa, Saga juga kini lebih banyak memiliki 
waktu sendiri dibanding dulu dengan Nenek yang sering 


memanggilnha untuk 'Ga, ini kok HP Mama penuh 
memorinya', 'Ga, kalo mau forward pesan tapi edit kata- 
katanya gimana sih', 'Ga, mama mau videocall sama teman 
SMA tapi lebih dari 6 orang bisa nggak?'. 


Meski tidak mendapat pemandangan halaman belakang, 
namun kamar Saga memiliki toilet di dalamnya. Alhasil 
semakin jarang lagi Saga keluar kamar. Seperti sekarang 
saja, sabtu paginya tetap ia habiskan di dalam kamar 
padahal Saga sudah mandi dan rapih. 


Tok-tok-tok. 


Ketukan pintu kamar Saga membuatnya bangkit dari kasur. 
Samar-samar terdengar suara lantunan musik di luar. 


"Ada apa Sa?" Membuka pintu, Sasa sudah rapih dengan 
makanan ringan di atas pantry. Rupanya suara musik 
berasal dari Channel MTV yang menyala. 


"Pak, hari ini kan ada kerja bakti." 
Ya ampun Saga sampai lupa. 


Kemarin Saga & Sasa diberitahu bahwa warga sekitar sering 
mengadakan kerja bakti rutin perbulan sebagai bentuk 
menjaga kebersihan jalan juga sebagai pengerat hubungan 
antar warga. 'Biar saling deket juga antar tetangga, Pak' 
begitu kata Pak RT. 


"Astaga saya lupa." Saga lalu menunjuk beberapa piring 
pisang goreng di atas pantry. "Itu kamu udah masak buat 
nyumbang makanan ibu-ibu? Kenapa nggak ketok pintu 
saya daritadi sih biar saya bantu." 


Sasa mengibaskan tangannya merasa tak masalah. "Itu saya 
bisa sendiri Pak, makanya saya nggak ketok pintu bapak. 


Sekarang ada yang lebih penting." 


"Apa?" Saga akhirnya keluar kamar lalu keduanya duduk 
berhadapan di bangku pantry. 


"Nanti di depan tetangga, kayaknya nggak mungkin Pak 
saya manggil bapak pake 'Pak'?" 


Ah, ya, benar. Selama menikah, Sasa wajar sekali 
memanggil Saga dengan 'Pak' kalau di kantor . 


Saga menyomot satu pisang goreng sambil berpikir. 
Begitupun dengan Sasa yang menuangkan air dari tempat 
minum beling transparan di depannya. 


Dari tadi Sasa memikirkan nama panggilan yang tepat 
namun semuanya terlalu geli untuk diucapkan. 


Masa iya Ayah? Mas? Papa? 

"Sayang'?" 

Ngok. 

Bisa-bisanya Saga merekomendasikan itu ke Sasa. 


"Jangan deh geli." Saga sendiri langsung menggelengkan 
kepalanya beberapa saat kemudian. 


Ya kali gue manggil lu 'sayang' dari yang tadinya 'titisan 
setan". 


"Pasangan muda emang banyak yang manggil 'Sayang' sih 
ya Pak." Tukas Sasa pada akhirnya. "Tapi buat kita kayaknya 
terlalu banget deh Pak." 


"Iya geli sendiri saya." Saga meringis. 


Apa ya... 


"Oh saya tau." Saga kini menuang air ke gelasnya. "Panggil 
nama aja. Jadi you call yourself Sasa to me, and so do I to 
you. Like 'Saga tolong ambilin sapu dong, Sasa mau 
nyapu'." 
Ahhh! Bagus juga. Tidak berlebihan, tapi masih terkesan 
lucu bagi sebuah pasangan. "Ih boleh tuh Pak, lucu banget." 


"Ya kan?" Saga tersenyum. "Karena 'Mas' terlalu patriarkis 
sedangkan 'Sayang' terlalu romantis." 


Iyain aja deh biar cepet. 


Bunyi burung yang bercicit menjadi backsound para ibu-ibu 
bergosip di pinggir jalan. Bapak-bapak masih bersemangat 
memegang sapu besar, Sedangkan beberapa anak bermain 
sepeda dan main air dari selang. 


Sasa tidak menyangka di kawasan yang jauh lebih elit dari 
rumahnya dulu, rupanya tradisi kerja bakti ada juga. 
Sebagai pendatang baru, untungnya tetangga-tetangganya 
menyambut Sasa dan Saga dengan baik. Mereka saling 
bertukar cerita, tentang pekerjaan, hingga serba-serbi 
pernikahan. 


"Kalo Mba Sasa sendiri kenal sama Pak Saga berarti dari 
kantor ya? Apa sebelumnya udah kenal?" Putri, tetangga 
sebelah kanan Sasa bertanya. 


"Iya dari kantor. Saga manager saya." Sasa tak berhenti 
tersenyum berbicara dengan mereka. Tetangganya sungguh 
ramah-ramah. 


"Wah! Sama dong kayak cerita saya!" Kali ini Fia yang 
bicara, pemilik rumah serong kanan rumah Sasa. "Gimana 


bisa nikah? Jangan-jangan sama lagi kayak saya. Awalnya 
saya suka dia duluan kan, eh ternyata dia suka saya juga." 


Ha-ha ceritanya samain aja kali ya. 


Baru Sasa mau membuat cerpen palsu otodidak di dalam 
Otak, tau-tau Saga menghampirinya. 


"Sa pulang yuk." Saga pun tersenyum menyapa ibu-ibu di 
sekitar Sasa. "Kerja baktinya udah selesai." 


"Halo Pak Saga." Para istri menyapa balik lalu melirik-lirik 
suami mereka yang satu-persatu juga menghampiri. 


Setelah basa-basi beberapa saat, membicarakan betapa 
nyamannya menjadi warga RT 3 ini, mereka pun masuk ke 
dalam rumah. 


Cklek. Pintu rumah ditutup dan Sasa langsung menatap 
Saga. "Pak, makasih banget udah nyelametin, tadi saya 
ditanya gimana kita bisa nikah. Gawat banget!" 


"Ada yang lebih gawat Sa." 

Mata Sasa membulat. "Apaan Pak?" 

"Mama mau dateng!" 

"HAH?!" 

"Sekarang udah di jalan!" 

"ADUH?!" 

Mama itu sangat teliti, dan paling apik jadi seorang istri. 
Saat mempersiapkan pernikahan saja, Mama akan 


memeriksa ornamen panggung sampai ke detil-detilnya. 
Kalau Mama datang ke sini, pasti ia akan memeriksa lemari 


baju utama untuk melihat bagaimana cara Saga & Sasa 
menyusunnya. 


Permasalahannya baju mereka saja sudah disusun rapih di 
kamar masing-masing. 


"Ayo kita pindahin baju-baju kamu ke lemari saya biar 
kesannya kita tidur bareng." 


Buru-buru keduanya lari ke kamar. Saga mengeluarkan 
setengah baju di lemarinya untuk memberi space diisi baju 
Sasa, sedangkan Sasa bolak-balik ke kamarnya untuk 
memindahkan baju-baju. 


Mereka berdua yang panik keluar-masuk kamar masing- 
masing langsung tertawa saat TV rumah menayangkan lagu 
Good Day milik Nappy Roots. Rasanya cocok sekali sedang 
panik seperti itu diberi backsound lagu lucu. 


We're gonna have a good day 

And all my homies gonna ride today 
And all these mommies look fly today 
And all we wanna do is get by today 


Heyyy 

Ketika sudah hampir selesai, Sasa teringat satu hal penting. 
"Pakaian dalem pindahin juga Pak?" 

"Iya lah! Mama pasti ngecek!" 


Keduanya pun kembali bolak-balik, tanpa sadar mulut 
mereka bernyanyi mengikuti irama lagu dari TV yang 
menggema ke seluruh penjuru rumah. 


We're gonna have a good day 

And ain't nobody gotta cry today 
Cause ain't nobody gonna die today 
Save that drama for another day 


Heyyy 


Ting Tong! 


Tepat ketika mereka selesai, bel pintu berbunyi dan bisa 
dipastikan yang datang adalah Mama. 


"Halo sayang-sayang Mamaaaa." Benar saja, saat membuka 
pintu, wanita itu tersenyum lebar dengan dua plastik besar 
di tangannya. 


"Mamaaa." 


Rupanya Mama membawakan berbagai jenis bahan masak 
dan rempah-rempah. "Mama mau masak bareng Sarah, 
Sarah masaknya jago banget." Begitu katanya. 


Berdiri di pantry untuk mengeluarkan isi plastik, Mama 
terdiam lama. Matanya menggeledah ke seluruh sisi, lalu 
menatap Saga & Sasa bergantian. 


Gulp. Sepertinya Mama merasakan ada yang tak beres. 
"Saga. Sarah." 

"Ya Ma?" 

"Mana bingkai foto pre-wedding kalian?! Pasang dong!" 


Mati! Saga dan Sasa justru melupakan hal paling esensial! 


"Oh, iya Ma." Gagap-gagap Sasa menjawab. Saga sendiri 
langsung pergi ke gudang mengambil bingkai besar foto 
pernikahan mereka. 


"Maaf Ma, Saga belum pasang karena nggak ada waktu. 
Kecapekan plus lupa." 


"Haduh masih muda udah lupa!" Mama bergeleng-geleng 
kepala. "Walaupun foto pre-wedding kalian nggak grande 
karena mepet waktu nikah, tetep dong harus dipasang." 


"I-i-iya Ma, maaf." 


Setelahnya Saga naik ke atas bangku untuk 
menggantungkan foto di atas TV. 


Dan hari itu, Mama menggeledah seisi rumah seperti polisi 
melakukan inspeksi. 


Ikrar Manajerial Nomor Empat 


Setelah menikah dengan Saga, kini setiap Sasa bertemu 
Somi di kantor, ia harus siap dengan lirikan sinis. Tapi 
anehnya, setiap bertemu Saga, Somi tetap saja tersenyum 
manis. 


Anak-anak Business Process & Management sudah mulai 
menerima kenyataan. Mereka sudah mulai bisa bercanda 
lagi dengan Sasa. Seminggu kemarin mereka masih culture 
shock dan beradaptasi dengan keadaan. 


"Tapi gue nggak mau deh ngomongin Pak Saga aneh-aneh 
sekarang." Ujar Hasbi sambil menusuk sedotan 
Starbucksnya. "Ngeri gaji gue terancam, anjir." 


la kini sedang berjalan keluar Starbucks sebelah kantor 
bersama Hana dan Kahfi. Sudah rutinitas ketiganya 
menyisihkan uang bulanan untuk kopi sebagai teman gosip 
mereka. 


"Gue pikir staff dengan chance terbesar jadi pacar Pak Saga 
tuh Somi... Kalian tau sendiri tu cewek ambisnya gimana 
ngedeketin Pak Saga." Kahfi berkata setelah menyeruput 
minumannya. 


"Iya, njir, kalian tau sendiri kalo udah rapat Business Service 
Team, dia caper banget sama Pak Saga." Kali ini Hana yang 
nyinyir. 


"Kalian masih mending. Gue selama ini udah suudzon aja 
Pak Saga homo! Mana kalo gue ngegosip selalu di depan 
Sasa!" 


Ketiganya tertawa, namun tawa mereka langsung musnah 
saat melihat si pemeran utama sedang bersama Eugene di 


cafe lain sebelah kantor. Buru-buru mereka kabur. 


Padahal jangankan mendengarkan gosip mereka, Eugene 
dan Saga saja tak tahu anak buahnya lewat. Mereka dengan 
Juna sedang ingin memakan manis-manisan sehingga 
memutuskan untuk makan siang bersama, sayang Juna 
harus pergi duluan mengejar meeting di luar kantor setelah 
jam makan siang. 


Berbeda dengan para staff, para Head Officers biasa saja 
menanggapi pernikahan Saga. Saat berdua ini saja Eugene 
membicarakan sesuatu yang dianggap sensitif bagi orang- 
orang kantor. 


"Anak gue sedih tuh karena lo nikah." 

"Siapa?" Saga memotong pancake-nya. 

"Somi lah. Siapa lagi? Masa Kahfi." 

Saga mengangkat alis. "Tumben lo, Ko, peduli." 


"Weh, gini-gini gue sayang kali sama staff." Celetuk Eugene. 
"Kan ikrar manajerial nomor empat: mencintai dan 
mengayomi karyawan demi profesionalisme pekerjaan." 


Saga tertawa. "Sebenernya gue paling nggak enak sama 
anak-anak gue sih, takut kesannya nggak profesional." 


"Loh, bukannya justru harusnya lo nggak enak sama Juna?" 


Saga yang sedang menuangkan creamer langsung terdiam. 
"Nggak ah? Pasti dia nggak kenapa-kenapa." 


"Dia bukannya pernah nyerempet ngomong kalo suka 
Sasa?" Eugene memang memegang banyak rahasia dua 
Head Officers itu. Meski terkesan asal omong, kalau sudah 


urusan antar pria, ia sangat jago menutup rahasia. Padahal 
bisa saja ia menyampaikan ke Irene dari dulu bahwa Juna 
suka Sasa tapi ia kerap diam. Maka dari itu Saga berani 
cerita pada Eugene bahwa pernikahannya dengan Sasa 
hanyalah karena perjodohan. 


Setelahnya, Eugene melanjutkan, "Gue takut aja sih Ga dia 
jadi mikir gimana gitu karena kesannya lo asal nyabet, tau." 


"Tuh kan, gini nih. Pasti ada yang mikir begini." Saga 
membuang napas panjang. "Ko, lo inget kan gue pernah 
nanya langsung ke Juna pas kita abis rapat sama orang QC 
'Lo serius nggak, mau sama anak gue?' dia kan jawabnya 
aja 'Nggak tau ya?', ya gue harus apa? Di lain sisi nenek gue 
juga tau-tau pesen gedung, yaudah ini mah the fate works 
its odd. Kalo bukan karena nenek gue ambis juga gue nggak 
bakal maju." 


"Iya sih, gue liat-liat dia nggak maju-maju tuh deketin Sasa. 
Masih nggak sih dia sama si anak BI itu?" 


"Masih! Back and forth gitu lah, putus nanti nyambung lagi. 
Kalo berantem dia mundur, break, nanti jadian lagi. Mereka 
kan pacaran dari kuliah, gue tau banget orang ceweknya 
temen gue juga." 


Saga dan Juna adalah teman kuliah sampai keduanya 
terpisah kala Saga melanjutkan S3. Sebagai senior, Saga 
biasanya selalu menjabat posisi lebih tinggi dari Juna jaman 
kuliah dulu. Bahkan seharusnya di kantor ini pun Saga yang 
memegang titel GM, namun Saga menolak karena takut tak 
bisa memegang tanggungjawab berhubung ia juga 
memegang bisnis di luar kerja. 


"Bahkan dari awal gue dijodohin sama Sasa juga gue masih 
diem-diem aja Ko, mantau Juna barangkali mau ngejar Sasa, 
hampir sebulan ada kali. Maksud gue tuh 'Kalo mau maju, 


go on. Gue kasih waktu.' yah ini dianya aja nggak ngapa- 
ngapain malah gue liat masih suka telfonan aku-kamu sama 
mantannya. Kan nggak jelas." 


"Iya sih, Juna indecisive banget urusan pacar, nggak kayak 
kalo lagi kerja." 


"Nah itu dia, yang ada si Sasa sama Juna diseriusin nggak, 
dijadiin pelarian iya. Apalagi nih ya Ko, sebagai atasannya, 
yang gue liat si Sasa tuh orangnya indecisive juga. Kasian 
kalo sama Juna malah jadi nggak cocok." 


"Jadi maksudnya Sasa kalo sama lo cocok?" 
"Iya." 


Memang hanya seorang Saga Pradipta yang bisa santai 
berbicara seperti itu. 


"Cocok kan bukan berarti cinta." 


Bagaimana mau membicarakan cinta? Kemajuan 
pembicaraan rumah tangga di antara Saga dan Sasa sejauh 
ini saja hanyalah 'Bapak masak di hari genap ya, saya di 
hari ganjil'. 


Malam pertama mereka? Saga langsung buka laptop 
mengurusi surat untuk penambahan lahan bisnis kos- 
kosannya di Bandung. Sasa? la kelewat lelah hingga tidur 
dengan make-up yang masih belum sepenuhnya bersih 
dicuci. 


Di hadapan Saga, Eugene sampai bergeleng-geleng tak 
habis pikir, "Tapi lo ngomong kayak gitu jadi kesannya cinta 
Sasa beneran sumpah." 


"As a staff? Yes." Saga tersenyum simpul. "Kan ikrar 
manajerial nomor empat." 


She likes... your time. 


Saga dan Sasa sedang sarapan nasi goreng bersama saat 
pria tersebut membaca kembali chatnya bersama Mama tadi 
malam. Rasanya seperti disindir, padahal ia tau Mama 
memang benar senang dengan pernikahan ini. 


Pagi ini, untuk pertama kalinya, Saga dan Sasa duduk di 
pantry sarapan bersama. Semenjak mereka merasa 
pengeluaran untuk GoFood cukup mahal dan berhubung 
keduanya jago masak, jadilah mereka memutuskan untuk 
makan makanan rumah saja. 


"Nenek bapak mau kesini lagi Pak minggu ini?" Sasa yang 
sudah selesai dengan makannya bertanya. 


Memang akibat kedatangan Mama minggu lalu, Saga dan 
Sasa jadi was-was menyambut hari sabtu dan minggu. 
Mereka takut kalau sedang asyik di kamar masing-masing 
tau-tau keluarga satu sama lain datang di depan pintu. 


"Knowing her, most likely yes, sih. Be prepared aja abis ini 
pindah-pindahin baju kamu lagi. Kemaren Mama dateng jam 
11-an kan." 


"Iya. So like we have 2 hours-ish lah ya." Sasa membawa 
piringnya ke westafel. Saga sebenarnya sudah lebih dulu 
selesai makan dari perempuan itu, tapi setelah minum ia 
memilih untuk berdiam dulu sambil bermain HP. 


Alasan Saga dari tadi berkutat dengan HP-nya adalah 
karena ia sedang memilih tempat penginapan yang baik 
untuk liburan keluarga. 


Menyambut ulangtahun Mama, Saga selalu terpikirkan 
untuk jalan-jalan bersama. Apalagi suami Yerika baru pulang 


dinas beberapa hari yang lalu. Momen langka di hari 
ulangtahun, Mama dapat dikelilingi anak lengkap. 


"Sa, sebentar lagi Mama ulangtahun. Saya rencana nya mau 
kasih surprise ngajak liburan di Pulau Seribu gitu, since she 
likes beach. Nanti saya ngide cewek-cowok pisah kamar aja, 
alesannya supaya Mama nggak left behind masa dia sendiri 
anaknya pada pasang-pasangan. Jadi kita nggak bakal 
sekamar. Gimana?" 


Oh gitu, lumayan juga idenya. "Boleh. Saya juga udah lama 
nggak ke pantai." 


Sasa yang selesai mencuci piringnya pun mengambil piring 
Saga untuk ia cuci juga, hitung-hitung kepalang basah. Toh 
juga tadi Saga sudah masak, gantian sekarang Sasa yang 
membersihkan. 


"Makasih Sa." 


Sasa menjawab dengan anggukan kepala. "Oh iya Pak, 
nenek bapak suka apa? Saya jadi mikir mau beli sesuatu 
buat kado ulangtahun tapi belum tau kesukaan nenek 
bapak." 


"She likes..." Saga terdiam lama. "Your time?" 

Eh? Sasa terenyuh sendiri mendengarnya. 

"Dia orangnya puitis gitu, suka dikasih hal yang sincere. 
Kayak surat, kumpulan foto-foto bareng, ngajak jalan biasa 
juga seneng, asal bisa guality time." 


Hmm.. such a pure soul. 


"Eh ini Yerika nelfon. Jangan-jangan Mama dateng hari ini 
ngajak Yerika sama suaminya." Saga mengerjap lalu 


mengangkat telfon. "Halo?" 


Di lain sisi Sasa masih merenung membelakangi Saga. la 
yang sedang menyuci piring bahkan berputar-putar 
memberi sabun saking ia melamunnya. 


Jika memberi foto, Sasa dan Mama saja belum banyak foto 
bersama. Jika memberi surat rasanya terlalu sederhana. Jika 
memberi waktu, kan mereka memang ingin liburan. 


Apa ajak jalan-jalan lagi ya sendiri? Hang out gitu? Atau 
masak? Atau minta ajarin ngerajut? 


"Sa." 


Panggilan Saga membuyarkan lamunan Sasa. Berhubung 
cuci piringnya sudah selesai, Sasa pun menjawab sambil 
berbalik badan. "Ya?" 


Namun melihat Saga, ia mendapati wajah pria tersebut 
memerah. 


"Mama meninggal." 


Being friends is enough 


Rasanya seperti petir di tengah hari yang cerah. Seperti 
lubang hitam di tengah indahnya cahaya rembulan. Rasa 
sakitnya terlalu dalam untuk diutarakan, hingga ia tak tahu 
bagaimana caranya mengekspresikan. 


la hancur karena ditinggalkan, tapi ia bersyukur pernah 
diberi kesempatan. Kesempatan untuk hidup menjadi 
bagian dari jiwa yang begitu menghangatkan. Menjadi 
mentari paginya, peneman malamnya, bagai mentari dan 
rembulan di waktu bersamaan. 


She's his galaxy. 


Sekarang di saat ia sudah ditinggal pergi, hanya bisa 
menatap langit jika sedang sedih, ia hanya akan percaya 
bahwa mereka akan bertemu kembali. Mereka harus 
bertemu kembali. 


Namun jika ia rindu, rindu ingin bertemu, kepada siapa ia 
bisa mengadu? 


KKK 


Sasa tak pernah melihat orang setegar Saga seumur 
hidupnya. Ayah saja menangis saat ditinggal orangtua. Ibu 
juga menangis saat kakek tiada. 


Bahkan saat ini pun air mata Sasa terus membasahi pipinya. 
la seperti kehilangan hal besar dalam hidupnya, padahal 
baru hitungan bulan ia mengenal Mama. 


Tapi ia tak pernah sekalipun melihat Saga menyeka air 
matanya. Sejak awal mengetahui Mama meninggal 


wajahnya memerah namun air mata hanya membasahi 
kelopak matanya, tak tumpah, tak jatuh ke pipinya. 


Ketika Saga menyetir mobil, hingga menguburi Mama, Saga 
hanya terus menguatkan orang-orang di sekitarnya. 
Mengelus pundak Zia yang menangis hingga tak bersuara, 
mendekap Yerika yang menangis histeris, menenangkan 
kerabat-kerabat Mama yang menghampiri Saga dibanjiri air 
mata. 


Tak henti-hentinya Saga mengucapkan terima kasih kepada 
mereka yang datang, yang selalu memuji kebaikan Mama. 
"Ga, Mama itu baik banget orangnya. Pasti sekarang hidup 
tenang di sisiNya." 


"Terima kasih, maafin Mama ya tante kalo Mama pernah 
punya salah." 


"Nggak, nggak ada sama sekali!" 


Setiap Sasa mendengar, selalu ada saja kebaikan Mama 
yang diceritakan teman-temannya. Dari pinjaman uang di 
kala kesusahan, memberi makanan setiap Mama membuat 
makanan, hingga menjadi teman cerita di hari tua mereka. 


Ketika keluarga Sasa datang pun, justru mereka yang lebih 
histeris dibanding Saga. Saga terus meyakinkan 'Saga kuat 
kok Ma, Saga nggak kenapa-kenapa'. 


How could Sasa describe him in words? If he was ocean, his 
waves are always calm, he knows rhymes. He never let 
emotion gets through him. Mungkin karena itu juga Saga 
selalu memiliki posisi yang baik di kantor. Emosinya selalu 
terkedali dan itu yang membuatnya tak pernah terpancing 
caci-maki. 


Pernah suatu ketika, ada vendor yang batal bermitra di saat 
perusahaan mereka sudah menyiapkan sesuai kebutuhan 
perjanjian, Saga bisa saja meledak marah. Pihak direksi 
bahkan sampai turun tangan. Tapi dengan kepala dingin 
Saga membawa kasus ke jalur hukum hingga pihak vendor 
mengganti rugi. 


"Mba, jaga Mas Saga ya kamu! Itu dia Ibu liat nggak 
berhenti-berhenti nerima tamu, dari pagi sampe malem 
begini." 


Keluarga Sasa memutuskan untuk menginap di rumah Saga, 
tidur di kamar Mama untuk membantu Saga dan adik- 
adiknya menyiapkan keperluan-keperluan tahlilan. 


Maka dari itu untuk beberapa hari ini, mau tak mau, Sasa 
dan Saga tidur dalam kamar yang sama. Tak ada rasa 
jantung berdebar tidur di atas kasur berdua, air mata Sasa 
bahkan masih menetes kala ia menginjakkan kaki ke kamar 
Saga. 


Kamar pria itu mengingatkan Sasa dengan mimpi kecil 
seorang pria yang ingin menjadi orang besar. Di dalam 
kamarnya ada beberapa gambar astronot kala Saga masih 
kecil dulu yang dibingkai. 


Di kabinet, nightstand dan meja kerjanya terdapat bingkai- 
bingkai kecil berisi foto keluarga. Ada saat ia masih TK dulu, 
kala kedua orangtuanya masih utuh, ada saat kelulusan 
SMA Zia, Saga datang dengan Mama. Ada saat Saga lulus 
kuliah, ia dikelilingi oleh tiga wanita cantik yang 
menyayanginya. 


Sampai di kamar pun keduanya tak saling bicara. Sasa tak 
tahu harus apa. Sasa terus mencoba membuka suara tapi ia 
tahu persis bosnya itu seperti apa. Hari-hari biasa pun ia 


hanya suka bicara jika sedang mood saja, maka jika 
bersedih seperti ini Sasa malah takut salah bicara. 


Mereka pun berposisi membelakangi satu sama lain, 
terbalut heningnya malam berharap keadaan esok akan 
lebih baik dari hari ini. 


Melebihi berharap Saga bisa tegar, entah mengapa Sasa 
justru terbayang akan Mama. la sudah sendirian di alam 
sana, tak tahu hidup bahagia atau merana. Kematian 
seseorang, siapa yang tau nasibnya bagaimana selain 
dirinya sendiri? 


Semoga sama seperti hidupnya di dunia, Mama juga 
berbahagia di alam yang berbeda. 


Tanpa terasa waktu demi waktu berlalu, entah sudah berapa 
jam Sasa tak bisa tidur. Sedari tadi ia hanya menatap 
jendela luar yang berada di sebelah kasur Saga. 


Sshhrk. 


Tiba-tiba Saga terbangun dari kasur, masuk ke dalam kamar 
mandi di bagian sudut kamarnya. Mungkin ia kira Sasa 
sudah tidur terlelap, melihat sekarang sudah pukul dua 
malam. 


Hal tersebut pun membuat Sasa berbalik badan dan 
menatap toilet kamar Saga dalam diam. 


Awalnya Sasa masih merenung membayangkan betapa 
tegarnya pria itu. Menguatkan orang-orang sendirian, 
memeluk adik-adiknya dengan kehangatan. 


Namun saat ia mendengar suara tangisan dari dalam kamar 
mandi, pertahanan Sasa hancur kembali. 


Saga menangis sejadi-jadinya di dalam sana, siluet kecil di 
sisi atas kamar mandi membuat Sasa dapat melihat 
bayangan pundak pria itu yang naik-turun sesenggukan. 


Suara isakan berat itu. Isakan di dalam kamar mandi yang 
tak pernah Sasa sangka akan ia dengar saat ini. 


Tangisan pria itu tumpah. Tumpah seperti anak kecil yang 
ingin mengadu kepada ibunya betapa ia sedang merindu. 
Sasa memang tak bisa melihat Saga, tapi ia tahu pria itu 
pasti menangis tak keruan. Siapapun dapat merasakan 
sedihnya dari sekedar suara tangisnya saja. 


It was as if Sasa never heard of anyone crying before, that 
the sound of his cries was killing. It killed her to see him 
crying in silence, waiting others to sleep first, only to burst 
his feeling alone. 


The way his shoulder was up and down, she could feel how 
the tears have been in his throat for so long but he forced 
himself not to cry. Because he knows his surroundings are 
weaker than him, that he should be the one giving strength. 


There was even this one moment where he hold his breathe 
because the cry was getting bigger and bigger, that he 
needed to inhale and exhale only to keep it guiet again. 


Samar-samar Sasa mendengar Saga memanggil Mama 
dalam bisikan namun pada akhirnya suaranya kembali kalah 
dengan air mata yang menderas. 


Seluruh ucapan-ucapan Mama langsung menghujamnya, 
seperti mengetuk relung hati Sasa yang terkunci rapih 
selama Mama masih ada. 


"Tolong jaga Gaga, ya." 
"Gaga now have new arms that could embrace him. The one 


and only, Sarah Anjani." 


It's not like Sasa can be the arms he wanted to have. She is, 
full-conscience, know what kind of relationship they have. 


But hearing him silently crying like this, alone, without 
anyone he could run into, it wrecks Sasa so deep that she 
wants to keep her promise she made with Mama. 


‘At least, at least being his friend that listen his sadness is 
enough. ' 


Not-so-good Friday 


Sudah hampir seminggu Saga dan Sasa melalui hari dengan 
kepergian Mama. Semenjak ditinggal Mama, Saga jauh lebih 
dingin dari biasanya. Entah karena ia masih beradaptasi 
dengan rasa sedih, atau memang kerikil-kerikil hidup terus 
datang silih-berganti. 


Dinding pembatas yang Saga bangun dalam dirinya terasa 
lebih tebal untuk Sasa lewati. Sasa tak berani masuk atau 
bahkan sekedar mengetuk. 


Pernah beberapa kali Sasa mengajak bicara, Saga hanya 
menjawab seperlunya. Rutinitas Saga dan Sasa yang mulai 
makan malam bersama pun tidak berjalan lagi karena Saga 
lebih memilih lembur di kantor hingga bahkan pulang larut 
malam. 


Ketika Sasa tanya kepada JK & Sherin mengenai proposal 
yang sedang mereka handle saat ini, mereka jawab tidak 
pernah lembur sampai malam. 


"Iya Bu, Pak Saga suka kerja sampe malem jam 10-an di 
kantor. Kan suka saya temenin. Saya sebenernya bisa aja 
pulang sama Pak JK-Bu Sherin tapi kasian sama Pak Saga, 
sendirian. Padahal sih Pak Saga udah nyuruh saya pulang 
duluan aja." Begitu kata OB yang mendapat shift malam. 


Sasa paham Saga memang gila kerja, tapi ia tahu ada 
perasaan lain yang membuat Saga lebih jarang berada di 
rumah. Tak mungkin urusan kerja menjadi alasan Saga 
pulang selarut itu. 


Sasa hanya takut perasaan Saga yang berlarut akan 
membuat kesehatan mentalnya memburuk. Jangankan 
diterpa masalah kehilangan orang terdekat, urusan kantor 


pun sedang banyak-banyaknya. Banyak hal yang harus 
Saga tangani, baik tugas unit maupun tugas pribadi. Saga 
saja harus dinas ke Inggris beberapa minggu lagi. 


Bahkan pada suatu pagi sebelum keduanya berangkat kerja, 
tau-tau Saga meminta maaf pada Sasa. Ia meminta maaf 
atas dirinya yang jadi lebih jarang di rumah. 


"1 don't know, seeing this house, it throws me to feel guilty 
again. Itu kan rumah yang buat Mama seneng, yang mikir 
cucunya udah nikah. So it kinda hurt to be here. I need 
some time to cope." 


Sebenarnya saat itu Sasa ingin mencoba menguatkan, 
banyak untaian kata yang tersusun di otaknya, ia latih 
untuk diucapkan pada Saga. Tapi pada akhirnya Sasa hanya 
maju-mundur dengan hipotesis-hipotesisnya. 


Should I do that? Should I not? I should, right? Or I should 
not? 


Jadilah Sasa hanya mengangguk paham dan mengatakan 
'Iya Pak nggak apa-apa.' 


Karena Sasa tahu Saga tak pernah suka ucapan-ucapan 
manis. la tak suka kata-kata sok menguatkan. Sampai 
sekarang saja Saga tidak memberitahu orang kantor 
mengenai kepergian Mama. 


Yang mana hal tersebut membuat sedikit kekacauan di rapat 
unit hari ini. Tanpa ada konflik saja rapat unit memang 
sering 'panas', apalagi hari ini di saat ada benturan data 
antara Sherin & JK. 


"Gila njir Pak Saga!" JK membanting proposalnya ketika 
rapat selesai. Kebetulan Saga harus mengejar rapat dengan 
unit logistik di lantai dua, jadilah ia meninggalkan para staff 


lebih dulu di ruang rapat. "Masa iya gue harus bikin in a 
span of one day??!!" 


Dalam project yang keduanya handle sekarang, seharusnya 
JK mengerjakan analisis revenue sebuah perusahaan mesin 
dari bulan Januari-Juni sedangkan Sherin bulan Juli- 
Desember. Namun karena kelalaian Saga, keduanya sama- 
sama disuruh mengerjakan 6 bulan terakhir. Sehingga saat 
rapat mereka kekurangan data 6 bulan awal. Padahal data 
harus masuk ke unit Asset Management secepatnya. 


Saking kesalnya JK, ia bahkan marah di depan Sasa, tak 
peduli staff-staff lain merasa canggung berhubung sekarang 
status Sasa adalah istri Saga. 


"Besok udah weekend, biasanya juga data dicek sebelom 
rapat unit, ini baru diperiksa hari jumat dan dia baru ngeh 
kalo dia salah ngasih instruksi. Giliran kayak gini kan staff 
yang harus kerja ulang. Bangsat." 


"Jek udah ih kan gue bilang ntar gue bantu kerjain biar gue 
bagian Januari sampe Maret elo April sampe Juni." Sherin 
sedikit menyenggol JK yang duduk di sebelahnya, tidak 
enak dengan Sasa yang melihat jelas karena duduk tepat di 
seberang mereka. 


"Ya tetep aja harusnya malem sabtu bisa dipake buat 
istirahat Mba, tau sendiri senin data udah harus masuk AM 
berarti kan kita cuma punya waktu sekarang." 


Sasa jadi kesal mendengarnya. Dari tadi semenjak JK 
diberitahu kesalahan instruksi oleh Saga, ia langsung 
bersikap semena-mena. Sasa paham betapa kesalnya diberi 
tugas berat dadakan seperti itu, namun karena di lain sisi ia 
juga tau seberapa sulitnya ada di posisi Saga, ia jadi kesal 
dengan JK. Melihat JK bahkan berkali-kali rolling eyes di 
depan Saga tadi. 


Saking unit mereka sedang dibanjiri pekerjaan, mereka 
bahkan kini mengerjakan tugas di ruang rapat dengan 
laptop masing-masing. Memang ruang rapat lebih enak 
untuk digunakan berhubung wifi lebih kencang dan ada 
tempat makan di ujung ruangan. Namun jika mereka sudah 
bekerja di sini, berarti tugas yang ada berkali-kali lebih 
berat dari biasanya. 


"Ck elah!" Sambil membolak-balik tugasnya, JK kembali 
merengut. 


Sasa yang mulai kesal akhirnya angkat bicara. "Jek yaudah 
sih kan dia udah minta maaf." 


"Maaf doang nggak bisa bikin ni kerjaan selese besok pagi 
Mba." 


"Ya tapi ngeluh juga nggak bisa bikin kerjaan lo selese besok 
pagi kan, jadi nggak usah ngeluh. Kerjain aja udah." 


Mendengarnya, JK langsung mendelik. "Mba enak banget lo 
ngomong? Coba nih kerjain. Belom gue megang tugas awal 
gue, dobel kerja gini emang gampang? Lo sih enak proposal 
yang lo pegang belakangan ini nggak ribet. Dispesialin 
sama bos sih ya udah jadi istri." 


Anjrit. Hasbi, Sherin dan Irene mengucapkan hal yang sama 
di dalam hati. 


Jelas saja hal tersebut membuat Sasa naik pitam. Sudah 
lelah ia mengerjakan tugasnya, ia juga tak tega melihat 
Saga, ditambah lagi JK berbicara semaunya. Padahal dari 
awal Sasa mengatakan ia benci jika hal-hal pribadi dibawa 
ke dalam urusan profesional. 


"Apaan sih jaga ya mulut lo! Nggak ada hubungannya! Lo 
kan denger sendiri rapat unit bulan lalu kenapa sekarang 


gue nggak dikasih yang susah-susah karena project dulu- 
dulu yang ribet selalu gue pegang SENDIRIAN!" 


"Eh udah udah." Hasbi jadi tak enak melihat keadaan 
semakin panas. Tapi Sasa tetap melanjutkan sedangkan JK 
masih tetap dengan muka slengeannya. 


"Lagian dia udah bilang maaf kan?! Lo tau kan kalo dia udah 
minta maaf berarti dia BENER-BENER ngerasa bersalah?! 
Yaudah tolong lah satu kali aja ngertiin?! Nenek Pak Saga 
tuh abis meninggal kalian nggak tau aja beban dia lagi 
banyak tapi nggak cerita ke kalian!" 


Saat itu wajah JK langsung berubah. 


"Gue bahkan ngomong kayak gini bukan karena istrinya tapi 
gue beneran kasian sama dia lo nggak tau aja dia gimana! 
Jaga tuh mulut lo mana ada gue dispesialin karena gue 
istrinya orang gue sama dia aja nikah dijodohin!" 


Wajah JK semakin pias lagi mendengarnya. 


"Iya gue sama dia tuh nikah nggak saling cinta! Lo bawa- 
bawa gue dispesialin sebagai istri bikin gue sakit hati tau 
nggak kesannya gue minta kerja ringan karena privileged, 
padahal lo ngerjain tugas ya gue ngerjain tugas juga! Sama! 
Manja lo." 


Mereka semua benar-benar termangu hingga hanya suara 
deru laptop yang menjadi pemecah keheningan. 


Setelah meluapkan semuanya, Sasa merasa takut sudah 
membeberkan rahasianya tapi ia jauh lebih lega. 


"Gue pun ngomong kayak gini bukan karena cinta sama dia, 
nggak, tapi dia seriusan lagi berat hidupnya. Dia nggak 
cerita aja sama kita makanya kita cuma tau luarnya doang. 


Kalo bukan karena neneknya meninggal juga gue bakal 
belain lo Jek gue tau rasanya jadi staff gimana kan gue udah 
bilang dari awal gue masih sama kayak Sasa yang dulu. Tapi 
lo sampe bawa-bawa gue dispesialin, sakit hati gue njir." 


Karena keadaan makin sunyi akibat takut dengan amarah 
Sasa, akhirnya Sasa mencoba sedikit mengajak interaksi 
mereka. 


"Bi, lo jangan ngadu-ngadu masalah pernikahan ini 
dijodohin ya ke Hana Kahfi, plis sebagai sodara, gue minta 
tolong." Sasa menatap Hasbi yang duduk di kanannya. 
"Soalnya Pak saga juga pernah bilang semenjak embel- 
embel nikah, kadar genit Somi berkurang, kalian tau sendiri 
sebenernya Pak Saga risih. Kalo Somi tau cuma dijodohin, 
dia pasti gencer lagi." 


"Lo juga Sher, jangan bilang Jejer ya." 
"I-i-iya Sa." 

"Mba Irene, juga jangan bilang Koko ya." 
"Iya Sa." 


"Mba, maaf ya..." JK berucap kecil pada akhirnya. Wajahnya 
langsung tak enak dan ia pun menunduk malu. Membuat 
Sasa menghela napas. 


"Iya selo aja lah udah, kita kerja bareng juga udah lama. 
Gue cuma bener-bener kasian aja, dia nggak pernah seancur 
itu gue liat. Kalian tau kan Pak Saga cuma punya nenek? Dia 
yatim piatu dari SMP. Jadi keilangan nenek tuh practically ya 
kayak kehilangan ibu bagi dia." 


The McD Date 
Sluuuurp! 


Akibat harus mengejar deadline sebelum hari senin, dan 
karena JK tak mau akhir pekannya diganggu, jadilah ia 
memilih untuk bekerja lembur di malam sabtu. 


Tidak, ia tidak mau berkutat di kantor sampai para office 
boy mematikan lampu. la dan Sherin memutuskan untuk 
lembur di McDonald's sampai tugas mereka berlalu. 


Berhubung McD buka 24 jam dan tempat makan itu 
memiliki bangku-bangku yang nyaman, jadilah mereka 
memutuskan untuk mengejar deadline di salah satu cabang 
McD dekat kantor. 


"Mau kentang goreng dong." 


Diletakkannya tempat kentang goreng ke sebelah laptop 
Sherin oleh JK, sesuai pinta perempuan tersebut. 


"Kayak anak kuliahan aja njir kita, skripsian bareng di McD." 
Tukas Sherin. 


"Hah elu sih pake blazer, kan jadi nggak keliatan kalo kita 
masih muda." 


"Ya elo aja pake kemeja plus nametag digantung di leher 
anjir." 


JK tertawa mendengarnya. 


Duduk tepat di tengah ruangan, mereka kerap diperhatikan 
orang yang berlalu lalang. Pasalnya hanya mereka satu- 


satunya yang berkutat dengan laptop di tengah pasangan 
ABG dan keluarga muda. 


Setelah dijalankan, rupanya tugas yang harus JK kerjakan 
ulang ini tidak seberat yang ia bayangkan. Jam baru 
menunjukkan pukul delapan saja mereka sudah hampir 
selesai, padahal di tengah pengerjaannya mereka sambil 
bercanda memantau gerak-gerik anak SMA berpacaran yang 
duduk tak jauh dari mereka. 


Sherin gemar sekali meledek anak SMA yang berpacaran di 
tempat hiburan. Seringkali setiap staff unit BPM sedang 
jalan-jalan, Sherin yang akan diam-diam menunjuk, 'Eh tuh 
liat deh', 'Eh itu tadi masa ceweknya ...'; 'Eh liat tuh masih 
bocah gayanya udah sok iya'. 


Karena membantu JK, jadilah Sherin ikut pria itu ke McD. 
Seharusnya Sherin pergi dengan Jericho malam ini, 
berhubung Jericho mengajaknya menonton film terbaru di 
bioskop. Namun Sherin menolak karena tak tega 
meninggalkan JK sendiri. 


"Eh tapi sumpah ya, gue nggak enak banget sama Mba 
Sasa." Di tengah kunyahan kentang goreng, JK berujar. 
Membuat Sherin membuang napas. 


"Yaudah lah, tadi sore juga udah chill kan. Lo juga udah 
minta maaf, selow. Sasa kan marah sekarang satu jam lagi 
juga lupa." 


JK mengangguk pelan seperti berkata iya-sih. "Tapi nggak 
enak aja gitu. Kalo tau Pak Saga lagi kenapa-kenapa mah 
gue juga nggak bakal ngedumel kayak tadi." 


"Iya sih paham. Tapi menurut gue Sasa juga paham kok lo 
kesel harus ngerjain tugas buru-buru. Dia tuh cuma ke- 
triggered gara-gara lo segala ngomong dispesialin." 


Hhhh. JK menyesal sekali sudah bicara demikian. Semoga 
Sasa bisa benar-benar melupakannya. 


"Tapi emang nggak nyangka banget nggak sih? Mereka 
nikah? Kayak, gue tuh nggak pernah bayangin aja gitu Pak 
Saga macarin staff nya sendiri. Apalagi ini, dinikahin." 


Mendengar ucapan Sherin tersebut JK jadi merenung. 
Bayang-bayangnya terbang pada pemikiran lain. 


Bukankah memang sering seperti itu? Yang diduga ternyata 
tidak sesuai realita? 


Seperti orang kantor yang berpikir Hasbi adalah staff yang 
menyusul Hana lebih dulu melepas lajang. Atau Somi yang 
berkemungkinan besar menjadi istri Saga. 


Nyatanya, yang dirasa paling tidak memungkinkan justru 
malah kejadian. Seperti kenyataan bahwa Saga dan Sasa 
tau-tau menjadi pasangan. 


Contoh lain datang dari JK sendiri. Siapa sangka sejak lama 
ia menyimpan rasa pada Sherin yang menemaninya malam 
ini? 


Good Day 


Weekend ini, untuk pertama kalinya Saga dan Sasa berada 
di rumah berdua setelah minggu lalu menghabiskan waktu 
di rumah Mama karena bertepatan dengan tujuh harian. 
Keduanya fokus menyiapkan tahlilan dan pengajian. 


Masih tak ada yang berubah dari Saga. Sampai pagi ini, 
Saga tak juga banyak keluar. Urusan makan pun ia hanya 
memasak sesuai jadwal masak lalu ia kembali masuk ke 
dalam kamar. 


Padahal jika bukan karena Mama meninggal, Sasa tak akan 
peduli jika Saga berdiam di kamar. Sungguh tak akan 
peduli. 


Masalahnya perpisahan merupakan teman lama dalam 
hidup Saga. Sasa tak tahu seberapa dalam Saga membenci 
perpisahan, seberapa takut dulu Saga menghadapi 
kehilangan. 


Di lain sisi, Sasa tak pernah menghadapi kematian. la tidak 
tahu bagaimana caranya menegarkan. Sasa takut 
ucapannya hanya semakin memperdalam kesedihan. 


Karena sejujurnya, selama melihat perubahan Saga selama 
ini, lambat laun Sasa tidak hanya ingin menjadi teman 
pendengarnya. Lama-lama Sasa ingin mengembalikan 
senyumnya juga. 


Mungkin ini cinta. Tapi jika dikatakan cinta untuk memiliki, 
sudah pasti bukan itu jenisnya. 


Saga membuatnya belajar banyak bagaimana kuatnya 
menghadapi cobaan. Bagaimana tenangnya dideru 


kesedihan. Bagaimana ia harus terus berjalan di tengah 
beratnya kehidupan. 


Dan rasanya, hidup orang-orang seperti Saga yang justru 
paling membutuhkan sokongan. Tak perlu menjadi cinta 
yang memberikan afeksi, setidaknya memberi rasa kasih 
sebagai bukti bahwa masih ada orang yang peduli, itu 
cukup. 


Maka dari itu Sasa pun sampai sudah menyiapkan berkas 
cerai, meski belum ditandatangani. Jika itu yang terbaik 
untuk Saga, jika itu bisa membuatnya lebih baik, bahkan 
jika itu bisa melepas stres nya sedikit, Sasa tak masalah 
untuk bercerai. 


Saga saja merasa berat melihat rumah ini, Sasa tak bisa 
membayangkan seberapa beratnya ia menjalani hidup 
sebagai suami, di saat alasan Saga menikah pun sudah 
meninggalkannya pergi. 


Sedari tadi Sasa hanya berdiri di depan pintu kamar Saga. 
Ingin mengetuk namun takut mengganggu. Sudah sampai 
memegang gagangnya pun namun ia diam membeku. 


Should 1? 


Rasanya ingin mendengar keluh kesahnya. Tak mau muluk 
menjadi tempatnya menangis, melihat senyumnya muncul 
kembali pun Sasa sudah skeptis. 


Pada akhirnya Sasa mengurungkan niatnya, dan terduduk di 
bangku piano yang bertengger tak jauh dari kamar Saga. 


... No, | should not. 


Sasa terdiam lama, berkali-kali menggelengkan kepala. 
Mengurungkan berbagai niat yang ada di benaknya. Piano 


yang berada di sisi ruang TV itu menjadi satu-satunya 
teman Sasa bergundah-gulana. 


Sasa terpikirkan untuk memainkan piano di depannya ini. 
Setidaknya jika ia tidak bisa menjadi pendengar kesedihan 
Saga, ia ingin bisa menjadi peredam emosinya. Meski bukan 
melalui ucapan, Sasa ingin untaian musik dapat 
membuatnya lebih tenang. 


Namun melihat balok-balok piano, Sasa hanya terpikirkan 
lagu Arms. Bayang-bayang Mama menyanyikan lagu 
tersebut menari indah di kepalanya. Menarik Sasa ke ruang 
dan waktu di mana wanita tersebut masih ada. 


Tepuk tangan orang-orang yang berbahagia di pernikahan 
mereka. Juntaian dress indah yang dikenakan Sasa. Senyum 
lebar Mama yang tak pudar di tengah nyanyiannya. Memori 
itu terekam jelas di kepalanya. 


The world is coming down on me and I can't find a reason to 
be loved 

| never wanna leave you but I can't make you bleed if I'm 
alone 

You put your arms around me 

And I believe that it's easier for you to let me go 

You put your arms around me and I'm home 


Lagu itu seperti membawanya ke dimensi lain, ruang 
imajinasi penentang realitas. Menyediakan ruang, tapi tanpa 
waktu terbentang. Ruangan itu hanya berisi angan, sebagai 
tempat ia mengenang. 


Sasa menangis menutup wajahnya. Hingga akhirnya ia 
sadar bahwa ia tak bisa memainkan lagu ini. Tidak boleh, 
lebih tepatnya. Jika satu hari pernikahan saja bisa membuat 


Sasa menangis begni, bagaimana dengan perasaan Saga 
yang selalu memainkan lagu itu bersama Mama? 


Bukannya menenangkan, permainan piano Sasa mungkin 
malah membuat Saga dubalut kesedihan. 


Terus apa dong?! 


Sasa jadi kesal sendiri. Sudah dua minggu berlalu, namun 
kondisi Saga masih seburuk hari pertama kepergian Mama. 
Sasa ingin Saga tersenyum kembali, atau setidaknya 
membuatnya berpikir bahwa ia masih bisa memiliki hari 
yang baik. Tugas berat kantor saja sudah menanti, perihal 
Saga harus ke Inggris beberapa hari lagi. 


Tring! 


Tiba-tiba sebuah ide muncul di otaknya. Should I play Good 
Day? By Nappy Roots? That song represents happiness 
right? 


Mengingat lagu itu sangat bright, jauh dari kesan 
menyedihkan, sepertinya jika Sasa memainkan lagu itu 
Saga tidak akan berpikir bahwa Sasa menghiburnya. 


Tangan Sasa langsung berancang-ancang di atas piano. 

He won't be sadder if I play this song, will he? 

Tangan Sasa bahkan sedikit bergemetar. 

Ah udah lah bodo amat. Intinya niat gue baik. 

Tanpa pikir panjang Sasa langsung memainkan pianonya. 
Suara not-not balok yang ditekan pun langsung menggema 


ke seluruh penjuru rumah. Membuat heningnya rumah 
mereka kini seperti Taman Kanak-Kanak. 


We're gonna have a good day 
And ain't nobody gotta cry today 


Sasa memang hanya bernyanyi di dalam hati, namun ia 
sedikit tertawa saat memainkan reff mengingat lagu ini 
yang terputar di TV dulu saat ia dan Saga panik 
memindahkan baju-baju menyambut Mama. Betapa 
hebohnya mereka kala itu. 


Seperti memiliki magisnya sendiri, lagu ini selalu sukses 
membuat harinya lebih baik. Semoga saja sama seperti 
Sasa, mood Saga juga dapat membaik mendengarnya. Sasa 
ingin Saga setidaknya sadar bahwa masih ada dirinya di sini 
jika Saga sedang sedih. Sasa mau membantunya jika dipinta 
tolong oleh Saga. 


Finally...! 


Setelah lagunya selesai, Sasa sampai menghela napas lega. 
Berkali-kali ia menarik dan membuang napas panjang. 
Tanpa sadar jantungnya berdebar, bagaimanapun juga ia 
takut salah langkah sudah membuat rumah bising dengan 
permainan pianonya itu. 


Dan jantungnya seperti gong yang baru dipukul saat HP 
yang ia letakkan di atas piano bergetar dengan pesan 
masuk dari Saga. Buru-buru HP itu ia ambil. 


'Kok berenti Sa? Seru padahal hahaha' 


Senyum Sasa melebar dan tanpa sadar ia terharu hingga air 
matanya menetes. 


Pak, please get better ya!!!! You can get through this!!! 


Jalan Sidoarjo 


Asap sate ayam menjadi penyambut Sasa dan Saga saat 
sampai di kawasan makan pinggir jalan Taman Menteng. 
Sekarang baru pukul tujuh malam, namun berbagai 
kalangan muda-mudi sudah ramai berdatangan. 


Tempat makan yang berada tepat di sebelah Taman 
Menteng itu memang menjadi salah satu tongkrongan 
favorit ibukota. Tak peduli dengan kasta, banyak orang 
makan di sana mulai dari yang bermobil hingga dengan 
motor vespa. 


Setiap ke sana, Saga paling suka dengan ayam kremesnya, 
setiap ke sana pasti akan memesan sayap ayam dengan 
meminta sambal tambahan. 


Kalau Sasa baru pertama kali ke sana, karena biasanya jika 
jalan-jalan dengan teman lebih sering menjajah kuliner di 
daerah Senayan. 


"Pak ada kabar nyebelin." Ketika mereka sedang menunggu 
makanan, Sasa mendapat pesan dari Ibu. "Masa pernikahan 
Dio baru dilaksanin kurang lebih satu setengah tahun lagi." 


"Hah?!" 


"Iya! Padahal kan saya bela-belaim nikah cepet demi dia." 
Sasa menunjukkan HP-nya ke Saga. "Katanya EO yang 
pacarnya mau udah full-booked, sedangkan dia nggak mau 
ganti karena suka sama testimoni-testimoni nya jadi lebih 
baik nunggu." 


Saga menggeleng-geleng kepala merasa lucu. "Berarti 
mungkin emang pernikahan ini buat nenek saya tenang aja 
ya." 


Deg! 


Dada Sasa seperti runtuh lagi mendengarnya. Baru saja ia 
berhasil membuat Saga biasa saja, pembicaraan mereka 
kembali menyerempet pada kepergian Mama. 


Entah mengapa tau-tau mulutnya membicarakan masalah 
perceraian. Sasa itu memang sering berbicara sebelum 
berpikir, jadinya sekali bingung langsung mengucapkan tak 
tahu kondisi. 


"Oh iya Pak, since, your grandma," Sasa menggaruk 
rambutnya yang tak gatal. Entah mengapa keadaan jadi 
canggung. "Kan nenek bapak, alesan bapak nikah ya," 


Saga menunggu Sasa menyelesaikan ucapannya. 


"/ feel like, saya, nggak enak aja gitu Pak." Sasa sampai 
memiringkan kepalanya berkali-kali mengucapkan kalimat 
yang benar. "Do you want to divorce? Saya paham kok 
perasaan bapak jadi kalau bapak mau " 


"Nggak usah, nggak apa-apa." Saga langsung memotong. 
"Alesan kamu menikah kan karena orangtua kamu, dan 
mereka masih ada. Justru malah nggak adil kalau kita cerai 
cuma karena alesan saya doang yang udah nggak ada." 


Ah, ya. Sasa sampai lupa dengan dirinya sendiri karena 
terlalu fokus dengan perasaan Saga. Padahal pernikahan ini 
melibatkan dua belah pihak. Selain keluarga Saga, ada 
keluarga Sasa juga yang bahagia dengan pernikahan 
mereka. 


Untungnya makanan pun datang, membuat fokus mereka 
terdistraksi pada aroma sedap dari piring yang berada di 
atas meja. Tanpa pikir panjang mereka pun langsung 


melahap makanan ditemani suara hiruk-pikuk khas jajanan 
kali lima. 


Karena merasa bersalah sudah membuka percakapan yang 
menyerempet kematian Mama, Sasa mencoba mencari topik 
lain. 


"Oh iya Pak, ngomong-ngomong soal tahun depan, saya jadi 
keinget Imagine Dragons. Mereka baru ada konser lagi 
tahun depan pas akhir summernyerempet fall." 


Sasa dan Saga memang sudah pernah berbagi tugas 
mengenai liburan mereka. Saga mencari tiket baseball 
sedangkan Sasa mencari tiket konser. 


"Kalo gitu saya cari tiketnya yang deket-deket konsernya aja 
ya, baseball kan jauh lebih gampang daripada konser." 
Respon Saga. "Semoga jadwalnya bisa pas yang Dodgers 
lawan Yankees." 


Rahang Sasa mengeras mendengarnya. "Pokoknya pilih 
tempat duduk seberang-seberangan Pak, saya nggak mau 
kita satu tribun." 


Saga bergestur 'ok' dengan tangannya sambil tertawa 
meledek. Bertepatan dengan itu, ada sekumpulan 
pengamen dengan alat lengkap menghampiri mereka. Grup 
berisikan 5 orang itu membagi tugas menjadi pemegang 
gitar, ukulele, gendang, kicrikan, vokalis, bahkan hingga 
pianika. 


Entah bagaimana lima anak remaja itu berdiri di depan 
mereka, "Selamat malam Om Tante di sini kami hanya ingin 
mencari rejeki demi sesuap nasi ..." 


Gaya lima anak yang sepertinya masih SMA itu terhitung 
bersih dan rapih. Mereka memakai setelan sewarna dengan 


akesoris kacamata hitam bagi setiap membernya. 


Baru saja si pemain gendang melabuhkan tangannya, Sasa 
tau-tau menghentikan, "Eh! Dek, Dek! Reguest dong temen 
saya lagi ulangtahun nih tolong dinyanyiin." 


Saga terbelalak melihat Sasa dengan santai menunjuk 
dirinya, padahal ulangtahun Saga sudah lewat jauh. 


Para penyanyi di depannya pun dengan santai mengikuti 
perintah. "Oh siap Tante!" Begitu tukas vokalis. 


Hari ini! 

Hari yang kau tunggu! 
Bertambah satu tahun! 
Usiamu! 

Bahagialah kamu...! 


Sasa tak kuat tertawa terbahak-bahak melihat gaya asik 
anak-anak di depannya bak penyanyi internasional. Saga 
sendiri tak ada hentinya menggelengkan kepala, meski 
tanpa sadar senyum lebar tersungging di wajahnya. 


Sesudah lagu dimainkan dan si pemegang ukulele meminta 
imbalan, bukannya mengeluarkan uang dari dompet, Saga 
justru menyetopnya. 


"Saya bayarnya nanti aja ya sekarang kalian berlima makan 
dulu gih terserah mau apa pilih aja." 


Jangankan si anak di depan mereka, mata Sasa pun melebar 
mendengarnya. 


"Dibayarin nggak, Om?!" 


"Ya iya lah, saya traktir ulangtahun." 


"Yang bener?!" 
"Bener! Sini panggil temen-temennya kita makan bareng." 


Anak itu pun langsung teriak ke belakang, "WOY MAU 
DITRAKTIR MAKAN NEH SAMA SI OM!" 


Sisa empat temannya langsung buru-buru ke meja Saga. 
Ada yang berterima kasih ada yang masih bertanya-tanya. 
Setelah Saga yakinkan berkali-kali akhirnya mereka 
langsung berpisah arah memilih makanan, ada yang ke 
tempat sate, mie ayam, soto, dan nasi goreng. Setelah 
memesan pun mereka duduk bersama kembali dengan Sasa 
dan Saga, menawarkan diri untuk menyanyikan lagu lagi 
untuk mereka. 


"Mau lagu apa Om? Dewa? Wali? Ari lasso?" 

"Seventeen? Zigaz? ST12? Bisa kita!" 

"Mau lagu bule? Gabisa ngomong bagus tapi pianika kita 
merdu Om!" 


Saga tertawa mendengar celoteh-celotehnya. Sesekali 
bertanya ini dan itu tentang kehidupan mereka, ada yang 
baru lulus SMP, ada yang menganggur habis lulus SMK. 
Rumahnya pun berbeda-beda tempat, rupanya mereka 
merupakan teman yang dipersatukan dari supporter bola. 


"Kalo rumah kamu daerah mana?" Saga bertanya pada si 
pemain gitar yang baru lulus SMK jurusan mesin. 


"Depok Om." 
"Jauh juga main ke sini?" 


"Namanya juga cari uang Om, makin jauh insya Allah makin 
banyak cuan." 


Saga terkekeh mendengarnya. "Kamu mau nggak kerja di 
fotokopian gitu di daerah UI?" 


Mata si pemain gitar semakin berbinar. "Ya Allah Om mauuu 
kalo ada mah, ngisi waktu sembari nyari lowongan. Bapak 
saya baru meninggal Om adek saya baru lulus SD." Anak itu 
bahkan langsung mengeluarkan HP-nya. "Boleh minta 
nomor HP Om nggak?" 


"Saya aja yang nyimpen nomor HP kamu biar kalo salah satu 
pekerja saya keluar saya langsung hubungin kamu." 


"Siap Om!" 


Rasanya hangat sekali berada di antara mereka. Melihat 
remaja-remaja ini tertawa bahagia, mencoba melucu di 
depan Saga dan Sasa sebagai rasa syukur mereka, tak henti- 
hentinya mengucapkan terima kasih kepada Saga yang juga 
tersenyum menatap wajah mereka berlima. 


Saga mungkin selalu melakukan hal-hal kecil seperti ini 
karena ia tahu seberapa sulitnya mencari makan di saat tak 
ada uang. Sepele memang, tapi sungguh menghangatkan. 


Sasa berusaha keras menahan air mata. Bagaimana bisa 
pria di sampingnya ini tak terenyuh melihat ini semua? Di 
saat air mata sudah menggenang di kelopak Sasa, Saga 
masih saja bercanda sambil sesekali menggigit bibirnya, 
tidak tampak sedih justru malah tertawa. Padahal melebihi 
Sasa, badai dalam hidup Saga jauh lebih kencang 
merusaknya. 


Melihat ini semua, Sasa tersadarkan bahwa there's always 
something about this man that Sasa can look up to. 


CCTV 


Sasa baru saja membuka laptopnya saat ibu men-chat 
barusan. Bisa-bisanya ibu bertanya tentang program anak. 
Padahal satu-satunya program yang Sasa bicarakan dengan 
Saga saja hanya program kerja. 


Berhubung besok pagi Saga akan berangkat dinas, berarti 
untuk beberapa hari ke depan rumah ini menjadi milik Sasa 
seutuhnya. Pria itu sudah siap dengan koper-kopernya, juga 
dengan baju yang akan ia kenakan besok ke bandara. 


Kalau Sasa sendiri sudah siap dengan segala alat menuju 
pertempuran. Menonton drakor sampai tengah malam. Di 
balik selimut tebalnya ini, Sasa sudah siap dengan 
peralatan perang drama koreanya. Mie kuah, botol minum 
besar, dan speaker di laptop untuk sensasi lebih seru. la 
akan menonton oppa sampai pagi menjelang. 


Berangsur-angsur, Sasa melihat kondisi Saga sudah seperti 
sedia kala. Sasa senang, permainan pianonya minggu lalu 
menjadi jembatan bagi pria itu keluar dari kesedihan. Sasa 
tak bisa membayangkan jika Saga pergi ke London masih 
dengan rasa gundah akibat kematian. 


Tak apa butuh proses, setidaknya membaik pun itu sudah 
lebih dari cukup. 


Menyetel drama Crash Landing on You, Sasa terbawa 
suasana melihat keindahan paras Kapten Ri. Apalagi kalau 
sudah ada adegan romantis dengan Yoon Seri, Sasa sampai 
gemas hingga gigit jari. 


Episode empat, lima, enam... Tanpa sadar sudah lima jam 
Sasa di depan laptop, ingin melanjutkan namun kelewat 
mengantuk. Padahal adegan sedang seru dimana pria kekar 


itu diam-diam mengikuti Seri yang ingin pulang ke Seoul 
dari belakang. 


Tahan Sa.. bentar lagi.. 


Sasa sudah teler namun tetap memaksakan matanya agar 
terbuka. 


Bentar lagi... Lagi seru.. 


Lama-lama Sasa terjatuh ke bantal. Tertidur dengan Kapten 
Ri menangis-nangis di layar. Laptopnya terus menyala 
hingga Sasa tertidur lelap. 


Saking terbayangnya kisah cinta mereka, Sasa sampai 
terbawa mimpi berada di perbatasan Korea. 


Dor dor dor dor!! 


Mobil Sasa ditembak pihak antagonis, Sasa ingin keluar 
mobil namun keadaan tak memungkinkan. Sasa hanya bisa 
menangis dengan Hasbi di bangku sopir. 


Dor dor dor dor!! 


Tiba-tiba ada motor Saga muncul dari balik rumput ilalang, 
menembak balik membuat musuh mundur ke belakang. 


"Pak Saga!!" Hasbi berteriak. Suasana mimpi sudah mulai 
aneh dengan keadaan Sasa menangis terisak 
menghampirinya. 


Mereka berlari ke arah satu sama lain, saling berpelukan 
dengan air mata bercucuran. 


"Pak, mengapa engkau menyelamatkanku?" 


"Sudah kubilang, jika kau berada pada jangkauan 
pandanganku, aku akan menjagamu dengan seluruh 
kemampuanku." 


"Oh Pak Saga.." 

"Oh Sarah Anjani.." 

Sarah Anjani.. 

Sarah.. Anjani.. 

"SARAH ANJANI!III BANGUUUUUNNNN!!" 


"HAH?!?!" Sasa langsung bangkit dari kasurnya dengan 
cahaya matahari yang sudah meninggi. 


"SARAH ANJANI TAPIHERUUUU!!!" 


"APAAN SIH?!" Sasa buru-buru keluar kamar, mengecek HP 
pun tak sempat. Kepalanya masih pusing baru bangun tapi 
Saga terus saja berteriak. 


Tapi Sasa lebih kaget lagi ketika ia keluar kamar mendapati 
rumahnya sudah kosong. 


"SASA! SAYA DI SINI SASA!!!" 


"HAH?!" Namanya orang baru bangun tidur, rambut Sasa 
saja masih mengembang, bagaimana Sasa bisa berpikir 
lurus Saga ada di mana. 


Koper yang tadi malam ada di depan kamar Saga tak ada. 
Sasa buka pintu kamar Saga juga kamarnya tak diisi siapa- 
siapa. Jam di dinging sudah menunjukkan pukul delapan, 
jika Sasa ingat lagi, Saga pasti sudah berangkat dari dua 
jam yang lalu. 


"SAAA SAYA DI SINIIII! DI ATAS NENGOK KE ATAS!!" 


Dengan mata sayup-sayup Sasa mencoba naik ke tangga. 
"Bapak ngide banget sih kayak lagi MOS SMA saya 
dibangunun begini!!!" 


"NGGAK USAH NAIK KE TANGGAAA SAYA DI SUDUT 
RUANGAN SAAAA SAYA DI CCTV!!! CCTV DEKET PINTU 
BELAKANG YANG MENGHADAP TV!!!" 


"HAH?!" Sejak kapan di dalam rumah mereka ada CCTV? 
Sejak kapan juga CCTV nya bisa secanggih ini? 


"SA URGENT BANGET SAYA KETINGGALAN DOKUMEN 
PENTING YANG SAYA TARO DI NIGHTSTAND SEBELAH TV, 
BERKAS DI MAP KUNING TOLONG ANTER KE BANDARA 
SEKARANG JUGA." 


"HAAAAHHHHH??!!!" 


Sasa benar-benar ikut panik. la yang ada di tangga buru- 
buru lari ke depan TV. "DI SINI PAK?" 


"IYA COBA BUKA DI SITU." 


Suara rumah bising dengan speaker CCTV yang menggema, 
juga dengan Sasa yang menjawabnya harus sambil 
berteriak. 


"BUKAN DI YANG PERTAMA, DI YANG KEDUA." 


Setelah mendapatkan berkas sesuai clue Saga, Sasa pun 
langsung mendekatkan dirinya ke CCTV. "INI BUKAN PAK?" 


"IYA ITUUUU. ANTER KE BANDARA SEKARANG JUGA NGGAK 
USAH MANDI SAYA BURU-BURU INI NUNGGU KALIAN DI 


LUAR TERMINAL TIGA. JUNA UDAH MAU NYAMPE RUMAH 
JEMPUT KAMU SEKARANG." 


"HAH?!" UDAH GILA LU YA??!! "PAK SAYA KE BANDARANYA 
SAMA PAK JUNA?!" 


Saking paniknya Sasa, ia bahkan tak tahu harus melakukan 
apa dulu. Bersih-bersih dulu? Ganti baju dulu? Berdandan 
paling cantik untuk jalan-jalan sama Juna dulu? 


"INGET YA NGGAK USAH MANDI!!! SAYA BUTUH CEPET! 
KAMU DARI TADI SAYA TELFON NGGAK DIANGKAT-ANGKAT 
SAMPE SAYA HARUS TERIAK DARI CCTV!" 


BODO AMAT ANJIR GUE HARUS BERSIH-BERSIH KETEMU PAK 
JUNA DASAR NYUSAHIN LU!! 


Tidak peduli dengan omongan Saga, Sasa langsung berlari 
menyikat gigi dan mencuci muka. 


Ting-tong! 
ASTAGAAA! Pasti yang datang adalah Juna. 


Kenapa gue sial banget siiih! Andai aja gue bangun lebih 
pagiii!!! Jantung Sasa berdegup kencang. Sasa bahkan tak 
sempat mengganti piyamanya, buru-buru ia mengambil 
berkas dan HP-nya. 


"CEPETAN YA SA." sudah tinggal melangkah keluar saja 
Saga masih berteriak di CCTV. 


"BACOT LU ANJIR." 


Sasa lalu menghela napas berkali-kali sebelum membuka 
pintu. Bagaimana ini? Bertemu dengan Juna dengan 
keadaan benar-benar baru bangun tidur? Rambutnya hanya 


disisir dengan tangan, memakai lipstick pun tak sempat, 
beberapa bagian wajahnya juga mungkin masih bengkak 
akibat baru bangun tidur... 


Ya Tuhan, semoga Pak Juna nggak ilfeel ngeliat gue kayak 
gini... 


KKK 


Untung saja Juna memang benar-benar baik, meski Sasa 
berpenampilan beda jauh dari yang biasanya terlihat di 
kantor, Juna tak tampak risih atau bagaimana. Bahkan tadi 
Juna memujinya. 


"Maaf ya Pak saya masih kayak gini. Bener-bener belum 
siap-siap..." 


"No no it's okay, tetep cantik kok." 


Anjirrr Pak Juna... Bagaimana Sasa tidak dagdigdug di dalam 
mobil? Berduaan dengan Kapten Ri hidup Sasa di pagi hari 
ditemani mentari pagi. 


"Pak katanya lewat Semanggi aja soalnya nggak macet." 
Sasa mencoba mengajak bicara. 


"ya emang mau lewat situ kok. Saya sambil cek Google 
Maps juga." 


"O-o-oke.." 


Sama seperti Sasa, sebenarnya Juna juga bingung mengapa 
Saga memintanya tolong. Mungkin karena mereka teman 
lama, tapi masalahnya, Saga tau kan Juna menyukai Sasa? 
Saga kan tau bagaimana hubungan Juna dengan pacarnya. 
Saga tau Juna sudah benar-benar putus dengan pacarnya 
kali ini, and that Juna is single-mingle right now. 


Mengapa antar Sasa ke bandara, Saga harus meminta Juna? 
Berduaan dengan Sasa begini, meski dengan Sasa yang 
panik, apa Saga tak takut istrinya itu malah dilirik? 


His London Trip 
Awas lo ya! 


Tidak ada henti-hentinya Sasa berbicara demikian mengatur 
strategi menyambut Saga pulang dari London. Sejak awal 
Sasa mengantarkan dokumen ke bandara hingga berhari- 
hari Sasa sendirian di rumah, Sasa terus saja mengatur cara 
untuk membalas dendam pada Saga. 


Permintaan maaf pertama, Sasa ingin dibelikan oleh-oleh 
berbau Sherlock khas 221B Baker Street. Wajib! Sasa 
mengingatkan Saga mengenai hal itu hampir setiap hari. 
Permintaan maaf kedua, Sasa sudah menyiapkan speaker 
kecil di ruang TV rumah mereka. 


Sejak Sasa menaiki mobil Juna pagi itu, Sasa selalu saja 
merutuk malu di dalam hati. Kalau bukan karena Saga yang 
panik, Sasa tak akan mau merelakan diri berlari di terminal 
tiga dengan piyama biru polkadotnya. Ditambah lagi setelah 
mengantar dokumen ke bandara, Juna mengajaknya makan 
bersama. Mereka sarapan bubur ayam di daerah Monas. 
Sebenarnya sarapan itu akan sempurna jika Sasa sudah 
mandi dan mengenakan baju rapih. Mood Sasa hancur 
sehari penuh, untuk pertama kalinya merutuki Kapten Ri, 
andai aja gue nggak nonton sampe jam dua subuh! Nggak 
bakal bangun setelat itu gue! 


Tapi ia lebih murka lagi dengan Saga. Andai aja itu orang 
nggak lupa dokumennya! Nggak bakal gue dipermaluin di 
depan Pak Juna! 


Meskipun beberapa ucapan Juna saat itu juga membuat 
Sasa berbunga-bunga hingga malam ini. 


Nggak apa-apa Kok Sa you re totally fine. 


No make up is the best make up anyway. 
It s cute to see you like this seriously 
Nit! 


Sasa menyalakan speaker Bluetooth kecilnya yang berwarna 
hitam, lalu meletakannya di sudut rak TV. 


Saga dikabarkan sampai ke Indonesia malam hari, sekitar 
pukul sepuluh tadi. Berhubung jalanan tidak macet, bisa 
dipastikan Saga akan sampai rumah mepet tengah malam. 
Sasa akan menyetel suara teriakan kuntilanak saat pria 
tersebut masuk ke rumah. la akan mengatakan pada Saga 
bahwa ia akan tidur duluan, lalu di balik pintu kamarnya 
yang tak sepenuhnya ditutup, ia akan menyetel video 
mematikan dari Youtube HP-nya. 


Rasain lu ya. 


Lihat saja, ia akan menakuti Saga malam ini. Tak peduli jika 
pria itu jetlag, atau kelelahan, atau pusing akibat kerjaan. 
Pokoknya lo harus ngerasain jantungan kayak yang lo lakuin 
ke gue! 


KKK 


Sesudah meletakkan kunci rumah di bawah keset depan, 
dan memeriksa setiap lampu sudah dimatikan, Sasa 
menunggu Saga sambil senyum sendirian. Setiap ada suara 
mobil lewat, Sasa akan buru-buru masuk ke kamar, 
jantungnya dag-dig-dug kegirangan. la dapat merasakan 
bau-bau kemenangan. 


Hingga akhirnya ada suara mobil lama di depan rumah, 
dengan koper digeret di depan teras, Sasa buru-buru masuk 
ke kamar. AKHIRNYAAAA! 


Cklek! 


Dengan pintu kamar yang hampir tertutup, Sasa mengintip 
dari balik daun pintu. Hanya dengan mata satu, Sasa lihat 
Saga baru membuka sepatu. 


Setelahnya pria itu menggeret kopernya ke ruang TV, duduk 
bermain HP sebentar di sofa tengah. Benar-benar tepat di 
depan speaker Sasa! Perfecto! Suara dengan kekuatan 
penuh! Teriakan kuntilanak itu akan berada tepat di depan 
Saga! 


Sasa dengan semangat-45 memilih video paling atas dari 
pencarian Youtube-nya. Mulutnya sudah tak kuat menahan 
tawa membayangkan suara hantu menggelegar di rumah 
yang gelap gulita tengah malam. 


This is my welcome-back song, Pak. Enjoy! 
Nit. 

Satu 

Dua 

Tiga 

DI SHOPI PI PI PI PI PI PI. 


Sasa lupa dengan kemungkinan iklan yang terputar 
sebelum video yang ia klik dimainkan. 


Bukannya Saga yang shock, justru Sasa di kamar yang 
kaget hingga berguling-guling. 


DI SHOPI PI PI PI PI PI PI. 


AAAAAAAAAA! 


Seratus delapan puluh derajat dari ekspektasi Sasa, ia 
sampai mengacak-acak rambutnya di kamar. 


SEMUANYA DI SHOP!!! 
Sa keluar ini ambil oleh-olehnya. 
Ngok. 


Benar-benar antiklimaks yang sesungguhnya. Sasa keluar 
kamar dengan keadaan rambut yang ia acak-acak sudah 
berantakan. Dengan keadaan video hantu baru mulai 
terputar, kedatangannya di ruang TV disambut suara 
kuntilanak yang menggelegar. 


Saga tak kuat menahan tawa mengulurkan tangan memberi 
oleh-oleh Sasa. 


"Saya masih nggak ikhlas Pak." Itu kalimat pertama 
penyambut Saga. Sasa lalu mematikan speaker nya. Suara 
kuntilanak yang mendadak hilang membuat rumah menjadi 
sunyi kembali. "Saya maluuuu." 


"Pagi itu saya panik Sa." Saga masih berbicara dengan nada 
meledek. "Lagian kamu juga nggak bangun-bangun. Untung 
ada CCTV rumah, kalo nggak, lebih malu lagi kamu pasti 
dibanguninnya sama Juna. Saya kan pagi itu udah bilang ke 
dia kunci rumah cadangan ada di bawah keset kalo kamu 
diketok-ketok nggak nyaut." 


IHHH YA AMPUN AMIT-AMIT! Sasa bergidik sendiri 
membayangkan kalau Juna yang membangunkannya di 
kamar waktu itu. 


"Kok saya baru tau sih Pak di rumah ada CCTV??!!" 


"Kamu tuh orangnya emang nggak pedulian, rumah sendiri 
aja nggak tau. Waktu itu kan saya pasang sama tukang 
CCTV nya dateng ke rumah, disambungnya ke HP saya." 
Saga kembali menjulurkan tangannya. "Ini btw oleh-oleh 
nya, kamu mau nggak?" 


"Eh iya hehe." Secepat itu Sasa dapat terdistraksi. Dan 
dalam hitungan detik wajah muram Sasa bisa hilang 
membuka kotak kecil yang Saga berikan. 


Saga membelikannya miniatur rumah Sherlock lengkap 
dengan ornamen-ornamen dindingnya. Bangku-bangku dan 
buku yang hanya sekecil jari Sasa membuatnya menggigit 
bibir gemas. "Pak ini lucu banget!!!!" 


"You're welcome." 
Ngok. 
Dasar tukang sarkas! 


"Oh iya Pak, saya liat-liat Insta story bapak, banyak juga Pak 
waktu buat jalan-jalan di sana?" Sasa menyindir. Yang Sasa 
tau, kerjaan di sana pasti banyak dan Saga hanya memiliki 
waktu dua hari untuk liburan, tapi Saga bisa sampai keliling 
Westminster Abbey, Buckingham Palace, naik London Eye, 
British Museum, foto di Big Ben, bahkan sampai ke Oxford 
Street. 


"Oh iya itu." Saga yang masih pusing kelelahan memijit 
keningnya sesaat. "Saya sebenernya nggak tau-tau banget 
spot liburan di London kalo nggak ketemu mantan saya 
yang sekarang tinggal di sana." 


"WIDIIIHHH!" 


Sasa langsung sumringah mendengarnya. Rasanya seperti 
mendengar cerita novel saja dinas bekerja bertemu cinta 
lama. 


"CLBK nggak Pak?" 


"Ya nggak lah, udah mau nikah juga dia." Saga tertawa kecil. 
"Kita tuh ternyata satu flight pas saya berangkat ke sana, 
terus ketemu pas lagi ambil koper. Dia awalnya ngajak 
nginep di rumahnya tapi saya bilang saya ke sana untuk 
kerja, cuma punya dua hari day-off, terus dia nawarin jadi 
local guide di sana deh." 


"Yah." Sasa mengambil salah satu bantal sofa ke 
pelukannya. "Kalo di film-film ya Pak, kalo dia ngajak nginep 
sih tandanya dia masih suka sama Bapak." 


"Emang dia bilang itu ke saya kemaren." 


"HAAAAHHH?" Dada Sasa ikut berdebar. Benar-benar seperti 
cerita fiksi! "Bapak nnyia-nyiain kesempatan banget 
sumpah." 


"Ya kan saya udah nikah Sa." 


"Ya iya sih." Sasa membuang napas. "Tapi kan kayaknya seru 
Pak kalo ada apa gitu di sana biar kayak novel-novel. 
Apalagi keadaannya dia mau nikah. Bapak sama dia 
ketemunya di London lagi! Banyak spot-spot romantis yang 
bisa bikin salting. Apa nggak baper tuh Pak dua hari 
keliling-keliling London?" 


"Saya sih nggak, dia kayaknya iya. Orang dia hampir cium 
saya pas saya mau pulang." 


"OMG PAK dia masih suka banget itu tandanya! Gimana Pak 
coba ceritain plis ini seru banget!" 


Sepertinya hanya mereka pasangan suami-istri yang enteng 
membicarakan hal semacam ini. 


"Nggak gimana-gimana, ya gitu aja. Dia kayaknya nggak tau 
saya udah nikah soalnya saya di sana juga nggak pernah 
pake cincin nikah males jadi mungkin dia pikir 'Maju terus 
aja'. 


Kita mau pisah di bandara terus emang agak awkward, 
should we do a goodbye-hug? A high-five? Terus tau-tau dia 
ngedeketin diri everything went so fast until our lips were 
just a finger apart terus saya refleks mundur dan bilang 
‘Sorry Nya' her name is Anya by the way 'Sorry Nya I am 
married." 


"Sayang sekali Bung!" Sasa menepuk tangannya ke bantal 
sofa. "Mau liat dong Pak mukanya kayak gimana." 


Saga pun membuka Instagramnya lalu memberikan HP nya 
Ke Sasa. 


"Ya ampun Pak cantik banget..." Sasa terus men-scro// laman 
Instagram perempuan itu. "Ih, pacarnya juga ganteng Pak. 
Kok bisa sih Pak dia masih suka orang lain?" 


"Ya bisa aja, kamu aja masih suka sama Juna. Padahal udah 
nikah sama saya." 


"Ya kan kita nikah emang tanpa cinta Pak." 


"Ya justru itu. Kita kan nggak tau cerita cinta Anya kayak 
apa." 


Oh iya ya, bener juga. Sasa manggut-manggut sambil terus 
melihat foto-fotonya. Baru kemarin sekali perempuan 
bernama Anya ini mengunggah fotonya dengan Saga, 
mereka berada di sungai Thames berdua. Jika dilihat dari 


postur keduanya, sebenarnya Saga dan Anya ini cocok 
sekali. 


Sepak terjang keduanya juga cocok jika disandingkan. Dari 
Instagramnya, Sasa bisa tahu bahwa Anya ini bekerja di 
UNICEF. 


Sasa itu sebenarnya suka merenung sendiri memikirkan 
Saga. Pak Saga itu kan ganteng, mapan iya, cari cewek 
cantik juga bisa, untuk ukuran suami ya meski gue nggak 
sepenuhnya jadi istri dia sih dia jadi suami baik kok, nggak 
problematic. Masak bisa, bebenah bisa, benerin yang rusak- 
rusak bisa. Kenapa mau-mauan dijodohin orangtua, ya? 


"Bengong malem-malem kesambet setan kamu." Saga yang 
mengambil HP-nya di tangan Sasa secara cepat langsung 
membuat monolog Sasa pecah. 


Ingin rasanya menanyakan hal yang satu itu namun ia 
belum berani karena merasa itu hal privasi. Jadilah ia 
menanyakan hal tidak penting. "Muka Bapak pucet deh? 
Sakit Pak?" 


"Agak." Saga menyenderkan dirinya ke sofa, membuat Sasa 
secara refleks meraih lengan Saga untuk memeriksa 
temperaturnya. Dari yang Sasa lihat sedari tadi pria tersebut 
kerap memijat kepalanya. 


"Ini sih bukan 'Agak' Pak! Badan Bapak panas." 


Sasa jadi takut sendiri karena tidak ada persediaan obat di 
rumah. Buru-buru ia menuangkan air hangat dan 
memberikannya pada Saga. 


"Sementara banyak minum air anget aja dulu ya Pak, saya 
beli obat. Bapak biasanya obat apa?" 


"Nggak usah Sa nggak apa-apa." 
"Muka Bapak udah kayak hantu sumpah Pak, pucet." 


Saga yang fokus pada layar HP nya tersenyum kecil. "Kalo 
saya beneran hantu gimana?" 


"HIH BAPAK NGOMONGNYA!" Sasa langsung merinding. 
Sudah tau malam ini suasana rumah bak syuting film horor 
semenjak Sasa berniat menakuti Saga. 


Karena tak mau terlalu larut malam keluar untuk beli obat, 
tanpa ba-be-bo Sasa langsung mengambil kunci mobil yang 
digantung di sisi ruang TV. 


"Bapak obatnya panadol atau biasanya obat apotek gitu?" 
"Nggak usah Sa..." 


Tak peduli omongan Saga, Sasa terus saja melangkah keluar. 
"Pak saya nggak bohong badan Bapak panas banget. Ya 
udah lah ya saya beli semaunya aja yang penting obat dem 


"Sasa nggak usah!" Saga sampai sedikit berteriak untuk 
menghentikan langkah perempuan itu. Sasa yang kaget 
langsung termangu di tempatnya berdiri. Karena tak enak 
sudah meninggikan suaranya, Saga kini justru 
melembutkannya. "Saya nggak apa-apa... Kamu nyetir 
sendiri malem begini malah nanti kenapa-kenapa." 


Oh iya ya? Sasa sampai tidak memikirkan kemungkinan- 
kemungkinan yang akan terjadi jika ia menyetir mobil 
sendirian ke luar. 


"Udah kamu di rumah aja. Ini juga saya abis ngerjain 
kerjaan dikit bakal tidur kok." 


Sasa yang sudah melunak meletakkan kunci kembali ke 
gantungannya langsung melongo lagi. "Tuh, bapaknya juga 
ngapain masih kerja sih Pak?! Bapak kan lagi sakit, capek, 
saya aja jetlag ngeliat Bapak. Udah lah Pak tidur! Nanti kalo 
bapak cuti sakit, kerjaan staff bapak alias saya and the geng 
yang makin berat!" 


Kedua ujung bibir Saga terangkat mendengarnya. "Iya ini 
tinggal dikit kok, justru biar besok saya bisa istirahat penuh, 
saya nyelesaiin semua kerjaannya sekarang." 


Hhhh! "Ya udah lah terserah bapak! Yang penting saya udah 
kasih tau. Kesehatan itu mahal Pak! Lagian ya, bapak tuh 
ngapain sih kerja kerja kerjaaaa terus. Saya sebenernya 
nggak pernah berani ngomong ke Bapak tapi berhubung 
kita udah satu rumah, ya udah lah ini jadi rahasia kita aja, 
saya nggak enak soalnya ngomong di depan staff lain. 
Bapak kan udah kaya, bisnis bapak juga ada dimana-mana. 
Belum gaji utama. Meskipun saya nggak tau gaji Bapak, tapi 
gaji saya aja udah di atas 10, pasti gaji bapak lebih tinggi 
dari itu. Kenapa sih Pak sukaaaa banget sama kerja?! Saya 
aja yang nggak suka kerja nggak banyak kerja!" 


‘Saya yang nggak suka kerja aja nggak banyak kerja.' 
Ngomong apa sih kamu Sa. 


Celoteh Sasa bukannya membuat Saga terenyuh, justru 
membuatnya tersenyum. Perempuan itu jika sedang 
merutuk suka berbicara tanpa henti seperti orang mabuk. 
Tidak perlu memberinya alkohol untuk membuat ia 
mengeluarkan uneg-uneg semaunya, cukup membuatnya 
kesal juga Sasa bisa berbicara lepas tanpa batas. 


"Udah lah! Saya mau tidur." Sasa pun masuk ke kamarnya 
dan meninggalkan Saga sendiri yang masih tersenyum. 


Why is that girl astonishingly so funny? 


Tante Brenda 


Benar dugaan Sasa, Saga sakit panas tujuh hari berturut- 
turut setelah hari itu. Mereka sampai bergantian bawa mobil 
pergi ke kantor, Sasa tidak tega melihat Saga memaksakan 
diri ingin masuk kerja di saat badannya mencapai 37 derajat 
celcius. Saga sampai berterima kasih kepada Sasa yang mau 
bergantian membuatnya bisa memiliki waktu tidur lebih di 
mobil. 


Karena Saga sakit Ibu jadi ke rumah waktu itu. Membawakan 
berbagai obat yang biasanya Ibu berikan untuk anak- 
anaknya. 


Biasanya Mama dulu memberikan Saga air jeruk hangat 
setiap cucunya itu sakit, jadilah Ibu berkali-kali mentitah 
Sasa untuk melakukan hal yang sama kepada Saga. 


Selama Saga sakit pun tidak ada peristiwa drama Korea 
mewarnai kediaman mereka. Kalau dipikir ada adegan Sasa 
tau-tau memeluk Saga karena demamnya, atau Sasa yang 
menyuap makanan untuk Saga, itu pasti bukan rumah 
tangga mereka. 


Mereka masih sama seperti Sasa dan Saga yang 
sebelumnya, hanya saja setelah Saga sakit telepati mereka 
jauh lebih terkoneksi tanpa mereka sadari. 


Lambat laun kadar pemahaman keduanya membuat mereka 
mengerti harus berbuat apa, seperti jika Sasa lebih banyak 
mengurung diri di kamar dibanding membuka laptop di 
ruang TV berarti ia sedang dilanda datang bulan. Jika rabu 
malam Saga tak pulang sebelum jam sembilan berarti ia ada 
jadwal main basket bersama teman-teman, berarti Sasa tak 


perlu masak makan malam dan cukup letakkan kunci di 
bawah keset teras depan. 


Meski tak saling mengatakan pada satu sama lain, namun 
mereka merasa beruntung menyetujui pernikahan itu. Jika 
saja tidak, mungkin Sasa dan Saga terperangkap pada 
pernikahan yang membutuhkan seks dan cinta sungguhan. 


Karena sebanarnya mereka hanya butuh teman. Teman 
untuk ditanya jika butuh pendapat tentang kerjaan, teman 
membeli barang agar lebih murah secara online, teman 
mengerjakan tugas lembur di rumah agar tidak perlu di 
kantor hingga malam. Sepele memang, tapi justru hal-hal 
itu yang mereka butuhkan. Sebagai dua individu yang 
bekerja sama dalam pernikahan ini, mereka merupakan tim 
yang seimbang. 


Saking seimbangnya, kekacauan pertama mereka bahkan 
terjadi saat pernikahan mereka telah terhitung setahun 
lebih, saat lebaran. Kekacauan itu mungkin tak akan terjadi 
jika bukan karena Tante Brenda. 


Iya, Tante Brenda. Tante yang paling sering membuat 
sepupu-sepupu insecure dengan pertanyaan ceplas- 
ceplosnya. Tipikal tante-tante yang akan bertanya, "Udah 
lulus?" "Udah selesai skripsinya?", "Udah dapet kerjaan?"; 
"Udah punya calon belum?" 


Dan masalahnya lagi, Tante Brenda adalah seorang dokter 
kandungan. 


Firasat Sasa sudah tak enak melihat Ibu berbicara lama 
dengan Tante Brenda di kamar Eyang hingga berjam-jam 
saat hari lebaran. 


"Pak, saya takut deh sama Tante Brenda. Bapak kalo dia 
tanya aneh-aneh nanti hati-hati ya, dia dokter kandungan." 


Masalahnya ini sudah setahun setengah Sasa menikah 
dengan Saga. Ibu yang ngebet menggendong cucu kerap 
menanyakan kesuburan rahim anaknya. 


Gimana mau subur orang dibuahi aja nggak. 


Apalagi mengingat hari pernikahan Dio yang semakin dekat, 
ibu semakin sering bertanya dengan ancaman, "Kamu 
nggak takut nanti disalip Dio??!!" 


"Ya gimana Bu orang belom dikasih!" 
Selalu begitu jawab Sasa. 


Tetapi kalau sudah Tante Brenda, Sasa tak tahu pertanyaan 
apa yang kemungkinan keluar dari mulutnya. 


"Nah ini dia yang diomongin." Tau-tau Tante Brenda berdiri 
di depan Saga dan Sasa. "Sini ikut Tante." 


Kan!! 


Berhubung Tante Brenda lihat piring Saga dan Sasa sudah 
bersih habis makan opor, wanita paruh baya itu langsung 
menarik mereka ke taman belakang, spot yang jauh dari 
kumpulan saudara-saudara. Jangankan Sasa, Saga saja 
sampai ikut bingung. Dengan kontak mata ia mengangkat 
alis seakan bertanya 'Ini kita harus apa??' tapi Sasa hanya 
menggeleng cepat dengan gestur mulut menjawab 'Nggak 
tauu!'. 


Jantung Sasa seperti tambur dipukul pemain gendang, dag- 
dig-dug tak keruan. Apalagi ketika mereka sudah duduk 
bertiga, rasanya lebih seram dari wawancara kerja. 


"Sa, Ibu kamu curhat loh ke Tante tadi di kamar Eyang 
berjam-jam." 


Deg! 


"Katanya minta bantuan Tante supaya kalian bisa cepet 
tokcer." 


Saga hampir tersedak mendengarnya. 
"Kalian rutin nggak sih?" 
Gulp. 


"Kalo lagi mau cepet gini nggak bisa asal-asalan... Rutin 
juga harus ada jadwalnya..." 


Seperti inilah Tante Brenda. Langsung saja berbicara tanpa 
peduli kecanggungan melanda. 


Dan bodohnya, kenapa pula Sasa tidak menyiapkan 
jawaban sebelum datang ke rumah Eyang?! Kalau sudah 
seperti ini, bagaimana jika ia dan Saga tidak singkron dalam 
menjawab pertanyaan? 


"Ibu tuh tadi cerita loh Mba ke Tante, takut kamu kering." 
Kering gimana? Ditancep juga nggak. 


"Kalian kan mau bulan madu nih sebentar lagi, nanti 
sebelum bulan madu periksa dulu ya ke Tante. Biar Tante 
kasih obat." 


"Iya Tante." Saga dan Sasa hanya mengangguk-angguk. 


Tapi Tante Brenda tidak puas dengan reaksi mereka. 
Mengapa untuk ukuran pasangan hampir dua tahun belum 
dikaruniai anak mereka biasa saja? Padahal di hadapan 
mereka sudah ada dokter spesialis kandungan. 


"Kalian tuh mau punya anak nggak sih?! Kenapa kok biasa 
aja gitu nggak nanya-nanya?!! Tante nih dokter kandungan 
loh, biasanya orang ke Tante bayar mahal supaya cepet gol 
ini kalian Tante kasih jasa gratis ngobrol kayak gini malah 
diem-diem aja." 


Aduuuuh kalo Tante Brenda bisa ngerasain aura saling- 
nggak-cinta kita gimana iniii?! 


Tapi rupanya Tante Brenda berpikiran hal lain. "Kalian masih 
nyaman pacaran dulu ya? Nggak siap punya anak?" 


"ya Tante." Dikasih opsi seperti itu, Sasa langsung 
menyambar. 


"Tapi Mba, kamu jangan lama-lama! Kalo ketuaan bahaya!" 
Tante Brenda bergantian menatap Sasa ke Saga. "Kamu juga 
Mas Saga, jangan terlalu nurutin istri. Jaman sekarang ini 
Tante liat banyak suami terlalu nurutin istri. Kalo emang 
udah saatnya, ya udah jangan dinanti-nanti! Kamu pasti 
masih suka pake kondom ya?" 


Tidak seperti Sasa yang sudah pusing tujuh keliling, Saga 
menjawab layaknya suami standar pada umumnya. "Nggak 
juga kok Tante, saya malah kurang suka kalo pake kondom. 
Emang belum rejekinya aja." 


Emang beneran gila ni cowok. 


Suara canda-tawa sanak-saudara di dalam rumah bahkan 
tidak terdengar oleh Sasa. Pikirannya cenat-cenut 
mendengar percakapan mereka bertiga. 


Tante Brenda mengelus-elus dagunya sambil mengerutkan 
alis, dengan suara kecil ia bergumam, 'Terus karena apa ya?' 


"Kalo sex position? Kalian sukanya gimana?" 


Untuk pertanyaan kali ini Sasa tak kuat menahan senyum 
meringis. 


"Eeeh Mba Sasa malu-malu nih jawabnya. Nggak apa-apa 
kali Tante mah udah biasa ngomongin ginian." 


Tante sih biasa SAYA YANG NGGAK BIASA. 


"Tante pokoknya nggak ngelarang gaya kalian mau gimana, 
tapi usahain ke depannya Mas Saga selalu di atas ya supaya 
kekuatannya lebih kenceng dibanding kalo Mba Sasa yang 
di atas." 


Hidung Sasa sampai kembang-kempis mendengarnya. 


"Dan kalo bisa jangan sambil berdiri ya! Pasangan muda nih 
makin suka aneh-aneh sampe nemplok ke dinding." 


YA ALLAH SELAMATKAN SAYA DAN PAK SAGA. 
"Jadwal kalian gimana?" 
ADUUUUH! 


"Harus bener jadwalnya. Tiga sampe sepuluh hari setelah 
haid tuh bagus, sering-sering berhubungan pas tanggal- 
tanggal segitu ya. Mba Sasa kapan terakhir 'dapet'? 


"Ha?" Bahkan sekedar jawab kapan haid saja Sasa nge- 
blank. "S-seminggu yang lalu, Tan..." 


"Nah, coba, kalian terakhir having sex tanggal berapa?" 


ANJIRRRRR. Kalau sampai mereka jawab beda tanggal, bisa 
mati mereka. Jika mengikuti pedoman peluang matematika, 
dari banyaknya hari dalam sebulan, berarti hanya ada 31 
dari 961 kemungkinan Saga dan Sasa bisa menjawab 
dengan jawaban yang sama. 


"Tadi malem juga iya kok Tante." 
BOOM! 


Saga menjawab dengan tenang, singkat, jelas dan padat. 
The way this man is so convincing.... Insane. 


Untungnya doa Sasa benar terkabul setelahnya. Mereka 
dipanggil salah satu Om Sasa untuk foto besar keluarga. Hal 
tersebut membuat Tante Brenda langsung bangkit 
bersemangat, "Ayo ayo fotooo harus ada Tante!!" Hingga 
meninggalkan Saga dan Sasa berdua di belakang yang 
dapat bernapas lega. 


"Pak, bisa-bisanya bapak jawab 'Tadi malem'?!" Sasa 
langsung mengungkit ucapan pria itu dengan suara kecil 
saat mereka jalan berdua. 


"Ya ngapain juga susah-susah mikirin tanggal? Pasti kamu 
tadi tang-ting-tung milih angka 1 sampe 31 kan?" 


Astaga kok dia bisa tau jalan pikiran gue?! 


Sasa sampai mengibaskan tangannya di atas kepala merasa 
otaknya transparan bisa ditelaah seperti itu. Padahal otak 
perempuan itu memang terlalu mudah ditebak bagi Saga. 
Entah mengapa perempuan itu tak menyadarinya. 


Melihatnya, Saga hanya tertawa sambil menggelengkan 
kepala. 


Ruang Fotokopi 
When your lips don't work like they used to before 


Lantunan lagu Ed Sheeran menjadi peneman staff BPM unit 
nongkrong sore bersama di cafe favorit mereka. 


Sore ini karena para staff bisa pulang lebih cepat, mereka 
berlima memutuskan untuk kumpul-kumpul dulu sebelum 
pulang ke rumah. 


Sudah lama semenjak mereka tak jalan bersama, perihal 
Irene baru selesai cuti lahiran sehingga sedang sibuk- 
sibuknya mengurus bayi. Ini juga Irene tak akan ikut kumpul 
jika tidak disempat-sempatkan, plus ia akan pulang lebih 
dulu karena tak mungkin meninggalkan anak sampai lebih 
dari jam tujuh. Meski ada pengasuh dan orangtua Eugene, 
tetap saja tangan terbaik adalah ibu kandung. 


"Jadi gimana lo Bi? Kenapa nggak nikah-nikah?" 


Baru juga duduk mengambil pesanan mereka berlima 
bersama JK, Sherin sudah menyambutnya dengan 
pertanyaan demikian. 


"Pacar gua mau fast-track S3! Kagak kelar-kelar tu orang 
nuntut ilmu. Padahal gua udah nuntut cepet nikah." 


Mereka langsung tertawa mendengarnya. 


"Lo sendiri gimana Sher?" Kali ini Hasbi yang bertanya pada 
Sherin. "Hubungan lo sama Jejer lebih lama dari cicilan 
rumah gua anjir. Gue aja udah kelar nyicil sekarang tinggal 
siap huni." 


Sherin mengibaskan tangannya malas menjawab, "Ya gitu. 
Emang belom serius. Gue masih takut nikah!" 


"Selagi bisa saling ngertiin, pernikahan nggak seserem itu 
kok." Irene menjawab sambil memakan croissant-nya. 


"Iya bener banget." Sasa angkat bicara sebagai orang yang 
juga sudah menikah di antara mereka berlima. "Meskipun 
pernikahan gue anehnya minta ampun, tapi gimanapun 
juga, yang namanya tinggal serumah tuh yang penting 
saling ngertiin. Mau hubungannya nikah kek, temen kosan 
kek, sodaraan kek. Pokoknya harus mau mahamin satu sama 
lain. Sisanya paling urusan seks? /n case lo nggak suka cara 
Jejer make out ya, ya yaudah sih go ahead?" 


"Eh iya Sa, tapi lo udah hampir dua tahun gini bener-bener 
nggak ada sudden make out session gitu? Atau foreplay? 
Atau apa kek gitu?! Ciuman kek ciuman?" 


Sasa memutarkan bola mata mendengar pertanyaan Hasbi. 
Percakapan mereka sore itu kelewat seru hingga mereka tak 
sadar langit mulai menggelap. Irene yang seharusnya 
pulang sebelum maghrib saja tertahan lagi dan lagi. Yang 
lain kerap menahannya, selagi susu bayi sudah distok di 
dalam kulkas, gendongan nenek pun dapat menggantikan 
kehangatan ibu. Lagipula Irene sudah cukup struggling 
selama setahun terakhir, tidak ada salahnya satu malam 
berkumpul bersama teman-teman. Di lain sisi, Eugene pun 
juga sedang lembur di kantor. Jadi ia bisa beralasan 'Nanti 
biar pulangnya bareng kamu'. 


"Nggak ada anjir. Nggak usah ciuman, catching feeling aja 
nggak ada!" 


"Tapi aneh dah lu, nggak cinta tapi mau cuti bulan madu." 
Sherin menggeleng-geleng kepala meminum strawberry 
milkshake-nya. 


"Obligatory doang itu, formalitas." Sasa menggoyangkan 
kepalanya mengikuti irama lagu yang diputar di caf . 
"Lagian itung-itung liburan, puyeng pala gue kerja mulu." 


"Mba, tapi kalo Pak Saga ternyata ada deket sama cewek 
lain gimana?" 


Saat JK bertanya seperti itu Sasa diam benaran. Pasalnya 
selama menikah sejauh ini, keduanya tak pernah 
merundingkan masalah perselingkuhan. Sepertinya 
memang tak ada juga. Jika di antara keduanya ada yang 
mengganjal pasti langsung diceritakan, agar cepat 
terselesaikan. 


"Gue sih sebenernya yaudah aja kalo dia suka sama orang, 
tapi sejauh ini nggak ada sih? Dia tuh ya orangnya 
lempeng-lempeng aja gitu, pulang kerja ya pulang. Sabtu- 
minggu ngurus bisnis sampingan. Olahraga kadang sama 
temen kadang sendirian. Dia bukan tipe yang clubbing main 
cewek gitu, bukan." 


Wajah Hasbi langsung berubah tak enak. la berdeham 
beberapa kali sebelum akhirnya memberanikan diri buka 
suara. "Sa, gue tuh sebenernya nggak tau sih cerita kayak 
gini etis atau nggak sama lo. Tapi kayaknya lebih baik cerita 
aja ya?" 


"Ada apa?" 

JK jadi ikut penasaran, "Cerita apaan Bang?" 

"Itu yang tadi abis shalat jumat diceritain Kahfi." 
"Oh itu!" JK manggut-manggut. 

"Ada apa sih?" 


"Cerita lama sih Sa, tapi kita baru tau tadi siang dikasih tau 
Kahfi. Kahfi dikasih tau Hana. Hana tau dah dapet dari 
mana. Awalnya gue nggak mau cerita takut ngeganggu 
rumah tangga kalian tapi kayaknya nggak apa-apa ya 
berhubung kalian nggak saling sayang." Hasbi memainkan 
plastik sedotanya. "Jadi tuh katanya, Pak Saga..." 


Sasa meminum minumannya menunggu Hasbi bicara. Pria 
itu menggaruk-garuk kepala sebelum menyusun kalimat 
yang benar. 


"Lo tau nggak kalo Pak Saga ketemuan sama mantannya 
waktu dia dinas ke Inggris tahun lalu? Namanya Anya." 


"Ooh itu! Kirain apa." Sudah takut saja Sasa mendapat 
berita aneh. 


"Mba Sasa tau?" Kali ini JK yang bertanya. 
"Tau itu mah. Pak Saga cerita kok." 


"Oh iya Sa? Dia cerita ketemu mantannya ke istrinya? Kan 
katanya selama jalan bareng si ceweknya nyosor mulu Sa." 


"Iya Pak Saga cerita kok, sampe ke detil-detil hampir ciuman 
juga cerita dia." 


"Wah, gokil sih Pak Saga. Keren juga jadi suami." JK berkata 
sambil menegakkan badannya. "Ntar gue kalo punya istri 
mau se-cool itu juga ah." 


"Gaya lo, cari dulu cewek yang bener sebelum berkhayal 
punya istri." Celetukan Sherin membuat JK memeletkan 
lidahnya ke perempuan itu. 


"Ih sumpah ya, udah gue bilang gue sama Pak Saga tuh 
jatohnya kayak temen. Apa aja diceritain, nggak ada 


gimana-gimana. Itu juga biasa aja." Sasa mengangkat bahu. 
"Jadinya karena kita kayak temen, no feelings attached, 
cerita ya cerita aja." 


"Lo pernah turn on nggak ngeliat dia di rumah?" 


Padahal Sherin hanya bertanya bercanda, namun Sasa 
berpikir benaran. Pernah nggak ya? "Ada waktu-waktu di 
mana gue ngerasa dia ganteng. Kayak misalnya dia lagi 
masak, itu tuh kayak anjir ganteng banget lu semua nggak 
paham deh seganteng apa dia kalo lagi masak. Mungkin 
karena kita kebiasaan ngeliat dia serius di ruang kerjanya 
kali ya? Jadi auranya beda, gitu. Nah, tapi, that's it. It's not 
lust, lebih ke kagum aja 'Kok bisa cowok yang sibuk with his 
work-life tapi jago masak juga?'." 


"Kalo dia? Pernah ke-gep turn on ke Mba Sasa nggak?" 


Pertanyaan JK langsung membuat Sasa menggeplak 
kepalanya. "Mana gua tau anjir emangnya gua bisa 
nerawang kepala orang." 


"Duh, Saaa sa." Sudah setahun lebih Sasa menikah, Hasbi 
masih tak menyangka dengan cerita teman sekaligus 
sepupu jauhnya itu. "Lu nikah aja kayak gini, segala mau 
liburan berdua di Amerika." 


"Ih sumpah Sa, gue doain kalian tokcer ya di sana." Ucapan 
Irene langsung membuat Sasa spaneng. Kata 'tokcer' 
membuatnya mengingat Tante Brenda. Apalagi tantenya itu 
sudah memaksa Sasa dan Saga untuk datang ke rumah 
sakit tempat ia bekerja sebelum mereka bulan madu. 


"Sa, setelah gue pikir lagi, kalian tuh unyu loh. Cocok deh, 
beneran. Udah lah voluntarily fall for him aja." 


"Iya Mba, bener." JK menyambar ucapan Sherin. "Cinta itu 
dibangun, tau. Bukan dicari. Jadi harus dari hati dulu mau 
buka diri. Kalo dicari-cari mah, nggak bakal ada habisnya." 


Sasa hanya membuang napas panjang tak tahu harus 
merespon apa. la tidak bisa mengatakan bahwa ia sudah 
membuka hati untuk Saga, bahkan pria itu hampir dicium 
perempuan lain saja Sasa tak masalah. Namun tanpa ia 
sadari, kadar sukanya berangsur berkurang pada Juna. Jika 
benar ini karena faktor pernikahan mereka, mungkin bisa 
dibilang hati Sasa perlahan terbuka. 


>>> 


Tak jauh dari lokasi para staff unit BPM berkumpul, Eugene 
dan Saga justru membicarakan hal lain di tengah pusingnya 
mereka lembur. Jam sudah menunjukkan pukul delapan, 
agar otak mereka terus bekerja dengan teratur, Eugene jadi 
mengajak ngobrol ngalor-ngidul. 


"Eh, lo beberapa hari lagi ke Amerika, bawa kondom dah 
barangkali kebawa suasana lo." 


Saga tertawa mendengarnya, meski matanya tetap fokus ke 
laptop. 


"Lo mah kalo ngomongin ginian ketawa doang, Ga, tanpa lo 
sadari kalian nikah udah mau dua tahun anjir. Istri lu juga 
dosa, bego, kalo nggak ngelayanin suami." 


"Ya itu dia dengan pisah kamar sama gua udah sebuah 
pelayanan bagi gua." Tukas Saga sambil meminum kopinya. 


Ucapan Eugene membuat Saga jadi ingat cerita lucu saat ia 
dan Sasa menemani Dio mengurusi pernikahan adik Sasa 
itu. Berhubung pernikahan Dio akan diselenggarakan tak 
lama lagi, mereka sudah menyiapkan hal-hal besar sampai 


ke gaun yang akan dikenakan mempelai wanita. Ketika para 
perempuan masuk ke dalam butik, Dio dan Saga menunggu 
di mobil berdua. 


Dan saat itu tau-tau Dio meminta nasihat kepada kakak 
iparnya yang Ia pikir sudah berpengalaman. "Mas, pertama 
kali intercourse rasanya gimana sih?" 


Untung. Untungggg saja Saga memiliki self-control yang 
baik. "Gimana apanya nih?" 


"Ya... gimana biar vibes-nya enak. Terus sebenernya lancar 
atau nggak, atau justru awkward." 


Saga berdeham. "Cewek tuh emang nggak bakal bisa 
klimaks sesuai keinginan di first intercourse, Yo. Sakit. Jadi 
baru bisa nyaman kalo kamu sama dia udah kebiasaan 
ngelakuin. Don't rush things, canggung pasti ada tapi lama- 
lama juga biasa." 


Dio manggut-manggut, "Mba Sasa kesakitannya kayak 
gimana Mas waktu itu?" 


"Nangis." 


Mata Dio membulat, takut kalau istrinya nanti nangis juga. 
Padahal di dalam otak Saga, yang ia ingat saat malam 
pertama, Sasa masuk ke dalam kamar setengah oleng 
akibat kelelahan berdiri berjam-jam. 


Baru saja Dio ingin lanjut bertanya, Sasa dan Nina calon istri 
Dio masuk ke dalam mobil. Jadilah percakapan mereka 
berhenti sampai di sana. 


Namun percakapan Saga dengan Eugene saat ini tak 
berhenti begitu saja. Mereka yang harus ke ruang fotokopi 
berdua tetap membicarakan pernikahan Saga. 


"Tapi sumpah sih, jadi kayak pasangan beneran lo Ga, 
honeymoon." Eugene berkata sambil memencet alat mesin 
fotokopi. 


"Lucu juga sih gue ngeliatnya. Kebayang kalo gue nggak 
setuju sama perjodohan ini mungkin yang honeymoon si 
Sasa sama Juna." 


Eugene tertawa. Namun berbanding terbalik dengan 
mereka, seseorang yang berada di pantry langsung terdiam 
mendengarnya. 


Dijodohin? 


Pantry dan ruang fotokopi memang hanya sebelah- 
sebalahan terpisah sekat triplek berbalutkan wallpaper 
beludru. Ketika Saga dan Eugene sudah disibukkan dengan 
berkas yang sedang mereka fotokopi, juga dengan getaran 
mesin besar di hadapan mereka, mereka tak tahu kalau ada 
seseorang masuk ke dalam pantry. 


Dan orang itu adalah Arjuna Angger Ksatria. Juna yang 
sedang ingin menyeduh teh tak sengaja mendengar 
percakapan dua anak buahnya di ruang sebelah. 


Ya, di lantai delapan ini, Eugene dan Saga berpikir hanya 
mereka berdua yang lembur sampai malam. Padahal ada 
Juna juga yang mendadak ingin mengerjakan tugas di 
kantor ketimbang di rumah. 


"Iya sumpah, bisa aja Sasa jadi sama Juna. Gue baru tau 
waktu itu si Juna beneran putus sama pacarnya, dan 
keadaannya Sasa juga diem-diem suka banget kan sama si 
Juna." 


Hah? Sasa suka gue juga? Tukasan Eugene membuat Juna 
merenung di atas bangku yang menempel pada dinding 


pemisah ruangan. 


"Tapi lo nggak ada niat cari 'cewek' gitu Ga? / mean lo sama 
Sasa kan nggak saling cinta nih, lo nyentuh dia aja belom 
pernah kayaknya." Setelah selesai fotokopi dan mematikan 
mesinnya, dua pria tersebut berjalan keluar. "Nenek lo juga 
udah nggak ada kan? Jadi nggak ada alesan bagi lo buat 
nggak lirik sana-sini dong? Atau sebenernya ada tapi gue 
nggak tau aja?" 


Sial! Juna tak dapat lagi mendengar percakapan mereka 
perihal keduanya sudah pergi menjauh. Hal terakhir yang 
dapat Juna dengar hanyalah Saga yang tertawa. Tertawa 
mendengar kata-kata Eugene. 


Bisa-bisanya Saga tertawa berniat melirik perempuan lain? 
Padahal Juna saja tak mau menyakiti hati Sasa, sampai dulu 
ia maju-mundur tak mau mendekati perempuan itu karena 
ingin sepenuhnya menyelesaikan dulu urusannya dengan 
mantan lamanya. 


Dan sekarang, Saga yang udah jelas jadi suaminya, ketawa 
ngomongin kemungkinan orang ketiga? 


Juna sungguh kesal mendengarnya. Padahal tanpa Juna 
ketahui, Saga menjawab pertanyaan Eugene dengan bijak, 


"Nggak lah gue nggak nyari orang ketiga. Gue kan emang 
setuju nikah sama Sasa karena males cinta-cintaan, kalo 
mau yang cinta beneran, mending dari dulu aja gue nyari? 
Ribet amat udah nikah baru lirik sana-sini." 


Check up istri juga lo 
"Terakhir kali intercourse?" 
"Tadi malem." 
"Seminggu kurang lebih ngelakuin?" 
"Tiga kali." 
"Favorite sex position?" 
"Missionary." 


Saga dan Sasa jadi melatih diri mereka di pantry rumah 
beberapa hari ke belakang sebelum datang ke tempat Tante 
Brenda bekerja nanti sore. 


Berhubung dalam hitungan hari mereka akan berangkat ke 
USA, mau tak mau mereka mengikuti perintah Tante Brenda. 
Berbagai kemungkinan pertanyaan sudah mereka latih 
untuk ditanya. Dari budaya sebelum berhubungan, setelah 
berhubungan, sampai pada imajinasi-imajinasi pendukung 
kegiatan. 


"Pak saya nggak kuat banget kalo ditanya masalah 
imajinasi." Sasa dan Saga yang sama-sama memegang 
sheet jawaban selalu terkekeh melihat pertanyaan nomor 21 
dan 22. 


Ya, mereka bahkan sampai mencetak sheet untuk berlatih, 
sudah seperti anak SMA saja mereka, mempersiapkan diri 
masuk perguruan tinggi. 


"Berdoa aja tante kamu nggak nanya sejauh itu." 


Sore harinya ketika mereka sudah di rumah sakit, memang 
Tuhan mengabulkan doa Sasa karena Tante Brenda sama 
sekali tidak bertanya 'Kamu suka berkhayal jadi apa nggak 
gitu to reach peak orgasm?' 


Tapi justru yang Tante Brenda lakukan lebih gila dari yang 
mereka bayangkan. Ia tidak banyak bertanya, capek-capek 
Sasa komat-kamit siang malam melatih diri memperlancar 
jawaban. Rupanya bagi tantenya itu, sesi tanya-jawab sudah 
cukup dilakukan saat kumpul lebaran. 


"Sekarang Tante mau periksa rahim kamu aja. Abis itu Tante 
kasih obat subur." Tante Brenda berkata dengan enteng. 
"Waktunya pas banget loh Mba. Kalian di Amerika usaha. 
Nggak lama setelah kalian pulang kan Mas Dio nikah, nanti 
bawa kabar baik ke keluarga besar." 


Modar Sasa di bangku pasien. 


Sebenarnya cara cek kesuburan bisa saja dengan USG 
biasa. Tapi karena Tante Brenda ingin yang lebih akurat, ia 
ingin secara langsung memasukkan tangannya ke organ 
vital Sasa. 


"Tante mau mastiin bener-bener organ-organ reproduksi 
kamu. Nggak sakit kok cuma duajari." 


Perawan mana yang tak akan keringat dingin jika diminta 
seperti itu? 


Kali ini, jangankan Sasa, Saga saja jadi ikut takut. Jika Tante 
Brenda melakukan itu sekarang juga, berarti untuk kali 
pertama Saga melihat Sasa tak berbusana. 


"Eh mukanya tegang banget, biasa aja Mba." Tante Brenda 
meledek sambil memakai sarung tangan dokter. 


Nggak. Sumpah nggak bisa. Sakitnya bakal kayak apa anjir 
dimasukin jari aduh Tante saya masih nona bukan nyona!!! 
Sasa ingin menangis rasanya. 


"Kamu jangan malu-malu Mba, ini mah emang kerjaan Tante. 
Banyak kok yang Tante giniin, bukan yang nikah doang 
bahkan, yang belum nikah juga ada tapi Tante masukinnya 
jadinya ke lobang belakang." 


Sasa tak dapat berpikir. Keringat dingin sudah mengucur di 
pelipisnya. 


"Mba malu-malu banget ya? Atau mau yang masukin jarinya 
Mas Saga aja?" 


ANJIRRRRRR. 


"Nggak bisa Mba kan yang paham organ reproduksinya 
Tante, bukan Mas Saga." 


KALAUPUN BISA JUGA SASA NGGAK MAU TANTEEEEE! 


Benar-benar seperti hujan deras di tengah teriknya siang. 
Tau-tau Eugene menelepon HP Saga membuat pria itu bisa 
beralasan keluar ruangan. 


"Tante maaf ada telfon urgent dari kantor, saya keluar dulu 
ya." Dengan itu pun Saga berlalu. Keluar ruangan Tante 
Brenda menghembuskan napas lega dan duduk di bangku 
tunggu yang tak ada siapa-siapa. "Ko makasih banget lo 
udah nyelamatin hidup gue." 


dak 
Setelah perhelatan panjang di dalam ruang dokter, Tante 


Brenda akhirnya memutuskan untuk mengecek kesuburan 
Sasa melalui USG standar. Jelas saja hal tersebut membawa 


kecurigaan pada benak seorang dokter kandungan. 
Kayaknya ada yang aneh nih dari pernikahan mereka. 


Setelah dicek kesuburan pun, rupanya rahim Sasa bagus- 
bagus saja. Tak ada keanehan di dalamnya. Tapi karena tak 
mau berpikir buruk, biar Tante Brenda tunggu tanggal main 
setelah keduanya pulang dari Amerika saja. 


Toh kalo emang bener dugaan saya, kenapa juga mereka 
mau bulan madu berdua? 


Jadilah Tante Brenda mengizinkan Sasa untuk pulang 
setelah diberi obat resep dokter. 


Tante Brenda pun mengantar Sasa sampai ke depan pintu. 
Saga yang pura-pura masih sibuk dengan HP-nya langsung 
bangkit dan berterima kasih, dan mereka pun pergi ke arah 
lift membelakangi Tante Brenda yang menatap mereka 
penuh curiga. 


"Pak, rangkul saya Pak." Secara berbisik, Sasa mentitah 
Saga. "Saya curiga Tante Brenda curiga ngeliat kita." 


Saga pun melingkarkan tangannya di pundak Sasa. Lalu 
dengan santainya mereka menunggu lift terbuka dan masuk 
ke dalam. 


Sesampainya di lantai satu pun tau-tau mereka bertemu 
dengan teman basket Saga yang juga sedang periksa 
kandungan istrinya. Rumah sakit yang mereka datangi ini 
memang rumah sakit ibu dan anak sehingga tidak aneh jika 
yang datang ke sini pasti tak jauh dari urusan kehamilan. 


"Woy, Ga?" 
"Eh, Albert!" 


Setelah bertos ala pria pada umumnya mereka lalu saling 
bertanya. 


"Check up istri juga lo? Ngisi?" Albert yang tengah sendirian 
rupanya sedang menunggu dipanggil membeli obat. Istrinya 
masih di ruang dokter mengecek kandungan. "Perasaan 
kemaren kita ketemu juga deh pas lagi ngurus visa? 
Bukannya mau liburan lo?" 


"Oh iya itu." Saga menunjuk Sasa sesaat. "Justru pengen 
periksa aja takut dia kenapa-kenapa, just in case aja kan 
mau jalan-jalan." 


"Oooh iya iya, kirain." 


Berhubung Saga dan Sasa juga menunggu obat yang telah 
diresep Tante Brenda, mereka bertiga memutuskan untuk 
duduk bersama. 


Karena sebelumnya mereka bertemu di kantor imigrasi, dan 
karena Albert tahun lalu pergi ke Disneyland untuk liburan 
keluarga, jadilah mereka banyak berbicara tentang Amerika. 
Saga pun bercerita bahwa Sasa pernah tinggal di sana, 'Jadi 
istri gua nggak excited-excited banget, cuma gue doang 
yang semangat. Sampe dia tadi malem baru packing 
padahal kita berangkatnya besok.' 


Sasa yang hanya dapat tertawa kecil mendengar 
percakapan mereka sesekali menoleh ke kanan-kiri, tak 
menyangka akan seperti ini pada akhirnya. Ada perasaan 
lembut merasuki hatinya. Perasaan yang tak pernah ia 
rasakan sebelumnya. Bahkan perasaan ini tak muncul di 
hari pernikahan mereka, hari yang seharusnya sakral bagi 
pasangan mana saja. 


Berada di tengah ruang tunggu rumah sakit persalinan, 
menunggu obat untuk kehamilan, ditemani suami berbicara 


tentang liburan... 


Untuk pertama kali, mereka benar-benar terasa seperti 
pasangan sungguhan. 


Empire State of Mind 


"Ladies and gentlemen, welcome to John F. Kennedy 
International Airport. Local time is 6 o'clock in the evening 
and the temperature is 27 C. For your safety and comfort, 
please remain seated with your seatbelt fastened until the 
Captain turns off the Fasten Seatbelt Sign. This will indicate 
that we have parked at the gate and that it is safe for you to 
move about. 


Please check around your seat for any personal belongings 
you may have brought on board with you and please use 
caution when opening the overhead bins, as heavy articles 
may have shifted around during the flight. 


If you require deplaning assistance, please remain in your 
seat until all other passengers have deplaned. One of our 
crew members will then be pleased to assist you. 


On behalf of Etihad Airways and the entire crew, I'd like to 
thank you for joining us on this trip and we are looking 
forward to seeing you on board again in the near future. 
Have a nice evening!" 


Embusan angin musim panas yang menyegarkan menjadi 
penyambut Saga dan Sasa turun dari pesawat. Padahal 
langit sudah bergradasi warna jingga menuju malam, 
namun semangat yang membara di antara keduanya 
membuat hari seakan masih siang. 


Rasanya seperti seorang bintang utama setiap Sasa 
menginjakkan kaki di Amerika namun kali ini jauh berbeda 
rasanya. Ada bayi besar yang terus tersenyum sejak 
pramugari mengumumkan tanda pesawat telah mendarat di 
New York. 


Sasa tak pernah menyangka rupanya saat semangat dengan 
suatu hal, Saga bisa berubah menjadi bayi besar yang terus 
tersenyum lebar. Saga bahkan tanpa sadar berlompat kecil 
saat berjalan keluar terminal kedatangan internasional, 
mengatakan ia tak sabar mengendarai mobil yang telah ia 
sewa di rental bandara. 


Iya. Sejak jauh-jauh hari, Saga telah merental mobil untuk 
liburan mereka. Tidak tanggung-tanggung, mobil yang ia 
sewa adalah Audi S-5 Cabriolet. 


A whole cabriolet. 
On top of that, an Audi. 


Sasa sampai terdiam lama saat pertama kali mendengarnya. 
"Isn't it too extravagant?" 


Tapi dengan entengnya Saga menjawab, "What's the point 
of working til' dawn, then?" 


Man of taste, indeed. 


Karena rasa semangat yang membakar Saga, Sasa jadi ikut- 
ikutan senang melihatnya. la sendiri sangat excited untuk 
pertama kali merasakan jadi orang kaya di Amerika. la tidak 
bisa membayangkan berkeliling kota New York, 
menyeberangi Brooklyn Bridge, melewati 42nd Street, 
menghampiri Rockefeller Center dengan mobil yang bagian 
atasnya bisa terbuka itu. 


Sasa selalu menyukai New York. Meski saat di Indonesia ia 
seakan tak tertarik dengan perjalanan ini, namun hawa The 
Big Apple memang selalu sukses membuatnya tersenyum 
apalagi kali ini ia datang untuk liburan, bukan untuk 
mengenyam pendidikan. 


Bahkan ia dan Saga sudah sepakat untuk full tidur di 
pesawat 11 jam lamanya setelah mereka transit di Abu 
Dhabi agar mereka bisa sampai ke Negeri Paman Sam ini 
dengan energi penuh. 


Ingatan terakhir Sasa di dalam pesawat selain makan 
hanyalah Saga dan Sasa yang bertukar tempat duduk. Sasa 
selalu suka berada di pinggir jendela namun sayangnya 
Saga yang mendapatkan bangku itu, jadilah ia mengalah 
untuk membiarkan Sasa menduduki tempatnya. 


Sejak awal mereka berangkat dari Soekarno-Hatta, Saga dan 
Sasa sudah berancang-ancang untuk langsung ke Times 
Sguare sesampainya mereka di New York, perihal mereka 
sampai pada waktu kota sedang 'hidup-hidupnya'. Jika 
mereka sampai di bandara JFK pukul enam, diestimasikan 
mereka bisa sampai ke William Vale pukul delapan kurang. 


Iya. The William Vale, salah satu hotel terbaik di Manhattan. 
Ketika Ibu mengatakan bahwa melalui Tur & Travelnya akan 
meng-cover tiket pesawat dan hotel, tidak tanggung- 
tanggung Sasa mau mereka menginap di Hotel The William 
Vale. Hotel yang langsung mendapat pemandangan Empire 
State Building dari seberang East River dan Brooklyn Bridge. 


Kapan lagi bisa manfaatin Ibu. Begitu otak jahatnya 
berbicara. 


Bayangkan, jika Sasa yang sudah pernah tinggal di Amerika 
saja sangat bahagia, bagaimana dengan Saga yang baru 
pertama kali menginjakkan kakinya di sana? 


Saking bahagianya, saat pulang dari rumah sakit Tante 
Brenda waktu itu, Saga sampai ke barber shop untuk 
memotong rambutnya. Ditemani Sasa, pria itu memutuskan 
untuk potong rambut dengan gaya undercut, wanting to 
look fresh as hell. And it didn't fail. 


Sebenarnya yang membuat Saga senang bukan karena ia 
akhirnya bisa ke New York, karena negara impiannya sampai 
saat ini saja masih New Zealand. 


Bukan juga karena ia bisa merasakan liburan gratis karena 
sebenarnya pergi dengan uangnya sendiri pun ia mampu 
keliling dunia. 


Tapi karena setelah sekian lamanya, ia dapat berlibur tanpa 
ada embel-embel deadline kerja. Dimana ia tidak akan 
ditanya mengenai meetingnya, tidak peduli presentasi yang 
dijadikan pertanggungjawabannya, ia hanya perlu 
memikirkan bagaimana cara beradaptasi dengan jetlag saja. 


"Shall we take this?" saat mereka hendak mengambil koper 
tadi, stall besar berisi kumpulan /eaflet destinasi-destinasi di 
New York menarik perhatian Saga. Biasanya jika Saga 
sampai ke negara baru, peta-peta itulah yang menemaninya 
melanglang buana. 


Namun kali ini Sasa menahannya. "Saya hafal New York 
sebaik saya paham daerah Thamrin, Pak." 


"Gotcha." Saga menjentikkan jarinya. Senyum kotaknya 
membuat Sasa tertawa juga. Benar-benar ajaib, Sasa tak 
pernah melihat Saga sesumringah ini selama menjadi 
atasannya. 


Semua berjalan sesuai keinginan hingga tiba-tiba Ibu 
meminta foto keduanya di pesawat. Masalahnya mereka 
terlalu tenggelam dengan bayang-bayang Amerika hingga 
lupa untuk foto berdua. Mereka baru ingat kalau keduanya 
hanya punya kesempatan satu pesawat bersama saat 
menuju Amerika, karena saat kembali ke Indonesia nanti Ibu 
terlanjur memesankan mereka pisah flight Saga di pagi hari 
dan Sasa di sore harinya. 


Jadilah mereka berfoto saat di hotel saja. 


Sesampainya di hotel, mereka disambut dengan Manager 
Pelayanan yang melayani mereka seperti putri dan 
pangeran. Sepertinya Ibu memesan kamar paling mahal 
hingga mereka diberi keistimewaan sebaik ini. 


Memang terasa berbeda jika berada di hotel berkelas 
sebagai tamu istimewa. Manager pelayanan hotelnya saja 
bisa fasih berbahasa Indonesia. Bahkan ketika masuk ke 
kamar pun kasur mereka sudah dilengkapi dengan untaian 
bunga bertuliskan I U. 


Yang mana bagian /ove nya langsung digusur oleh Sasa 
hingga menyisakan huruf IU saja. "IU! The digital monster!" 


"Sa kita harusnya dokumentasi dulu kan Ibu kamu minta." 
"OH IYA!" 


Karena malas menyusun bunga-bunganya lagi, jadilah 
mereka hanya selfie di tengah huru | dan U yang sudah 
sedikit teracak itu. 


Mungkin karena keduanya sudah pernah merasakan tidur 
bersama meski dengan hawa yang jauh berbeda, atau 
mungkin mereka baru sampai Amerika sehingga pemikiran 
mereka sudah kemana-mana, mereka tidak memusingkan 
kemungkinan tidur dalam kasur yang sama. Mereka justru 
melakukan fist bump sambil membersihkan bunga-bunga 
yang berserakan dan kembali kagum ketika Saga membuka 
pintu balkon. 


Kamar hotel mereka menyuguhkan pemandangan citylights 
Kota New York dari ketinggian lantai 19. Suara mobil dan 
orang-orang dari kejauhan terdengar bagai suara riuh pohon 
kecil bagi penghuni kamar. Matahari yang mulai terbenam 


saat itu menjadi latar pemandangan keduanya menatap 
Sungai East. 


Karena itu, keduanya tak sabar kembali ke luar menjajah 
seluruh isi kota. 


Mereka bahkan sepakat untuk datang ke hotel saat benar- 
benar sudah lelah saja. Perjalanan singkat ini harus mereka 
manfaatkan sebaik-baiknya. 


"Let's get ready before we go out again." Ujar Saga sambil 
masuk ke dalam, meregangkan badannya sebentar di atas 
kasur besar. 


Sedang Sasa yang masih kelewat segar langsung ke kamar 
mandi, bercuci muka dan menambahkan lipstick yang sudah 
hampir luntur. la tak sabar foto di depan Times Sguare 
setelah sekian lamanya tak mendatangi tempat iconic itu. 


"Sa?" Setelah Sasa keluar kamar mandi dengan semerbak 
parfum yang juga ia semprot di dalam tadi, Saga bangkit 
dari kasur dan mengambil kunci mobil di kabinet sebelah 
TV. "Are you ready?" 


"More than you could imagine." 


KKK 


In New Yooork 
Concrete jungle where dreams are made of, 
There's nothing you can't do 


Now you're in New Yooork 
These streets will make you feel brand new 
The lights will inspire you 


Suara merdu Alicia Keys dalam lagu Empire State of Mind 
membuat perjalanan mereka melalui Times Sguare seakan 
sebuah film layar lebar. Gemerlap kehidupan malam jantung 
New York ini selalu membuat Sasa terkesima. Apalagi saat 
tadi mereka melalui Brooklyn Bridge, Saga sampai 
membuka atap mobil hingga rambut keduanya tertiup angin 
malam. Megahnya tiang-tiang tinggi yang dibangun sejak 
tahun 1883 itu membuat Sasa menengadahkan kepalanya 
ke atas, sedang Saga sesekali menatap East River yang 
membentang di kanan-kiri mereka. 


Temperatur kota musim panas malam ini yang hanya 
berkisar 27 C membuat perjalanan mereka sangat 
sempurna, seakan alam semesta menyambut keduanya. 


"Kamu lagi mau makan apa?" 


Saat mereka melewati Rockefeller Center menuju Meyers 
Parking, Saga bertanya. Karena Times Sguare merupakan 
tempat yang tak pernah habis dikunjungi wisatawan, 
memarkir mobil pun harus dipesan sebelum mereka datang 
ke tempat. Sehingga sejak beberapa hari yang lalu Saga 
sudah memesan parkir di areal 44th Street. 


"Bapak?" 
"Jangan balik nanya." 


Sasa mencibir. Saga memang terkenal bos yang paling tak 
peduli dengan makanan, apa saja bisa ia lahap. Jadilah 
setiap makan bersama dengan staff-staffnya ia membiarkan 
mereka untuk memilihnya. 


"How about Italian food? There's this good restaurant 
exactly in front of the Meyer. Biar nggak ribet jalan jauh." 


"Ok." 


Setelah parkir mobil, mereka pun masuk ke Virgirl's BBQ 
rekomendasi Sasa. Restoran family-friendly yang hanya ada 
di Times Sguare dan Las Vegas itu selalu menjadi tempat 
Sasa datang jika jalan bersama teman-temannya dulu. 


Keduanya yang kalap dengan suasana restoran yang 
berkonsep open-kitchen menghadap bangku pelanggan itu 
membuat mereka langsung memesan banyak makanan 
sekaligus. Sasa sendiri saja memesan bone-in ribeye steak 
dan mac & cheese, belum lagi kentang goreng sebagai 
selingan dan fresh fruit cobbler sebaga dessert-nya. Saga di 
lain sisi memesan texas beef brisket dan southwestern 
burger. Sampai penuh meja mereka ketika semua makanan 
datang. 


Urusan bayar, Sasa sih tenang-tenang saja. Entah apa yang 
merasuki bosnya itu hingga mengatakan biaya kebutuhan 
mereka di Amerika akan ia yang tanggung. Yang pasti 
mereka makan dalam hening agar bisa cepat-cepat keluar 
lagi mengelilingi areal futuristik Amerika ini. 


You know I'm back 
Like I never left 


Lagu Glorious milik Macklemore dimainkan di dalam M&Ms 
World ketika Saga dan Sasa masuk ke dalamnya. Sasa 
berniat membelikan Staff-staff unit BPM cokelat-cokelatan 
berhubung mereka menyukainya, jadilah usai makan di 
Virgil's tadi Sasa meminta Saga untuk ke sana. 


Sasa menghentakan kakinya mendengarkan soundtrack 
lagu Crazy Rich Asians yang diputar itu, sambil tangannya 
memilih cokelat-cokelat yang menggantung di stall 
makanan warna-warni. 


Saat memasuki toko ini ia dan Saga sempat berjalan 
bersama namun karena dinding berisi butiran cokelat di 
dalam tabung-tabung panjang membuat Saga penasaran, 
jadilah ia langsung ke areal bertuliskan 'BIGGEST 
CHOCOLATE WALL IN NYC' itu. 


"I'll be right there, kalo udah selesai kamu ke sana aja ya." 
Begitu kata Saga. 


Meskipun setengah jam kemudian Sasa sudah memegang 
shopping bag M&M dengan berbagai bungkusan permen 
cokelat dan souvenir, tetap saja ia tidak menghampiri lelaki 
itu. la asyik saja berkeliling naik turun toko melihat baju, 
memoto dinding kaca, melihat patung-patung kecil dan 
memilih gelas-gelas yang padahal sudah ia beli. 


Melihat tempat ini yang dihiasi berbagai bingkisan dan 
permen, dengan warna kuning sebagai dasar dinding 
diwarnai stan-stan besar mulai dari warna jingga, merah, 
biru dan hijau, nuansa anak-anak selalu melekat dalam 
benak Sasa. Tidak hanya makanan, hiasan rumah hingga 
baju anak-anak pun dijual rapih di gantungan. 


"Mom can I take this?" Suara anak kecil merengek pada 
ibunya membuat Sasa menoleh ke kanan. Anak berambut 
pirang keriting di sebelahnya memeluk boneka M&M 
berwarna merah, menarik-narik ujung baju ibunya pelan. 


"But you already got the yellow one." 
"But it's different Mom." 
"Let's ask Dad first." 


Mendengarnya Sasa berjalan menjauh. Malas sendiri setiap 
melihat ibu dan anak bising memusingkan mainan. Kalo gue 


nikah nanti sih beliin anak mainan beli aja bodo amat suami 
mau ngomong apa. 


Tapi, tunggu. 


Bukankah Sasa memang sudah menikah? Bukankah Sasa 
memang sudah memiliki suami? 


Kejadian itu membuat Sasa merenung sesaat. Kalau ia 
menikah dengan kondisi seperti ini, berarti sampai mati pun 
ia tak akan punya anak, dong? 


HHHH whatever! 


la langsung menghampiri Saga dan mengajaknya keluar. 
Pria itu juga sudah memegang beberapa shopping bag di 
tangannya, dua untuk adik-adiknya dan dua lagi untuk 
Eugene dan Juna. 


Setelah keluar, mereka pun memutuskan langsung ke 
intersection Broadway dan 7th Avenue, pusat Times Sguare 
yang sering dijadikan orang sebagai tempat mengabadikan 
gambar. Mereka harus cepat foto di sana karena Ibu Sasa 
pasti meminta dokumentasi mereka. 


"Let's take pictures with Captain America." 


Banyaknya tokoh-tokoh kartun dan superhero yang berlalu 
lalang merupakan salah satu atraksi tersendiri di theatre 
district ini. Setidaknya Saga dan Sasa sudah bertemu 
dengan Hulk, Elmo, Woody Woodpacker dan Batman. 
Menghampiri pria bertopeng dengan kostum khas Captain 
America, mereka pun berfoto bersama. 


Awalnya mereka mengapit si pria bule di tengah mereka, 
namun saat karakter Iron Man juga lewat, buru-buru Saga 
dan Sasa meminta foto bersama. Jadilah mereka berdua 


berada di tengah karakter pahlawan itu, untuk kali pertama 
berfoto seperti pasangan sungguhan selain saat hari 
pernikahan. 


"Cheese~~~!" 


Kota ini memang selalu membuat siapapun terpana melihat 
kesibukannya. Setidaknya, menurut lansiran pemerintah 
Amerika Serikat, ada 330.000 pejalan kaki di Times Square 
setiap harinya. Beruntung Saga dan Sasa datang malam ini 
dengan keadaan pejalan kaki tidak sepadat saat akhir 
pekan. 


Saga masih menaikkan senyumnya sejak awal 
melangkahkan kaki keluar restoran, apalagi saat kini mereka 
berada di depan Planet Virgin. Dari tata cahaya layar digital 
yang menghiasi jalan saja, tidak butuh lampu jalan 
tambahan untuk membuat distrik ini hidup. 


Belum lagi orang-orang yang berlalu lalang dengan 
berbagai keadaan. Pria berkostum spiderman baru saja 
lewat dan di depan sana ada polisi NYPD berkuda 
mengawasi, really just a normal stuff at night in The Big 
Apple. 


"Are you sleepy Sa?" Saga bertanya seusai keduanya 
mengambil foto bersama kali ini benar-benar bersama, 
hanya berdua. Selain dengan para tokoh jalanan, ibu juga 
pasti minta foto mereka yang hanya berdua saja. 


"No." Mata Sasa tak mungkin mengenal kantuk jika sudah 
dibawa jalan-jalan seperti ini. "/t's illegal to talk about sleep 
in the city that never sleeps." 


Saga tersenyum setuju. 


Setelah puas berjalan-jalan mengelilingi Broadway hingga 
6th Avenue, keduanya memutuskan untuk pergi ke Empire 
State Building. Gedung paling iconic di kota ini selain World 
Trade Center dan patung Liberty. 


Actually the walks would've not meant a thing if Saga was 
not being a responsible man that he is. 


la akan menyuruh Sasa berhenti untuk sekedar mengikat 
tali sepatunya jika ia lihat tali sepatu Sasa mengendur. Ia 
juga kerap menanyakan jika perempuan itu haus, menawari 
untuk membeli minum jika Sasa butuh. Dan puncaknya saat 
mereka melalui perempatan dan harus menyeberang jalan, 
tanpa Saga sadari ia meraih tangan perempuan itu. 


Tap. 


Angin yang berembus pelan seperti pemanis peristiwa 
tersebut. Kerumunan orang di kanan-kiri Sasa langsung 
terasa seperti bayang-bayang saja, semuanya seakan blur 
menyisakan Saga di depannya. 


Saga terlalu fokus pada kerumunan orang yang berlalu- 
lalang. Yang ia pikirkan hanya Sasa yang takut terpisah 
dengannya di tengah lautan manusia. Apalagi ritme kota ini 
yang tak pernah lambat, Saga takut mereka berdua 
terpisah. 


Jadilah ia sesekali mengatakan "Watch out" setiap mereka 
hendak menyeberang jalan, atau langsung maju ketika tau 
posisi Sasa berdiri tidak membuatnya aman. 


Saga melakukan itu semua seakan perempuan yang ia 
pegang ini tak pernah tinggal di Amerika sendirian. Di 
matanya, pribadi yang ceroboh sudah terlalu melekat 
dengan Sasa. 


Yang membuat Saga lebih berkharisma lagi, sepertinya 
lelaki itu tak sadar seberapa bertanggungjawabnya ia. la 
bahkan melakukan itu semua tanpa menatap mata Sasa, 
tanpa mengajaknya bicara. Ketika mereka memasuki 
kerumunan, Saga langsung saja meraih tangannya. 


Padahal hal tersebut cukup membuat jantung Sasa berdebar 
di belakangnya. 


Ketika mereka sudah benar-benar di depan Empire State 
Building, tau-tau Saga memberhentikan langkahnya. 


"Sa I have an idea." Saga yang tiba-tiba berhenti membuat 
Sasa bingung. "Kayaknya bakal ngebosenin kalo kita cuma 
liat kota di rooftop gedung ini berdua." 


Mendengarnya, Sasa mengangkat alis seakan berkata, so- 
what-should-we-do? 


"Karena udah di sini kamu naik ke atas aja. Saya ke Top of 
The Rock." 


"You WHAT?!" 


Top of The Rock Observation Deck alias lantai paling atas 
Rockefeller Center adalah saingan Empire State Building di 
wilayah Manhattan berhubung keduanya menyajikan 
pemandangan kota dan lokasi mereka berdekatan, meski 
pemandangan yang disajikan berbeda. Sama-sama memiliki 
kekentalan budaya dan sejarah dalam pembangunannya, 
banyak pendatang bingung untuk memilih salah satu dari 
kedua destinasi liburan itu. 


"You know, I've always wondered..." tau-tau Saga 
mengeluarkan HP-nya, menunjukkan bagian belakangnya 
kepada Sasa. Mengimplikasikan ia penasaran dengan 


kamera belakangnya. "Saya penasaran sejauh apa kamera 
ini bisa nge-zoom." 


Ini orang emang ada-ada aja ya otaknya? 


Sasa tahu kamera belakang Saga memang yang tercanggih 
saat ini dari semua jenis HP. Tapi Sasa tak menyangka pria 
itu kepikiran untuk mengujinya di saat-saat seperti ini. "Jadi 
maksudnya Bapak rela jalan lagi ke arah Times Square cuma 
demi ngetes bisa ngeliat saya di dalem Empire States atau 
nggak kalo bapak berdiri di Observation Deck?" 


"Exactly." 
Sasa menghela napas sabar. 
"| will chat you once I'm there." 


Dan tanpa peduli jawaban Sasa, Saga berjalan pergi 
membelakanginya. Senyum kecil masih menghiasi 
wajahnya. Mengarungi jalan-jalan besar yang tadi sudah 
mereka lalui bersama, dengan angin yang berembus pelan, 
memandang berbagai pencakar langit yang terang- 
benderang, pemandangan ini membuat ia senang bukan 
kepalang. 


Sebelum orangtuanya meninggal dulu, Saga pernah 
terpikirkan untuk menjadi arsitek. Menggambar bangunan- 
bangunan menjulang, mensketsa gedung dari kejauhan, 
jalan sendirian seperti ini membuat Saga hanyut kembali 
mengulang kenangan. 


Hingga akhirnya ia sampai di lobby Rockefeller Center dan 
membeli tiket, ia tak sabar untuk melihat gedung Empire 
State dari lantai paling atas gedung ini. Buru-buru ia 
mengambil HP-nya dari kantung celana. 
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Angin yang berembus kencang semakin malam membuat 
Saga dan Sasa menggosokkan lengan mereka untuk 
menimbulkan rasa hangat. Berhubung jam sudah 
menunjukkan pukul sebelas, satu jam lagi Top of The Rock 
juga akan tutup, kedua rooftop gedung pun tidak seramai 
biasanya. 


Memang selalu ada saja otak Saga. Jika mengikuti 
pasangan-pasangan standar pada umumnya, mungkin 
mereka hanya akan berkeliling atap gedung Empire State 
seperti pasangan yang Sasa lihat di kanan-kirinya ini. Ada 
yang bercanda dengan segelas susu hangat di tangan 
mereka, ada yang mengabadikan foto berdua, ada pula 
yang berpelukan seakan dunia milik mereka saja. 


Untung Pak Saga nggak standar kayak suami-suami mereka. 


Agak jauh dari gedung tempat Sasa berdiri, setelah berjalan 
kaki mengarungi 34th Street sampai 49th Street, Saga 
menggeledah pandangan mencari Empire State Building 
dari tempatnya berdiri. Pandangannya melempar ke seluruh 
arah, dari sisi kanan, kiri, depan dan belakang. 


Menghadap ke utara, pepohonan membentang luas di 
depan sana. Not there, pikirnya. Sepertinya itu Central Park. 


Gedung Top of The Rock ini meski tak setinggi Empire State 
namun menyuguhkan pemandangan yang lebih indah 
karena diapit Central Park, Radio City dan Times Sguare 
sekaligus. 


la berkeliling memutar rooftop gedung, melihat ke barat, 
lampu gemerlap papan besar iklan-iklan terpampang. Not 
there too, ucapnya di dalam hati. Sisi gedung yang satu itu 


pasti menghadap ke Times Sguare. Melihat ke sisi timur pun 
warna biru sungai East membentang luas. 


That could only be mean Empire State is in the south. 
Saga berlari ke sisi belakang gedung, 


Dan ya! Pandangannya jatuh pada pencakar langit setinggi 
1050 kaki di atas permukaan laut itu. Buru-buru ia berdiri di 
sisi rooftop menempel pagar kaca dan mengeluarkan HP- 
nya. 


Kamera HP-nya rupanya benar-benar bisa zoom in sejauh 
itu, hingga orang-orang di atas gedung Empire state pun 
dapat terlihat jelas dari tempat Saga berdiri hanya dengan 
HP-nya. 


Pertanyaannya sekarang, di mana Sasa berada? 


Suara klakson dan deru mobil di bawah sana menjadi 
peneman Saga mencari Sasa, memeriksa satu-satu orang 
yang bersender di sisi utara Empire State Building. Dari 
yang Saga ingat, Sasa mengenakan blues biru donker 
panjang dengan rambut yang digerai hari ini. Ada tiga orang 
yang juga mengenakan baju serupa di seberang pagar sana. 


Kalau Saga kerucutkan lagi, bagian atas dress Sasa 
berbentuk V-neck dengan lengan pendek. Jika Saga telusuri 
satu-satu... Dilihat dari deretan orang-orang yang berdiri di 
sana... 


OMG THERE SHE IS! 
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Sambil tetap membuka fitur kamera untuk melihat 
perempuan itu berdiri di mana, Saga menggantungkan 


airpod-nya ke telinga untuk menelepon Sasa. Perempuan 
itu, yang dengan bodohnya tetap melambaikan tangan 
setelah hampir satu menit, mengangkat telfon Saga sambil 
berteriak bertanya "CAN YOU SEE ME RIGHT THERE?" 


"Udah turunin tangannya Sa orang-orang di belakang kamu 
pada ngeliatin." 


Ngok. 
Lagi-lagi Sasa dibuat malu oleh Saga. 


Tapi telfon itu tidak dimatikan. Saga terus tersenyum sambil 
mengarahkan kamera itu kemanapun Sasa beranjak, yang 
mana perempuan itu kini menyenderkan kepala ke pagar. 


Bulan malam ini bercahaya dengan indah di atas langit. 
Sasa yang tak begitu tertarik naik ke atas gedung seperti ini 
setidaknya sedikit terobati dengan langit yang indah 
ditaburi gemerlap bintang kecil dan bulan yang bulat 
sempurna. 


"Yaudah yuk Sa turun." 


"Udah?" Saga lihat dari kameranya, mulut Sasa membentuk 
huruf O tak menyangka. "Bapak nggak mau liat-liat Central 
Park? Atau apakek? Ngeliat pemandangan lain? Udah gini 
doang Pak?" 


"Iya. Saya kan ke sini emang cuma mau ngeliat kamu." 
Sial kenapa pipi Sasa tiba-tiba memerah mendengarnya? 


"Yang lain kan bisa langsung liat besok-besok." Saga 
melanjutkan. 


"Y-yaudah saya turun ya." Sasa takut Saga dapat melihatnya 
canggung. Buru-buru ia menjauh dari sisi gedung dan 
masuk ke dalam lift, agar Saga tak dapat melihatnya lagi 
dari kamera. 


"What should we do next?" Saga bertanya saat Sasa sedang 
memencet tombol lift ke bawah. 


"It's getting late now... Cabaret show?" 
"Too New York." 

"Ya kan emang lagi di New York Pak?" 
"Save it for another day." 


"Hm..." Sasa berpikir, jika mau yang tidak terlalu New York, 
kira-kira apa ya yang bisa dilakukan di kota ini? "Clubbing?" 


Sasa tertawa sendiri mendengar usulannya. Di seberang 
telepon, Saga yang juga sedang turun di lift auto memasang 
muka poker face. 


"There's a lot of late-night bars and clubs. What happens in 
New York can stay in New York." Bisa-bisanya Sasa masih 
melanjutkan usul yang padahal hanya bercanda itu. 


"Ngapain clubbing di Jakarta juga bisa." 


"Tadi saya tawarin cabaret show bapak bilang 'too New 
York" !" 


Saga tertawa sesaat sambil keluar dari lift. Berhubung 
gedung yang ia datangi tak setinggi gedung Sasa jadi ia 
memiliki waktu yang lebih cepat keluar dari gedung. Sasa 
sendiri masih bersender di salah satu sisi lift yang sedang 
turun ke bawah itu. 


Setelah keheningan melanda cukup lama di antara 
keduanya, Saga tau-tau berusul di seberang telepon. 
"Kayaknya saya tau yang seru ngapain." 


"Ngapain Pak?" 
"Let's do a skynight tour." 


Ucapan Saga sukses membuat badan Sasa tegap kembali. 
"Y-y-you meant h-h-helicopter tour??!!" 


"Iya." 
"A-are you serious??!!" 
"Kamu tunggu di depan Empire State aja /'// pick you up." 
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Here we come 

Come with me 

There's a world out there that we should see 
Take my hand 

Close your eyes 


Skyline tour merupakan agenda yang tak pernah terbesit 
dalam otak Sasa ketika ia berpikiran untuk datang lagi ke 
Amerika. Kegiatan itu terlalu mahal bagi dirinya. 


Namun kini, Saga, dengan entengnya mengeluarkan salah 
satu kartu dari dompetnya dan memesan helikopter yang 
berkemungkinan akan berangkat 15 menit dari sekarang. 
Hanya untuk mereka berdua. Deluxe Class. 


Untuk pertama kali Sasa menyetujui ucapan Hasbi dulu. 
This man INDEED has good taste. 


Kini mereka sudah berada di Manhattan Helicopters berjalan 
ke helipad di luar. Sasa tak pernah seumur hidup terpikirkan 
untuk merasakan naik helikopter eksklusif hanya untuk 
melihat pemandangan New York di malam hari. Suara 
baling-baling besar menggema hingga ke tempat Saga dan 
Sasa berada saat ini, beradu dengan lagu Rocketeer milik 
Far East Movement yang diputar di dalam gedung. 


Sejak awal Saga membawa Sasa ke tempat tur helikopter 
ini, perempuan itu diam membisu. Padahal bukan Saga yang 
pernah tinggal di New York, tapi destinasi dadakan ini 
membuat Sasa seakan pendatang baru. Karena Sasa sendiri 
pun tak tahu dimana-mana saja lokasi penyewaan 
helikopter. Bisa-bisanya bertanya dengan tukang valet saat 
mengeluarkan mobil tadi Saga mendapat tempat 
penyewaan helikopter. 


Jantung Sasa berdegup tak menentu. Masalahnya ini kali 
pertama Sasa merasakan naik helikopter, terlebih di malam 
hari, ia tak bisa membayangkan seindah apa pernak-pernik 
kota di atas sana, lampu-lampu pencakar langit, jalanan 
yang tak pernah sepi, taksi yang tak henti mengitari kota... 


"Are you ok?" Saga kerap memerhatikan wajah Sasa yang 
mendadak pucat sejak tadi. "Wear your jacket it's windy up 
there." 


Dan jaket Yves Saint Laurent yang juga pria itu belikan 
untuk Sasa. Saat menjemput Sasa di depan gedung Empire 
State tadi, pria itu tau-tau sudah membawa shopping bag 
berisikan jaket untuknya. Mengatakan bahwa naik 
helikopter sebaiknya mengenakan baju yang tertutup, 
sedangkan mereka tak punya banyak waktu sehingga Saga 
memutuskan untuk membelikan Sasa saja dibanding harus 
belanja bersama dulu. 'Berhubung waktu kita sedikit 
tadi saya langsung ambil yang keliatan aja.' 


That leads him to buy this soft-blue jacket that costs more 
than two thousand dollars. 


More. Than. Two. Thousand. Dollars. 
Lebih tepatnya Tiga. Puluh. Empat. Juta. Rupiah. 
Hanya untuk sebuah jaket. 


Sebagai individu yang pernah menjadi New Yorker saja Sasa 
tidak rela membuang uang sebanyak ini hanya untuk satu 
baju! Bahkan sewa perorang untuk naik helikopter ini saja 
hanya sepuluh juta! Bayangkan semahal apa baju luaran 
yang Sasa kenakan ini! Dan berarti, setidaknya untuk 
menaiki helikopter dan jaket Sasa, Saga sudah 
mengeluarkan uang lebih dari 50 juta rupiah. 


"Sa are you really ok?" 


"Yy-yes." Sasa yang sedari tadi termangu langsung kembali 
ke alam sadarnya. Buru-buru ia memakai jaketnya sebelum 
mereka melangkah keluar. "/-/-/'m ok." 


Kapten yang menemani mereka tersenyum menatap Sasa 
saat mereka sudah tepat di depan pintu menuju helipad. 


Dan saat kapten membuka pintu, jantung Sasa berdebar tak 
menentu. 


With you right here I'm a rocketeer 
LET'S FLY~ 


Sasa benar-benar terkesima melihat gagahnya helikopter 
berwarna hitam yang akan mereka naiki di depan sana. 
Angin kencang yang menusuk pori-pori membuat Sasa 
merapatkan jaketnya. 


"Welcome, this is Airbus EC130," Sambil berjalan menuju 
tengah helipad, Kapten yang bernama George Wellington 
itu mulai menjelaskan mengenai perjalanan mereka. "We 
will fly across the city for about one hour and half. | hope 
you will enjoy the whirlwind sightseeing tour of New York 
City from bird-view Liberty Statue to World Trade Center 
from afar." 


Sejak awal di dalam tadi, pria bermata biru itu sungguh 
ramah dan selalu mencoba mengajak mereka bicara. Namun 
karena Sasa hanyut dalam pikirannya hanya Saga saja yang 
berbicara berdua dengan si kapten. 


Beberpa petugas helikopter menyambut kedatangan Saga 
dan Sasa dengan senyum lebar. Angin yang semakin 
kencang sehubungan dengan mereka yang berjalan ke 
tengah helipad membuat baju Sasa berkibas ke belakang. 
Untung saja dress yang Sasa kenakan malam ini sepanjang 
mata kaki. Jika ia mengenakan pakaian yang setidaknya 
sepanjang lutut saja, angin helikopter mungkin membuat 
bajunya terbang ke atas. 


Tonight suddenly feels too magical. Lived as an ordinary girl, 
chased her dreams in The Big Apple for years, did a part- 
time job at Applebee's, finally made it to come back home in 
Jakarta with an excellent GPA, coming back to New York 
touring with helicopter felt too Anastasia Steele. 


And this man whom she married to isn't even close to how 
Christian Grey behaves. 


Terus melangkahkan kaki, badan Sasa bergemetar saat 
sudah di depan pintu helikopter, membuat Saga lagi-lagi 
meraih tangannya. Kali ini membantu Sasa naik ke dalam 
helikopter. 


"It's ok, it will be fun." Setelah duduk di dalam pun pria itu 
tak juga melepas genggaman Sasa, bahkan ia mengelus 
punggung tangannya. Sedikit khawatir dengan pandangan 
Sasa yang menatap keluar penuh rasa takut. 


"Is the princess alright?" Ketika Kapten George yang duduk 
di bangku depan bertanya pun Sasa tak juga menjawab, 
membuat Saga mengangkat jempol menjawab untuknya. 


"Yea all good." Saat itu Sasa kembali ke alam sadarnya, baru 
menyadari kalau tangan mereka berdua tertaut. Dan saat itu 
Saga melepaskan genggamannya, melihat raut wajah Sasa 
mulai baik-baik saja. Di sebelahnya, Saga masih berbicara 
dengan Kapten. "/t's her first time." 


Mendengarnya Sasa bingung, "It's not your first time?" 


"No." Jawab Saga, membuat pria itu menatap Sasa. "My first 
helicopter tour was in London, waktu sama Anya." 


Seketika ada yang retak dalam hati Sasa saat 
mendengarnya. 


Terlalu Film. 


Before anything, get well soon yoongi : "((( 
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Sasa sedang tidur-tiduran di kasur kamar hotel saat Sherin 
mengirimnya pesan tersebut. 


Sehabis sarapan di bawah, Saga memutuskan untuk jalan 
pagi di Central Park. Menikmati musim panas berkeliling 
hutan buatan selama kurang lebih satu jam. 


Sebenarnya Saga tak begitu suka aktivitas outdoor, namun 
kalau sudah berhubungan dengan Central Park lain lagi 
ceritanya. Tempat yang erat kaitannya dengan Home Alone 
itu selalu memiliki daya tariknya untuk didatangi, 
memandangi anak-anak yang makan es krim di tengah 
taman, melihat anjing bermain dengan pemiliknya, atau 
sekedar melihat burung dari kejauhan yang berkumpul 
banyak di pinggir jalan. 


Kalau Sasa masih harus beradaptasi dengan jetlag yang 
pagi ini melandanya. Meski sudah mandi dan bersih-bersih 
ia tetep bersender pada kepala kasur, menyetel TV dengan 
sesekali menengok ke arah sungai di luar kamar. Sengaja ia 
membuka pintu balkon lebar-lebar agar angin masuk ke 
dalam membuat otaknya ter-setting bahwa sekarang bukan 
malam seperti di Jakarta. 


Cklek. 


Pintu kamar yang terbuka membuat Sasa menengadahkan 
kepala ke depan. Ada Saga sedang melepas airpod nya di 
ambang pintu dan langsung ke kamar mandi tanpa melihat 
Sasa sekilas. 


Suara shower yang samar terdengar dari luar membuat 
pemikiran Sasa terbang ke satu tahun lalu. Kala Saga pergi 
ke London dulu. 


Saat naik helikopter tadi malam, akibat Saga bilang 
penerbangan itu bukanlah penerbangan pertamanya, untuk 
pertama kalinya Sasa tahu rasa cemburu itu seperti apa. 


Sasa tak tahu itu cemburu ingin memiliki atau bukan, ia 
sendiri tak pernah merasakan cemburu selain saat tahu 
Song Joong Ki menikah. Jika dulu ia menyukai teman di 
sekolah, dan orang itu dimiliki orang, ya sudah rasa cinta 
Sasa akan ia buang. 


Tapi tadi malam, gemerlap New York di atas awan pun tidak 
ia indahkan karena kata-kata yang Saga ucapkan. My first 
helicopter tour was in London. 


'How did he end up doing it with her? Did he ask for it just 
like he asked me last night? Did he make a sudden reguest 
for her? Like how he managed everything last night?' 


Sasa jadi paham mengapa wanita bernama Anya itu 
mencoba mencium Saga saat mereka mau berpisah. 
Mungkin banyak hal kecil yang Sasa tak tahu di antara 
mereka, yang membuat hati Anya tersentak saat jalan 
bersama Saga. 


Sasa yang tak pernah menaruh rasa dengan Saga saja 
langsung terpana hanya dengan Saga yang meraih 
tangannya. Bagaimana dengan Anya yang sudah jelas 
pernah menjadi pacarnya? 


Apakah mereka sudah pernah tidur bersama? Saat di 
London Saga menghabiskan sisa dua harinya, mungkinkah 
Saga tak membawa Anya ke hotelnya? Hidup pria itu, Sasa 


tau apa? Bukankah Saga pandai berdalih dengan raut wajah 
yang tak mudah orang baca? 


"Sa ikut yuk." Tau-tau Saga sudah di depan kasur usai 
mandi, mengenakan setelan casual sambil menggosok 
rambut yang basah dengan handuk kecil. "Karena hari ini 
nggak ada jadwal apa-apa saya rented a yacht tadi." 


"You WHAT?!" 


Entah sudah berapa kali Saga membuat Sasa shock dua hari 
belakangan. 


"A yacht?! A whole YACHT?! A, a," Sasa sampai menggerak- 
gerakkan tangannya membentuk sebuah kapal. "A boat?!" 


Hal-hal seperti menaiki helikopter, mengendarai cabriolet, 
naik ke atas kapal pesiar, semua terlalu tidak masuk akal 
bagi perempuan macam Sasa. Kegiatan mahal itu terlalu 
fancy untuknya. 


Itu semua terlalu film. 
"Mahal BANGET Pak sewa-sewa kapal kayak " 


"Saya penasaran aja mancing di Manhattan kayak apa." 
Saga memotong ucapan Sasa. Pria itu santai saja 
menyalakan laptopnya sambil tetap mengeringkan rambut. 


"You" di lain sisi Sasa masih tak mampu berkata apa-apa 
hingga terus menggelengkan kepala. "You" 


"Get ready if you're down for it." 
i You i 


"It's ok Sasa." Saga menatap kedua bola mata perempuan di 
hadapannya. "/ got a good price tadi waktu sewa dibantu 


sama manager pelayanan hotel karena kebetulan tadi ada di 
meja resepsionis. Good communicator he was, since he's 
really good at speaking Indonesian too." 


"How much of a good price it was honestly??" Semurah- 
murahnya menyewa kapal PASTI TIDAK AKAN MURAH. 


"Around 5k." 
Good Lord. Kepala Sasa langsung pening. 


"Anyway." Seakan mengeluarkan uang sebesar ratusan juta 
bukanlah hal penting bagi Saga, pria itu dengan entengnya 
mengalihkan pembicaraan. "Kamu kasih tau Irene kalo kita 
nikah dijodohin ya?" 


Belum selesai Sasa memikirkan perjalanan London Saga 
bertemu Anya, lalu Saga yang menyewa kapal, tau-tau Saga 
mempertanyakan hal lain yang membuat jantung Sasa 
berdebar. "W-w-why?" Ia hanya mampu balik bertanya pada 
akhirnya. 


"Koko juga tau this whole time." Saga tertawa. "Tadi waktu 
saya lagi di Central Park dia cerita sama saya lucu banget 
selama ini mereka pura-pura nggak tau di depan satu sama 
lain kalo kita nikah karena dijodohin." 


"Seriously?!" 


"Iya." Jawab Saga. "Ini mereka mau videocall tadi Koko 
minta." 


Sasa benar-benar tidak menyangka selama ini Eugene 
dengan santainya menganggap Sasa seperti istri Saga 
sungguhan di depan orang-orang. 


Tapi kalo Koko Jin tau, jangan-jangan Pak Juna tau juga? 


"Pak Juna tau juga Pak kita dijodohin?" 


"Nggak." Saga menghubungi Eugene dari laptopnya. 
"Kenapa mau saya kasih tau juga ke dia?" 


"JANGAN!" Sasa menggeleng cepat. "Saya mau keliatan laku 
di depan dia." 


"OY GA!!!" Suara berisik Eugene dari laptop langsung 
membuat perhatian keduanya terdistraksi. "ARAHIN 
KAMERANYA KE LUAR DULU DONG GUE KANGEN 
HAWA AMERIKA." 


Saga terkekeh sambil berjalan ke arah balkon. Entah apa 
yang mereka bicarakan di luar namun tak lama setelahnya 
Saga masuk dan meletakkan laptopnya di ujung kasur, 
mengajak Sasa ikut videocall berhubung ada Irene juga di 
seberang telfon. Jadilah Saga dan Sasa tengkurap 
bersebelahan dengan kaki mereka di sisi kepala kasur. 


"Gila ya kalian, saya serius nggak ngomong ke 
Eugene si Eugene juga serius nggak cerita ke saya 
ternyata kita sama-sama tau kalian nggak saling 
cinta!" Irene setengah berteriak sambil menggendong 
anaknya. Berhubung di Jakarta sekarang masih pukul 
delapan malam, Eugene dan Irene mengatakan mereka baru 
saja selesai makan malam. "Say hi to Tante Sasa- Om 
Saga-" 


"Weh, basah rambut lo tuh Ga? Ngapain tadi 
malem?" 


"Abis main-main lah udah di hotel berdua gini." bukannya 
salah tingkah atau apa, Saga justru bercanda menimpalnya. 


Awalnya Sasa masih biasa saja, tau betul Saga tak mau 
terbawa perasaan sehingga candaan Eugene hanya ditimpal 


dengan candaan lagi olehnya. 


Namun ketika Saga mendekatkan kepalanya dengan kepala 
Sasa, ada dentuman besar di dadanya membuat Sasa 
berusaha keras tidak salah tingkah. 


"Tuh liat Ko, gue sama Sasa sih biasa aja. Chill bro chill." 


Kepala mereka menempel hingga rambut keduanya saling 
tergesek. Sasa sempat terdiam sepersekian detik namun ia 
langsung menepisnya. Dadanya sesak. Sesak dengan ruang 
yang tak kasat mata. la tidak terbawa perasaan kan? Tidak 
seharusnya hatinya bergetar kan? 


"Iya Pak, saya sama Pak Saga sih nggak saling bapeeer 
wleee." 


Susah payah mulutnya berkata melawan perang dengan 
hatinya. 


The Yacht Tragedy 


| got a condo in Manhattan 
Baby girl, what's hatnin'? 


Lagu That's What I Like milik Bruno Mars yang terputar di 
atas deck membuat Sasa meletakkan HP-nya ke meja. Sasa 
selalu menyukai semua lagu Bruno Mars, dan yang satu ini 
pun bukan pengecualian. Apalagi berada di kapal dengan 
pemandangan biru laut begini, ia ingin menikmati lagu ini 
seutuhnya sambil duduk manis menatap gedung-gedung 
New York. Rasanya benar seperti orang kaya saja Sasa. 


Atau mungkin memang iya Sasa bertransisi menjadi orang 
kaya selama di Amerika. Sasa tak pernah menyangka Saga 
memiliki uang yang tak ada habisnya. Besok bisa saja pria 
itu tau-tau membeli condo di Manhattan dan pulang-pulang 
ia masih setia dengan CRV silvernya di Jakarta. Pergi 
bersamanya berdua seperti ini seperti melihat sisi Saga 
yang tak pernah ia buka. Banyak sisi dalam dirinya yang tak 
pernah Sasa tau sebelumnya. 


Seperti saat pria itu asyik memancing di areal memancing 
kapal dan menitip HP-nya di meja tempat Sasa duduk, pria 
itu tiba-tiba mendapat telfon dari 'Andre Pom Bensin'. Sasa 
bingung sendiri kenapa suaminya memiliki nomor tukang 
tank SPBU. Saat Sasa mendengar pembicaraan mereka, 
rupanya Saga sedang mempersiapkan franchise Pertamina 
keduanya dan Andre adalah penasihat tata letak usahanya. 


Apalah seorang Sarah Anjani yang hanya gemar nonton 
drama Korea. 


Bahkan datang ke sini pun Saga membawa laptopnya. Kalau 
bukan karena tadi mendapat ikan besar, mungkin Saga tak 
akan mematikan laptopnya. Awal-awal naik kapal ini ia 
sesekali memerhatikan website yang Sasa tak mengerti apa 
isinya. Yang pasti slogan website tersebut menyinggung- 
nyinggung soal 'Trading' yang membuat Sasa menebak- 
nebak mungkin Saga bermain saham. Memang otak pria 
tersebut, tak bekerja untuk kantor pun akan tetap bekerja 
untuk dirinya sendiri. 


Di saat pria tersebut sibuk multitasking beberapa hal 
sekaligus, kepusingan Sasa hanyalah angin yang kerap 
meniup rambutnya kencang. Angin yang berembus ke arah 
timur hari ini membuat rambut Sasa terus tertiup ke arah 
kanan. la yang sedang malas menguncir rambut membuat 
geraian rambutnya heboh berkibar kesana-kemari. 


Kapal pesiar yang Saga sewa ini memulai perjalanan dari sisi 
timur pusat Kota New York, di daerah Plumb Beach, tak jauh 
dari JFK. Saga menyewa kapal pesiar dengan fasilitas dua 
kamar tidur, guide memancing dan tur, hingga ke makanan 
dan minuman yang tersedia. Jika mereka pasangan yang 
saling mencintai mungkin keduanya sudah bercumbu di 
dalam kamar, perihal kamar yang ada didesain sangat 
romantis dengan intimasi yang sempurna karena ukurannya 
yang tak terlalu besar. Biasanya juga golongan konglomerat 
akan menyewa kapal pesiar dengan tambahan perempuan 
bayaran, memang hanya Saga Pradipta yang melakukan ini 
semua untuk memancing ikan. 


Jadilah pria itu selalu di sisi depan kapal sedang Sasa 
menikmati donat warna-warni dengan orange juice yang 
disediakan mereka tepat di bawah areal stir kapten. 


Sejak awal kapal berlayar di depan Brighton Beach, 
mengarungi pesisir Coney Island Broadwalk, melalui New 


York Aguarium, hingga pemandangan Patung Liberty pun 
sudah mereka lalui, lama-lama Sasa bosan juga hanya 
duduk begini meski dengan lagu dan HP menemani. Padahal 
perairan yang membentang di depan kapal ini hanyalah 
teluk, belum laut, namun berjam-jam di atas kapal begini 
rupanya bisa membuatnya sedikit pusing. Sasa jadi takut ia 
mabuk laut. 


Ketika kapal meletakkan jangkar di daerah upper bay, Sasa 
mencoba mengambil satu pancingan yang menganggur dan 
mencoba mengikuti Saga seakan ia paham bagaimana 
caranya memasang kail. Ia sengaja ingin memancing jauh- 
jauh dari Saga karena pasti pria itu meledeknya. Bagaimana 
tidak? Di rumah saja jika Saga menonton acara mancing 
setiap minggu sore Sasa selalu berdecak bingung, 'Ngapain 
sih Pak nontonin orang nangkep ikan?' 


Sasa yang tak bisa memegang pancingan pasti akan 
menjadi sasaran empuk pria itu. Saat ini saja baru 
memegang pancingan beberapa menit Sasa bingung sendiri 
mengapa gagangnya diputar-putar tetap rasanya blong. 


"Itu nggak ada senarnya Sa." 
Benar tepat sesuai dugaan. 


Tau-tau Saga berdiri di sampingnya, bersender di pagar 
kapal meledek Sasa. 


Tapi mengapa saat pria itu mendatangi dirinya justru Sasa 
terpesona dengan keindangan pemandangan ini? Padahal 
Saga hanya mengenakan setelan hitam seperti biasanya, 
namun dengan background gedung-gedung tinggi di 
belakangnya, terutama kilauan cahaya dari gedung World 
Trade Center, pemandangan ini membuat Sasa seakan 
menonton film dalam sebuah layar kaca. 


"Follow me if you wanna use real reel right there." 


Saga pun membawa Sasa ke sisi kapal tempatnya dari tadi 
memancing. Beberapa pancingan bertengger di tempatnya 
dengan satu box besar tempat ikan tangkapan ada di sudut 
kapal. Di saat Sasa menikmati lagu-lagu memang Saga dan 
beberapa awak kapal berteriak kegirangan mendapat ikan- 
ikan dari pancingan mereka. Kapten Bob pemandu 
perjalanan ini bahkan berfoto dengan Saga beberapa kali 
ketika mendapat ikan-ikan besar. 


Oh, ya. Salah satu alasan Sasa tidak mau ikut nimbrung 
memancing juga karena si Bob mata cokelat itu yang sangat 
sok akrab dengan pelanggannya. Tak salah memang, justru 
sangat baik untuk sebuah pelayanan. Namun wajahnya 
terlalu mengingatkan Sasa dengan orang yang pernah Sasa 
taksir kala kuliah dulu. Sasa jadi kesal sendiri melihatnya. 


Bahkan awal datang ke New York saja Sasa masih takut 
kalau-kalau nasibnya buruk dan bertemu dengan Charlie- 
seniornya yang mirip dengan Bob. Dulu kala ia kuliah, ia 
pernah sangat menyukai seniornya yang merupakan atlit 
baseball, entah bagaimana seniornya bisa tau berita 
tersebut dan setiap Sasa lewat di depan teman-temannya 
mereka akan meledek 'Weird Asian gir! pada Sasa. Entah 
apa yang Sasa sukai dari pria tersebut selain karena 
charisma frat boy nya. Memang Sasa yang dulu sering 
terpincut dengan aura-aura badboy. Padahal pria tersebut 
gemar sekali berbicara kasar. Sepertinya cursing sudah 
menjadi bahasa utamanya selain Bahasa Inggris. 


"Nih." Saga yang memberi umpan membuyarkan lamunan 
Sasa. "Mau nyoba ngumpan nggak?" 


Sasa pun mengambil bulatan kecil yang sudah dipepatkan 
Saga, lalu mengambil salah satu pancingan yang masih 


menganggur. 


Sempat terbesit tentang omongan kasar, Sasa jadi berpikir 
ia belum pernah sama sekali melihat Saga berkutuk. Juna 
saja yang selalu Sasa agung-agungkan pernah beberapa 
kali merutuk di rapat tim besar saat ada masalah. Eugene 
jangan ditanya, bos yang satu itu jika berkata sering asal- 
asalan. Tapi Saga, kalau marah dengan anak buah saja lebih 
senang menghujam dengan tatapan tajam. 


Meski setelahnya diikuti ucapan menyakitkan. 


Tapi tidak dengan kata kasar. Sekalipun, Sasa tak pernah 
mendengar ucapan kasar keluar dari mulut Saga. Entah saat 
anak buah bikin kesal atau saat ada masalah krusial. 


"Aw!" Kail tempat meletakkan umpan menggores telunjuk 
Sasa yang untungnya tidak membuatnya berdarah, namun 
rasa sakitnya cukup membuat Sasa mengaduh. 


"I'll do it." Dengan cepat Saga mengambil pancingan hitam 
di tangan Sasa. Dari tadi Saga gemas sendiri melihat Sasa 
memasang umpan, padahal dari berbagai proses 
memancing, memasang umpan adalah yang paling mudah. 
Apalagi umpan yang mereka gunakan sekarang bukan 
binatang, sehingga Sasa tak perlu jijik-jijik melihat hewan 
kecil bergeliat-geliat. 


"Nih, caranya tuh gini." Saga kembali memepatkan umpan 
di kail pancingan, menambahkannya sedikit dari persediaan 
karena yang Saga berikan tadi sempat terkikis saat Sasa 
pegang. "Dikeras-kerasin lagi biar kailnya nggak keliatan." 


Entah karena sisi kapal memancing yang terkontaminasi 
bau ikan, atau Sasa terpana melihat pemandangan Saga 
memasang umpan, tiba-tiba otaknya pusing tak keruan. 
Seakan diafragmanya memberi sinyal pada otak bahwa 


organnya itu tertekan lebih keras, akibat dadanya yang 
berdebar kencang. 


Padahal Saga tidak berbicara romantis, memandang Sasa 
pun tidak. Saga hanya fokus pada kail dan pancingan yang 
kini sudah siap dilempar. Tapi kenapa menatap pria di 
depannya membuat perut Sasa seperti dihiasi bunga 
bermekaran? 


"Nih coba." Saga memberikan pancingannya lalu 
menggesturkan Sasa untuk sedikit maju ke sisi depan kapal. 
"Watch for your hair." 


Awak kapal pun ikut bersorak melihat Sasa mencoba 
melempar pancingan untuk pertama kalinya. Wanita yang 
membawakan minum ke mereka pun bertepuk tangan 
semangat, membuat Sasa menggeleng-gelengkan kepala 
malu. 


Apalagi saat Sasa menatap Saga, jantungnya lebih berdebar 
lagi. Pria itu menyemangatinya dengan suruhan santainya. 
"You can do it." 


"Is it like this?" Sasa membungkukkan badannya ke kanan 
lalu ke kiri. "Or like this?" 


"Whatever you're comfortable with." Saga tertawa, entah 
meledek entah merasa gemas. "Watch for your hair by the 
way Sa." 


Sasa terlalu bersemangat hingga tak peduli dengan 
rambutnya yang tertiup angin. Dengan kaki sedikit 
melompat ia pun melempar pancingan bak orang paling 
andal, padahal kemampuannya bisa dibilang hanyalah gaya 
asal. 


Bulb! 


Umpan bahkan jatuh tak jauh dari sisi kapal, membuat 
semua yang menontonnya terpingkal-pingkal. Sasa menoleh 
ke kanan-kiri, linglung seakan bertanya salah-ya- 
ngelemparnya? 


Bob dan kapten deck yang ikut turun bersama mereka pun 
tertawa melihat cara Sasa melempar pancingan. "Even the 
fish is worry seeing how you pitch." Begitu canda mereka. 


Tetapi menoleh ke Saga, pria itu hanya mengangguk 
dengan kedua ujung bibirnya terangkat, seakan tak 
mempermasalahkan Sasa yang jelas-jelas salah. 


"It's ok." Begitu tuturnya. 


Padahal untuk kali pertama, Sasa berharap Saga 
menertawakanya saja. Akan lebih baik jika pria itu 
meledeknya. Karena kalau sudah masuk ke mode 
bertanggungjawabnya, hati Sasa lemah sekali melihat Saga. 
Matahari di atas sana bahkan bagai paham bagaimana 
cahayanya membuat Saga lebih bersinar dari orang-orang 
lainnya. 


"OMG raise the bait!" 


Pancingan yang Saga gantung di tempatnya bergoyang- 
goyang menarik perhatian mereka. Semuanya kembali 
heboh dengan kemungkinan mereka mendapat ikan lagi. 
Kali ini Saga sampai buru-buru menyuruh Sasa meletakkan 
pancingan yang perempuan itu pegang di tempatnya 
semula, karena kalau nanti ikan termakan pun pasti akan 
tergoyang dengan sendirinya. 


"Make the lady rise it!" 


Hah? 


Bob menunjuk Sasa untuk mengambil pancingan Saga dan 
Saga pun langsung tersenyum lebar menyetujui ide 
tersebut. Diberikannya tongkat hitam pancingan itu ke Sasa 
yang berdiri di depannya. 


"Try it, it's fun. Just watch for your hair." 


"Ngg-nggak-" gelengan kepala Sasa seakan menunjukkan ia 
tidak bisa namun ekspresinya menggambarkan Sasa ingin 
mencoba. 


Melempar umpan saja ia tidak becus, bagaimana mau 
menarik ikan yang sudah tersangkut? 


"It's easy tinggal tarik aja." 


"C'mon we don't have much time! The fish probably trynna 
get out of the bail!" teriak kapten di atas deck. 


Saga langsung memberi pancingannya pada Sasa dan 
secara refleks tangan perempuan di depannya itu menarik 
senar dengan kencang. Padahal Saga tidak sepenuhnya 
memeluk Sasa, ia hanya membuat kedua tangan Sasa 
menggenggam gagang pancingan. Namun rasanya seperti 
tak ada jarak di antara mereka berdua. 


"Yes yes you go!" semua orang yang mengelilingi mereka 
bersorak-sorai. 


Angin yang berembus kencang membuat rambut Sasa 
berkibas ke berbagai arah. Di saat para awak kapal 
bersemangat melihat Sasa sekuat tenaga melawan ikan, 
justru fokus Saga terjatuh pada rambutnya. Berkali-kali 
Saga bergumam ‘Your hair karena takut rambut yang 
tertiup angin itu menghalangi pandangan Sasa dan 
menyangkut pada senar pancingan. Namun Sasa tak sempat 


memikirkan rambutnya, angin kencang justru seperti teman 
Sasa bertarung dengan hewan yang hidup di air itu. 


Maka saat tiba-tiba tangan Saga meraih rambut Sasa untuk 
merapikan dan menguncirnya ke belakang, seketika seluruh 
alam semesta seperti berhenti bergerak untuk mereka. 


Tangan Saga membenarkan seluruh rambut Sasa menjadi 
satu juntaian panjang di belakang kepalanya, membiarkan 
Sasa memancing tanpa gangguan helaian-helaian tipis ke 
depan wajahnya. 


"Tarik lagi Sa." Semudah itu Saga bertitah, seakan 
tangannya yang menahan rambut Sasa tidak membuat 
perut Sasa limbung akibat salah tingkah. 


Sesekali tangan Saga menyisir bagian poni Sasa yang 
kembali maju ke depan, agar rambut-rambut tipis itu tetap 
terkumpul ke belakang. Sasa tak mampu terus menarik 
pancingan jika Saga berdiri di belakangnya begini tanpa 
ada jarak penghalang. 


Sial. Sasa tak pernah secanggung ini selama dua tahun 
tinggal dengan Saga. 


Yang Saga lakukan bukanlah kontak fisik yang biasanya 
dilakukan pangeran film romantis. la tidak memeluk Sasa 
seperti Jack memeluk Rose dalam film Titanic. la tidak 
mencium Sasa seperti Grey meraih Anastasia dalam film 
Fifty Shades Darker. Hell, Saga dan Sasa bahkan tidak saling 
menatap satu sama lain. 


But the moment Saga put Sasa's hair into a ponytail, 
everything felt like a slowmotion. 


Kapal yang bergoyang pelan, angin yang seketika tak terasa 
kencang, embusan napas Saga yang dapat Sasa rasakan, 


tangannya terlalu bergemetar hingga ia tak mampu menarik 
ikan. 


‘Please put your hands down I can't breathe properly 
please.' 


"Ayo Sa tarik lagi." 


Semua masih menunggu Sasa berhasil menarik ikan, namun 
Sasa susah-payah menetralkan otaknya. Terlebih saat Saga 
sedikit menurunkan tangan hingga membuat punggung 
tangannya bertemu dengan leher Sasa. 


It was a very bare-minimum touch, but oddly could make 
her shiver in a most magical way. Other people didn't help 
much, the existence of others doesn't mean a thing now 
that Saga took control of her ONLY by a slight of a single 
touch. Just a hand meeting the back of her neck. 


She was helpless. For his touch, for the way he's such a 
gentleman. 


Hingga tiba-tiba saja, byur! 


Pancingannya terjatuh ke air akibat dorongan ikan yang 
kelewat kencang. Semua mata pun langsung terbelalak 
lebar, termasuk mata Saga dan Sasa yang melihat jelas 
kejadian tersebut di depan mata mereka. 


Tetapi selain itu, ada dorongan dalam perut Sasa yang 
masih membuatnya limbung akibat apa yang Saga lakukan 
kepadanya. Meski sudah melepaskan tangannya pun, efek 
tangan Saga di kepalanya tadi membuat Sasa masih pusing. 
la lemas hingga ingin menyandarkan diri. la tak mau dekat 
Saga dulu, ia masih salah tingkah akibat pria itu. 


Ketika semua orang menghampiri bagian depan kapal, ingin 
melihat pancingan yang baru saja terjatuh, tiba-tiba Sasa 
mundur ke belakang dengan kepala yang sedikit kunang- 
kunang. Jika ini film kartun, mungkin di atas kepalanya ada 
cahaya yang saling berputar dengan bintang-bintang. 


No, no no please no. Sasa menahan dirinya, menekan 
perutnya lebih kencang. Saga yang sadar dengan 
perubahan itu pun langsung bertanya menatapnya curiga, 
"Sa are you alright?" 


"Yes." Dengan ucapan lirih Sasa mengangguk. Namun tiba- 
tiba saja, 


Huek! 


Semua isi perut Sasa tertumpah-ruah, membuat Sasa 
membungkuk hingga orang-orang yang melihat pancingan 
di atas air kini langsung menatap Sasa di belakang mereka. 


Huek! 

Tiga kali Sasa muntah mengeluarkan olahan perut berupa 
lendir. Cairan hijau keputih-putihan itu bergoyang-goyang 
mengikuti gerakan kapal di atas air. 

Huek! 


Tak aneh Sasa tak pernah berpacaran sejak kecil. 


Sauna Room 
Tidak. Tidak. Tidak. 


Sasa tidak bisa berhenti menyalahi dirinya sendiri 
mengingat apa yang terjadi kemarin di kapal. Ia malu bukan 
kepalang. Bukan hanya atas nama dirinya, tapi atas nama 
Saga juga. Betapa memalukannya membawa wanita yang 
jauh dari kata elegan seperti Sasa? 


Sekuat tenaga Sasa melupakan kejadian kemarin pun, tetap 
saja memori itu terputar kembali di otaknya. 


la yakin insiden kemarin tidak terjadi karena mabok laut, 
jika demikian harusnya ia muntah saat kapal sedang 
berjalan. Kenapa ia malah muntah saat pengendara kapal 
bahkan sedang berdiri bersama mereka melihat pancingan? 


Tapi Sasa juga tak mau mengakui jika mualnya itu karena 
Saga yang menguncir rambutnya. la masih terlalu denial 
kalau Saga memiliki kekuatan sebesar itu pada dirinya. 


Kemarin setelah Sasa muntah, Saga langsung memberinya 
baju ganti berhubung pria itu memang membawa beberapa 
kaos. Jadilah Sasa mengenakan baju hitam kebesaran di 
badannya. Padahal Saga membawanya karena terpikirkan 
untuk berenang, tapi rupanya kehendak Tuhan memang tak 
bisa diterawang. 


Awak kapal juga untungnya memahami kondisi Sasa. 
Mereka bilang banyak tamu-tamu yang juga muntah saat 
kapal berlayar, tak tahu memang begitu kenyataannya atau 
mereka tak ingin membuat Sasa malu saja. 


Usai ke kamar mandi untuk bersih-bersih kemarin, Saga 
langsung menyuruh Sasa tidur di dalam kamar kapal 


sendirian. Rasanya sudah seperti orang gila saja ia, 
merenung menatap laut dari jendela kamar dengan tatapan 
kosong. Sebenarnya perasaan mualnya sudah hilang, tapi ia 
mengatakan ia ingin mencoba tidur siang. Ia mati-matian 
mencoba biasa saja sambil memandang awan-awan yang 
berjalan. 


Maka saat Saga mengetuk pintu kamar kemarin ia sudah 
seperti cacing kepanasan. 


"Can | come in?" Suara Saga di luar kamar membuat Sasa 
jungkir balik di balik selimut, berpikir haruskah ia pura-pura 
tidur saja? Atau membuka pintu kamar yang sengaja ia 
kunci? Sampai bolak-balik ia berdiri, duduk, tiduran, 
merapikan rambut, tiduran, duduk, berdiri lagi. 


Hingga ia menarik napas panjang untuk memutuskan 
bertemu dengan Saga, At least you need to say sorry for the 
inconvenience, Sa. 


Cklek! 
"Y-y-ya? ul 


Mata mereka tertaut hanya beberapa detik karena perhatian 
Sasa terpecah pada gelas besar yang Saga pegang. 


Pria itu membawa teh hangat dengan biskuit di tangan 
satunya. Sasa belum sempat makan apa-apa setelah 
muntah berhubung ia buru-buru memutuskan masuk kamar 
sejak ia membersihkan diri. 


"Feeling better?" Saga bertanya seraya meletakkan 
gelasnya ke meja kecil di samping kasur. Membuat Sasa 
diam-diam menggigit bibir karena kini mereka berada di 
dalam kamar berdua. 


"Y-y-ya." Jawab Sasa singkat. "Sorry though, for the 
inconvenience..." 


Saga tersenyum kecil, "/t's ok." 


Saga lalu menekan kasur dengan kepalan tengannya, 
seperti mencoba ingin tahu seberapa empuk per kasur 
tersebut. "Is the room comfy? You can try another room kalo 
di sini pusing, di sana posisi kamarnya lebih di atas." 


"N-no. I'm alright." Sasa duduk di kepala kasur, mengambil 
gelas tadi untuk diminum agar ia tidak terlihat terlalu 
canggung. 


Namun sayangnya Saga juga duduk di atas kasur, meski 
berada di sisi kaki. "I'm thinking of cancelling our ticket for 
the game tomorrow since you're not in such a good 
condition..." 


YES! YES PLEASE CANCEL IT | CAN'T IMAGINE HANGING OUT 
WITH YOU AFTER WHAT HAPPENED. "Yes I guess?" 


"Ok I'll ask the customer service if the refund for 2 tickets 
could " 


"No!" Tiba-tiba Sasa menggelengkan kepalanya. Maksud 
Sasa setuju untuk membatalkan nonton pertandingan 
baseball adalah tiketnya saja yang dibatalkan, Saga tetap 
menonton sendirian. Sasa membutuhkan waktu sendiri 
menenangkan pikiran. "Tiket saya aja yang dicancel, Bapak 
nonton aja." 


"But Yankees " 


"No I'm ok. You've been wanting to watch it, dulu saya udah 
pernah nonton langsung. Besok saya mau di hotel aja." 


Padahal kebetulan sekali tim yang akan tanding adalah LA 
Dodgers melawan NY Yankees. Sesuai pesanan Sasa juga 
Saga sudah memesan bangku keduanya di ujung tribun 
yang berbeda. Namun mengetahui Saga, bisa saja di stadion 
nanti pria itu melakukan hal-hal yang yang membuat Sasa 
semakin menggila. la butuh waktu sendirian, untuk 
menetralisir otaknya, untuk mempersiapkan hatinya, to deal 
with herself that though she slowly got the strings attached 
she should live with it no matter she can't ask more about it. 


Sekalipun mungkin benar ia suka Saga, ia tidak bisa 
berharap lebih. Maka ia harus berdamai dengan kenyataan 
itu. 


"You sure?" Saga bertanya. 
i Yes," 


Dan karena itu, hari ini Sasa masih hanya duduk di balkon 
kamar bermain HP, sedang Saga siap-siap berangkat 
sendirian dengan kaos hitam panjang berbalut kemeja putih 
bertuliskan Dodgers biru di tengahnya. 


"Seriusan nggak mau ikut nih ya?" Untuk terakhir kalinya 
Saga bertanya, takut kalau-kalau Sasa berubah pikiran 
berhubung Saga belum mengurus pembatalan tiket. 


Sasa yang sedang memotret pemandangan sungai East di 
depannya langsung menoleh ke belakang, mendapati Saga 
bersender di pintu kaca memasang jam tangannya. 


Sasa pun menganggukkan kepala, lalu mengacungkan 
jempol seakan berkata ia baik-baik saja. "Nonton Aaron 
Hicks homerun lewat TV aja." 


"Not on Ryu's watch." 


Sasa tertawa mendengarnya. 


Semenjak pulang dari kapal kemarin, Sasa berpura-pura 
ingin selalu tidur karena sakit agar mengurangi kontak 
bicara dengan Saga. Sepanjang malam ia mencoba 
mendoktrin dirinya untuk meredam rasa. Untungnya pria itu 
percaya kalau Sasa memang tidak enak badan, jadi 
pembicaraan yang berkurang di antara mereka membuat 
Sasa tidak salah tingkah separah sebelum-sebelumnya. 


"Tapi padahal kamu udah sehat kan? Nggak mau ngeliat 
Dodgers menang pake mata kepala langsung?" 


Cih! "Pak, di kandang orang aja Yankees selalu menang. 
Apalagi di kandang sendiri?" Sasa bernapas lega kini bisa 
bercanda lagi dengan Saga. 


"Jadi kamu nggak mau kemana-mana?" 
Sasa mengangguk. "Paling nyobain sauna nanti di bawah." 


"Sauna?" Saga melihat jam di HP-nya, ia sengaja berangkat 
mepet berhubung jarak hotel ke stadion Citi Field hanya 
menghabiskan waktu kurang dari 20 menit. "Nanti bawa HP 
Sa in case something happened." 


‘See? Can you STOP acting like a gentleman? Lagian mau 
ngapain bawa HP? Lo mau videocall sama gue yang pake 
bathrobe doang?' Sasa memutarkan bola mata. "/'m not a 
child." 


"We never know." 


KKK 


Jika Sasa mengilas balik hidupnya, terkadang beberapa hal 
memang terjadi dengan sendirinya jika nalar tak bekerja. 
Seperti saat dulu Sasa dengan entengnya menyetujui 
pernikahan ini, seperti saat ia tak sengaja melempar bunga 
di pernikahan Hana, dan mungkin seperti kemarin saat Saga 
menguncir rambut Sasa. 


Seharusnya Sasa menonton acara baseball di TV setelah 
Saga pergi. Tetapi alat elektronik yang menggantung di 
dinding itu Sasa anggurkan begitu saja, padahal 
pertandingan sudah masuk setengah jalan. Sasa bahkan tak 
memerdulikan siapa yang menang di antara kedua tim 
lawan. 


Memutuskan untuk cerita ke Sherin, ucapan temannya itu 
membuat Sasa terdiam lama di sofa kamar hotel, meresap 
katanya lagi dan lagi. 


'Ya udah, kalaupun dia nggak ada rasa sama lo, tapi 
senggaknya ELO Sa yang punya dia. So that being said, you 
win, more than the girls that chase after him.’ 


Justru Sasa berpikir kebalikannya. Jika hanya Sasa yang 
memiliki Saga, namun dengan perjanjian tak mendapatkan 
cintanya, bukankah justru Sasa menjadi satu-satunya yang 
kalah dibanding setiap perempuan yang mencoba 
mendekatinya? 


Apalagi kenyataan bahwa Saga aslinya memang memiliki 
kepekaan lebih pada wanita, sama seperti yang Sherin tadi 
katakan pada Sasa. Jangankan kepada orang biasa, kepada 
perempuan macam Somi saja Saga masih sopan seakan 
memberi angin segar. 


Andai Sasa tidak menyetujui pernikahan ini dulu, mungkin 
ia tidak perlu banyak merenung seperti ini. Andai saja Ibu 
tidak bertemu dengan Nenek Saga, mungkin tak akan ada 


pernikahan di antara keduanya. Atau setidaknya, andai saja 
Sasa tidak mencari kerja di Indonesia setelah kuliah, 
mungkin Sasa sudah mendapatkan jodoh di Amerika. 


Segala hipotesis yang berentet menjadi kereta panjang di 
kepala Sasa membuatnya sampai pada satu titik, dimana ia 
merasa berandai-andai hanya akan membuatnya sakit. Masa 
lalunya tak akan bisa diubah, berharap Saga berbalik 
menyukainya pun hanya akan membuatnya gundah. 


Maka jika ia tidak bisa merubah masa lalunya, dan 
mengharapkan hubungan mereka bergeser menjadi cinta 
hanya akan membuang waktunya, setidaknya ia masih bisa 
merubah rasa sukanya kepada Saga. 


Saga saja bisa tidak menaruh rasa, seharusnya seperti 
begitu juga secara vice versa. 


Tak perlu termakan hati, sudah tau Saga memang mudah 
peduli. Jangankan kepada yang dikenal, kepada orang baru 
lewat minta bantuan saja ia akan langsung memberi. 


Bukankah dengan begitu, justru pedoman yang Sherin 
berikan akan lebih menenangkan? 


Tak peduli siapa yang mendekati Saga. Tak usah peduli juga 
Saga melakukan apa dengan perempuan lain di luar sana. 
Yang pasti Saga milik Sasa. Tak usah pusing dengan rasa. 
Keduanya kan memang sepakat untuk tak saling cinta. 


Sasa hanya perlu melatih diri untuk tak menaruh rasa 
karena hal-hal kecil yang belum pernah ia rasakan 
sebelumnya. Faktor tak pernah pacaran membuatnya 
mudah terbawa perasaan hanya karena hal sepele yang 
Saga lakukan. Bukan hanya Saga di sini yang mampu tak 
menyayang, Sasa pun seharusnya bisa membuat rasa 
sukanya hilang. Teman yang saling peduli belum tentu 


saling mencinta, kan? Sasa akan buktikan ia juga bisa biasa 
saja. 


Sasa akan buktikan mulai sekarang ia tak akan mudah salah 
tingkah. 


Only then | can survive. 


Sasa pun menghembuskan napas panjang. Dengan mindset 
seperti ini yang membuatnya lebih tenang, ia pun 
mematikan TV, mengambil baju ganti dan meletakkan HP di 
atas nightstand kasur untuk menjauhkan pikirannya dari 
dunia luar. After what happened in these past few days, all 
she needs to do is doing me-time with nothing but herself. 
Not even with her phone. 


Ding! 


la turun ke lantai 10 dimana sauna area berada. Dari tadi 
Sasa berdoa semoga tidak ada orang lain di sana. la tidak 
sabar menyandarkan diri ke bangku kayu dengan uap udara 
panas menemaninya. 


la selalu menyukai sauna melebihi wanita-wanita biasanya 
menyukai spa. Di saat orang pada umumnya gemar dipijit 
dengan wewangian aromaterapi, cukup menyendiri 
menggunakan bathrobe dengan suhu ruangan 70 derajat 
celcius sudah membuat Sasa bahagia. 


Dan beruntungnya saat Sasa masuk memang tidak ada 
siapa-siapa. Menempelkan kartu ke alat scan, ia pun dapat 
masuk ke ruangan besar bebatuan itu. Selama tinggal di 
Amerika dulu, Sasa sudah beberapa kali mencoba sauna. 
Dan biasanya self-service sauna adalah yang terbaik karena 
rasanya seperti milik rumah sendiri, cukup dengan 
membaca guide yang ditempel di dinding maka ia bisa 


mengatur keinginan durasi dan temperatur ruangan sesuka 
hati. 


Dan jika dibandingkan dengan sauna-sauna yang pernah 
Sasa datangi dulu, ruang saunanya ini adalah yang terbaik. 
Saat Sasa masuk ke dalam areal sauna, tempat sauna 
ditutup dengan pintu kaca yang di sebelahnya ada kamar 
mandi. Di ujung ruangan ada lemari tempat bathrobe 
digantung. Meskipun bukan tempat spa, namun ruangann 
ini memberikan sensasi yang sama dengan wangi lavender 
di dalamnya. 


Setelah Sasa memakai bathrobe nya di dalam closet, ia lalu 
masuk ke dalam ruangan sauna menyiram bebatuan di 
pojoknya dengan air hangat. Semerbak wangi kayu-kayu 
langsung tercium, membuat Sasa menghirup napas dalam- 
dalam. Pintu kaca dengan kunci otomatis pun ia tutup dan 
langsung terkunci saat Sasa menyalakan pemanas ruangan. 
Senyum Sasa mengembang tak sabar untuk memejamkan 
matanya di kursi kayu. Setelahnya Sasa memencet mesin 
pengatur suhu dan durasi yang tergantung di dinding kayu 
sebelah pintu. 


Biasanya ia menyetel 70 C dengan durasi 20 menit saja, 
namun karena ia sedang ingin berlama-lama di dalam maka 
Sasa hanya memencet 50 C agar bisa menambahkan 
durasinya. 


Nit-nit-nit 


Pencetan temperatur sedikit mengadat saat Sasa tekan 
namun masih dapat bekerja karena suhu ruangan langsung 
memanas setelahnya. 


Nit-nit 


Namun saat ia memencet pengatur waktu untuk membuat 
pemanas ruangan bekerja selama 30 menit, Tak! 


Tiba-tiba ada percikan api keluar dari mesin berwarna hitam 
itu, membuat mesinnya menghitam legam hingga Sasa pun 
tadi sampai refleks lompat mundur. 


Lampu ruangan sempat kedap-kedip namun untungnya bisa 
hidup kembali. Meskipun demikian, Sasa tetap panik hingga 
menggeledahkan pandangan. la harus apa? Di ruangan ini 
hanya ada gayung dan air panas untuk memanaskan 
bebatuan, suhu ruangan pun sudah memanas dan pintu 
kaca sudah otomatis terkunci. 


Sasa mencoba memencet tombol temperatur untuk 
menurunkan suhu namun kedua mesin tak berfungsi akibat 
percikan api tadi. 


Sasa langsung mencoba membuka pintu kaca namun 
sepertinya sambungannya terhubung dengan mesin yang 
rusak, sehingga didorong terus-menerut pun hasilnya nihil. 


Keringat mulai mengucuri badan Sasa akibat sudah suhu 
ruangan yang memanas dan akibat rasa panik yang 
membakarnya. Sasa sampai menggeledah ke setiap sudut 
atas ruangan berharap ada kamera CCTV namun kamera 
kecil itu hanya ada di luar dekat pintu utama. Sasa tak tau 
ingin meminta tolong pada siapa, memecah pintu kaca 
dengan badannya pun tak bisa. Hormon adrenalinnya 
membuncah, membuat ia panik menggedor-gedor pintu 
kaca. 


"Help!!!" 


Panasnya ruangan membuatnya curiga suhu jauh lebih 
tinggi dari yang telah Sasa tetapkan karena tak mungkin 50 


C sepanas ini rasanya. Hanya dengan berbusana bathrobe, 
keringat mulai membasahi rambutnya. 


"SOMEBODY HELP!!!" 


Menggedor-gedor pun tidak ada guna. Meskipun pintu luar 
tak dikunci, namun karena tertutup, siapapun tak akan tau 
kalau ada orang di ruangan ini. Jalan satu-satunya hanyalah 
memecah kaca tapi ia tak tau bagaimana caranya, ia sudah 
mendorong-dorong dirinya namun tetap saja kaca tebal itu 
tak bisa terbuka. 


"SOMEBODY IS LOCKED HERE!!! HELP!!!" Sasa berteriak di 
kisi kaca yang hanya setipis beberapa inci. "PLEASE 


Sebenarnya ada bebatuan di ruangan ini yang bisa 
digunakan untuk memecah kaca. Namun bebatuan itu 
ditimbun di bawah kayu jati yang terpaku rapat. Jangankan 
Sasa, tenaga laki-laki pun tak akan kuat membuka paku- 
paku besar tersebut. Bahkan sekalipun Sasa bisa mengambil 
batu tersebut, tak akan kuat tangannya memegang benda 
dengan panas lebih dari 100 C. 


Waktu demi waktu berlaru, tak ada juga satu orang pun 
datang membantu. 


Lagi-lagi yang dapat Sasa lakukan hanya membuka dinding 
kaca, mencoba membukanya melalui celah pintu yang 
hanya setipis kuku. Air matanya sudah bercampur dengan 
keringat yang terus menetes. 


'Nanti bawa HP Sa.' 


Kata-kata Saga terus terngiang di kepalanya, membuatnya 
semakin menangis hingga badannya melemas. Andai saja ia 
mengikuti kata-kata Saga, mungkin kini Sasa bisa 
menelepon pria tersebut. 


"PLEASE HELP..!" 


Entah sudah berapa lama Sasa berada di dalam ruangan. 
Suaranya mulai serak akibat tenggorokannya mengering, ia 
mencoba memberhentikan tangisnya namun rasa panik 
membuat badannya bergemetar. 


"HEEELP PLEASE HELP!!!" 


Sasa tak tau lagi harus apa, ia hanya mampu berteriak dan 
memukul pintu hingga badannya tak kuat lagi. 
Pandangannya mengabur, perutnya mual, pori-pori yang 
membesar akibat suhu panas membuat ia tersungkur lemas 
ke kaca pintu. 


la mencoba bertahan dengan kunang-kunang di kepalanya. 
Teriakannya pun sudah tak bisa sekeras sebelumnya. 
Bahkan tangannya yang mencoba menulis sesuatu di uap 
kaca tak mampu bergerak dengan baik. 


"HELP..." 

Hingga akhirnya, semuanya gelap. 
KKK 

Ding! 


Saga tersenyum lebar keluar lift lantai 19 tempat kamar 
mereka berada. Meski pekerjaan tetap mendatanginya 
hingga saat ia menonton pertandingan tadi, namun 
kemenangan LA Dodgers membuatnya tak bisa berhenti 


menyunggingkan senyuman. Bahkan ketika chat-an dengan 
para Head Officers saja kepalanya terus teringat pada Sasa. 
la tak sabar meledek perempuan itu ketika sampai di kamar. 


Udah dibilang pasti Dodgers yang menang. 


Seharusnya Saga masih di dalam stadion berhubung 
pertandingan belum sepenuhnya selesai. Namun sengaja 
pria itu ingin pulang lebih dulu agar dapat menonton menit- 
menit akhir pertandingan di kamar, secara puas meledek 
Sasa karena skor NY Yankees kalah telak dengan skor LA 
Dodgers. Kalau Saga meninggalkan permainan itu pun NY 
Yankees tak mungkin tiba-tiba menyalip tim jagoannya. 


Sebenarnya Saga tak pernah seperti ini. Mana mungkin 
seorang Saga Pradipta Jatikusuma rela pulang di tengah 
pertandingan baseball hanya karena ingin meledek Sasa? 
Meledek via Whatsapp pun sebenarnya bisa. 


Tetapi entah mengapa nalurinya menyuruhnya untuk 
pulang duluan saja. Agar bisa menonton di kamar berdua, 
meledek Sasa sepuasnya karena pitcher kebanggaan Saga 
sedang bermain bagus-bagusnya hari ini. Apalagi kalau ia 
menunggu saat pertandingan selesai, jalan keluar stadion 
Citi Field pasti akan macet. Daripada ia menghabiskan 
waktu berjam-jam di areal parkir, lebih baik ia keluar 
sebelum mobil-mobil juga antre keluar. 


Cklek 


Saga melangkahkan kaki dengan bangga memasuki kamar 
mereka, sudah membayangkan wajah murung Sasa 
menatap layar TV kesal dengan mulut mengerut. 


Namun langkahannya terhenti melihat tidak ada siapa-siapa 
di sana. TV nya tak menyala. Saga lihat di rak sepatu, salah 
satu sepatu Sasa tak ada. 


Yang Saga ingat, Sasa mengatakan bahwa ia ingin ke ruang 
sauna. Namun perasaan Saga langsung tak tenang saat 
matanya penjatuhkan pandangan pada nightstand sebelah 
kasur, di mana Sasa meletakannya telepon selulernya di 
sana. 


Perempuan itu tak membawa HP-nya, sedangkan ini sudah 
beberapa jam sejak Saga meninggalkan kamar mereka. 
Tidak mungkin seseorang dapat memanaskan diri di sauna 
selama itu. 


Dan saat itu Saga merasa ada suatu hal terjadi pada Sasa. 


KKK 


Saga terus berlari dan berlari. Saat menunggu lift yang lama 
pun ia memutuskan untuk turun melalui tangga darurat. 


Sebenarnya bisa saja Sasa baru masuk ruangan sauna. Bisa 
juga sebenarnya Sasa sudah selesai dan berniat berjalan 
sore di sekitar hotel. Tetapi firasat Saga terus saja 
membuatnya berlari, seakan ada dorongan kuat yang 
mengatakan bahwa Sasa sedang tidak baik-baik saja. 


la terus menampik kemungkinan terburuk, namun bayang- 
bayang akan Sasa yang tiada seperti menerornya selama 
kakinya berlari cepat menuruni 9 lantai. 


Mungkin Saga masih bisa biasa saja jika memori akan teman 
kuliahnya di Korea dulu tidak menghantuinya. Salah satu 
teman Saga saat S2 di Yonsei dulu yang juga merupakan 
teman Juna meninggal kepanasan akibat terkunci di ruang 
sauna. 


Dan bayang-bayang itu yang membuat Saga takut jika Sasa 
mengalami hal yang sama. 


Tidak. Tidak mungkin Sasa tiada. Tidak mungkin kan Sasa 
dalam bahaya? Saga tidak siap menghadapi kehilangan dua 
kali dalam kurun waktu dua tahun setelah kepergian Mama. 


"Sauna! Sauna room! Please check the sauna room!" saat di 
lantai 12 Saga tak sengaja bertemu dengan petugas 
pembersih kamar, secara refleks Saga berteriak demikian. 
Saat sampai di lantai 10 dan tak sengaja bertemu manager 
pelayanan yang sejak awal melayani Saga dan Sasa dalam 
Bahasa Indonesia pun ia kembali meneriaki hal yang sama. 


Terserah orang menganggapnya bodoh atau apa, tak ada 
angin tak ada hujan menyuruh pihak hotel memeriksa 
fasilitas pelayanan. Lebih baik ia salah tebak dan malu 
dibanding ia telat menyelamatkan perempuan ceroboh itu. 


Please be alright Sa tell me I'm wrong. 


Sesampainya di lantai 10 Saga mempercepat larinya ke arah 
sudut kiri gedung, bertolak belakang dengan orang-orang 
yang mayoritas menuju kolam berenang di sisi kanan lantai 
10. Lantai 10 hotel ini memang tak diisi oleh satu kamar pun 
karena didesain untuk party area mulai dari lounge, kolam 
berenang, dan beberapa fasilitas olahraga seperti gym, spa 
dan sauna. 


Ketika sudah di depan ruang sauna Saga buru-buru 
menempelkan kartunya ke pintu dan saat pintu itu terbuka, 


Benar dugaan Saga. 


Uap air dari ruang kecil sauna menyebabkan embunnya 
memenuhi ruang besar yang Saga masuki. Pintu kaca ruang 
sauna pun mulai memutih akibat uap air yang terus 
mengudara. 


Saga berteriak melihat wujud perempuan itu telah 
tergeletak menempel pada pintu kaca. Dilihat dari uap air 
yang menempel di kacanya, Sasa sempat menulis sesuatu 
dengan tangannya namun tulisan mulai luntur lagi akibat 
dorongan uap air yang ada. 


S.O.S 


Saga tak bisa memaafkan dirinya jika perempuan itu sudah 
tak bernyawa. 


la mencoba membuka pintu kacanya namun baru sadar 
kuncinya terkait secara magnetik dengan mesin. Tanpa pikir 
panjang Saga mengambil botol merah pemadam kebakaran 
di ruangan dan memecahkan kaca secara paksa, membuat 
dirinya langsung menelungkup melindungi badan Sasa agar 
perempuan itu tak terkena pecahan belingnya. 


Semua terasa begitu cepat dan menegangkan. Bukan 
karena kaca yang membuat beberapa bagian badan Saga 
berdarah, tapi karena ia takut Sasa yang sudah terkunci 
lama di dalam sana membuat pembuluh darahnya pecah. 


Tak peduli denyut nadi Sasa masih ada atau tidak, Saga 
langsung menggendong perempuan itu keluar. Jangankan 
kulitnya, bathrobe-nya pun sudah panas. 


Manager pelayanan berlari dan sampai di depan pintu tepat 
saat Saga keluar menggendong Sasa. Bule yang fasih 
berbahasa Indonesia itu membelalakkan matanya tak 
menyangka melihat apa yang terjadi. Ruangan sauna sudah 
hancur akibat pecahan pintu kaca, seorang wanita tak 
sadarkan diri digopoh oleh suaminya, asap ruangan sauna 
mengudara keluar, pria yang kerap menyapa Saga dengan 
Bahasa Indonesia itu pun tak sempat bertanya ada apa. 
"Sorry for the inco " 


"Fucking twats hotel goblok bangsat." Saga menatap tajam 
manager pelayanan itu saat melewatinya. 


Dear Mrs. Jatikusuma 
Dear Mrs. Jatikusuma, 


Please allow me an opportunity to introduce myself: 
my name is Marx Herdwin and I am the Director of 
Facilities Division at the William Vale. 


On behalf of The William Vale, I want to extend our 
sincerest apologies for the negative experience that 
you had with our facilities. 


We realize that the extreme change weather in 
summer caused the sauna machine to have broken 
and we should be careful about such occurrence. We 
understand the damage upon the incident and the 
trauma is fatal for customers' body and mental 
health. 


At William Vale, we pride ourselves on giving 100% 
every day to ensure that our customers' needs are 
being met. I know that we have let you down, and for 
that, we are very sorry. 


We do our best to train each of our representatives 
on how to properly handle our hotel facilities. Your 
incident was not handled properly, and we are going 
to take steps to ensure that this situation does not 
repeat itself. 


After the doctor's treatment has been given, we 
would like to warrant your health to the best hospital 
in town if needed. Should you need help, please do 
not hesitate to contact me directly, as I will be very 
happy to assist you personally with anything you 
need. 


Yours sincerely, 

Marx Herdwin 

Director of Facilities Division 
#1 (987) 000-1234 


Cahaya perlahan memasuki matanya. Pandangannya kabur, 
visual yang didominasi warna kuning temaram secara pelan- 
pelan membuatnya dapat melihat ke sekitarnya. 


Suara deras sungai East dari kejauhan dan burung 
beterbangan di atas sungai adalah hal yang ia dengar 
pertama kali ketika tersadarkan diri, namun badannya 
terlalu lemas untuk sekedar menoleh ke kanan-kiri. 


la hanya terus menarik dan membuang napas, mencoba 
menstabilkan kondisi badan sampai ia benar-benar merasa 
sudah pulih. Hingga akhirnya menit demi menit pun berlalu, 
ia baru sadar bahwa ia sudah berada di kamarnya, dengan 
beberapa handuk kecil dingin menempel di atas tubuhnya. 
Lehernya, kakinya, lengannya, hingga pundaknya. 


la tidak berselimut, badannya berbalutkan kaos hitam besar 
dan celana pendek floral miliknya. la lihat dari lirikan ujung 
matanya, Saga sedang sibuk dengan barang-barangnya di 
daerah closet. Tak tahu kalau Sasa sudah siuman. 


How did I end up here? 


Setelah merasa cukup kuat untuk bangun, Sasa 
mengangkat kepalanya yang berada di atas bantal, 
mencoba sedikit terduduk ke bagian kepala kasur. 


Dan suara sprei yang tergesek itu yang membuat Saga 
langsung membalikkan badannya. Hitungan nanosekon 
tatapannya menjurus langsung ke Sasa. 


Tapi pria itu tak berbicara apa-apa. 


Tatapannya tajam namun khawatir di waktu bersamaan, ia 
menghembuskan napas kesal namun juga tenang seperti 
keluar dari masalah besar. 


Setelahnya pun Saga langsung mengurusi urusannya 
kembali. Kini ia berjalan ke sofa hotel, melewati kasur, 
mengambil tas kecil dan memasukkan laptopnya. Semua ia 
lakukan tanpa menyapa Sasa bahkan tak sekedar bertanya 
bagaimana kondisinya. Yang pasti sekarang sudah kali 
kedua Saga menghembuskan napas panjang, lalu menggigit 
bibirnya dan kembali menarik napas dalam-dalam. 


Sasa takut hanya sekedar melihat Saga berjalan saja. 
Matanya yang sinis membuat Sasa tak berani melihatnya. 
Tapi bisa sampai kondisi seperti ini, Sasa benar-benar ingin 
tahu apa saja yang sudah terjadi kepadanya? 


"Kok saya " 


"Don't talk." Tangan Saga langsung menunjuk gelas air 
putih di nightstand sebelah kasur. "Drink." 


Sasa sampai menelan ludah mendengarnya. Suasana kamar 
juga sangat hening bak kuburan. Mungkin jika pintu balkon 
tidak dibuka, di antara Saga dan Sasa hanya ada 
keheningan. 


Dititah Saga, Sasa pun meminum gelas besar di 
sampingnya. Di bawah gelas tersebut pun ada secarik kertas 
hijau. Sambil meminum airnya, Sasa membaca kartu 
panjang bertuliskan tinta spidol dengan gaya klasik bertulis 
tangan. 


‘Dear Mrs. Jatikusuma.' 


Melihat surat itu, rupanya pihak hotel membuat apology 
letteratas insiden yang sudah menimpa Sasa. 


Membaca satu persatu ucapan maaf dari manager 
pelayanan hotel, Sasa jadi tahu rupanya kerusakan mesin 
terjadi karena cuaca ekstrem di musim panas. 


Tap. 


Tiba-tiba gelas Sasa yang sudah habis setengah diambil 
oleh Saga, yang kini sudah berdiri tepat di sampingnya 
dengan teko kaca, menuang air kembali. 


"Drink again." Ucapnya singkat. 


Dari tempat Sasa duduk sekarang, terlihat sekali wajah Saga 
bertekuk akibat kesal. Saking kesalnya, ia bahkan tak 
menatap mata Sasa selama menuang airnya. 


Bagaimana Saga tidak kesal? Jika Saga tidak datang 
menolong Sasa tadi, mungkin bisa saja sekarang wanita ini 
hanya tinggal nama. Apalagi pertolongan hipertermia 
membutuhkan pendinginan suhu tubuh, yang mana tidak 
mungkin bisa Saga lakukan begitu saja di TKP tadi. Apalagi 
di lantai 10 banyak orang hilir-mudik sehubungan dengan 
banyaknya hiburan di sana. Tidak mungkin Saga membuka 
bathrobe Sasa di tempat umum, membuat badan 
perempuan itu ditonton orang-orang di sana. 


Jadilah tadi ia membawa Sasa dengan gusar menaiki 9 
lantai di lift, yang setiap detiknya terasa seperti setahun 
bagi pria itu. Setiap ada orang ingin naik lift, Saga langsung 
memencet tombol penutup pintu lift kembali dan 
mengatakan "Sorry emergency". Tangannya yang pegal 
menggendong Sasa dan bolak-balik memencet tombol pun 
tak terasa keram, bahkan beberapa luka di belakang leher 
dan punggungnya juga tak terasa sakit baginya. Untungnya 
selama di lift Saga bisa merasakan denyut Sasa yang masih 
ada. Hanya itu yang membuatnya dapat bernapas lega. 


Saat akhirnya masuk ke kamar tadi pun buru-buru Saga 
meletakkan Sasa ke kasur dan membuka bathrobe 
perempuan itu, tak peduli dengan pemikiran aneh kaum 
Adam setiap melihat wanita tak berbusana di depan mereka. 
Air matanya bahkan menetes melihat kulit Sasa yang 
memerah. 


la yang tadi tak mampu berpikir panjang buru-buru 
mengambil kaos FG hitam di closet depan toilet. Urusan 
celana pun Saga hanya langsung buka tas Sasa dan ambil 
asal yang ada, di paling atas tasnya ada celana selutut 
bercorak bunga-bunga berwarna hijau dan pink, jadilah 
celana itu yang ia pakaikan ke Sasa. 


AC kamar juga Saga nyalakan lebih dingin dari biasanya, 
pintu balkon pun Saga buka untuk membuat angin masuk 
ke kamar mereka. Handuk-handuk kecil di rak kamar mandi 
pun langsung ia basahkan di westafel dengan air dingin 
untuk menjadi pengompres badan Sasa. Setelah melakukan 
itu semua, tiba-tiba pintu kamar mereka dibel dari luar. 


Yang rupanya adalah manager pelayanan hotel, datang 
bersama dokter dan beberapa petugas hotel. 


Melihat mereka semua, Saga tak berhenti komplen dan 
merutuk, membuat manager pelayanan itu lagi dan lagi 
meminta maaf hingga menunduk bergemetar. 


Dokter yang mengecek keadaan Sasa pun memberitau Saga 
untuk langsung menyuruh Sasa banyak minum jika ia sudah 
bangun. Dokter juga mengatakan keadaan Sasa tidaklah 
parah, tidak perlu dibawa ke rumah sakit jika sudah bangun 
nanti. Istirahat yang cukup dapat membuat perempuan itu 
sehat kembali. 


Pihak hotel juga menjelaskan mereka tidak tahu akan 
rusaknya mesin yang ada. Melalui CCTV dan dicek dalam 


mesin sauna, mereka memeriksa bahwa Sasa terkurung 
selama 40 menit dengan temperatur 61 C. 


Yang mana hal tersebut membuat Saga lebih kesal lagi. 
Meski Sasa terkurung selama kurang dari satu jam, namun 
waktu rata-rata orang melakukan sauna adalah 20 menit, 
berarti setidaknya Sasa merasakan panasnya dua kali lipat 
lebih lama dari waktu normal. 


Pihak hotel berniat ganti rugi dengan membayar kembali 
uang satu malam penyewaan kamar, namun Saga menolak 
dan langsung memutuskan untuk pindah hotel. Banyak 
perhelatan panjang di antara Saga dan pihak hotel yang tak 
Sasa tau selama ia tak sadarkan diri. 


"Can I talk now?" Sasa bertanya setelah meminum airnya. 
"Drink again." 

Respon marah Saga membuat Sasa membuang napas 
panjang. Banyak pertanyaan yang mengitari otaknya, mulai 
dari bagaimana ia bisa keluar ruang sauna, bagaimana surat 
ini bisa ada di sampingnya, bagaimana tadi sempat ada 
dokter menanganinya, dan bagaimana ia bisa mengenakan 
baju ini di badannya. 

Astaga. 

Pertanyaan terakhir. 

How did I end up wearing his clothes?! 

Sasa tak yakin ini baju Saga, tapi Sasa yakin baju ini bukan 


miliknya. Jika Sasa ingat-ingat lagi, kaos hitam ini juga salah 
satu kaos yang Saga gantung di closet sejak hari pertama. 


Semakin penasaran, akhirnya ia pun meminum air putihnya 
hingga habis. 


Dan setelahnya ia memberanikan diri membuka mulut. 
"Pak." 

"Apa." 

"How did I get out of the sauna room?" 


Saga melirik Sasa sinis penuh kesal. "/ told you to bring your 
phone." 


Sasa mendengus. Mungkin Saga kesal hari bahagianya 
menonton baseball berubah menjadi suram begini ketika 
kembali ke kamar mendapati Sasa sudah tergeletak di atas 
kasur. Mungkin dia pikir gue nyusahin kali ya. 


Akibat Sasa mendoktrin dirinya untuk jangan-terbawa- 
perasaan akan hal-hal yang Saga lakukan, Sasa jadi tidak 
sadar amarah Saga mencuat diakibatkan rasa 
kepeduliannya terhadap perempuan itu. 


Sasa justru menebak-nebak kemungkinan yang jauh dari 
jawaban. 


Jika dilihat dari matahari yang masih meninggi, sepertinya 
sekarang baru pukul empat sore. Berarti berkemungkinan 
Saga baru pulang dari pertandingan baseball, Saga juga 
masih mengenakan baju yang ia pakai untuk pergi tadi. 
Kalau dilihat dari kartu hijau yang ditulis hotel untuk Sasa, 
sepertinya pihak hotel berhasil membawa Sasa ke kamar 
dan Saga kaget pulang-pulang sudah banyak penjaga hotel 
di dalam kamar. 


Saga pun hendak keluar kamar mengurus keperluan check 
out hotel namun Sasa memberhentikannya. 


"Where are you going?" 


"Resepsionis ngurus check out. Pack your stuff. We're 
moving." 


"We what?!" Sasa sampai terbelalak lebar mendengarnya. 
"M-m-moving?" 


Saga hanya menganggukkan kepala menjawabnya. 
"What for?" 


"WhAt FoR?" Mengapa masih bertanya? "What else?! Mereka 
lalai. Too unprofessional. I can't tolerate." 


Sasa sampai memicingkan matanya. Apakah tidak terlalu 
berlebihan jika harus pindah tempat inap di saat Ibu sudah 
membayar lebih dari 20 juta rupiah untuk hotel ini? "B-b-but 
I'm fine." 


"Not if | didn't safe you." 


Deg! Jantung Sasa seperti ditiban benda berat 
mendengarnya. "So you were the one that rescue me?" 


"Oh you'd expect some Marvel hero?" Saga bertanya penuh 
sarkas. "You were dead red and since you've read the 
apology letter, yes, tadi juga sampe ada dokter ke sini. A/so 
if you worry | gazed at your body no I did not, petugas hotel 
perempuan yang juga lari bareng saya ke kamar yang 
pakein kamu baju, saya cuma ambil baju asal aja dari lemari 
dan tas kamu. Imagine the chaos. ALL that happened only 
because YOU didn't listen to me to BRING your phone." 


Sesak dada Sasa mendengarnya. Entahlah, melihat Saga 
marah, meski tanpa nada suara yang ditinggikan, tetap 
sukses membuat Sasa ingin menangis. "Don't be mad at 
me?! Saya kan nggak tau kalo bakal kayak gini! Saya aja 
nggak marah-marahin Bapak waktu Bapak lupa bawa 
dokumen ke London dulu?!" 


Wow bisa-bisanya Sasa membawa urusan lama untuk 
menutup kesalahannya? 


"Now you're trying to play victim? Who teach you that?" 
Saga lagi-lagi menggelengkan kepalanya tak habis pikir. 
"Pack your bag. We are moving." 


"But isn't it too much? The expense " 
"You care about MONEY now more than OUR OWN safety?" 


Sasa menarik napas panjang sebelum menjawab. "Tapi kan 
udah nggak apa-apa, Pak. And it wasn't fully their fault? It 
was written " 


"Kamu jadi orang emang kebanyakan 'Nggak apa-apa' nya." 
Dan sekarang Saga masuk ke dalam mode mulut 
menyakitkannya. "How could you think this hotel is all safe 
when you were almost facing death like that? If | didn't 
come sooner what would happen to you? You probably can't 
even talk to me like this. What's not clicking?" 


Sasa langsung terdiam membisu. Membuat Saga kembali 
menunjuk barang-barang perempuan itu di atas meja. 


"Now if | say pack your bag, pack your goddamn bag. 
We're moving." 


Setelahnya pun pria itu langsung pergi keluar kamar. 
Meninggalkan Sasa merengut menuju kopernya dan 


memasukkan barang-barangnya yang masih tergeletak di 
meja hotel. 


Sambil membanting baju-bajunya masuk ke dalam koper 
pun Sasa menggerutu di dalam hati. 


'Kamu jadi orang emang kebanyakan nggak apa-apanya' ya 
daripada elu kebanyakan nuntutnya!! Dasar tukang atur!!!! 


Padahal bukankah justru itu? Bukankah justru itu yang 
membuat keduanya cocok untuk satu sama lain? 


The Plaza 


Huaahhh! 


Suara burung yang bercicit di depan balkon kamar 
membangunkan Sasa dari tidur panjangnya, membuat Sasa 
meregangkan otot-ototnya. Cukup pegal ia tidur hampir 
seharian di balik selimutnya. 


Tik, tik, tik, tok. 


Jam dinding yang menggantung di atas TV menunjukkan 
sekarang sudah pukul sepuluh pagi. Sejak kemarin Sasa dan 
Saga pindah hotel, Sasa terus saja tidur di kasur. Paling- 
paling kegiatan yang perempuan itu lakukan selain rebahan 
hanya minum air isotonik penyegar badan. 


Maka jika dihitung tangan, Sasa sudah tidur lebih dari 14 
jam lamanya. Kalau bukan untuk sarapan pukul tujuh tadi, 
mungkin Sasa akan bablas tidur sampai jam sepuluh ini. 
Setelah sarapan pun ia tidur lagi. Pegal juga rasanya hanya 
meringkukkan badan di kasur begini, padahal ia sudah 
berada di hotel dengan pemandangan danau Central Park. 
Sayang sekali kalau pemandangan taman dunia ini dilewati 
begitu saja. 


Jadilah ia melangkah ke pintu balkon kamar dan 
membukanya. 


Cklek. 


la melangkah keluar dan embusan angin langsung 
menyambut badannya. Tangannya pun ia regangkan, 
matanya terpejam dan ia menarik napas dalam-dalam. 
Rasanya sudah lama tak begini setelah belasan jam berdiam 


di kasur. Dengan hawa penuh oksigen dari pepohonan 
Central Park, ia mengangkat senyumnya. 


"So beautiful." la bergumam. 


Berbeda dengan nuansa hotel mereka sebelumnya, Saga 
memutuskan untuk menginap di The Plaza setelah insiden 
kemarin. 


The Plaza adalah hotel yang berada tepat di depan Central 
Park. Jika William Vale bernuansa futuristik minimalis, hotel 
yang satu ini bernuansa klasik ala bangunan Perancis 
dengan dinding putih kerajaan yang mendominasi lobinya. 
Pelanggan memasuki hotel pun disambut dengan chandelier 
besar di tengah ruangannya. 


Begitu pula dengan kamarnya, toilet kamar Saga dan Sasa 
saja sudah seperti toilet kerajaan dengan nuansa emas di 
setiap gagang-gagang alumuniumnya. 


Sasa menyenderkan tangannya ke dinding balkon, menatap 
bentangan taman Central Park yang kurang-lebih seluas 341 
hektar di tempatnya berdiri. 


Lama-lama ia tak enak juga dengan Saga. Jika dipikir lagi, 
kejadian kemarin memang kelewat seram hingga dapat 
merenggut nyawa. Jika Sasa tiada, pasti Saga yang akan 
susah mengurusi otopsi dan evakuasi. 


Tapi Sasa tetap tak paham untuk apa Saga menyewa kamar 
di hotel semewah The Plaza? Harga masuknya saja dua kali 
lebih mahal dari hotel mereka sebelumnya. 


Mungkin memang pria itu terlalu kebanyakan harta, jadi 
membuang sedikit di antaranya juga tak berarti baginya. 


Berbicara tentang uang, harga sewa di hotel The Plaza 
permalamnya berkisar hingga 12 juta rupiah, setara dengan 
harga dua malam di The William Vale. Berhubung hotel ini 
merupakan hotel yang dijadikan lokasi syuting 'Home Alone 
2', tak aneh tempat ini salah satu yang disegani di pusat 
kota selain JW Marriott dan Ritz Carlton yang juga berjejer 
dengan lokasi The Plaza. 


Mode klasik yang disuguhkan hotel ini membuat siapa saja 
merasa seperti ratu dan pangeran. Bahkan jika kamar yang 
diinapi Saga dan Sasa sekarang diisi king-bed, mungkin 
kepala kasur mereka bermodel kerajaan berwarna putih 
keemas-emasan. 


Ya, setelah pindah hotel, Saga dan Sasa tidur di kamar 
dengan kasur yang terpisah. Kamar mereka sekarang terisi 
dua kasur single-bed yang terpisah nightstand kecil dengan 
lampu gantung di atasnya. Kasur Sasa berada di dekat pintu 
balkon sedangkan kasur Saga berada dekat dinding kamar 
mandi. 


Akibat hotel sebelumnya merupakan pesanan ibu dan 
meminta extra bed pasti akan ketahuan karena reservasi 
hotel bukan atas nama mereka, jadilah sebelumnya mereka 
tak bisa berbuat banyak urusan kasur dan tidur. Jauh sangat 
melegakan bagi Sasa sekarang ia dan Saga tak tidur di atas 
kasur yang sama. Karena kini dengan nyaman ia bisa tidur 
semaunya tanpa harus takut tiba-tiba bangun pagi sudah 
berpelukan dengan Saga. Sungguh ia tak mau kejadian 
drama seperti itu terjadi pada pernikahan mereka. 


Cklek. 


Pintu kamar yang terbuka membuat Sasa menolehkan 
kepalanya. Saga sepertinya baru pulang dari gym. Tadi usai 
sarapan, Saga dan Sasa pisah tujuan karena Sasa mau 


lanjut tidur dan Saga ingin berolahraga di fitness area hotel. 
Jadilah Saga dan Sasa tak bertemu setelah beda arah dari 
lift bawah. 


Sasa pun masuk ke dalam kamar menghampiri Saga, acting 
all normal seakan insiden ia terkunci kemarin tak 
mempermasalahkannya. Padahal di lain sisi Saga masih 
banyak diam tak bersuara. 


Tadi malam memang Sasa banyak tidur, jadi keduanya tak 
banyak bicara. Tapi ketika Sasa sudah segar saja Saga tetap 
tak menyapanya. Bahkan ketika sarapan pun ia diam saja 
memakan makanannya, rasa khawatirnya masih 
menghantuinya. Bahkan ia sempat bertanya untuk 
membatalkan tiket konser mereka nanti malam karena takut 
Sasa masih lemas untuk bergoyang menikmati lagu band 
favorit mereka, yang jelas saja langsung ditolak oleh Sasa. 


"Im fine, Pak! Saya udah sehat." Begitu Sasa 
meyakinkannya. 


Saat sarapan tadi, justru Saga yang terlihat seperti orang 
sakit karena banyak diam sedang Sasa sudah biasa saja 
memotret interior ruangan sana-sini. 


Selama sarapan, Sasa sudah seperti orang norak selalu 
tersenyum mendongakkan kepala memandang seluruh 
interior The Palm Court tempat makan The Plaza yang 
mewahnya mungkin dapat mengalahkan seluruh restoran 
mewah di Indonesia. 


Di saat tadi Saga memotong makanannya dengan hening, 
Sasa sudah memotret kanan-kiri dengan HP-nya. Sambil 
sesekali meminum teh dan memakan cheesecake, ia 
memotret pohon palem artifisial di sisi-sisi dining hall, 
memoto atap restoran bernuansa stained-glass ceiling, 
bahkan ia melakukan mirror-selfie di atas meja berhubung 


meja makan di sana dilapisi kaca yang dapat menjadi 
cermin. 


Sampai saat ini pun tak ada bedanya. Saga masih tak mau 
berbicara di saat Sasa sudah duduk di pinggir kasur, 
berharap Saga sekedar bertanya keadaan Sasa. 


"How's the gym area?" 


"Good." Hanya begitu jawab pria di depannya, membuat 
Sasa memajukan bibirnya cemberut. 


Pada akhirnya pun Sasa menjulurkan tangannya ketika Saga 
berjalan ke kasur, membuat langkah Saga terhenti. 


"Pm sorry," Ucap Sasa dengan tangannya yang terulur, 
mulutnya masih sedikit mengerut karena takut Saga tak 
juga memaafkannya. "I'm sorry for not bringing my phone." 


Dan seketika raut wajah Saga mencair. Sarafnya yang 
seakan tertarik langsung melembut. Bahkan kedua ujung 
bibirnya langsung terangkat membentuk senyuman tipis. 


Tapi uluran tangan itu tak dijabat oleh Saga. la justru 
bertanya, "Feeling better?" 


Sasa mengangguk. 
"Central Park, shall we?" 
Senyum langsung melebar naik pada tulang pipi Sasa. 


Dan setelahnya, Saga mengacak-acak rambut istrinya itu. 
"Lain kali bawa HP." 


Keduanya pun menatap satu sama lain dengan senyum 
yang menghangatkan. 


Central Park 


Akibat Saga yang tak percaya meninggalkan Sasa sendirian 
di hotel, jadilah ia mengatakan pada perempuan itu bahwa 
mereka harus bersama atau setidaknya perempuan itu 
harus membawa HP dengannya. Ketika Saga ingin berjalan 
mengelilingi Central Park pun ia langsung menawari Sasa 
untuk ikut dengannya. Untungnya perempuan itu mau-mau 
saja. 


Yang membuat Saga lebih aneh lagi, ketika mereka sedang 
berjalan menuju taman kota itu, bisa-bisanya Sasa bertanya 
apa alasan di balik peduli Saga padanya. Apa lagi? Ya sudah 
jelas karena Sasa istrinya. Perempuan itu adalah 
tanggungjawab Saga, jika kenapa-kenapa, Saga adalah 
orang pertama yang merasakan dampaknya. 


"I can't believe | didn't see any classy lady with luxurious 
jewelry in the hotel," Saga berkata ketika mereka sudah 
masuk ke dalam areal hutan. Kini sejauh mata memandang, 
yang terlihat di depan mereka adalah hijaunya pepohonan 
dengan suara burung yang bercicit. Orang-orang yang 
mereka lalui dari tadi pun berjalan dengan berbagai kondisi, 
ada yang berjalan kaki, ada yang naik kuda bayaran, ada 
juga yang naik segway dan sepatu roda. "When I booked a 
room at The Plaza I was expecting the people to at least 
have this glamorous vibes... total opposite of the building. 
But well then | realize they were all just normal people that 
happened to be rich." 


Sasa tertawa mendengarnya. Memang seperti itulah The Big 
Apple ini. Banyak hal berbanding terbalik di dalamnya. 


"That's when you know you're in America when the guests 
wear shirts in a five-star hotel. Crazy rich people dress for 


comforts not for the show. Well, just like you?" 


Sasa menunjuk badan Saga yang jelas-jelas hanya 
mengenakan kaos dan celana pendek. Membuat Saga 
mengibaskan tangannya tak setuju dengan pujian itu. Tanpa 
mereka berdua sadari, jalan santai pagi ini membuat ikatan 
di antara keduanya jauh membaik. 


"Wait wait." 


Mereka memberhentikan langkah ketika bertemu tupai yang 
sedang asyik makan di atas bangku taman. Saga langsung 
mengeluarkan HP-nya untuk memotret dari jauh. Sejak awal 
mereka masuk ke taman ini, mereka hanya terus bertemu 
orang dan orang lagi. Penjual souvenir dan makanan ringan, 
penyewa kuda dan tour guide yang cenderung memaksa, 
serta para pengamen yang tak sepenuhnya bisa Sasa sebut 
pengamen. Saxophone dan biola yang mereka mainkan 
membuat titel 'pengamen' terlalu jelek bagi para seniman- 
seniman jalan itu. 


Suara gemercik air danau beradu dengan tawa anak-anak di 
pusat taman selalu membuat siapa saja merasa rrileks 
berkeliling Central Park. Apalagi Sasa dan Saga berkeliling 
pukul sepuluh seperti ini, jalan kaki ini lengkap sekali 
ditemani mentari pagi. 


Dari kejauhan Sasa dan Saga dapat mendengar instrumen- 
instrumen lagu terkenal dunia dimainkan dengan 
saxophone. Salah satunya adalah Overture & Preludium, 
backsound film The Sound of Music. 


Berjalan di Central Park menyadarkan Sasa betapa 
nyamannya ia sekedar berdua bersama Saga. Awalnya ia tak 
menyadarinya, namun perasaan itu muncul saat keduanya 
terduduk di Freesbee Hill, salah satu padang rumput di areal 
dalam hutan. 


Mereka berdua hanya sekedar duduk. Menikmati 
pemandangan burung-burung di sekitaran taman, melihat 
anak dan orangtua yang berlari-larian, hingga anjing yang 
mengambil mainan dilempar majikan. 


Saat itu Sasa benar-benar menyadari bahwa ia dan pria itu 
tak pernah dibatasi kecanggungan. 


People always say that two people feeling comfortable 
talking for hours is one thing. But feeling comfortable when 
neither the two talking is another thing. Like how could one 
not feel awkward when there's nothing to be talked about? 
Just the presence, right there, breathing. 


One needs a different level of reliance to just be ok sitting 
together without the other one have to come up with 
something only to break the ice. Because only then you'd 
know there's no ice in the first place that makes the silence 
awkward. 


She then, once again, feeling thankful that he's the one 
she's marrying to. Doesn't care about the feeling, being like 
this is enough. 


"How did it feel to live in New York?" Saga bertanya ketika 
mereka lanjut berjalan melalui areal Bethesda Terrace, teras 
dua lantai tepi danau yang menyambut mereka dengan air 
mancur di tengahnya. 


"Saya baru mau nanya Bapak pertanyaan yang mirip." Sasa 
menatap pria yang lebih tinggi darinya itu. "How did it feel 
to live in Korea?" 


"Hm..." Saga terdiam cukup lama. "/udgemental? Tapi 
untung saya ganteng jadi nggak masalah." 


Sasa terbelalak sampai tertawa mendengarnya. Baru kali ini 
Saga memuji ketampanannya begini. Tapi berhubung 
emang Pak Saga ganteng beneran jadi yaudah lah ya. 


"No just kidding," Saga menggelengkan kepala. "Mungkin 
karena muka saya oriental dan pas saya ke sana saya udah 
bisa Bahasa Korea karena belajar dulu di Indonesia, jadi 
banyak orang asli sana mikir saya orang Korea. Jadi nggak 
masalah. The rest is surviving, nothing much. Now your 
turn." 


Sinkat, jelas, padat. Sungguh khas Saga Pradipta. 


"Hm..." Sasa melipatkan tangannya di dada, berpikir. "Sama 
sih Pak, just surviving. And home-sick too, since this city is 
somehow... harsh? Well maybe not for a person like you, but 
yes for me. That's why I always love Central Park, dulu 
setiap saya stres belajar pasti ke sini, wind up miles no 
direction tanpa bawa HP even right now I don't bring my 
phone with me, udah kebiasaan." 


Keduanya menghirup napas dalam-dalam pada waktu 
bersamaan. Menikmati asrinya Central Park seutuhnya. 


Sasa lalu melanjutkan. "This place is just... extremely 
calming amidst the hustle-bustle. The backyard for New 
Yorkers. Saya kagum banget sih sama konseptor taman ini. 
Because look, when you're here it feels like you're far out of 
New York when you are exactly in the center of the city." la 
tanpa sadar justru malah mempromosikan Central Park. 
Taman yang dibangun tahun 1857 ini memang patut dipuji 
bagaimanapun juga. "Well, in general, New York is... how 
can I put it into words? Money, diversity, density, creativity. 
A city of contrast, really. You can see skyscrapers here and 
there but you can also pass by homeless' shits on the 
streets. There's no city like New York in the world." 


Ketika Sasa berbicara demikian, mereka tepat sampai di 
Bow Bridge areal jembatan The Lake. Salah satu danau yang 
terkenal di Central Park karena penyewaan perahu kecilnya. 
Saga yang selalu ingin mencoba naik sampan di atas danau 
Central Park itu langsung meraih tangan Sasa. 


"Coba yuk Sa!" 


And the next thing she knew they're already on the boat 
after he rented it for an hour. 


"Let's go!!!" Saga menduduki sisi punggung perahu penuh 
semangat. Sasa sengaja duduk di sisi yang membelakangi 
pemandangan karena ia tahu betapa bahagianya pria itu 
jika mendayung kapal di tengah hutan kota ini. Wajah 
bahagia Saga mengingatkan Sasa saat pertama kali ia naik 
sampan di New York. "Sa kayaknya kamu harus ajarin saya 
dulu cara ngedayung kayak gimana." 


Sasa tertawa melihat senyum kotak Saga dengan tangan 
sedikit gemetar mengoper dayung. 


"Just do it like this..." Sasa mengayuhkan dayung ke depan 
untuk mendorong perahu ke belakang. Membuat perahu 
berjalan ke tengah danau. 


Kini di areal mereka berada, mereka dapat melihat pencakar 
langit di balik pohon-pohon hijau nan besar. Dari tempat 
Sasa sendiri ia dapat melihat gedung-gedung di jalan 72nd 
sampai 74th street. Gedung besar berwarna cokelat, gedung 
tinggi berlapis kaca, berdinding marmer, terlihat semua dari 
pandangan mereka. 


Saga pun mengeluarkan HP-nya, memotret pemandangan 
sekitar dan menyuruh Sasa untuk tersenyum karena "/ take 
pictures of you too." 


"Smile~" 


Meskipun perasaan kupu-kupu berterbangan itu tetap ada, 
Sasa lega ia bisa tersenyum tanpa salah tingkah melihat 
Saga untuk pertama kalinya memotret dirinya seperti ini. 
Bayangkan jika Sasa yang dulu menghadapi posisi ini, 
mungkin ia tak dapat mengkontrol dirinya hingga jatuh ke 
danau. 


"Ayo sekarang Bapak coba." Setelah dirasa cukup lama Sasa 
mencontohi caranya mendayung, ia menyuruh Saga 
mencobanya. 


Saga pun mengambil dayungnya, namun baru saja ia 
mendayung beberapa kali, perahu mereka malah berjalan 
mundur ke pinggiran danau. 


"Pak hati-hati nabrak pohon." 


Sasa tak kuat melihat Saga fokus memutar dayung dengan 
kaku. Jadi begini rasanya jadi Pak Saga selama gue 
mancing... 


Saga terus saja tertawa, membodohi dirinya sendiri karena 
tak tau caranya mendayung yang benar. Bahkan kini 
sampan mereka tak berjalan sama sekali. Jika Sasa 
membawa HP-nya pasti ia sudah mengabadikan momen ini. 
Kapan lagi melihat Saga lebih bodoh darinya? 


"Hang on I got this." Perahu dapat berjalan kembali namun 
tetap berjalan mundur. "Hang on." 


"You literally bring us to the trees." Sasa berkata sambil 
tertawa. "Yang kanan tahan dulu Pak, yang kiri dayung... 
Biar belok, kalo nggak kita nabrak ke pohon." 


Beberapa pohon di danau Central Park memang banyak 
yang rantingnya sampai ke danau, sehingga jika ada yang 
naik perahu akan mudah sekali memegang dedaunan pohon 
dan melihat kura-kura yang berenang di sisi-sisinya. 


"Ok here we go." 


Kemampuan mendayung Saga pun lama-lama membaik 
setelah melalui fase trial & error. Namun baru saja ia merasa 
andal, sampan mereka masuk ke areal padat perahu dengan 
pengunjung lainnya. 


Ada keluarga muda dengan dua anak, ada pasangan lansia 
yang mengenakan topi pantai, ada juga kelompok pemuda- 
pemudi yang mendayung sambil tertawa terbahak-bahak. 


Melihat Saga, Sasa menggeleng kepala pesimis. "Yah nabrak 
ini sih kalo ngeliat cara Bapak ngedayung." 


Saga sungguh merasa keadaan ini menggelitik hingga ia 
terus tertawa, tangannya bahkan melemas akibat tawanya. 


Sasa yang takut jika perahu mereka menabrak pun jadi ikut 
tertawa. Bagaimana tidak? Saga saja terus-terusan 
mengarahkan perahu mereka ke perahu lain. "Stop Pak we 
better stop until they pass or else we're gonna crashed." 


Tetapi justru karena mereka terdiam di tengah, mereka 
menghalangi laju perahu-perahu lain yang ingin lewat. Sasa 
tertawa sampai menghentakkan kakinya sedang Saga 
sekuat tenaga mendayung. Biar saja ia membuat pria itu 
kesusahan, jarang-jarang manager Sasa itu mampu 
dinistakan. 


"Aduh macet Pak 911 boat traffic Roger Roger boat traffic." 


Semua ini terlalu lucu untuk sekedar diabadikan dengan 
mata kepalanya saja. Hampir-hampir Sasa ingin meminjam 
HP Saga untuk mengabadikan betapa bodohnya pria itu. 
Jangankan orang lain, Saga sendiri saja tertawa. 


"They're laughing at me." Saga membicarakan penumpang 
sampan lain yang tertawa melihat perahu mereka. 


"How can they not? Even me laughing at you." Sasa 
cekikikan. 


Setelah sabar hingga menunggu dua puluh menit, akhirnya 
Saga dapat mendayung dengan baik. la bahkan bisa 
memutar arah sampan saat mereka berada di daerah Ladies 
Pavilion, sebuah pendopo berwarna putih yang biasanya 
dijadikan tempat foto pre-wedding pasangan-pasangan New 
York. 


Jika Saga ke New York lagi, sepertinya bermain perahu 
adalah hal yang harus ia lakukan nanti. Benar-benar sebuah 
relaksasi menghirup udara kaya oksigen menikmati danau 
yang dikelilingi pepohonan seperti ini. 


Hingga saat mereka sampai di daerah Loeb Boathouse, Saga 
benar-benar merasa sedang menonton film The Sound of 
Music namun tanpa layar kaca. 


"Oh my God Do-Re-Mi song!!" 


Saga pikir hanya ia yang terbawa suasana The Sound of 
Music, namun Sasa di depannya justru lebih semangat 
darinya. 


Loeb Boathouse merupakan restoran bertema klasik dengan 
tiang-tiang tinggi yang menyajikan pemandangan langsung 
ke danau. Dengan tema pemandangan outdoornya, 
pelanggan yang makan di sana hanya terpisah pagar saja 


untuk melihat danau. Maka saat restoran memainkan lagu 
Do-Re-Mi khas film The Sound of Music, musik langsung 
terdengar ke perahu-perahu di tengah danau. 


Dan memori Saga pun langsung teringat pada film yang 
dimainkan Julie Andrews itu. Apalagi di hadapannya 
sekarang, Sasa mengenakan baju overall floral hijau 
dengan kaos putih di dalamnya. Persis seperti anak-anak 
Trapp Family saat bernyanyi di danau depan istana Von 
Trapp. 


Do, a deer, a female deer 


"Re, a drop of golden sun--" Sasa yang gemar menyanyi 
dari kecil langsung melanjutkan lagu tersebut. 


Semua orang terlihat bahagia di teras restoran, juga 
menikmati musik yang pasti diketahui oleh anak 90-an itu. 
Saga bahkan jadi memperkeras dayungannya mengikuti 
irama. 


Mi, a name, I call myself 
"Fa, along long way to run~~" 


Mereka berdua tak sadar perahu mulai bergoyang kencang 
akibat keduanya terbawa suasana dengan musik. Baru kali 
ini mereka merasa dunia hanya milik mereka saja. 


"So, a needle pulling thread~~~~" Sasa mulai 
mengencangkan suaranya, hingga tangannya terangkat 
bagai Nona Maria dalam film bernyanyi di depan tujuh anak 
asuhnya. Saga di lain sisi tertawa saja, baru pertama kali ia 
merasa lepas seperti ini setelah bertahun-tahun lamanya. 


"La, a note to follow so~~~" saat Sasa menyanyikan bagian 
ini, beberapa orang di restoran mulai menunjuk-nunjuk 


perahu mereka. Terlihat jelas dari jauh perahu yang Saga 
dayung itu mulai tidak seimbang. Namun si dua penumpang 
di atasnya justru tertawa berdua, bagai tak merasa 
dayungan mereka sudah di luar batas kencangnya. 


Ti, a drink with jam and bread~~ 


Menyambut not balok terakhir, Saga justru ikut mencoba 
bernyanyi seperti yang Sasa lakukan. 


"That will bring us back to Do!!" 


Kapal bergoyang hebat hingga mereka susah 
mengendalikannya. Dayung mereka bahkan lepas dari 
tempatnya. Tangan Sasa yang terlentang ke kanan-kiri 
membuat perahu bergoyang mengikuti gerakannya. 


"Oh my God the boat!" 

Do re mi fa so la si do! O! O! 
Byur!!!! 

Mereka berdua jatuh ke danau. 


dak 
Kicrik kicrik kicrik 


Tetesan-tetesan air dari badan Saga dan Sasa membasahi 
Koridor lantai 8 tempat mereka menginap. Senyum tak bisa 
luntur begitu saja dari wajah keduanya, menertawai 
kebodohan mereka sendiri yang asyik bernyanyi hingga 
tercebur ke danau air hijau. Kalau bukan terjatuh di areal 
yang sudah dekat dengan tepi, mungkin mereka kesusahan 
bangkit kembali. Untung saja kecelakaan kecil tadi terjadi 
tak jauh dari pinggiran danau, salah satu areal 


pemberhentian sewa perahu. Sehingga mudah bagi mereka 
untuk naik ke permukaan dan menarik perahu. 


Nit, 


Ketika kartu kamar sudah ter-scan buru-buru mereka masuk 
ke dalam kamar. Mereka sudah tidak kuat menahan malu. 
Mulai dari berenang ke daratan, berlari ke luar Central Park, 
hingga menyeberangi 59th street yang ramainya minta 
ampun, semua mata tertuju pada mereka, tak sedikit di 
antaranya tertawa. 


Apalagi di 59th street tadi. Orang-orang yang jogging, 
pekerja yang mengenakan jas, penjual burger pinggir jalan, 
hingga pengemudi mobil yang menunggu lampu merah di 
dalam kendaraan semuanya melihat ke arah Saga dan Sasa. 
Sampai malu mereka berdua berdiri menunggu tanda hijau 
agar pejalan kaki diizinkan jalan. 


Masalahnya danau Central Park saja berwarna hijau, 
bayangkan seamis apa Saga dan Sasa tercebur di dalamnya. 
Benar-benar seperti gelandangan, masuk pintu putar hotel 
bintang lima dengan kondisi seluruh badan basah, rambut 
lepek seperti bebek, dan tangan yang mengepal di depan 
dada kedinginan. Untungnya penjaga hotel di resepsionis 
ingat Saga, jika tidak mungkin mereka sudah diusir keluar 
disangka tukang minta-minta. 


Masuk ke dalam lift saja tadi ada beberapa orang yang 
diam-diam menutup hidung. Tebal muka Saga dan Sasa naik 
ke lantai delapan menunggu lift terbuka. 


Seorang Saga Pradipta tak pernah merasakan momen 
memalukan seperti ini. Jika ia ingat-ingat lagi, sepertinya 
terakhir kali ia ditertawakan orang adalah saat SD? TK? 
Bahkan kalau bukan bersama Sarah Anjani, mungkin mood- 


nya sudah hancur masuk The Plaza dengan badan 
terkontaminasi bau air payau. 


Tapi saat ini justru ia tak kuasa menahan senyum. 


"Bapak atau saya yang mandi duluan?" Bisa-bisanya Sasa 
masih bertanya demikian. 


"Ya kamu lah! Saya ganti baju di luar juga gampang." Saga 
bahkan berkata sambil langsung membuka bajunya, 
membuat mata Sasa membulat hingga buru-buru masuk ke 
dalam toilet. 


Cklek. 


Dikuncinya pintu toilet lalu Sasa menyederkan badannya di 
balik daun pintu. 


Entah mengapa ia tersenyum lebar, sangat lebar. Menoleh 
ke kiri untuk memandangi dirinya di kaca toilet, ia 
tersenyum sambil menyisir rambutnya yang lepek. 


Wujudnya saat ini jauh dari kata indah tapi hidupnya seperti 
bernyanyi untuknya. Bernyanyi lagu cinta yang 
membuatnya tak bisa berhenti tertawa. la tak pernah 
sebahagia ini mempermalukan dirinya. 


"Do, a dear, a female dear. Re, a drop of golden sun~~~" 


Sasa bahkan menyanyikan lagu itu ketika memutuskan 
untuk mandi. Shower yang membasahi rambut sampai 
kakinya ia jadikan mic bak penyanyi sungguhan. 


"Mi, a name, | call myself. Fa, a long long way to run~~~" 


Menyabuni badan dan memberi sampo berulang-ulang, lagu 
itu sudah ia nyanyikan entah ke berapa kalinya di dalam 


kamar mandi. 
"So, a needle pulling thread~~" 


Membilas badan dengan air yang sesekali masuk mulut 
membuatnya tak behenti bernyanyi. la tak tau mengapa 
bisa sesenang ini tapi ia yakin jatuh di perahu danau 
Central Park bukanlah alasannya. Tidak mungkin ada orang 
waras yang bahagia habis jatuh ditonton orang banyak. 


"La, a note to follow soooo~~" setelah mandi lalu ke 
westafel untuk sikat gigi, ia tak peduli bernyanyi dengan 
mulut penuh busa pasta gigi. "Ti, a drink with jam and 
breaaad~" 


Hingga saat ia mengeringkan badannya dengan handuk, 
"That will bring us back to do!" 


Damn. 


Tangannya yang melipat handuk di dada langsung terhenti. 
Sasa baru ingat sesuatu, 


Bahwa, 
Sasa tidak membawa baju apapun ke kamar mandi. 


Jangankan baju, pakaian dalam pun tidak. Tadi ia buru-buru 
masuk toilet akibat kebasahan dan akibat Saga yang 
membuka pakaian. 


' What should I do?' 


Sasa menatap badannya di kaca. Haruskah ia meminta Saga 
mengambilkan pakaiannya di dalam tas? 


'Kenapa nggak keluar handukan aja?' 


Sasa mengibaskan tangannya dari pemikiran gila itu. 
‘It's ok! Keluar aja pake handuk doang, Sarah Anjani!" 
Otaknya kembali bermonolog. 

‘No! Why would 1?" 

‘Because you should! Come collect your man" 

‘Dia bukan cowok gue!’ 

'Banyak omong cobain aja dulu keluar handukan doang!' 


Sasa mengacak-acak rambutnya kebingungan. Sisi malaikat 
dan sisi jahat dalam dirinya beradu pendapat. Dan ia tak 
tahu kepada sisi mana ia harus sepakat. 


Tapi menatap badannya di depan kaca besar, hanya dengan 
kain putih tebal dari dada sampai pahanya, Sasa jadi 
berpikir badannya sebenarnya di atas rata-rata. Dadanya 
jauh lebih besar dari golongan wanita pada umumnya, 
kulitnya putih bersih tak ada noda luka, ia juga merasa 
proporsi berat dan tingginya cocok tidak kurang tidak 
kelebihan. 


But aren't | always been a good girl? Why would I do such 
thing? 


Sasa menarik napas dalam-dalam. Mencoba berteriak keluar 
memanggil Saga saja untuk minta tolong bawakan tas ke 
toilet. 


Tapi tidak, dorongan lebih besar justru menyuruhnya untuk 
membuka pintu kamar. Biar saja jika malu atau apa, toh tadi 
Saga juga membuka baju di depannya. 


Good girls are bad girls that haven't been caught, right? 


Sasa kembali berdecak bingung. Jauh sangat lumrah bagi 
pria membuka baju dibanding bagi wanita keluar handukan 
saja. Apa yang tadi Saga lakukan adalah wajar, dan Sasa tak 
bisa menyamakan dengan dirinya yang keluar handukan 
saja. 


Tapi justru karena nggak lumrah, Sa. You don't have to care 
whether he's affected by your body almost naked or not? 
You just need to show him you don't give a damn about 
what he's thinking about you. Hence you are brave enough 
to wear a towel only in front of him because you. should. be. 
seen. like. you. dont. care. for. him! It's not like you're 
sinning anyway? 


Secara ragu Sasa mengambil jepitan rambutnya yang ia 
letakkan di atas westafel, lalu mengikat rambutnya secara 
asal untuk menunjukkan lehernya. Membuat rambut 
basahnya terjepit di atas kepalanya. Karena tak yakin dan 
karena jantungnya berdegup kencang, secara perlahan ia 
melakukannya. 


‘Should I really do this?' 


Yes. There's a big giant yes shaped inside her heart 
answering her own question. 


Setelahnya Sasa memegang gagang pintu toilet sambil 
membuang dan menarik napas. Tidak, ia tidak boleh salah 
tingkah. Keluar kamar nanti, ia harus jadi yang seakan tak 
masalah. Ia tidak boleh kikuk. 


Namun ia menatap dirinya lagi ke kaca. Is it enough? 


la terdiam lama, lalu melihat lipatan handuk di tengah 
dadanya. 


Entah mengapa tangannya bergerak untuk menurunkan 
handuknya lagi. Lagi dan lagi. Menurunkannya hingga 
benar-benar berada di tengah dadanya. 


‘Holy shit... I've never been this slutty my whole life.’ 


It felt so wrong. So wrong to show something she never 
show to anyone ever before. But somehow it's so right, it's 
so right that she felt her heart was pounding to its victory. 
Because it's for him, suddenly she wanted to show it to him. 
For what is hers. And HE is hers, it felt right to show it. 
Because despite their feelings, he's still her territory right? 


'Damn...' 


Sasa memejamkan matanya. Dan setelah tarikan napas 
dalam, ia akhirnya membuka pintu toilet. 


Suara klakson-klakson mobil jalanan menjadi hal pertama 
yang ia dengar ketika melangkahkan kaki ke dalam kamar. 
Rupanya hanya berbalutkan handuk ke luar toilet lumayan 
dingin juga karena Saga membuka pintu balkon dengan 
keadaan pria tersebut sedang fokus mengutak-atik HP nya 
di sofa sudut kamar dekat pintu balkon. Sepertinya pria itu 
sedang memeriksa HP nya yang habis tercebur. 


Posisi tas yang Sasa buka di rak sebelah TV membuatnya 
berdiri menyamping dari tempat Saga duduk. Jika Saga 
melihatnya, ia akan mendapati pemandangan sisi samping 
Sasa. 


And every step felt like forever for her, that even every 
second of unzipping her bag felt an eternity. She made it 
slow, slower until she made sure he saw her. 


He should saw her. 


Sasa sedikit menundukkan badannya seperti serius mencari 
baju. 


Hingga akhirnya ia melihat dengan sudut matanya, Saga 
yang fokus dengan HP menengadahkan kepala baru sadar 
kalau Sasa sudah keluar toilet, 


Waktu seperti berhenti berjalan bagi Sasa. 


"O sorry." Saga sangat kaget hingga melontarkan kata-kata 
tersebut dan langsung pergi ke balkon menunduk fokus 
pada ponselnya. 


Tak! Kaki Saga bahkan sampai terpentuk ketika melewati 
pintu. 


Sasa tersenyum menang. Sedangkan pipi Saga di luar entah 
mengapa memerah dengan sendirinya. 


Tidak. Saga tidak merasakan sakitnya terpentuk. Air 
wajahnya terlanjur memanas tanpa aba-aba mendapati 
pemandangan tadi. 


Di dalam kamar, Sasa yang sudah mendapatkan bajunya 
buru-buru masuk ke toilet lagi. la mengunci pintu rapat- 
rapat dan melepas handuknya, only to let her scream be as 
loud as it could on her towel. 


AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA! 
II 


Sasa melompat-lompat kegirangan, bulu kuduknya 
merinding tak keruan. 


la lalu menyadari permainan jual-mahal ini seru juga untuk 
dilakukan. 


Shall I 
Inhale, exhale, inhale, exhale, inhale, exhale... 


Setelah Sasa mandi dan bergantian Saga yang mandi tadi 
siang, Sasa terus saja menaikkan kedua ujung bibirnya 
menikmati game yang baru ia coba. 


Merasa biasa saja, selain membawa pengaruh tersendiri 
pada hatinya, juga membuat atmosfer lebih baik berbicara 
dengan Saga. 


Hal tersebut dapat membuat Sasa berbicara dengan Saga 
seakan apa yang tadi ia lakukan tak membuat pipi pria itu 
memerah. Dengan raut wajah enteng, tadi Sasa berkata 
‘Sorry for what happened I| forgot to bring my shirts with 
me'. Dan Saga menjawabnya enteng juga dengan 'No it's ok 
| was just taken aback I was focusing on my screen and the 
next thing I knew a girl walked in with a towel only'. 


Bahkan sekarang mereka sudah jalan berdua. Setelah tidur 
siang sebentar, keduanya memutuskan untuk menonton 
teater di Radio City dan berangkat menuju lokasi konser 
Imagine Dragons. 


Sebenarnya menonton teater akan seru jika dilakukan 
malam hari, namun berhubung jadwal malam mereka sudah 
terisi dengan menonton Dan Reynolds dkk., jadilah mereka 
menonton teater sejak pukul tiga tadi. 


Sepertinya kota New York ini memang sedang dipenuhi hal- 
hal berbau The Sound of Music. Tadi saat di danau, Loeb 
Boathouse memainkan banyak soundtrack lagu film 
tersebut, ketika mereka juga keluar melewati lobby hotel, di 
depan salah satu ballroom ada pemberitahuan bal/ldance 
party besok malam sebagai rangkaian commemorating 55 


years of The Sound of Music, dan pertunjukan teater yang 
baru mereka tonton barusan pun juga mengangkat film 
tersebut. 


Selama menonton pertunjukan, Sasa baru menyadari ia dan 
Saga tidak pernah sama sekali menonton bioskop berdua. 
Dua tahun, tinggal bersama, baik Sasa dan Saga tak pernah 
berbicara untuk menonton film terbaru di bioskop. Baru kali 
ini mereka menonton pertunjukan dalam gelap di kursi 
berundak-undak seperti tadi. 


Sebelum pertunjukan mulai, keduanya kerap berkomentar 
tentang dekorasi panggung yang sangat identik dengan 
latar film tahun 1965 itu. Saat di tengah pertunjukan pun 
mereka terus takjub dengan betapa miripnya cerita dan 
pemain yang memerankan karakter film, seperti di 
antaranya Nona Maria, Frau Schmidt pembantu istana, anak 
pertama Liesl hingga anak terakhir Gretl. 


Orkestra yang megah pun membuat para penonton semakin 
terpesona dengan permainan teater. Mulai dari lagu | Have 
Confidence yang menghentak-hentakkan kaki, lagu centil 
Sixteen Going on Seventeen, /ullaby So Long Farewell, 
sampai lagu Edelweiss khas Kapten Von Trapp dengan 
permainan gitarnya. 


"The movie was actually a remake from a Germany movie, 
did you know?" Saga memberi tahu saat mereka sudah 
selesai menonton, melewati papan-papan pertunjukan yang 
memapangkan poster pertunjukan broadway lainnya. 


"Really?! It's a remake? I didn't know it?" 


"Iya." Saga membukakan pintu untuk Sasa saat mereka 
keluar pintu utama menuju mobil. “Die Trapp Familie, 
originally from Maria von Trapp memoir. Lebih bagus dari 


yang versi US menurut saya. Though the Hollywood one is 
wonderful too, but the Germany version is more realistic." 


Now the way this man talked about classic thing... He really 
just talked about old literature? How many charms could he 
carry in just one body? How sexy. 


Memuja Saga yang kini berjalan di depannya, Sasa sampai 
tak sadar mereka sudah sampai di mobil. Saga pun masuk 
ke bangku kemudi sedang Sasa masuk ke bangku 
penumpang depan di kanan. 


Dan saat Saga menyalakan mesin mobil, tiba-tiba Sasa 
menarik perhatiannya. Wanita itu yang baru saja duduk dan 
ingin memakai seatbe/t kesusahan menarik sabuknya. 


Sasa yakin Saga akan mengulurkan tangannya untuk 
memasangkan, maka dari itu ketika Saga mendekatkan 
dirinya Sasa langsung menahan. "No no I got this." 


Sasa mencoba menarik lebih ke atas, ke bawah, 
memasukkan dan mengeluarkannya lagi namun tetap saja 
tak bisa. 


Saga, just a gentleman that he is, langsung memajukan 
badannya ke bangku Sasa guna membetulkan sabuk 
pengamannya. Dengan posisi seakan pria itu memeluk Sasa, 
pemandangan wajah Sasa benar-benar berada tepat di 
depan wajahnya. 


Bahkan jika Sasa maju sedikit lagi saja mungkin ia bisa 
menautkan mulut mereka berdua. 


Gulp. 


Jantung Sasa mulai berdetak lebih cepat dari semestinya, 
tapi pengontrol emosi dalam hatinya sepertinya mulai 


menjadi sahabatnya. 


Hingga tiba-tiba di tengah aktivitasnya membenarkan sabuk 
pengaman, bola mata Saga menatap wajah Sasa tepat di 
matanya. Senyum tipisnya menghiasi wajah pria tersebut. 
"What's wrong? You ok?" 


"Yes." Kali ini Sasa lawan pria itu. "/t's just | wanna look at 
you." 


Lihat saja, apapun yang dilakukan Saga yang membuat 
Sasa salah tingkah akan Sasa balas padanya. 


Mendengarnya, Saga pun tersenyum simpul. Bersamaan 
dengan sabuk pengaman yang sudah benar, ia tarik benda 
berwarna hitam itu dan ia masukkan ke penjepit di tengah 
antara dua bangku. "/f this was a romantic movie you'd 
want me to kiss you." 


Damn. Sasa mengangkat alis tak mau kalah. "Weren't you 
the one trying so?" 


"Shall 1?" 
Deg. 


"In your wildest dream." Sasa memutarkan bola mata bak 
wanita jual mahal. 


Padahal di dalam hati, 
'FFFFFUUUUUUUCKKKKKKK!' 


la sudah kegirangan dengan kupu-kupu di perut 
berterbangan. Since when did he became this flirty? Has he 
ever? No, right? He has always been so thoughtful, he would 
asked her to drink isotonic water to freshen her body, he 


would put her hair into a bun so it made her easier catching 
the fish, he would reach her hand so he didn't lose her on 
the street. 


But he. Even for once. Has never. Ever. Being all flirty. 
Bayangkan seberapa gilanya Sasa saat itu. 


Di lain sisi Saga sudah asyik saja mengendarai mobil, 
sepertinya ia merasa candaan 'panas' mungkin akan 
menjadi teman mereka menjalani hidup berdua. la pun 
hanya tertawa kecil seakan tak pduli. 


Pria itu kini membawa mereka keluar area 6th Ave, 
membuka bagian atas mobil hingga kini matahari terbenam 
New York menyambut perjalanan mereka menuju destinasi 
selanjutnya. 


Saga sudah tak sabar menghentakkan kaki dan kepala 
mereka di konser band Imagine Dragons. Sebuah penantian 
panjang dapat melihat band favorit mereka langsung 
membawakan lagu Demons sampai Amsterdam, bahkan dari 
kemarin Saga sering menyetel lagu-lagu album Night 
Visions di mobil untuk membawa suasana konser sebelum 
nanti mereka sampai di venue. 


Di lain sisi Sasa masih tersenyum membayangkan The 
Sound of Music. Kalau dipikir-pikir lagi, sebenarnya sikap 
Kapten Von Trapp yang keras dan Nona Maria yang ceroboh 
tidak beda jauh dengan ia dan Saga. Bedanya pasangan di 
film itu terlalu cepat jatuh cinta sedangkan Saga dan Sasa 
terlalu nyaman melempar salah tingkah. 


"What's that smile for?" rupanya Saga sadar Sasa senyum- 
senyum sendirian. Sambil menutup atap mobil kembali, ia 
bertanya. 


Sasa pun menoleh ke sebelah kirinya sesaat, ke arah Saga 
duduk. "Nothing. Just think about how beautiful it is the love 
between Von Trapp and Maria." 


"1 see that you like dreamy kind of story." Saga berkata. 
"Saya sebenernya kurang suka how the Captain and Maria's 
love escalated so guickly." 


"Nggak kok? Menurut saya pas-pas aja waktunya. Apalagi 
Maria sayang anak-anaknya." 


"Iya sayang anak-anaknya tapi untuk sampe bikin Von Trapp 
lepasin tunangannya? Too much to me. I've never liked 
dramas with protagonist-always-right trope. Tokoh cewek 
protagonis ketemu cowok yang udah hampir nikah, terus 
pacarnya dilepasin gitu aja karena ketemu si cewek ini. 
Terlalu nyakitin." 


Di tengah ucapan Saga, Sasa jadi teringat drama Korea 
Crash Landing on You. Padahal Sasa sangat menyukai kisah 
cinta Kapten Ri dan Yoon Seri. Jika pria itu menonton drama 
tersebut pasti Saga berharap Kapten Ri tetap bersama Seo 
Dan. 


Di sebelahnya Saga masih melanjutkan. "Apalagi menurut 
saya Baroness di The Sound of Music juga nggak jahat-jahat 
banget. Nggak segampang itu ngelepasin orang yang udah 
jadi pasangan kamu kan? Coba deh posisiin kamu jadi dia. 
Gimana rasanya pacaran lama-lama, udah diajak nikah, 
terus cowok ini ketemu perempuan baru dan langsung 
lepasin kamu gitu aja. Sakit kan?" 


Pria itu memang terlalu literal. Mungkin karena ia sudah 
pernah benar merasakan punya pacar jadi ia memosisikan 
dirinya sebagai si karakter film. Kalau Sasa? Mana tau. 
Pengalaman pacarannya saja hanya melalui pasangan- 
pasangan drama Korea. 


Menjawab pertanyaan Saga, ia bersuara kecil. "/ can't relate 
since I've never had relationship before, so what's in movies 
always seem possible for me." 


"You what?" untuk pertama kalinya selama di New York Saga 
yang kaget mendengar ucapan Sasa. "You've never been... 
in a relationship before?" 


Tidak ada nada meledek dalam ucapan Saga. la sepenuhnya 
kaget mendengar kata-kata Sasa. "/ know you're 
inexperienced but, to, even once " 


"Iya nggak pernah." Sudah sering Sasa melihat orang-orang 
kaget begini. Ia langsung saja memotong ucapan Saga. 


"What kind of tasteless surroundings did you put yourself 
into your whole life? You're pretty." 


‘DAMN NOW STOP WITH THAT SWEET MOUTH CAN YOU.' 


Sasa pura-pura tak mendengar ucapan Saga dengan 
berbalik bertanya pada pria itu. "Emang nggak mungkin ya 
Pak ngelepas pacar lama pas ketemu cewek baru? Kali aja si 
cowok emang nggak sayang pacar lamanya." 


"Apa mungkin kamu nggak sayang sama pacar kamu? Kalo 
saya sih nggak mungkin." 


"Ya mana saya tau kan saya udah bilang saya nggak pernah 
pacaran." 


"Should we play that game then, tomorrow?" 
"Game of what?" 


"Of acting like we're in a relationship so you'd know what 
having boyfriend feels like." 


BAM! 


Dinding jantung Sasa bagai dilempar meteor-meteor 
meledak di dadanya. Bulu sekujur tubuhnya bahkan 
langsung naik entah karena dinginnya AC atau karena 
ucapan Saga di bangku kemudi. 


"Apalagi besok hari terakhir kita di sini kan, you said what 
happened in New York can stay in New York. Plus there's this 
ball-dance party tomorrow night, on top of that, 
commemorating The Sound of Music." 


Sasa masih mengatur dadanya untuk tetap tenang. "But 
how does that game work?" 


"By... Loving each other? What else? Just acting like we're a 
couple for 1 day." 


Ini orang maksudnya nembak gue atau gimana?! 


Masalahnya, sudah berbicara untuk saling mencintai saja 
Saga masih santai tak salah tingkah. la asyik saja 
mengecilkan volume lagu mobil, menginjak pedal rem, 
membelokkan stir mobil, bahkan sempat menatap Sasa di 
sebelahnya. Semua ia lakukan sambil berbicara secara 
harfiah pada Sasa untuk besok-pacaran-yuk-sehari-aja. 


"Does such game exist?" 


"Ya nggak ada." Saga kini memerhatikan jalanan di depan. 
"Saya ciptain aja barusan. Kayaknya seru jadi pacar kamu?" 


HHHHNGGGGGG. 


Pria itu memang andal sekali membuat dada Sasa 
bergemuruh. Kini detak jantungnya sudah seperti harimau 
teriak mengaum. 


"So you're telling me we should act like a couple for one- 
day-only tomorrow?" Sasa masih bertanya. 


"Not that we should. It's if you would, we could." 


Oh that smart mouth... where did he learn to be that 
smooth? 


Lihat saja, Sasa bisa jual mahal kali ini. 


Ayo Sa! Lo aja bisa hampir telanjang di depan dia! Lo nggak 
boleh keliatan salah tingkah sekarang! Make him think you 
aren't affected by his sweet mouth!!!! 


"Besok aja kan? So you mean until the clock strikes 
midnight?" 


Saga tertawa. Untuk apa Sasa bertanya sampai ke detil-detil 
tengah malam? "Yes until midnight, like a Cinderella." 


Sasa pun mengangkat alis seperti berpikir. "Well ok then, 
but | don't wanna make it until midnight, just until the ball- 
dance party. Because I'm fancier than Cinderella." 


Sasa akan buktikan ia bisa membuat Saga kalah di malam 
terakhir mereka. 


Liat aja tengah malem besok, siapa yang duluan baper ke 
siapa. 


"Ok then." Saga masih tersenyum simpul lalu menatap Sasa. 
la pun mengulurkan kepalan tangannya seperti mengajak 
fist bump, yang langsung dibalas fist bump juga oleh 
perempuan itu. 


"Deal." 


Ok. Just a term of friends, that happened to be a couple for 
one day. Tomorrow. Not until midnight, just until the ball- 
dance party. I am fancier than Cinderella, Sir. Note that. 


On Top Of The World 


Langit malam sudah ditaburi bintang, bentangan venue 
outdoor yang luas sudah diisi lautan manusia, di belakang 
areal konser terdapat bianglala dengan lampu neon yang 
terus berputar. Baik Saga dan Sasa menghentakkan kaki, 
berulang kali mengatakan mereka sudah tidak bernyanyi. 


Getaran speaker besar sudah mulai bersuara, mengeluarkan 
deru intro lagu Radioactive yang selalu dijadikan pembuka 
konser Imagine Dragons. Layar besar bernuansa merah 
membuat antusiasme penonton semakin meningkat, apalagi 
saat asap panggung tercurat, mereka semua berteriak 
penuh semangat. 


... The life of the mind... 


Intro preacher yang selalu dikeluarkan di awal konser 
Imagine Dragons membuat semua orang mengeluarkan HP. 
Ucapan-ucapan itu biasanya penanda band akan naik ke 
atas panggung. 


Asap di sekitar panggung secara ritmik mengikuti melodi 
yang dijadikan backsound penyambut artis untuk keluar. 
Alunan yang didominasi suara drum membuat para 
penonton menunggu penuh debar. 


"Good evening America!" 
"Oh my God oh my God!" 


Benar saja, saat 4 personel band naik menampakkan diri, 
teriak fans langsung pecah menyambut Dan hingga Ben 
Mckee. 


Tampilan gitaris dengan kemeja kotak-kotak hitam, basis 
yang mengenakan jaket putih, drummer berkaos hitam 
hingga vokalis yang hanya berbalutkan celana pendek 
tanpa atasan disambut fans yang histeris bertiak kencang. 
Sasa sendiri langsung menyender ke depan pagar merekam 
momen itu dengan HP-nya. Beruntungnya ia dan Saga 
datang tepat waktu sehingga bisa mendapat spot nyaman. 
Ditambah lagi suasana santai para penonton yang tak 
berdesak-desakan, konser ini terlalu indah untuk tak 
diabadikan. 


I'M WAKING UP 
I FEEL IT IN MY BONES 


"AAAAAAAAAAAA!" 


Para penonton berteriak menyambut lagu pertama sampai 
semuanya mengangkat tangan. 


KKK 


Ketika lagu alternative indie rock menjadi peneman Saga 
dan Sasa, justru mentari pagi menjadi peneman ibu curhat 
dengan Tante Brenda. Belakangan ini doa ibu bertambah 
agar manjur mendapat cucu pertama. 


Padahal anaknya di bentangan dunia lain sedang 
menghentakkan kaki tak terpikirkan hubungan seksual 
sama sekali. Anak perempuannya itu justru sedang sangat 
bersyukur diberi teman hidup seperti Saga yang sangat baik 
hati. 


Jika saat di perjalanan mobil ke venue konser Saga terlihat 
banyak canda dengan mulut flirty nya, sesampainya mereka 
di lokasi justru Saga kembali pada mode 


bertanggungjawabnya. Dan Sasa malah lebih lemah 
menghadapi sisi yang satu itu dari Saga. 


Sejak pertama kali turun dari parkiran, Saga selalu 
mengingatkan Sasa untuk 'Tell me if you think it's too hot’. 
Pria itu masih terlalu takut akibat insiden sauna. Jelas saja 
hal tersebut diam-diam menciptakan senyum di wajah Sasa. 
Sisi bertanggungjawab Saga adalah hal yang paling 
membuatnya merasakan cinta. 


Saat tadi berjalan dengan Saga melalui orang-orang sampai 
ke bagian depan venue, Sasa berpikir bahwa Saga berhak 
mendapat titel 'teman hidup' dibanding suami. 


Karena jika dipikir lagi, pria itu lebih dari sekedar seseorang 
yang Sasa cintai. Pria itu adalah sosok yang membuat Sasa 
merasa ia memiliki orang baru untuk menemani. 


Ketika tadi mereka sampai di spot nyaman dengan 
pemandangan terbaik pun, Saga berdiri di belakang Sasa, 
bukan di sampingnya. la kerap meraih pundak perempuan 
itu dari belakang, terus berjaga-jaga takut kalau Sasa 
tersenggol penonton kiri dan kanan. Padahal tidak seperti 
konser di Indonesia, penonton di Amerika apalagi untuk 
band seperti Imagine Dragons antar penontonnya pun 
berjarak dan jauh dari dorong-dorongan. 


l'm a hopeless crash collision 

‘Cause I'm a hostage to my pride 

And by my own volition 

I've been a saint, I've been the truth, I've been the lie 


Saat Sasa merekam Dan menyanyikan lagu Yesterday, tau- 
tau ada videocall masuk dari ibu. Saga yang sedang serius 
menikmati lirik lagu pun langsung terdistraksi dengan 
pemandangan di depannya. 


"PAK ANGKAT JANGAN?" Dari tadi semenjak konser dimulai, 
Saga dan Sasa berbicara sambil berteriak karena suara 
speaker yang menggelegar. Terkadang keduanya harus 
mendekatkan diri ke badan masing-masing untuk 
menjelaskan ucapan yang mereka lontarkan. 


"ANGKAT AJA." Saga sambil tertawa menjawab. "LUCU 
KAYAKNYA KALO IBU LIAT KITA LAGI KAYAK GINI." 


Sasa pun menggeser tombol hijau dan ia kaget sendiri 
melihat Ibu di seberang telepon sudah memegang 
microphone portable berwarna pink. 


"MBA SASA. MAS SAGA. IBU TAU KALIAN LAGI NONTON 
KONSER." 


Sasa tak kuasa tertawa dan Saga melambaikan tangannya 
dengan senyum lebar. Ibu menjelaskan rupanya alasannya 
menelepon hanya ingin tau bagaimana kabar Sasa. Namun 
karena Sasa benar-benar tak mau diganggu, setelah ia 
bilang "SERU BU POKOKNYA SERU DI SINI SASA SAMA SAGA 
SENENG BANGET POKOKNYA SENEEENGGGG" ia langsung 
mengatakan akan mematikan telepon. 


Apalagi lagu yang dinyanyikan oleh band saat ini adalah 
Next To Me. Sasa tak akan melewatkannya. 


Oh, stupid things I do 

I'm far from good, it's true 

But still | find you 

Next to me 

So thank you for taking chance of me 
| know it isn't easy 

But | hope to be worth it 


Tidak seperti Sasa yang kerap merekam Dan di atas 
panggung, Saga terus menikmati lagu demi lagu sambil 
bernyanyi di dalam hati. 


Sasa akan selalu mengulang video-video ini suatu saat nanti 
jika ia sedang rindu kota ini. Jika dibandingkan dengan 
kenangan-kenangannya dulu sampai sekarang, menonton 
konser Imagine Dragons adalah salah satu yang terbaik 
selain saat wisuda ia mendapat IPK yang tinggi. 


Sebelum konser dimulai pun Sasa terus meneriaki nama Dan 
Reynolds. Ia suka sekali dengan si vokalis band yang sudah 
menikah itu. Kalau menurut Sasa, 


"Dan Reynolds is ONE OF THE VERY FEW best rock singers 
with A FINE, HEALTHY BODY. In a rock band with no drugs, no 
bikini girls and producing good songs about society? That's 
what I call REAL sexy." 


l'm a man of three fears 
Integrity, faith and crocodile tears 
Trust me, darling 


Melalui lagu Bad Liar hingga Gold, Saga dan Sasa semakin 
hanyut dengan lagu-lagu yang mereka bawakan. Sesekali 
keduanya menengadah ke atas, melihat kembang api yang 
satu-dua kali diluncurkan. 


Secara keseluruhan, Imagine Dragons berhasil membuat 
penonton berjingkrak-jingkrak seperti saat lagu Thunder 
dinyanyikan, hingga menangis terbawa suasana ketika 
mereka memainkan lagu dark-concept seperti Demons dan 
Believer. Malam yang bersuhu 22 C ini bahkan tak terasa 
dingin bagi mereka semua. 


Hoping that you understand 
l'm far from a perfect man 


Ketika band menyanyikan lagu I'll Make It Up To You, Dan 
Reynolds mendekati section penonton tempat Saga dan 
Sasa berdiri. Sasa sampai berlompat-lompat kecil 
menjulurkan tangannya ke depan seperti cacing kepanasan. 


"OH MY GOD HE'S WAVING AT US!!!!" 

Saga ikut tertawa melihatnya. "HE /S EXTREMELY FINE." 
"AND IT'S SO CRAZY HE'S ALSO A MAN OF HEART." 
"WHAT?" 


Saga sedikit kesusahan mendengar akibat suara musik yang 
begitu membahana. Jika tadi Ibu tidak mengenakan mic pun 
pasti suara Ibu di seberang telepon tak akan terdengar sama 
sekali. 


"IT'S SO CRAZY HE'S ALSO A MAN OF HEART." 


"WHAT DID YOU SAY?" Saga mencoba mendekatkan 
kepalanya dengan kepala Sasa. "YOU CRAZILY LOVE ME SO 
MUCH?" 


"HAH DASAR BUDEG!" 


Sasa tak kuasa menahan senyumnya menghadap ke depan. 
'You crazily love me so much'? How did he come up with 
such words in-between pop-rock concert like this? 


Sedangkan Saga di belakangnya hanya tertawa, mendengar 
jelas Sasa yang meledeknya. Suara 'BUDEG!' Sasa bahkan 


masih terngiang jelas di kepala Saga hingga lagu habis 
selesai. 


Di sekitar mereka pun banyak penonton yang berpasangan, 
ada pasangan paruh baya yang membawa anak remaja, ada 
pasangan yang hampir tua, ada juga pasangan yang seumur 
Saga-Sasa. 


Penonoton-penonton yang tak berpasangan biasanya 
datang bergerombolan. Saat di tengah lagu ada yang naik 
di atas pundak temannya, bernyanyi berteriak mengikuti 
lagu-lagu yang dimainkan. 


Banyak penonton yang berlinang air mata mendengar 
setiap kata yang terucap vokalis band Amerika itu, baik saat 
bernyanyi maupun saat ia mengucapkan speech di sela-sela 
lagu, ucapannya banyak yang menyentuh. Tak sedikit 
penonton menangis saat Sasa melihat ke sebelah- 
sebelahnya, banyak sentimen penting yang disinggung Dan 
Reynolds mengenai kehidupan dan cara melaluinya. 


"Every human wants to avoid pain at all cost, but the 
truth is, that's one time we really grow." 


Suara instrumen mulai meredam, membuat suara Dan 
menjadi satu-satunya yang terdengar ke penjuru bagian. Di 
depan Saga, untungnya Sasa hanya melirik ke kiri dan ke 
kanan. Jika saja ia melihat ke belakang, ia akan mendapati 
mata Saga yang dibanjiri air mata siap tumpah. 


"Humanity doesn't like to acknowledge their frailty. 
We like to only acknowledge our strengths. But I 
think it's important to talk about our weakness." 


Saga menarik napas dalam-dalam, menggigit bibirnya dan 
mengatur napasnya untuk menahan air mata menetes 
keluar. Speech yang selalu dibawakan di setiap konser 


Imagine Dragons memang selalu sukses menyentuh hati 
penonton-penontonnya. 


"There are many people out there tonight who are 
holding it into themselves, because of this 
stigmatization in our society today that's killing our 
youth. That it's a broken thing to seek help. 


I was diagnosed with depression and anxiety. | 
understand the grayness. I understand’ the 
numbness. Eventually, it will get better. It's ok to 
admit that you need help. If it's available for you, 
talk to a therapist, to your friends, to your family 
don't hold it in, talk to somebody." 


Memori-memori Saga dulu tiba-tiba masuk seperti sebuah 
rekaman ulang di atas kepalanya, menari-nari 
menertawainya hingga membuat air matanya menetes. 
Namun cepat-cepat ia menghapusnya. 


Karena saat ini. Detik ini. la sudah terlalu kuat untuk 
mengingat masa-masa berat itu. 


"Don't take your life away from the people that love 
you. You are worth it. You are not broken." 


Di atas panggung bahkan Dan Reynolds hampir 
mengeluarkan air mata. Siapapun yang berada di dalam 
areal konser dan mendengar ucapan-ucapan itu akan tau 
rasanya merinding seperti apa. Sasa sendiri tidak berani 
menatap ke belakang karena air mata juga mulai 
membasahi pipinya. Entah mengapa ia mudah sekali 
terbawa suasana di saat masalah hidupnya pun tak ada 
yang memberatkannya. 


It's just tonight makes her so happy. She couldn't believe 
this trip even this marriage as a whole could make her this 


happy. 


Instrumen-instrumen musik mulai mendominasi panggung 
kembali, menandakan lagu selanjutnya akan dimainkan dan 
Dan Reynolds mulai bernyanyi. 


Namun air mata Sasa terus saja berjatuhan. la terus 
mencoba untuk berhenti, namun semakin lama semakin 
banyak air mata jatuh ke pipi. 


Tap. 


Hingga tiba-tiba tangan Saga menepuk-nepuk pundak Sasa 
pelan, lalu mengelusnya. Seakan menenangkan Sasa dari 
belakang, membuatnya menyadari ada ruang di dalam hati 
yang selama ini rapih terkunci. 


Lembutnya cinta tanpa kata-kata. Hangatnya sayang tanpa 
pelukan. Hal kecil seperti itu membuat Sasa baru paham 
mengapa orang-orang bilang pernikahan adalah salah satu 
anugerah Tuhan. 


Forever young 
I wanna be forever young 


Dan tau-tau sang vokalis membawakan lagu Forever Young 
tanpa iringan alat musik, membuat seluruh penonton 
berteriak menyanyikan hal yang sama. 


Entah mengapa momen itu membawa Sasa kepada waktu- 
waktu sejak pertama kali menyetujui pernikahan dengan 
Saga. Menolak pria itu mentah-mentah, setuju untuk 
menikah hanya karena dapat rumah, memilih tinggal 
bersama tanpa cinta, hingga akhirnya ia cemburu 
mendengar nama Anya. 


Sasa memang sering hanyut menonton film romansa cinta 
pada pandangan pertama. Namun setelah mengalaminya 
sendiri, ia bersumpah tak ada yang bisa mengalahkan 
indahnya cinta yang pelan-pelan terbuka. 


Do you really wanna live forever, 
Forever, forever young 


Pertanyaan demi pertanyaan memasuki otak Sasa 
setelahnya. Apa yang akan terjadi jika Sasa menikah 
dengan orang lain? Akankah ia sebahagia ini? Akankah ia 
mendapat peduli yang Saga berikan untuknya? Akankah ia 
membuka hatinya? 


Bodohnya Sasa, bahkan dulu sempat berpikir kalau rumah 
tangga mereka mungkin akan terasa seperti tempat kerja. 
Padahal nyatanya, managernya ini tak pernah memberi 
tugas aneh-aneh jika perusahaan mereka tidak 
menuntutnya. 


Saga di rumah adalah pria yang memimpin rumah 
sebagaimana semestinya. la akan membenarkan barang 
yang rusak, westafel yang mampet, cuci mobil tiap minggu 
pagi, menggantikan lampu kamar Sasa jika mati, hingga jika 
Sasa sakit pasti Saga menyuruhnya untuk cuti. Selain saat 
kantor menuntut Saga untuk kerja rodi bersama para staf, 
hampir tak pernah Saga menyuruh Sasa membawa kerjaan 
ke rumah. 


Mengingat kerjaan pun otak Sasa langsung terbang ke saat 
keduanya lembur di rumah. Pernah suatu waktu keduanya 
lembur mengerjakan tugas di ruang TV sampai malam, 
mengolah data-data sampai malam hingga keduanya 
tertidur dengan lampu-lampu yang masih menyala. 
Entahlah mereka tertidur jam berapa, yang pasti Sasa 


ketiduran dengan posisi meringkuk di pojok sofa dan Saga 
tertidur di karpet bawah. 


Hingga bangun-bangun Sasa sudah mendapati dirinya 
dibaluti selimut tebal milik Saga. 


And suddenly it hits her. Remembering those memories hits 
her right in the feels, how agreeing to this marriage is one 
of the most beautiful things to ever happen in her life. 
People say you know how bittersweet it is when you feel like 
you're going to miss something when you're still living in it. 


And that's exactly how she's feeling right now. 


She finally comes to the realization that this marriage 
doesn't even feel like being in an 'enemy to lovers' at all 
because they are more than just lovers. Right this time she 
realizes how deeply connected they are as a friend and 
she couldn't ask for more. To find love, in the form of a 
friend. A soul-mate. Literally, a mate that matches her 
soul. She never needs a shining-armor, a prince with bucket- 
flower asking her to have an ice-skating date or a romantic 
concert with a John Mayer or Michael Buble's vibes. Hell, this 
concert doesn't even have something close to Ed Sheeran's 
Perfect vibes. 


But the happiness she felt, the dopamine that ran, that her 
tears went down, that exact moment she realizes she can 
never get it with anyone else, it gotta be this man. Ain't any 
other man could make it. Not even Juna can surpass it. 


If you love somebody 
Better tell them while they're here 
Cause they just may run away from you~ 


Tiba-tiba suasana konser menjadi ceria kembali di 
penghujung konser ketika lagu On Top Of The World 
dinyanyikan. Lagu yang up-beat dan confetti beterbangan 
menyemarakkan akhir konser. Semua penonton teriak 
mengikuti irama sambil mengangkat tangan mereka. 
Senyum Sasa pun dapat muncul kembali meski dengan 
mata yang masih membasahi. 


"KOK NANGIS BANGET SIH SA?" Saga bertanya di sela-sela 
irama tepukan tangan. 


"NGGAK TAU PAK MALEM INI SAYA BAPER BANGET." 

"SAMA DAN REYNOLDS? DASAR ALAY DILIRIK JUGA NGGAK." 
Sudahlah. Jika kata lirik lagu yang sedang dinyanyikan 
sekarang: beritahu saja jika cinta, jangan sampai tunggu 


pergi baru tau rasa. 


Pada akhirnya pun Sasa menarik napas dalam-dalam, 
"BUKAN BAPER SAMA DAN REYNOLDS. TAPI SAMA BAPAK." 


KYAAAAA! 


Semoga saja Saga tidak menganggap bodoh ucapan 
barusan. 


"HAHAHA." Saga tertawa. "KALO ITU NGGAK APA-APA, KAMU 
KAN EMANG ISTRI SAYA." 


Saga pun mengacak-acak rambut perempuan di depannya 
itu. "BERCANDA, ANJANI." 


And that's him. Always act like it shouldn't make her 
ashamed of what she does. 


Well, he could, in fact, be flustered and went silent but it 
could make things awkward. So yes he did not want to make 
her feel embarrassed, that's why he just shook her hair, 
telling her it's okay. It's okay to feel that thrilling heart, 
crying of feeling loved. 


And that trait, that exact trait, she knew she couldn't just 
get it easily by any other man. 


Cause l'm on top of the world, hey! 
l'm on top of the world, hey! 

Waiting on this for a while now 
Paying my dues to the dirt 

I've been waiting to smile, hey! 
Been holding it in fora while, hey! 
Take you with me if I can 

Been dreaming of this since a child~ 
l'm on top of the world~ 


Present Past 
"Morning." 
"Morning." 


Sasa dan Saga menyambut hari dengan senyum bahagia 
pagi tadi. Bahkan tadi Sasa keluar kamar lebih dulu karena 
tak ingin bangun berpapasan dengan Saga secara 
canggung. Butuh waktu berjam-jam baginya untuk 
menetralkan diri di depan cermin kamar mandi. Mendoktrin 
hatinya dengan mantra, "You should rock this day." 


Jadilah ia melakukan yoga dan relaksasi. Hingga setelah 
mandi ia memberikan sentuhan ekstra pada dandanan 
wajahnya. Blush on berwarna merah muda, eye-liner yang 
membuat matanya lebih indah untuk dipandang, hingga 
lipstick dengan warna lebih terang. 


Tadi pagi juga Sasa bilang ia mau bertemu salah satu teman 
kuliahnya yang masih tinggal di New York. Jadilah ia 
meminta Saga untuk bertemu di /ounge hotel saja saat 
sarapan. Bukan karena sepenuhnya ingin bertemu teman 
lama, hanya saja ia tak ingin ada adegan awkward saling 
menunggu satu sama lain mempersiapkan outfit mereka. 


Sejak tadi malam pulang konser hingga siap-siap tadi, 
keduanya tak sabar menunggu hari ini. Sebelum tidur 
bahkan mereka meledek satu sama lain, melemparkan 
tembakan-tembakan banyol siapa yang lebih excited 
menyambut pagi ini. 


Padahal dua-duanya sama-sama tersenyum sebelum tidur 
membayangkan status mereka yang akan berubah selama 
satu hari. 


Memang aneh, padahal keduanya adalah suami-istri, namun 
mereka justru berdebaran menyambut permainan pacar- 
satu-hari. 


Sama seperti Sasa, Saga juga menambahkan sentuhan- 
sentuhan yang tidak ia lakukan sebelumnya. Pria itu yang 
gemar mengenakan kaos biasa kini memakai kemeja biru 
donker. la pun mengganti parfum Jo Malone yang biasa 
dikenakannya menjadi Tom Ford. 


Baru saja mereka bertemu di meja yang sama, keduanya 
tersenyum penuh siratan makna. Entahlah, antara cinta dan 
ingin memenangkan permainan, tatapan keduanya sulit 
untuk dibaca. 


Keduanya juga mengeluarkan HP, ingin mengajak mirror- 
selfie di atas meja yang berbalutkan cermin itu. 


"Cheese~" 


Foto pertama, Sasa mengangkat 2 jari dan Saga tersenyum 
hingga matanya hampir menghilang. 


Foto kedua, Saga dan Sasa sama-sama memasang wajah 
cemberut. 


Foto ketiga, Saga melebarkan matanya dengan mulut 
membentuk huruf O sedangkan Sasa menunjuk Saga sambil 
tertawa. 


Lantunan piano khas hotel membuat keduanya 
menggoyangkan kepala lembut. Sasa yang sedang 
memotong macaroons saja sampai mengangkat pisau dan 
garpu di tangan, tangannya ikut bergerak-bergerak kecil 
seperti menari. 


Dan karena lantunan piano itu, Saga jadi ingat dengan apa 
yang mereka lakukan nanti malam. 


Pesta dansa. Dengan tema tahun 1965. Mereka sudah pesan 
tiket untuk masuk ke pesta perayaan The Sound of Music 
nanti malam. Padahal keduanya tidak menyiapkan baju 
gaun dan jas untuk masuk ke dalam. 


Maka dari itu sejak tadi malam Saga sudah bilang salah satu 
agenda mereka hari ini harus membeli-baju-bersama. Sasa 
sendiri sudah excited membawa Saga ke SoHo, salah satu 
distrik klasik fashion icon-nya Kota New York. 


"Jadi mau langsung ke SoHo atau ke tempat-tempat lain 
dulu?" Sasa bertanya di tengah santapan kuenya. 


Lalu Saga memiringkan kepalanya, berpikir lama. 


Cukup lama, membuat Sasa yang menunggunya lanjut 
memakan kuenya saja. 


Hingga tiba-tiba pria itu menjawab dengan, 
"Terserah, hari ini Saga ikut Sasa aja." 

Gila. 

Tangan Sasa bahkan sampai berhenti di udara. 
la salah tingkah. 

Malu. 

Gemas. 


Semuanya terjadi dalam detik yang sama. 


Tapi tidak, ia tidak boleh terlihat kalah. Ia harus mengontrol 
emosinya. 


Show him TWO can play this game. 


"Ok." Sasa melap ujung-ujung bibirnya dengan serbet. "Aku 
mau kita nggak usah bawa mobil ya." 


Mata Sasa menatap bola mata Saga dengan senyum. Begitu 
juga dengan Saga yang menyunggingkan senyum lebarnya 
sambil memotong daging dengan santai. 


Tatapan itu membuat keduanya tak bisa saling membaca. 
Entah cinta atau rasa ingin mengalahkan, dua-duanya 
sama-sama memancarkan kasih sayang. 


>K>KK 
Tin tin! 


Suara klakson-klakson mobil menjadi hal pertama yang 
Saga dan Sasa dengar setelah keluar stasiun kereta bawah 
tanah. Tidak seperti hari-hari biasanya mereka membawa 
mobil kemana-mana, kali ini Sasa minta mereka jalan-jalan 
dengan kaki saja. Keliling kota seperti pasangan standar 
pada umumnya, keluar masuk peron satu dan lainnya, 
menatap gedung tinggi di pinggir jalan, 


Dengan tangan yang selalu saling berpegangan. 


Sejak jaman kuliah dulu Sasa selalu penasaran bagaimana 
rasanya dating jalan-jalan mengelilingi kota dengan pacar. 
Maka dari itu ia meminta Saga untuk meletakkan kunci 
mobil di kamar saja dan berjalan kaki ke berbagai tempat 
tujuan mereka. 


Dan kini Saga dan Sasa sudah di areal stasiun 7 Avenue & 
West 54st menuju Museum of Modern Art. Sasa ingin 
menikmati karya-karya seni dunia dan memperlihatkan 
kepada Saga sisi kreatifitas Kota New York yang belum pria 
itu rasakan di hari-hari sebelumnya. 


Up until now, all they trynna prove is how big they love each 
other it's just it is disguised like they want to win the game. 
But what's the point? Only the two know. 


Hiruk-pikuk kota New York adalah seni tersendiri dari kota 
yang tak pernah tidur ini. Setiap orang yang berlibur ke sini 
pasti ingin tahu seberapa padatnya kehidupan kota 
metropolis ini. Tapi di tengah orang-orang yang memasang 
wajah datar menghadap pekerjaan dengan tas jinjing di 
tangan, Saga dan Sasa justru merasa mood mereka sedang 
tinggi setinggi awan. 


Bagaimana tidak? Sesekali Saga mengelus punggung 
tangan perempuan yang selalu ia genggam itu. Jika kereta 
berhenti namun bukan ke arah yang akan mereka datangi, 
Sasa akan mengajak Saga foto pada refleksi kaca kereta. 
Another mirror-selfie on a different level. 


Jika Sasa bisa menggambarkan lima hari perjalanan mereka 
ini dengan warna, Sasa tak bisa menyebutkan satu warna 
saja untuk hari terakhir ini. Tujuh warna pelangi ada semua 
menemani mereka melangkahkan kaki. 


Saat berjalan menuju destinasi pertama yaitu Lincoln 
Center, rasanya warna hijau menjadi nuansa mereka karena 
keduanya berjalan melalui Central Park. Mereka masih 
cekikikan mengingat insiden terakhir di taman kota itu. 
Bahkan sepertinya salah satu tukang balon di sana 
mengenal mereka karena pria itu tak kuasa tersenyum saat 
keduanya lewat. 


Sampai di Lincoln Center lalu warna jingga mendominasi, 
berhubung mereka datang saat matahari pagi mulai 
meninggi. Lincoln Center merupakan gedung berbagai 
pertunjukan seni mulai orchestra sampai tari balet, namun 
karena mereka tak membeli tiket pertunjukan apapun 
berhubung mereka datang pukul sepuluh pagi, jadilah Saga 
dan Sasa hanya duduk-duduk di depan gedung menikmati 
air mancur yang berada di pusat destinasi. 


Sambil memakan es krim cone yang mereka beli tadi di 
jalan, suara mobil yang berlaluan dari Columbus Ave 
menemani mereka duduk-duduk santai. Selain air mancur di 
belakang tempat mereka duduk, suara anak-anak balita 
yang berjalan kesana-kemari pun mempercantik 
pemandangan mereka. 


Sepertinya Saga diam-diam senang dengan anak kecil. 
Selain memotret Sasa yang duduk di bangku tepi air 
mancur, ia juga memotret anak kecil yang sedang belajar 
berjalan tak jauh dari mereka duduk. 


"Lucu banget." Ia bahkan tak sadar bergumam demikian. 
"Apanya lucu?" 


"Hah?" Saga baru sadar Sasa di sebelahnya mendengar 
ucapannya. "Itu anak-anak lucu-lucu banget." 


"Kalo pengen yaudah kan kita bisa bikin nanti." 


Saga langsung menoleh mendengarnya. "Emang kamu mau 
lanjutin ini sampe tengah malem?" 


"Maksudnya tunggu kita nikah, hari ini kan kita masih 
pacaran." 


SIAL. Saga mencibir. Di lain sisi Sasa tersenyum menang. 


1-0 untuk Sasa. 


Sasa pun menjilat es krim stroberi nya lagi sambil 
menghentakkan kaki kecil bagai mendengar lagu. 


Actually she had been planning on giving it to him on the 
last day. Which is, tonight. She realized that all the pump 
she felt all along was actually the fact she probably lost her 
virginity to him tonight she could feel the road today will 
lead them to that. That's why she's teasing him. Seakan ia 
ingin mereka 'menikah' dulu, making sure the feeling is 
mutual. So that it's not about she's happy giving it, but he's 
also happy receiving it. 


And how beautiful it is to see him startled when she made 
that joke. 


Perlahan warna jingga dalam hari mereka berubah menjadi 
merah, warna cinta yang menyelimuti hati keduanya. Jika 
pun Saga dan Sasa menikmati hari ini sebagai permainan, 
tak bisa dielak dorongan mereka melakukan ini semua pasti 
butuh cinta. 


It's like they secretly tell each other they wanna let loose, 
that they want to love like how they love today. Sayangnya 
pride Sasa terlalu tinggi untuk mengakuinya, berhubung ia 
terlalu berpedoman pada drama Korea dan selalu ingin 
pangeran-tampan-yang-mengejarnya-duluan. Di lain sisi, 
Saga juga melakukan hal yang sama. That's just the way it 
is to her. He's always been like that. Jangankan urusan cinta, 
urusan kantor saja pria itu sering jual mahal. Sasa tak aneh 
melihat Saga bersikap seakan ia tak mau. 


Maka dari itu tarik-ulur ini Sasa nikmati saja dulu. 


Karena mau bagaimanapun juga, Sasa tau pria itu tetaplah 
miliknya. Akan terus terasa demikian meski ia pura-pura tak 


memperdulikan Sasa. 


Seperti saat mereka sudah naik kereta menuju tempat 
mereka selanjutnya. Karena kereta cukup ramai, mereka 
sampai terpisah tempat tak bisa bersampingan. Dan ketika 
di tengah perjalanan ada lansia yang meminta bangku Sasa 
untuk duduk, mau tak mau Sasa langsung berdiri. Namun 
sepersekian detik Saga langsung berdiri juga, menyuruh 
Sasa duduk di bangkunya. 


"Sini." Ucapnya kecil. 


Mungkin sebenarnya yang Saga lakukan adalah hal yang 
pasti sering dilakukan pria kepada pacarnya. Namun 
berhubung Saga adalah orang pertama yang melakukan itu 
kepada Sasa, rasanya ia gila dijadikan prioritas utama. 


Sebenarnya apapun yang dilakukan dengan Saga langsung 
terasa menarik baginya. Bahkan hanya sekedar berjalan di 
dalam museum memandang karya seni tanpa suara saja 
tetap membuat hatinya berdesir sepanjang jalan. 


Seperti yang mereka lakukan sekarang di dalam MoMa. 
MoMa adalah salah satu museum paling besar dan paling 
berdampak di dunia. Setidaknya ada 200.000 karya seni di 
dalamnya. Bukan hanya museum, di dalam gedung juga ada 
lounge dan perpusatakaan. Dalam diam mereka berjalan 
menjelajah gedung yang didominasi dengan warna putih ini. 


Ah, ya. Tanpa Sasa sadari, palet warna Sasa bertambah 
warna putih. Berhubung gedung yang mereka kelilingi ini 
memang didominasi dengan warna tersebut, dengan nuansa 
futuristic seperti tangga gantung, dinding kaca, dan ubin 
taman di luar gedung yang berwarna sama, Sasa seperti 
dibawa ke masa depan berkeliling di dalamnya. 


"Sa." Tiba-tiba Saga memanggil ketika Sasa sedang 
memandang karya Van Gogh. 


"Ya?" 


"Besok kan Saga pulang duluan, Sasa nanti ke bandaranya 
dianter pihak hotel ya. Saga udah reservasi hotel charter." 


Angin AC di dalam ruangan membuat hati Sasa lebih 
berdesir setelah pria ini mengatakan hal tersebut padanya. 


Bukan lagi seperti kupu-kupu berterbangan, ucapan Saga 
membuat hati Sasa seperti terisi oleh lebah berkeliaran. 
Menyengatnya dengan ucapan manis semanis madu. 


Bayangkan saja, bisa-bisanya pria tersebut mereservasi 
fasilitas mengantar ke bandara untuk Sasa hanya karena ia 
pulang duluan? Di saat Saga tau Sasa bahkan pernah 
tinggal di kota ini sendirian? 


Di atas itu semua, Saga mengucapkannya seakan ia adalah 
pacar Sasa sungguhan? 


Perempuan mana yang tak kegirangan? 


"Were you this nice too to your exes?" Sasa sampai tak kuat 
lagi, langsung saja ia bertanya. Kini mereka berjalan masuk 
menuju The Modern, lounge di dalam MoMa berhubung jam 
sudah masuk waktu makan siang. 


"Why is that important? You're my present." Ucap Saga 
sambil membuka pintu untuk Sasa. 


"Because I'm your present. | wanna know how you treat 
your pasts." 


Saga pun tak menjawab sampai mereka duduk di dalam 
restoran. 


Rupanya restoran di dalam galeri ini jauh lebih ramai dari 
yang mereka bayangkan. Banyak pekerja-pekerja yang 
sepertinya sedang berunding tentang pekerjaan dilanjut 
makan siang. Tidak sedikit di antara yang duduk di sana 
berbicara formal dengan bahasan kantor mulai dari uang 
hingga saham. Saga dan Sasa yang samar-samar 
mendengar hanya menyimak masuk-kuping-kiri-keluar- 
kuping-kanan. 


Dari tadi Saga tak menjawab pertanyaan Sasa, sengaja ingin 
membicarakannya ketika mereka menunggu makanan 
datang saja. 


Maka ketika kini mereka sudah duduk berdua, berhadap- 
hadapan di meja pinggir dekat kaca, Saga baru buka suara. 
Dengan pemandangan taman dan gedung di luar, entah 
mengapa nuansa ini mengingatkan Saga dengan caf -caf 
dekat kantor mereka. 


Dan dengan Sasa yang duduk di depannya seakrang, 
rasanya seperti sedang berpacaran dengan perempuan itu 
di Jakarta. 


"So?" Sasa masih menunggu jawaban Saga, membuat pria 
itu tersenyum kecil. 


"Yes." Saga masih ingat betul pertanyaan Sasa tadi. "/ was 
this nice too to my exes." 


God. 


Sasa tak terima ada perempuan lain yang merasakan cinta 
Saga sebegini besarnya selain dirinya. 


Dan perubahan air wajah itu langsung disadari oleh Saga. 
Langsung dicubitnya pipi Sasa oleh pria itu. 


Namun tangan itu langsung ditepis. Sasa benar cemburu 
rasanya. Wajar kan cemburu? Saga kan miliknya. 


"No wonder Anya wanted to kiss you." Sasa berbicara 
dengan volume kecil. 


"What?" Saga mengernyit menahan tawa. Tak menyangka 
dari segala pemikiran, justru perempuan di hadapannya ini 
malah mengingat Anya. Why is this girl undoubtedly so 
cute? 


Diraihnya wajah Sasa dengan genggaman tangan Saga. 
Mereka yang duduk depan-depanan kini membuat tangan 
Saga mengulurkan tangannya, kedua tangannya menutup 
pipi Sasa. Mencubit-cubit gemas pipi merahnya, 
meremasnya, menariknya, menekannya, memainkan 
matanya, dilakukan berulang-ulang semuanya. Membuat 
Sasa semakin kesal namun semakin cinta juga secara 
bersamaan. 


"Sasa cemburu?" 
Tak dijawabnya pertanyaan itu oleh Sasa. 
Mana bisa Sasa menjawab pertanyaan itu. 


"Saga kan udah cerita semua perjalanan di London waktu 
itu? Begitu doang nggak gimana-gimana." 


"Ya kamu aja bisa bohong ke Tante Brenda?" 


"Astaga." Ingin Saga cium rasanya perempuan ini. 


Saga pun langsung mengeluarkan HPnya dari kantung 
celana. "Aku nggak bohong! Nih coba aja telfon Anya tanya 
Saga ngapain aja di sana sama dia." 


Tuh kan! Bahkan kenyataan Saga menyimpan nomor Anya 
saja bisa membuat Sasa semakin kesal! 


Apakah begini rasanya punya pacar? Apakah begini rasanya 
sayang pada pacar? Jadi segila ini rasanya berpacaran? 


Pantas saja Tuhan tak membuat hati Sasa terbuka pada pria 
manapun selama ini. Tuhan tau hati Sasa terlalu lemah 
untuk itu. 


"Ya kalian aja naik helikopter bareng?" 


Saga menggeleng kepala lucu mendengar pertanyaan yang 
satu itu. "Itu bukan mau aku itu maunya Anya, dia yang 
traktir bahkan, dia bilang itu hadiah welcoming me in 
London. Makanya Aku justru ngajak Kamu skyline karena 
pernah ngelakuin hal yang sama tapi sama orang lain, jadi 
mau nyobain sama Kamu juga." 


IHHH dasar mulut manis!!! 


Sasa itu kesal benaran. Tapi kenapa pria di depannya ini 
malah cengengesan?! 


No no no but seriously apart from being this fake girlfriend 
of him today, lo harus cari tau itu si Anya siapa! 


"Kamu tau nggak sih aku lagi marah? Kenapa sih malah 
ketawa-ketawa?" 


"Karena kamu lucu!" Saga tak menyembunyikan senyumnya 
yang melebar. Permainan hari ini jauh lebih seru dari yang 
Saga bayangkan karena Saga pikir perempuan itu mudah ia 


dominasi, rupanya Sasa juga bermain cantik tak canggung 
mengekspresikan dirinya. 


"| mean it doesn't make any sense that you ditch her that 
easy, Ga. Itu yang buat aku nggak percaya. What kind of 
logical reason would make you think of not kissing her back 
in London?" 


"You." 
"Good afternoon this is the appetizer." 
God. 


Tiba-tiba sajian pembuka datang memisahkan pandangan 
mereka. Jika tidak ada waiter yang membawa makanan, 
mungkin Saga sudah melihat Sasa menghembuskan napas 
panjang menatapnya. 


Hanya satu kata. Hanya satu kata namun hal tersebut 
membuat Sasa semakin kesal mendengarnya kesal karena ia 
berharap Saga tidak bercanda mengatakannya. 


You. 
You. 
Kamu. 


'Gue?! Gue alesan lo nggak mau nyium mantan lo yang 
cantiknya minta ampun?!' 


"You were my reason." Saga kembali berkata di saat Sasa 
sudah terdiam fokus mengambil garpu dan pisau. "She's my 
past, I don't love her anymore." 


"But you don't love me." 


"Siapa bilang? Aku kan kemaren ngomong kalo sama pacar 
pasti sayang. Hari ini kita lagi pacaran kan?" 


SIAAAALLL! 


1-1 Saga membalap. 


Fitting Room 
"Jadi Anya tuh anak intern dulu?" 


Masih tak puas, Sasa melanjutkan pembicaraan tentang 
Anya ketika keduanya kini sudah berjalan di areal SoHo. 
Mengarungi gedung-gedung bertema klasik di areal Prince 
Street salah satu tempat syuting Confessions of A 
Shopaholic. 


Saga menganggukkan kepalanya. Curiga sebenarnya Sasa 
memang ingin tau banyak tentang Anya. Karena memang 
tak ada yang spesial mengenai mantannya itu, jadilah Saga 
beberkan semua. "Sebelum kamu jadi staff BPM, dia yang 
dudukin bangku kerja kamu." 


Astaga. Pengganti posisi yang sesungguhnya. 


Sesekali Saga dan Sasa mengeluarkan HP untuk memotret 
pemandangan jalanan di depan mereka. 


"Sifat Anya 11-12 kayak Somi. Bedanya lebih matre, dan 
lebih berani maju." Saga berkata. "Ngomong-ngomong nipir 
bentar yuk? Pengen kopi." 


Tepat di waktu yang sama mereka melewati zebra cross. 
Saga menunjuk sebuah caf dengan dinding batu bata di 
seberang jalan, mengatakan ingin mencoba kopi-kopian 
yang wanginya terasa sampai tempat mereka berdiri 
sekarang. 


Jadilah mereka duduk di teras depan caf dengan 
pemandangan jalanan SoHo yang tak seramai Midtown 
Manhattan. Daerah ini, karena banyak dibentuk dengan 
bangunan tua, membuat semua pendatangnya seperti 
sedang di Benua Eropa. Masih banyak orang yang berlalu- 


lalang dengan sepeda. Orang yang hilirmudik pun banyak 
yang juga pendatang seperti Saga dan Sasa, berjalan keluar 
dari toko brand ternama dengan berbagai tas belanja. 


"Anya tuh awalnya bukan mantan bahkan. Tapi dia udah 
keburu ngomong sana-sini kita pacaran jadi yaudah kasian." 
Ketika keduanya telah duduk menyender pagar, Saga 
berbicara demikian. 


Kasian? 
Kasian?! 
Saga mau berpacaran dengan Anya awalnya karena kasian? 


"Kok tega sih nggak ngaku pacar sama orang yang bahkan 
sampe udah ngomong sana-sini kalian pacaran?" 


Sasa sampai lupa, Saga mau hari ini berpacaran dengannya 
juga karena kasian kan? Karena perempuan itu belum 
pernah berpacaran sebelumnya? 


"Loh siapa bilang nggak ngaku?" Saga mengaduk-aduk 
kopinya. "Maksudnya tuh Aku nggak pernah nembak dia, 
nggak ada harfiah 'Kamu mau nggak jadi pacar aku?' tapi 
dia udah keburu ngomong ke orang-orang kalo kita pacaran, 
karena aku sama dia waktu itu have shared I-love-yous. Jadi 
yaudah lama-lama 'Anggep aja kayak pacaran'." 


"Why did you two broke up?" 
"Dia pindah kerja." 
"Just that?" Sasa sampai mengangkat bahu heran. 


"Just that." Dan Saga mengangkat bahu enteng. "Orang 
kantor sempet bilang dia nggak mau lanjut kerja di kantor 


karena nggak tahan liat hubungan kita nggak-progess- 
lanjut-serius. Tapi dia bilang ke aku alesan keluar karena 
dapet better offer, so I let her. She can't stand seeing me, 
too painful she said, to work with me as a staff-manager and 
not as lovers anymore. She wanted me to propose to her 
that much. Jadi dia pikir keluar aja, in hope Aku mau ngejar 
dia." 


"And why did you not?" 

"Because the sparks weren't there anymore." 
"Tapi cinta kan emang harus dibangun Pak." 
Deg! 


Keduanya sempat terdiam sesaat, menyadari kalau detik ini, 
Sasa benar-benar sudah keluar dari zona pacar-sehari Saga. 
la sedang berbicara sebagai istri-tanpa-cinta nya. Sampai- 
sampai ia memanggil Saga dengan 'Pak' kembali. 


"Berarti saya nggak mau bangun cinta sama dia." 
Ah, such a relief. 


Sasa sedikit merasa lega di lain sisi menebak-nebak. Apakah 
Saga mau membangun cinta dengan Sasa? Sudah melalui 
ini semua, apakah bisa dihitung sebagai buka hati baginya? 


Di lain sisi Saga merasa sepertinya sudah cukup dengan 
'Aku-Kamu'. Melihat Sasa bertanya banyak tentang Anya 
begini, Saga jadi dapat menyimpulkan sesuatu. Sejatinya 
sejak awal mengajak Sasa pacaran seharian ini sebenarnya 
Saga hanya penasaran dengan Sasa, berharap perempuan 
itu menyiratkan hal-hal yang Saga terka sejak awal bulan 
madu. 


Dan bisa dilihat dugaan Saga 80% benar adanya. 
"She's not my type." Begitu kata Saga pada akhirnya. 
"And what is your type?" 


"Yang... Nggak gampang didapetin?" Saga menyeruput kopi 
dinginnya. "Like you." 


HHHHHH! Langsung skakmat Sasa di tempat duduknya. 
Satu detik. 
Tiga detik. 
Lima detik. 


Sasa tak mampu menimpalnya, membuat Saga tersenyum 
simpul. 


"Yaudah yuk cari baju, saya nggak sabar dilipihin baju sama 
kamu." 


Skor 2-1 untuk pria itu. 


KKK 


You're a mystery, you're from outer space 
You're my every minute of my everyday 


Setelah berjalan-jalan menelusuri berbagai jenis toko brand 
terkemuka dunia, Saga dan Sasa memutuskan untuk masuk 
Louis Vuitton di Greene Street sebagai tempat mereka 
memilih baju. Lagu Everything milik Michael Buble terputar 
di dalam toko. Dengan wangi mahal yang semerbak, masuk 
ke dalam toko ini terasa elegan bagi siapa saja. 


Kini mereka sudah memegang beberapa baju, memilih gaun 
dan setelan jas bagai pasangan yang ingin mempersiapkan 
pernikahan. Sasa baru merasakan bahagianya membeli 
pakaian dengan pasangan seperti apa, perihal saat 
pernikahan dulu semua terjadi terlalu cepat hingga gaun 
saja ia ambil tanpa Saga. 


Setelah berbincang panjang selama perjalanan juga, 
keduanya jadi bingung juggling between aku-kamu dan 
saya-bapak. Jadilah mereka tak peduli mau dipanggil apa, 
yang pasti keduanya tau mereka masih terikat sebagai 
pacar sampai selesai pesta dansa. 


Sasa menggeledahkan pandangan ke penjuru toko. Mulai 
dari tas, sabuk, jas, gaun, sampai topi semuanya ada di sini. 


"Which one?" Saga menunjukkan dua dasi dengan warna 
merah di tangan kanan dan abu-abu di tangan kirinya. 


"Ini aja." Sasa menunjuk yang berwarna merah marun. "Dasi 
abu-abu kamu kan udah banyak." 


Saga pun langsung meletakkan dasi yang tak dipilih Sasa ke 
display-nya lagi, lalu mencoba mengenakan dasi di 
tangannya langsung dengan jas dan kemeja yang sudah 
Saga coba untuk dibeli. 


Cermin besar yang berada di depan mereka membuat Saga 
dapat langsung melipat dasi. Namun ketika mencoba 
diputar ke kiri, ke kanan, masuk ke dalam, rasanya ada yang 
salah dengan cara ia mengenakannya. 


Membuat Sasa langsung mendekatkan diri dan 
memasangkan dasi pria itu. 


Jarak mereka mungkin hanya sebesar satu jengkal. Mata 
Sasa fokus pada dada pria di depannya itu, mengikat 


dasinya dengan benar. Kalau Saga sendiri? Bukan main 
indah pemandangan di depannya. Wanita berambut sedada 
yang kini sedang memasangkan dasinya, susah payah tak 
mau menatap Saga, membuat Saga hanya terus tersenyum 
menatap wajah perempuan itu dari atas. 


Smooch! 


Diciumnya rambut perempuan itu oleh Saga, membuat Sasa 
sempat terhenti sesaat untuk menatap pria dengan setelan 
jas itu. 


"Barusan apa?" 
"Pengen caper aja." 


Tak kuat rasanya Sasa menahan air wajah untuk tidak 
memerah, ia pura-pura mencibir saja seakan tidak salah 
tingkah. Gue cekek juga nih dasi dia. 


"Done." Setelah dasinya sudah terpasang dan seluruh 
setelan baju Saga sudah ia dapatkan, gantian sekarang Sasa 
yang memilih pakaian. 


Sengaja Sasa meminta memilih baju Saga duluan karena 
tau baju perempuan pasti lebih lama untuk dipilih 
dibanding lagu pria. Dan benar saja, ketika Sasa mulai 
memilih baju, setidaknya ada enam baju yang sudah 
dipegang dan ia tak tau baju mana yang harus ia 
kembalikan. 


"Yaudah kalo suka semuanya beli aja." 


IHHHH JANGAN KAYAK GINI-GINI BANGET KEK JADI COWOK! 
Sasa mendengus mendengar kata-kata Saga. "/ don't like 
that behavior of yours. Don't spoil your girls like that." 


“Girls'? You're not plural." 
Sasa memutarkan bola matanya. "Then don't spoil ME." 


Sasa langsung masuk ke ruang baju ganti dan memilih satu 
persatu baju, dengan Saga duduk di sofa yang tepat berada 
di luar fitting room. 


Gaun pertama berwarna merah marun dengan tiga lipatan 
di bagian dadanya, untuk menyamakan warna dengan dasi 
Saga. 


"No no." Saga mengangkat jarinya tak suka saat melihat 
Sasa keluar. 


Gaun kedua berbahan beludru biru tua slimfit, tapi Saga 
langsung menggeleng saat Sasa mengenakannya. 


Gaun ketiga berwarna hijau lumut, dengan renda-renda di 
bawahnya dan lapisan putih di bagian Dadanya. 


Srrrk! 


Saat Sasa membuka gorden fitting room, ia berharap Saga 
menyetujuinya. Namun rupanya pria itu masih menggeleng 
juga. 


Gaun keempat bermodel tak bertali dengan pendek sepaha. 
Melihatnya Saga langsung menggeleng dan mengatakan, 
"Too revealing." 


Baju kelima, belum ditunjukkan ke Saga saja Sasa sudah tak 
suka. Saat di display tadi entah mengapa baju itu terlihat 
glamor, dengan model tahun 60-an banyak renda-renda di 
bagian tangannya. Namun ketika dipakai Sasa justru terlalu 
old-fashion baginya. 


Jadilah ia langsung mengenakan baju keenam. Gaun emas 
selutut berbahan satin dengan tambahan bahan brokat di 
bagian dadanya. Baju tersebut mengetat di bagian atas 
namun mengembang dari perut sampai ke bawah. Terdapat 
lengan beberapa centimeter dan tali di pundaknya. Sejak 
awal mata Sasa memang sudah tertuju pada baju yang satu 
itu, sengaja ia memakai di akhir karena instingnya 
mengatakan ia pasti akan memilih dress ini. 


Langsung digantinya baju ia dari gaun kelima dan keenam, 
ketika sudah masuk ke badannya pun benar-benar pas 
nyaman dipakainya. Belum saja bagian belakangnya di 
resleting, jika sudah, ia tak sabar menunjukkannya pada 
Saga. 


Namun, sssrk. 


Tangannya kesulitan menarik resleting karena terlalu ke 
bawah, tidak seperti gaun-gaun yang ia coba sebelumnya. 


"Ah, please." Sasa menarik-narik tangannya, memutarnya, 
mencoba meraihnya tapi tak bisa. 


"Come on." 
Sudah Sasa coba segala cara tetap saja tak bisa. 


Hingga tiba-tiba ingatan Sasa tentang handuk-dan-hotel 
terekam kembali di benaknya. Membuatnya menutup muka 
dengan jantung yang berdetak kencang. 


Haruskah ia melakukan hal serupa lagi? Meminta tolong 
Saga meresleting bajunya? 


AAAA this is just like the towel thingy except in higher 
level!!! 


Hatinya berteriak. 


Masalahnya meskipun berbeda suasana, namun 
menggunakan dress ini pun Sasa sudah tak memakai bra. 
Berarti jika ia meminta Saga menarik resletingnya, sama 
saja seperti membiarkan pria itu melihat Sasa handukan 
saja. 


Minta mba-mba nya aja lah udah. 

Sasa meraih gorden biru tua di depannya untuk dibuka. 
Minta Saga aja Sa justru pemanasan buat nanti malem!!! 
HHHH. 


"Ga." Sasa akhirnya membuka gorden hanya untuk 
memunculkan kepalanya, tak berani membuka bagian 
badannya. la lihat Saga sedang fokus dengan HP-nya, 
sehingga lelaki itu baru mendongak beberapa saat 
kemudian. 


"Ya?" 


Namun melihat Sasa tak menunjukkan dress-nya, that 
moment he knew there was 'something' going on inside the 
fitting room. 


"B-Boleh tolong nggak?" Sasa ragu-ragu. "T-tolongin..." 
Saga tersenyum dan langsung berdiri. 

Namun ketika ia mau melangkah masuk, 

"Eh nggak usah deh aku minta mba-mba nya aja." 


Halah. Saga memutarkan bolah mata. "Aku aja." 


Srrrkkk! 

He walked in to the fitting room and all he saw was, 
Practically, 

His wife half-naked. 


It's not that she is. It's just her dress was unzipped, so he 
could see all her back except the thigh part where it was 
covered by the bottom part of the gown. Moreover, there 
was this glass wall in front of her, if she didn't cover her 
breast, it was so easy for him to look through it. 


Her eyes were unsure whether to express the coy or blush 
or just pretending like she's a hard-to-get like how she 
always made it seem to be. So then he just took a step 
behind her to reach the zipper right at the upper of her 
pelvis. 


'Rendah juga resletingnya'. His mind murmured. 


He was way too focused on the back until he didn't realize 
the woman had put her hair into a bun, made him have a 
free-access to trail all over her back until her neck. 


Oh what he would do if he doesn't have good self-control... 


Aside from him being all sweet-talk, on the other hand, she 
was so good at teasing. Which made them on par now. 


Her scent was so fancy, that when his nose met her tailed 
hair it almost made him want to kiss her. But he didn't. He 
would just make sure she will feel the tense by the back of 
his hand that touched her skin while zipping her dress. 


"Bagus nggak?" 


Pertanyaan Sasa memecah pemikiran Saga. Dan saat pria 
itu sudah selesai meresleting dress nya, ia menatap 
pantulan cermin yang menunjukkan mereka berdua berdiri 
sempurna dengan setelan mereka. 


Kini rambut Sasa sudah tergerai lagi, perihal perempuan itu 
sudah melepaskan rambutnya agar tidak terkuncir. 


"Dress-code seragam pernikahan Dio warna gold kan? Kamu 
pake dress ini aja nanti." 


Astaga! Sasa sampai lupa baju ini pun sangat cocok dengan 
tema pernikahan Dio yang bertema film Crazy Rich Asian 
sesuai keinginan adik iparnya. Sebenarnya Sasa sudah 
diberi bahan oleh Dio sebagai seragam keluarga, namun 
sepertinya Sasa akan memakai gaun ini saja. Setelah hari 
ini, gaun emas ini memiliki arti tersendiri bagi Sasa. Jika 
dulu ia tak bisa membuat pernikahannya terkenang, 
mungkin pernikahan Dio nanti bisa menjadi penggantinya. 


Karena saat pernikahan Dio nanti mungkin sudah tumbuh 
rasa antara Saga dan Sasa. 


Bahkan detik ini pun, perasaan itu sudah tumbuh, kan? 
Sasa mengangguk setuju. "Foto dulu yuk tunjukin Ibu." 
"Cheese-" 


Setelah mengambil gambar, tau-tau Saga meraih rambut 
Sasa lagi seperti yang pria itu lakukan saat mereka 
memancing. Membuat rambut Sasa lagi-lagi terkuncir. 
Bedanya kali ini Saga membuat rambut Sasa seperti 
tercepol menjadi satu lingkaran di belakang. 


"1 think it's good to make your hair like this?" 


Kali ini Sasa jauh lebih rileks tak salah tingkah. Ia justru jadi 
curiga, seems like he has a kink of tying the hair by his 
hand... oh Good God. 


Sasa pun menjawab, "Nggak bisa kalo sendiri... jelek pasti 
harus pake spray biar rapih." 


Saga lalu melihat jam di HP-nya. "Masih keburu, ke salon 
aja." 


Hah?! 


"Tadi nggak jauh dari sini ada salon kan? Ke salon aja. Nanti 
aku pulang naik kereta, siap-siap, kalo udah selesai kamu 
aku jemput naik mobil." 


Hah... 
Terlalu seperti princess... 


Mereka saling menatap lama, namun pancaran keduanya 
menyiratkan hal yang berbeda. Saga sangat jatuh cinta 
memandang wajah Sasa, sedang perempuan itu sedikit 
merengut menatap Saga. 


"/ told you don't spoil me?" 
"Then what should I do if | want to?" 
But it's too much! Sasa sampai berdecak. 


"Say thank you at least." Saga berucap sambil meletakkan 
sebagian rambut Sasa ke belakang telinga. 


"Thank you, but" 


"No 'but's." Saga memotong ucapan Sasa dan langsung 
memeluk wanita itu dari samping, only then to kissed her 


lower cheek. 


She didn't even know what exactly the position was because 
he kissed the lower side of her cheek till it's almost reaching 
her ear and jaw. 


It was hot at some point, perhaps because she's ticklish so 
his sudden touch was overwhelming. But it was lovely, the 
kiss was so lovely he is laughing in between the kiss, 
making her laugh by how bright the atmosphere was. 


And then it's getting clearer for her, that she, indeed, is in 
love with him. 


The Ball Dance 


Girls in white dresses with blue satin sashes 
Snowflakes that stay on my nose and eyelashes 
Silver-white winters that melt into springs 
These are a few of my favorite things 


When the dog bites, 

When the bee stings, 

When I'm feeling sad, 

| simply remember my favorite things, 
And then I don't feel~ 

So bad~ 


Suara biola, saxophone, piano dan terompet khas pengiring 
tari waltz mendominasi ballroom ketika Saga dan Sasa 
masuk ke dalam. Setelah dua hari bermalam, baru sekarang 
Saga merasa The Plaza benar-benar seperti nuansa istana. 
Semua yang masuk ke dalam ballroom mengenakan baju 
putra-putri bak film Disney, wanita-wanita yang datang 
mengenakan gaun warna-warni pun seperti membuatnya 
menonton film Barbie. 


Di sebelahnya, Sasa juga sudah secantik princess Disney. 
Rambutnya dibentuk bulatan indah dengan beberapa helai 
rambut menjuntai di depan telinga. Sepatu emas dan warna 
dress nya yang sewarna, juga dengan make up yang 
sepadan membuat Saga sulit fokus kepada pemandangan 
lain selain wanita ini saja. 


Hampir-hampir di mobil tadi ia tak fokus ke jalan karena 
ingin terus melihat Sasa yang duduk di sampingnya. 
Menjemputnya di salon, Saga sama excited-nya seperti 
menjemput pacar ke bioskop untuk first date ala anak SMA. 


la bahkan langsung memoto perempuan tersebut sebelum 
menyapanya. 


Saat di mobil juga Saga sudah menyiapkan lagu-lagu yang 
berhubungan dengan nuansa pesta malam ini. Lagu-lagu 
dansa, soundtract The Sound of Music, hingga lagu Do Re Mi 
ia putar lagi. la sengaja sudah membuat playlist sendiri 
untuk malam ini. 


"Let's go." 


Saga dan Sasa berdiri ke sisi tengah ballroom dan berdansa 
mengikuti irama, menikmati lantunan lagu klasik dengan 
nada lambat yang sedang dimainkan tim orchestra. 
Ballroom yang cukup besar ini setidaknya mungkin diisi 500 
orang, dengan chandelier besar di tengah ruangan, para 
pasangan seperti menjadi tokoh film semalam. 


Dan sama seperti pasangan lainnya, tangan kiri Saga dan 
tangan kanan Sasa saling berpegangan. Dengan tangan 
kanan pria itu berada di belakang punggung Sasa sedang 
tangan kiri Sasa di pundak Saga. Mereka berdansa dengan 
mata saling menatap. Terkadang Sasa menundukan 
pandangannya ke bawah tak kuat berlama-lama menatap 
Saga. Sedang pria itu hanya akan tertawa menunggu mata 
mereka tertaut kembali. 


For here you are, standing there, loving me 
Whether or not you should 

So somewhere in my youth or childhood 

I must have done something good 


Keduanya semakin hanyut ketika instrumental lagu 
Something Good dimainkan. Lampu chandelier bahkan 
mulai diredupkan, menciptakan nuansa dansa yang 
melambat akibat ruangan lebih remang. 


Para tamu pesta dansa pun merubah gaya dansa. Antar 
pasangan yang berjarak dengan tangan yang berpegangan 
kini menjadi lebih dekat dengan posisi seperti berpelukan. 


Jika Sasa ditanya tiga tahun lalu, ia tak akan menyangka 
akan sampai ke tahap ini pada akhirnya. Melihat 
managernya berdansa dengannya, dengan setelan jas hitam 
sangat gagah memeluknya. Siapa sangka pria yang Sasa 
sayang ini dulunya adalah yang Sasa panggil titisan setan? 


Tangan Saga berada di pinggang Sasa sedang tangan 
perempuan itu berada di pundak pria di depannya. Saling 
berhadapan dengan jarak sedekat ini membuat keduanya 
hanyut dengan wanginya leher masing-masing yang 
menakjubkan. Parfum Victoria's Secret khas Sasa selalu 
memberi perasaan tersendiri setiap Saga menciumnya. 


Begitu pun Sasa. The scent of him made her wanted to 
breathe him more and more. That even after she rest her 
head on his shoulder, she's still not having it enough. She 
was lost on his embrace, she was lost and she doesn't want 
to get out. 


It was like a princess. She realized all along she had been 
treated like a princess. Though he didn't come up like a 
prince she wanted him to be, but in fact, he is the royalty 
she doesn't want to lose. 


The hills are alive 

With the sound of music 
With songs they have sung 
For a thousand years 


Lampu di langit-langit ballroom mulai dinyalakan kembali 
seiring dengan transisi menuju lagu The Sound of Music. 
Warna kuning keemasan dari chandelier yang menerangi 


seluruh penjuru pun membuat Sasa melepaskan senderan 
kepalanya dari pundak Saga, yang disambut senyuman 
lembut oleh pria itu setelahnya. 


"Are you sleepy?" adalah pertanyaan pertama Saga ketika 
mata mereka bertemu. 


"No." Sasa menggelengkan kepala. Rasanya ingin 
menautkan bibir keduanya yang sudah lebih dekat dari satu 
jengkalan tangannya itu. 


Namun tiba-tiba iringan biola dan pengiring musik lainnya 
mempercepat ritmenya dengan memainkan Prelidium intro 
film klasik itu, membuat iringan dansa pun menjadi lebih 
cepat dari sebelumnya. Jarak keduanya pun jadi 
merenggang menyesuaikan dengan irama instrumen. 


Semua berjalan sesuai keinginan mereka. Bahkan dansa 
mereka pun tak pernah sekalipun salah. Kaki mereka 
berjalan ke kanan lanjut ke belakang dan kiri hingga ke 
depan. Senyum terus tersungging di wajah Sasa, sangat 
bahagia dengan malam ini sampai-sampai ia ingin 
memberhentikan waktunya saja. 


la tak sabar menjalani sisa malam terakhir mereka ini. 


"Guess the party is almost over" Ucap Saga di tengah 
dansanya. 


Sasa mengangguk sambil tersenyum. 
Hingga tiba-tiba, 


Sosok pria berbadan tinggi dengan mata cokelat yang 
mengenakan jas abu-abu mengalihkan perhatian Sasa. 


Pria itu berdiri tak jauh di belakang Saga, yang rupanya 
menatap Sasa juga jauh sebelum Sasa menyadarinya. 


Sasa sempat mengerucutkan matanya, berharap mungkin 
saja ia salah lihat. 


Namun ketika ia memastikannya lagi dan lagi. 
"It's him!" secara refleks mulutnya berlontar. 
"Him who?" 


Saga memutarkan posisi, agar gantian dirinya bisa melihat 
apa yang daritadi Sasa pandang. 


Di lain sisi Sasa masih terbelalak tak menyangka. la bahkan 
sempat salah langkah ketika dansa, membuat kaki Saga 
hampir saja diinjak olehnya. 


Pria itu. Pria itu datang ke pesta dansa malam ini. Pria yang 
tak pernah Sasa mau lihat batang hidungnya lagi. Pria yang 
sempat membuat Sasa takut dengan New York untuk 
sekedar dikunjungi. 


"Charlie." 


"Charlie who?" Saga masih tak paham mengapa Sasa 
sekaget itu. 


"Charlie was..." Sasa masih sedikit bengong. "He was my 
crush, he humiliated me in front of his friend, he liked to 
curse, he can't appreciate women, he's every bad thing you 
could ever think about. I don't even understand how I ended 
up liking him." 


"Is he the one wearing the grey suit?" Saga menyadari ada 
sepasang mata pria yang terus memerhatikan mereka. 


"Because if yes you sure as hell not have a good type." 


Sasa entah mau malu atau tertawa. "Charlie used to be so 
handsome, he was on football team. God | can't do this 
anymore I'm shaking." 


"Hey, hey. What for?" Saga sampai langsung meraih dagu 
Sasa dan menatapnya dalam. Ini bukan waktu yang tepat 
bagi Sasa untuk merasa kalah. Untuk apa ia malu di saat 
pria bernama Charlie itu jauh lebih buruk penampilannya 
dari Saga? Badannya saja kurus bagai tak berdaging, 
matanya terlalu kecil di balik kacamata besarnya, kepalanya 
hampir botak hanya menyisakan beberapa centi rambut 
pirang. Apa yang harus ditakutkan di saat ada Saga dalam 
pelukan Sasa? "You have me to intimidate him. Use me." 


"What?" 
"Use me." 


Saga menatap wajah Sasa lekat-lekat, mengelus pelan 
dagunya untuk membuat si Charlie-Charlie itu tau bahwa 
dibanding dirinya, Sasa lebih menang jauh. 


Dan dengan gestur-gestur seperti itupun Charlie langsung 
pergi, menipir ke sisi sudut ballroom yang tak bisa dilihat 
mereka berdua. 


"What should I do?" 


Namun di depannya Sasa tidak tau kalau si pengganggu 
sudah berlalu. Berhubung Sasa berdiri membelakanginya, ia 
pikir Charlie masih menatap mereka penuh penasaran. 


"Dia masih liat ke arah sini." Saga mengatakan dengan 
serius, membuat Sasa menarik napas melalui mulut. 


Gemas sekali. 


Sasa paling sebal dulu dihina sebagai virgin mary oleh 
geng-geng Charlie. Rasanya ingin Sasa balas ucapan pria itu 
malam ini. Dengan Saga yang berada dalam pelukannya 
begini, ditambah bibir merah pria itu yang sangat ingin 
Sasa sematkan dari tadi, rasanya ini waktu yang bagus 
untuk mengambil kesempatan dalam kesempitan. 


"What do you want to do? Why do you look at me that 
way?" Saga berkata melihat mata Sasa penuh tanda tanya. 


Hening. 


Perempuan itu tak bicara apa-apa. Begitu pula dengan Saga 
yang menunggu Sasa menjawab pertanyaannya. 


Degupan dada Sasa mulai terasa, hingga akhirnya, 
This is it. 


Sasa langsung mendekatkan kepalanya dengan Saga dalam 
hitungan detik dan langsung mencium bibirnya. Bibir merah 
keduanya saling terikat, dengan tangan Sasa yang secara 
awkward masih berada di pundak Saga. Saga dapat merasa 
bagian pundak jasnya sedikit membasah akibat keringat 
yang keluar dari tangan Sasa. Mata perempuan itu terpejam, 
pipinya panas hingga memerah. Membuat Saga tak kuasa 
mengangkat senyum di tengah ciuman mereka. 


Namun karena bibir Saga yang bergerak terangkat itu, mata 
Sasa jadi sedikit terbuka. Merasa canggung menjadi satu- 
satunya yang memejamkan mata. 


Hampir saja Sasa mau memundurkan badannya, berkali-kali 
menelan ludah saking malunya. Namun sepersekian detik 
setelahnya, Saga langsung mendekap perempuan itu lebih 


dekat. Ditariknya Sasa melalui tangannya di pinggang, 
mengikat batas di antara mereka agar tak ada jarak. Saga 
memiringkan kepalanya, making it easier for their lips to 
intertwined perfectly. She was almost taken aback, but she 
admits she enjoyed it. She enjoyed the way he guided her, 
from when he slightly opened her mouth, pushed his lips 
into hers, and kissed it slowly. Slowly in a perfect rhyme with 
the sound in the room. 


Her hands traced up to his neck, then traced down to his 
chest. And when she can feel his heart was pounding as 
hard as hers, all the feelings came through her mind making 
her jump into a conclusion. She doesn't know for sure but if 
she could guess, it must've been... a desire? This is a desire, 
this is the lust everyone been saying about. So this is what 
it feels like, to want his body to be hers truly. 


He cupped her jawline to make their position firmed, and 
when he almost wanted to make it wilder, he thought that 
he better stop. 


So then he stopped pushing his lips into hers. 


It was probably her first time, and he shouldn't ruin it by 
how far he wanted to taste her. Though he is so eager, 
but being her first kiss would mean the world to her. 


So he cut the strong tie between both lips, kissing the tip of 
her lips lightly, in a very tender way, making her harder to 
breath in-between those delicate pecks. 


And when the music finally finished, so did the kiss. 


It was so crazy for her. She felt like all the stars aligned on 
their perfect spot tonight, mother-nature indeed loves her. 
From the way this town commemorating her favorite movie, 


to the way fate brought them to The Plaza, even to the way 
she accidentally met Charlie. 


If only any one of these things did not happen, she 
would've not been able to be in this position. 


She is forever grateful for that, thanks to God. 


"/ think "Sasa sedikit mengatur napasnya. "/ wanted to go 
to the bathroom first?" 


Berhubung pesta dansa sudah berganti tema menjadi tango, 
yang mana tidak membuat Sasa dan Saga tertarik untuk 
mengikutinya, mereka kini memutuskan untuk pergi. 


"Sure." Saga menjawab. "/ will wait in the lobby." 
Dan dengan itu mereka berpisah. 


Di toilet hotel, dengan gaun emas yang dikenakannya, Sasa 
membuang dan menarik napas seperti yoga lima menit tak 
berhenti. 


Hah, huh, hah, huh, hah, huh. 


la mengipas wajahnya dengan tangan, menatap 
pandangannya di cermin toilet dengan tema keemasan itu. 
Rambutnya rapih kan? Lipstick nya tak masalah kan? 
Bajunya tak berantakan kan? 


Dan yang paling penting dari itu semua, 
Cara ia mencium Saga tadi tidak memalukan kan? 


Tidak ada yang dapat memasuki kepalanya selain pemikiran 
akan apa yang mungkin terjadi di kamar nanti. Bahkan 
seorang Arjuna Angger Ksatria yang mengechat Sasa saja 
sudah Sasa tak pedulikan keberadaannya. 


Padahal sejak kemarin entah kenapa bosnya yang satu itu 
jadi lebih sering mengirimnya pesan. Kalau bukan karena 
atasan, mungkin tak akan Sasa pedulikan. Saking tidak 
pedulinya, nama kontak Juna yang masih dipenuhi emoji 
love oleh Sasa saja belum diganti. Otakhnya hanya 
didominasi Saga dan Saga lagi. Gaya apa yang harus 
mereka lakukan nanti? Bagaimana cara Sasa melepas 
bajunya? Bagaimana cara Sasa melepas baju Saga? 
Bagaimana agar tidak ada canggung melanda? 


Sasa lalu membuka tas kecilnya dan mengambil obat yang 
diberikan Tante Brenda. Diam-diam Sasa membawanya sejak 
pagi tadi keluar kamar, entah mengapa instingnya berkata 
ia membutuhkan obat itu hari ini. 


Lantas haruskah ia meminumnya sekarang? 


Ya, harus. Tante Brenda mengatakan obat yang diberikannya 
dapat menstimuli hormon estrogen yang bekerja dalam 
tubuhnya. 


Siaaal tapi tidak ada air putih di sini! 
Ok, cepet ke Food Hall sebelum ke Saga, Sa. 


Tak jauh dari toilet hotel, terdapat minimarket berkelas The 
Plaza yang menjual makanan ringan dan minuman hingga 
champagne. Jadilah keluar dari toilet, bukannya belok kiri ke 
lobi, Sasa justru berjalan lurus menuju minimarket itu guna 
membeli air mineral. 


Sasa sempat menoleh ke arah lobi sebentar sebelum 
berjalan lurus, ingin melihat barangkali ada Saga di sana 
masih berdiri di tempat berdirinya awal Sasa pergi 
meninggalkannya. 


Dan saat Sasa menoleh, benar masih ada pria itu di sana. 


Tapi bukannya sendiri, pria itu sedang berbicara sambil 
memasukkan tangan ke kantung celana, membelakangi 
Sasa menghadap pintu utama depan. Dilihat dari kejauhan, 
tampang wanita yang berbicara dengan Saga sepertinya 
hanya another typical tourist asking for guide, jadilah Sasa 
langsung pergi. 


Tak mau lama membuang waktu, Sasa buru-buru membeli 
air dan langsung meminum di tempat. 


Satu teguk. 
Dua teguk. 
Tiga teguk. 
Ahhhh finally, 


Keluar dari minimarket, Sasa merasa tenggorokannya sudah 
cukup basah dan ia pun memberanikan diri menghampiri 
Saga. Berjalan melalui koridor yang sama seperti yang tadi 
ia lewati, Sasa pun mengontrol alur napasnya. 


Hah, huh, hah, huh. 
Rileks. Sasa harus rileks. 


Namun ketika di tengah koridor, tiba-tiba ada perempuan 
tadi yang berbicara dengan Saga. Saat Sasa lihat dari dekat, 
rupanya wajahnya wajah orang Indonesia. 


Terlebih saat wanita itu mengeluarkan HP, dan menelepon 
temannya, Sasa sampai tak menyangka mendengar 
percakapannya. 


"Ren, halo ini Olivia pake nomor baru. Gila lo harus tau gue 
ketemu mantan terindah gue ya ampun Saga Pradipta!" 


Deg! 
Sasa sampai tercekat mendengarnya. 
"Besok deh ya gue cerita sekarang gue lagi buru-buru." 


Perempuan itu tak sadar siapa yang baru lewat di depannya. 
Perempuan itu bahkan mungkin tak sadar ada Sasa lewat di 
depannya. Perihal wanita yang sepertinya bernama Olivia 
itu terlalu fokus berbicara dengan telfonnya, ketika 
melewati Sasa saja ia hanya fokus pada kuku yang 
digigitnya, seperti sedang gusar. 


Tak ada siapa-siapa lagi di koridor ini, hanya ada mereka 
berdua berjalan berbeda arah. Sampai-sampai Sasa menoleh 
ke belakang saat wanita itu sudah berjalan menjauh menuju 
Food Hall. Ditatapnya wanita tersebut dari belakang, telak- 
telak Sasa menghafalkan postur tubuhnya, caranya 
berjalan, tone warna kulitnya, sampai ke potongan rambut 
yang dimilikinya. 


Rasanya seperti menonton slowmotion yang direkam sendiri 
oleh matanya. 


Hingga sesampainya di lobi, ia mencari keberadaan Saga. 
Pria itu tak berdiri di tempatnya tadi, membuat Sasa takut 
jangan-jangan pria itu sudah pergi. 


Sasa menoleh ke kanan-kiri dan menengadah, 


Rupanya Saga tengah duduk di salah satu sofa merah dekat 
resepsionis. 


lap, tap, tap. 


Sasa mencoba biasa saja, berusaha tak peduli dengan 
misteri wanita tersebut yang barusan melewatinya. 


Namun ketika Sasa melihat wajah Saga dari dekat, 


There's a drastic change in his expression that makes it 
painful for her to see. 


Win-win I guess 


Sasa tak mau menduga jika ada yang salah, tapi ia sangat 
merasakan wajah Saga sedikit memerah. 


Bukan memerah cinta, Sasa tau senyum pria itu setidaknya 
muncul jika bahagia. 


Tapi, tunggu. 
Sasa tau dari mana jika Saga tidak bahagia? 


Mungkin karena Saga tiba-tiba tak banyak bicara meski 
sejatinya memang begitu sifatnya atau mungkin karena 
Sasa masih terlalu hanyut dengan wanita yang tadi 
ditemuinya, hingga Sasa ikut menyimpulkan seharusnya- 
perempuan-itu-membuat-Saga-kesal-juga-kan? 


Sama seperti dengan Sasa yang langsung kesal saat melihat 
wanita bernama Olivia itu. 


Masalahnya Sasa jadi bingung, harus bertanya atau 
melupakan saja? 


Ding! 


Hingga mereka masuk ke dalam lift pun Sasa tak berani 
mengatakan tentang si Olivia dan percakapan perempuan 
itu di telepon. Saga di lain sisi hanya melipat tangan di dada 
sambil menggigit bibir, seperti biasa masuk ke dalam lift ia 
akan berdiri di depan dekat pemencet bel, sedang Sasa di 
sisi belakang hingga mendapat akses dapat menaatap 
wajah pria itu dari pantulan kaca. 


Mungkin lelah? Atau mungkinkah gundah? Itu yang Sasa 
pikirkan melihat wajah Saga di cermin atas, sayangnya Saga 


sedikit menunduk membuat Sasa tak bisa sepenuhnya 
melihat matanya. 


"You bought mineral water?" rupanya Saga tak mau 
membuat keadaan sedikit canggung karena hanya ada 
mereka berdua di dalam //ft, ditambah dari tadi mereka 
belum sempat bicara, jadilah Saga sedikit memutar badan 
dan menunjuk botol plastik yang Sasa pegang. 


ul Y-y-yes. ul 


Sasa menggaruk-garuk botol minumnya tanpa suara, akibat 
ragu ingin menanyakan sesuatu yang takutnya berujung 
kesalahan. 


Tanya nggak ya? 

Akhirnya pun Sasa memberanikan diri untuk bertanya. 
"Are you ok?" 

"Hm?" Saga menjawab setelah hening sesaat. "Ya." 


Melihat pandangan Saga yang kosong menatap pintu //ft, 
entah mengapa pikiran Sasa jadi teringat dengan peristiwa 
dulu ia tertangkap basah menatap Saga melalui cermin di 
atas lift kantor. Persis seperti yang Sasa lakukan detik ini. 
Bedanya hanya bertukar posisi saja. Mungkin Saga tau 
diam-diam Sasa menatapnya namun ia tak peduli, atau 
mungkin Saga tak tau karena pikirannya masih hanyut 
dengan wanita tadi. 


"When I went to Food Hall I saw earlier you were talking to 
somebody..." Sasa setelah maju mundur berpikir akhirnya 
bertanya juga di akhir. "Who that?" 


"Am?" lagi-lagi Saga terdiam sesaat. "Oh, itu. Some guest 
asking for direction." 


Saga berbohong. 

Rasanya seperti disambar petir Sasa mendengarnya. 
'Gue ketemu Saga Pradipta mantan terindah gue' 
Ding! 


Pintu lift terbuka menuju lantai delapan. Membuat Sasa jadi 
teringat dengan doa Sasa di dalam lift kantor dulu kala Saga 
menangkapnya basah menatap pria itu. Kala itu Sasa 
berdoa untuk mempertemukan Saga dan Sasa dengan jodoh 
mereka masing-masing, kan? 


Setelah menikah begini, Sasa pikir Saga adalah jodohnya. 


Namun setelah apa yang terjadi barusan, Sasa jadi takut 
untuk menyimpulkan kepastian. 


KKK 


Siapa perempuan itu? Seberapa berartinya keberadaannya 
hingga Saga berbohong kepada Sasa? Siapa perempuan itu 
hingga membuat Saga termenung begitu lama? 


Bahkan saat mereka masuk ke kamar, Saga langsung masuk 
ke toilet, izin mandi duluan kepada Sasa sebelum dirinya. 
Membuat Sasa hanya terduduk di kasurnya menatap 
dinding toilet dari samping. Tak tau apa yang terjadi di 
dalam, mungkin pria itu mandi, atau mungkin pria itu 
menangis? Memori pria itu dan toilet dengan wajah yang 
bersedih hanya akan mengingatkan Sasa pada tangisannya 
ditinggal Mama. 


Di luar pun Sasa sudah berganti baju, menggantungkan 
gaunnya di closet kamar dan berganti menjadi badu tidur. 
Sesekali ia menyisir rambut dengan tangan, sambil 
memandang gaun indah itu dari kejauhan. Menyadari 
permainan pacar-sehari ini sudah resmi selesai, dan Sasa 
benci mengapa seperti ini pada akhirnya. 


la pun berusaha mendistraksi otaknya. Atau setidaknya 
melupakan wanita itu saja. Malam ini seharusnya menjadi 
malam terbahagia mereka kan? 


Menunggu Saga yang terasa sangat lama di kamar mandi 
membuat Sasa mencari jalan keluar bagaimana ia bisa 
mengetahui identitas perempuan tersebut? 


Tunggu dulu, tadi dia pergi ke Food Hall kan? 


Meski kemungkinannya kecil, siapa tau perempuan itu 
masih di sana. Atau setidaknya mungkin Sasa bisa 
melihatnya berjalan melalui lobi. Sasa mungkin tak bisa 
mengajaknya bicara tapi Sasa bisa memotonya diam-diam, 
atau mengingat rupanya lebih baik agar Sasa dapat mencari 
media sosialnya. 


Sasa pun mengambil laptopnya di dalam tas, sekalian saja 
ia keluar untuk mengerjakan tugas yang diminta Juna tadi. 
Lebih baik menghirup udara luar sebentar ketimbang 
menunggu di sini dengan jiwa terbakar. 


Setelah membalas Whatsapp Juna, Sasa melangkah kaki ke 
arah rak sepatu dengan HP dan laptop di tangannya. 


Namun tiba-tiba, 


Cklek. 


Saga keluar di kamar mandi pada waktu bersamaan. "Kok 
keluar? Mau ngapain?" 


"Hm?" Kali ini Sasa yang kikuk. la mendapati mata Saga 
sedikit menyipit, entah habis menangis atau memang hanya 
karena habis mandi. "Mau ngirim tugas disuruh Pak Juna." 


"Hah?" Saga langsung mendelik. "Tugas apa? Kok saya 
nggak tau?" 


"Baru dikasih tau." Ada rasa sedih yang membuat Sasa 
kecewa, mereka kembali ke kamar dengan keadaan seperti 
rekan kerja. "Barusan Pak Juna ngechat saya." 


"Coba mana chatnya? Dia nggak ngechat apa-apa ke Saya." 


Sasa pun memberikan HP nya, kebetulan layar Sasa 
memang masih memampangkan chatnya dengan Juna. 
Sehubungan dengan whatsapp pria tersebut adalah hal 
terakhir yang ia buka. 


Saga pun terdiam, membaca kalimat-kalimat Juna menyuruh 
Sasa di dalam chat. Yang jelas membuatnya kesal. "Ngapain 
kamu kerjain? Udah tau lagi liburan." 


"Mungkin urgent Pak, saya udah ada datanya kok cuma 
tinggal dikirim aja. Emang agak berat makanya mau ke lobi 
bawah WiFi sana " 


"Nggak usah. Saya telfon Juna sekarang." 


Saga memberikan HP Sasa kembali dan menelepon Juna 
dengan HPnya sendiri yang ia bawa ke kamar mandi. 


"Pak nggak apa-apa kok, saya takut dibilang ngadu kalo " 


"Nggak lah! Saya ngerasa dilangkahin kalo kamu disuruh 
dia tanpa ngomong ke saya dulu." 


Saga benar-benar langsung sewot. Membuat Sasa kembali 
terduduk di ujung kasurnya. Jika Sasa ingat-ingat lagi, 
bagaimanapun juga pria itu memang paling tak suka jika 
staff-staffnya disenggol. Jika di depan pimpinan lain pasti ia 
akan selalu memuji staffnya. Jika ada manager-manager unit 
lain yang mentitah pekerjaan kepada staff unit BPM pasti 
harus meminta izin dulu lewat Saga. Segala kejelekan unit 
mereka selalu dijadikan rahasia rapat-rapat olehnya. 


"Halo." Saga berkata ketika telepon sudah tersambung. "Jun 
sorry ganggu. Lagi sibuk nggak?" 


Entah mengapa jantung Sasa berdebar hanya melihat Saga 
membela ia di depan Juna. Padahal ini hanyalah hal sepele, 
akibat seorang manager tak suka staffnya disuruh-suruh 
tanpa sepengetahuannya. 


"Ini, masalah tugas yang lo minta ke Sasa. Harus istri gue 
yang ngirim atau gimana? Empat staff gue yang lain juga 
megang kok. 


Iya nih, minta anak lain nggak apa-apa kan?" 


Saga berdiri selama menelepon Juna, sama sekali tak 
menatap Sasa. Satu tangannya dilipat ke dada dengan 
matanya lurus ke arah TV. 


"Nanti gue suruh." 


Saga langsung mute telepon dan menjauhkan HP-nya dari 
telinga untuk berbicara pada Sasa. "Hasbi yang bakal kirim. 
Kamu nggak usah turun." 


Deg. 


Detik itu rasanya tampan sekali melihat Saga, seakan benar 
rasanya mereka pasangan suami-istri pada umumnya. 


Sasa tak perlu khawatir dengan mantan Saga kan? Saga 
miliknya, kan? 


Di depan Sasa, pria itu langsung ke arah rak sandal dan 
keluar, masih dengan ponsel yang ditempel ke telinganya. 
Telepon dengan Juna belum selesai, bahkan sampai Saga 
menutup pintu dari luar rapat-rapat dan berdiri di depan 
kamar mereka, masih ada yang ingin Saga bicarakan 
dengan pria itu. 


Selain tugas tadi, ada hal lain antara Juna-Sasa yang 
membuat Saga tak suka. 


"Oh iya Jun btw," Saga memegang satu tangannya ke 
gagang pintu hotel, agar kalau-kalau Sasa membuka pintu 
Saga bisa tau. "Nggak usah kirim 'good night' ke Sasa lagi 
ya besok-besok. Gue baca chat kalian." 


"Kenapa? Bukannya kalian nikah nggak saling cinta?" 

Anrjit. 

Where did he know this? 

"Gue denger obrolan lo sama Koko waktu lembur. Pas lo 
bilang mungkin-harusnya-gue-yang-honeymoon-sama-Sasa- 
kalo-lo-nggak-setuju-dijodohin." 


Saga menelan ludahnya dan tanpa sadar menggenggam 
gagang pintu lebih keras. Juna di seberang telepon sudah 
lama menunggu waktu ini untuk datang. Sudah cukup Saga 
menyiak wanita yang pernah masuk dalam kehidupan Juna. 


Dengan gilanya Saga tak pernah mengatakan apa-apa 
mengenai perasaan Sasa untuknya, dengan setelahnya 
setuju menikahi perempuan itu tanpa cinta. 


"Jadi ini alesan lo plotting gue ketemu representative 
WebEx?" 


Karena perwakilan WebEx yang akan Saga temui nanti 
adalah Olivia. Olivia bekerja untuk perusahaan video- 
conferencing dari Amerika itu. 


"What?" Juna pura-pura tak tau. "Gue kan emang ke 
Palembang tanggal segitu, kan gue udah bilang?" 


Padahal di Jakarta, Juna menggantungkan HP di telinga 
dengan tangan kanannya, sambil tangan kirinya mengirim 
email kepada Olivia. Yang juga temannya kala dulu mereka 
S2 di Korea. 


Win-win, | guess? Juna tersenyum simpul. 


Post-it Note 


Kalau memang Sasa bisa menentukan warna dari hari-hari 
bulan madu mereka, seharusnya Sasa tak cepat gegabah 
memilih warna pelangi menjadi hari tenutup liburan Saga 
dan Sasa. Karena faktanya, meski dihiasi dengan berbagai 
gradien mejikuhibiniu, rupanya malam itu ditutup dengan 
warna kelabu. 


Hancur. Hancur sehancur hancurnya. Ketika Saga 
menelepon Juna dan memutuskan keluar, Sasa tak tau apa 
yang mereka bicarakan tapi ia sadar betul memang ada 
yang tak beres karena Saga tak kunjung masuk ke dalam. 


Sasa pikir mereka sedang membicarakan pekerjaan. 
Ditunggunya pria itu sambil Sasa duduk dalam diam. 
Setengah jam, satu jam, dua jam. Hingga Sasa 
memberanikan diri membuka pintu, pria itu tidak ada di 
luar. 


Entah melanglang kemana, chat Sasa pun tidak dibalas 
olehnya. Sepanjang malam Sasa menunggunya, sendirian, 
sesekali melihat ke luar, barangkali ada pria itu sedang 
berjalan di trotoar. 


Namun tidak ada, padahal besok pagi Saga sudah harus 
siap-siap. Memang dari yang Sasa lihat barang pria itu 
sudah rapih tersusun di kopernya, namun tetap saja 
bukankah mereka seharusnya menghabiskan malam 
terakhir ini berdua? 


Pria itu kemana? 


Sasa mencoba membuka akun-akun Instagram teman Saga 
yang bernama Olivia. Ada satu akun yang juga rupanya 
difollow oleh Juna. Sayangnya akun tersebut terkunci, juga 


terlihat tak aktif karena tak menggunakan foto dan tak juga 
memiliki banyak unggahan foto. Hanya ada empat 
postingan dengan jumlah following sama dengan jumlah 
followers, kurang dari seratus orang. 


Sasa menggigit bibir, sesekali melihat HP nya berharap ada 
pesan dari Saga. Hatinya seperti ditusuk-tusuk sampai 
membuat air matanya terjatuh. la duduk, berdiri, berjalan 
keluar, hingga mencoba tidur. Tetap saja ia tak bisa. Pria itu 
tetap tak datang juga. 


People say when you can feel something was wrong, no 
matter how you denied it, chances are there must be 
something wrong happened, right? And that is exactly what 
she felt the next second her eyes met Olivia. She knew that 
girl is dangerous. 


Di lain sisi Saga tak juga datang, bagai tak peduli dengan 
Sasa yang sudah jelas menunggunya. Sasa bahkan 
merendahkan dirinya dengan implisit memberi pesan '/'m 
waiting in case you thought I'm sleeping'. 


Gegabah sekali Sasa, berpikrir ia akan menjadi yang 
menang malam ini. Gegabah sekali ia, masih berpikir Saga 
juga ingin bercinta saat pria itu memutuskan untuk mandi 
ketika masuk kamar tadi. Bodoh sekali, Sasa sampai dua kali 
menunjukkan badannya untuk pria itu selama liburan ini. 


Bodoh. Benar-benar bodoh. Sudah jelas tadi siang Saga 
berimplisit, alasan Anya pergi darinya saja karena Saga 
tidak mau serius kan? 


Apa yang membuat Sasa berpikir ia lebih spesial hingga 
membuat Saga mau serius dengannya? 


Pria itu bahkan mungkin keluar untuk menemui Olivia. Mana 
Sasa tau, chat dari Sasa untuknya saja hanya centang satu. 


Sasa tak mau menangis. Tapi siapa yang tak akan bersedih 
jika menutup hari-hari indahnya seperti ini? Bahkan 
Cinderella saja bersedih terpisah oleh pangeran kala tengah 
malam. Bagaimana Sasa tidak menangis ketika justru 
pangerannya yang pergi, hingga tengah malam tak 
kunjung kembali? 


la menangis sampai tertidur. Membodohi dirinya sendiri 
memikirkan satu hari ini merupakan jembatan bagi ia dan 
Saga untuk memulai hubungan baru. 


Padahal mungkin di mata pria itu, permainan tetaplah 
permainan. Tak ada yang perlu dilebih-lebihkan. Jika ada 
perjanjian maka ikutilah perjanjian. Kalau kemarin Sasa 
bilang tak mau bermain sampai tengah malam maka 
memang hanya sampai pesta dansa tadi mereka menutup 
hubungan. Tak ada penentuan pemenang, Saga saja tak ada 
di kamar sekarang. Kalah telak Sasa tau hatinya mencintai 
pria itu. 


Ketika jam menunjukkan pukul satu, lama-lama Sasa 
tertidur termakan waktu. Matanya yang membengkak akibat 
tangis membuat pandangannya memberat hingga lelah dan 
terlelap. la bahkan tak tertidur sebagaimana mestinya, 
tanpa masuk ke selimut ia menjadikan tangan sebagai 
bantal. Begitu nyenyak ia tidur akibat lelah menjalani hari 
ini, lelah fisik juga psikis. 


Sasa hanya berharap semoga ia dapat terbangun saat Saga 
pergi. Sekedar menanyakan pria itu habis dari mana dan 
apa alasan ia keluar malam-malam bukannya tidur di kamar 
ini. 


Jam di dinding terus berputar, matahari pun mulai 
menunjukkan cahaya nya dari ufuk timur. Saga bersiap-siap 
tanpa sama sekali membangunkan Sasa. la pulang dengan 


keadaan perempuan itu sudah kelewat lelap. Sengaja 
memang tadi malam pria itu tak mau masuk kamar sampai 
perempuan itu berkemungkinan telah tertidur pulas. Saga 
sedang ingin sendirian tak berbicara dengan siapa-siapa. 


Hingga akhirnya jam sudah menunjukkan pukul sembilan, 
mata Sasa terbuka dan mendapati seluruh barang Saga 
sudah tidak ada. Kopernya, bajunya, tas laptopnya, hingga 
barang-barangnya di kamar mandi semua sudah bersih tak 
tersisa. 


Sasa tak tau pukul berapa pria itu datang, pukul berapa pria 
itu pergi keluar, hingga dengan baju apa pria itu pergi. 


Sasa hanya dapat terduduk dengan pandangan 
mengawang, tak tau apa yang harus ia lakukan. Chatnya 
bahkan tak dibalas. Astaga, bahkan Saga tak mengirimnya 
satu pun pesan. 


Sasa menatap ke arah pintu, ke arah waktu itu kaki Saga 
terpentuk melihat Sasa hanya berbalutkan handuk. 
Membuat Sasa sangat bahagia tak menentu. Pagi ini dengan 
perasaan 180 berbanding terbalik, angin di luar pun terasa 
seperti menusuk, mencekik Sasa membuat ia kembali ingin 
merutuk. 


Menggigit bibir lama, Sasa pun melangkahkan kaki ke 
kamar mandi. Ingin bersiap-siap saja untuk pulang ke 
Indonesia karena seketika New York bahkan tak indah lagi 
bagi dirinya. 


Namun ketika ia melangkah, kakinya terhenti kepada 
sebuah sticky notes berwarna kuning di kabinet sebelah TV, 
tempat Sasa meletakkan kopernya. 


Sasa pun terhenti dan membaca kata-kata yang tertera di 
atasnya. 


(Sorry I was gone for hours I wanted to make myself 
tired to ease myself sleeping on the plane. Have a 
safe flight. Sorry I forget to tell you last night was 
amazing. Thank you.] 


Airport Incident 
Immigration. 
Baggage claim. 
Transfer. 


Sasa melangkahkan kaki dengan tatapan kosong melewati 
gerbong demi gerbong. Tangannya menggeret satu koper 
hitam di tangan kiri sedang tangan kanan memegang 
passport dan telepon selulernya. 


Jam sudah menunjukkan pukul tujuh malam, namun 
jetlagnya masih membuat mentari pagi New York seakan 
menemaninya. la melihat orang-orang yang berjalan searah 
dengannya, keluar areal bandara dengan berbagai kondisi. 
Kebanyakan sibuk dengan urusan pribadi, ada yang 
bersama rekan ada juga yang berjalan sendiri. 


Sama seperti Sasa. Sesampainya ia di Jakarta pun ia hanya 
datang seorang diri. Langit di luar sedang tak kondusif 
karena sedang hujan lebat, untungnya ia sudah sampai 
ketika awan gelap menyelimuti, sehingga ia tak perlu 
menghadapi masalah dan delay selama perjalanan pulang. 


Ke arah luar terminal, matanya menoleh ke berbagai arah, 
mencari orang yang sudah berjanji untuk menjemputnya. 


"Mba Sasa!" 


Lambaian adiknya dari kejauhan membuat Sasa langsung 
menghampirinya. 


Tap tap tap. 


Di depan Starbucks Dio menunggu, dengan senyum 
sumringah langsung mengambil koper di tangan Sasa untuk 
membantu. 


"Mba, gimana seru???" 


Ah, terlihat sekali bahagia seseorang yang ingin menikah 
menikahsungguhan. Mungkin rasanya bagai tiap hari 
merasakan debaran di dada. Dio bertanya pada Sasa saja 
sambil tersenyum lebar. 


"Iya seru." 


Sebenarnya Juna ingin menjemput Sasa tadi. Mereka berdua 
sempat chat lagi dan Sasa mengatakan bahwa ia tidak 
pulang bersama Saga. Namun berhubung Dio sudah 
terlanjur di jalan, mau tak mau Sasa pulang dengan adiknya 


"Dio nggak sabar banget deh Mba honeymoon, malah lebih 
excited itunya ketimbang hari pernikahannya." 


Sasa hanya dapat mengangguk setuju lalu mengikuti pria 
itu berjalan ke mobil yang Dio parkir tak jauh dari luar 
gerbang. 


Angin Jakarta menyambutnya, dengan panas yang tetap 
terasa meski hujan mendera. 


Atau mungkin sebenarnya cuaca hari ini sangat dingin, 
hanya saja Sasa merasa panas membara di hatinya. 


Hatinya tak bisa biasa-biasa saja sejak mendengar 
percakapan seseorang yang secara tak sengaja ia dengar 
kemarin. 


Andai saja ia tak mendengar percakapan itu, mungkin saat 
ini setidaknya Sasa bisa lebih lapang dada. 


Tin tin! 


Suara klakson Dio menyadarkan Sasa kembali. Ia bahkan 
sudah melamun cukup lama hingga tak sadar sudah masuk 
mobil dan memakai seatbelt. Tadi memasukkan barang- 
barang dan duduk di mobil seakan hanya raganya saja yang 
ada tanpa jiwanya ikut bersama ia. 


Dan Sasa lebih kesal lagi melihat perempuan yang yang 
menyeberang terburu-buru yang menyebabkan Dio 
memencet klaksonnya. 


"Sorry sorry." Kurang lebih seperti itu gestur wanita tersebut 
sambil menunduk minta maaf. 


Dan rasanya Sasa ingin menabrak perempuan itu saja jika 
membunuh bukanlah perbuatan dosa. 


Perempuan dengan koper pink di tangannya itu adalah 
Olivia, perempuan yang sialnya satu pesawat dengan Sasa 
sampai ke Indonesia. 


Ya, Olivia juga datang ke Jakarta. Dan Sasa sangat benci 
saat tak sengaja mendengar percakapan perempuan itu 
membicarakan Saga. 


KKK 


Saat sedang chatan dengan Sherin, Sasa baru saja selesai 
berkeliling melihat-lihat toko-toko di Abu Dhabi 
International Airport. Niatnya ia ingin membeli parfum 
Victoria's Secretnya yang mulai habis, tapi entah mengapa 
hati kecilnya mendorong untuk membeli online saja. Jadilah 
ia pergi saja langsung ke areal tunggu pesawat. 


Dan benar-benar seperti takdir, ketika hendak duduk ia 
melihat sosok yang masih benar-benar Sasa ingat parasnya 
mulai dari ujung kepala sampai ujung kaki. Jangankan 
bentuknya, suaranya pun Sasa masih hafal. 


Olivia. Si mantan yang membuat Saga meninggalkan Sasa 
sepanjang malam. 


Hampir-hampir Sasa terdiam di tempat. Namun saat melihat 
perempuan itu menggantungkan HP nya di telinga, Sasa 
langsung berpikir untuk bertindak cepat. Buru-buru Sasa 
duduk di bangku belakangnya, membuat badan mereka 
saling membelakangi satu sama lain. Kebetulan bangku 
yang diduduki Olivia adalah bangku panjang dengan dua 
sisi dan kebetulan juga sisi belakang bangku Olivia tak 
diduduki siapa-siapa. Langsung cepat-cepat Sasa duduk 
mengambil bangku tersebut. 


"Halo, Ren." 


Sasa sebenarnya tak tau mengapa ia melakukan ini semua. 
Mengapa ia mau mendengar obrolan Olivia. Mengapa ia tak 
pergi saja agar tak perlu tau apa-apa. la memang tidak 
seharusnya mencintai Saga, kan? 


Bukankah menjadi tidak tau akan lebih menenangkan? 
"Ren gue mau cerita yang kemaren..." 


But there she is, sitting closely listening well to what might 
hurt her heart like hell. 


Sasa memainkan celana bagian pahanya tanpa sadar. 
Tangannya bergerak-gerak sendiri akibat refleks dari 
tegangnya. Semoga saja yang akan ia dengar bukanlah apa 
yang ia duga. 


Tapi mengingat 'Ren', nama yang juga Sasa dengar terakhir 
kali ketika Olivia menelepon seseorang di The Plaza pun 
juga 'Ren', Sasa semakin yakin lagi yang akan ia dengar 
mungkin sesuatu yang tak akan ia suka. 


"Jadi tuh gue tadi malem ketemu Saga, Ren..." 
Benar dugaan Sasa. 


Ya sudah. Sekali tercebur tak perlu tanggung-tanggung. 
Ibarat air, basah kuyuplah sekalian badan Sasa. 


"Sorry lo pasti bingung banget ya tiba-tiba dapet telfon 
kayak gitu kemaren? Secara lo nggak kenal Saga siapa." 
Olivia berdeham sebelum memulai ceritanya. "Jadi 
pokoknya waktu gue S2 gue pacaran sama temen gue dari 
S1, namanya Saga... awalnya kita ketemu kayak di BEM nya 
gitu lah di Yonsei, terus sering satu project gitu dan suka 
ngambil minor yang sama. Kita pacaran bertahun-tahun and 
the way we broke up was," 


Olivia terdiam lama, seperti memikirkan kata yang tepat 
untuk mendeskripsikannya. 


"Dia minta putus aja. Tanpa selingkuh tanpa orang ketiga. 
Pokoknya dia bilang dia mau fokus kerja dan cari uang, dia 
minta gue buat hargain keputusannya. Dan emang setelah 
gue tanya temen-temen deketnya pun dia nggak deket 
cewek-cewek lain, nggak ada indikasi dia main belakang 
juga. Jadi yaudah waktu itu gue putusin aja. Gue ngerasa 
gue ngelepasin dia pun nggak apa-apa selagi dia nggak 
berkhianat. 


Tapi makin lama kita bener-bener makin /ost contact, 
apalagi waktu dia udah balik ke Indo dan gue mutusin kerja 
di Amerika jadi takdir kita kayak nggak aligned lagi. Jujur 
setiap gue punya pacar baru gue selalu bandingin sama dia, 


Ren. Even sama Brian, yang udah jelas mau seriusin gue, 
gue kadang masih suka wonder gitu Saga gimana ya 
sekarang? 


And long story short, gue kan udah mau nikah nih sama 
Brian tapi karena kayak masih ada yang ngeganjel di hati 
gue, gue mau ketemu Saga lagi. Just to make sure is what 
I'm taking right? Is Saga really was not meant for me? Maka 
dari itu gue coba lewat salah satu temen kita ada pokoknya 
namanya Arjuna dia temen kita berdua gue minta tolong 
buat temuin gue lagi sama Saga, and it worked, kita bakal 
ketemu, buat urusan kerja sih, tapi gue mau coba nanti ajak 
Saga ketemu setelah meeting terserah mau di Indonesia 
atau di Amerika." 


Hah? Kok gue nggak tau apa-apa tentang ini? 


"Pokoknya kerjaan itu alesan gue mau ke Indonesia 
seminggu ke depan karena gue sebagai perwakilan 
perusahaan gue mau ke perusahaan dia di Jakarta dan nanti 
sebaliknya juga gitu, dia bakal ke Amerika. Jadinya gue tadi 
malem nginep di New York soalnya gue naik pesawatnya 
dari JFK. Nah gue nginep di The Plaza kan Ren, nggak 
taunya dia juga!" 


Sasa mendengar perempuan itu membuang napas panjang. 


"Gue yang lagi jalan main HP nggak sengaja nabrak dia 
yang lagi berdiri di lobi yang juga main HP sendiri. Gue 
sama dia bener-bener froze for a moment. Bener-bener salah 
tingkah Ren gue. Sampe gue yang cuma say hi aja gitu 
terus ngomong something like 'Maaf ya nabrak tadi lagi 
main HP' tapi sumpah gue bener-bener gugup sampe gue 
bilang gue harus pergi. Karena gue nggak nyiapin kata-kata 
apapun malem itu, Ren! Gue nggak mau pertemuan kita 
nggak jelas bahasannya, banyak hal yang mau gue tanya 


dan omongin ke dia. Gue maunya kita bener-bener lagi on 
free time, kosongin waktu, cuma berdua. / miss him so 
much." 


Sesak rasanya Sasa mendengarnya. 


"Gue tau mungkin kesannya gue jahat ke Brian tapi Saga 
emang sebaik itu, Ren... sampe gue nggak bisa ngelepas 
gitu aja. Dan rasanya kemaren tiba-tiba ketemu dia lagi tuh 
udah kayak film Ada Apa Dengan Cinta tau nggak. Sembilan 
tahun gue Ren nggak ketemu sama dia, gue juga udah mau 
nikah, terus di New York tiba-tiba pas-pasan. Dia beneran 
kayak Rangga sumpah, except gue nggak bakal bilang 
'Rangga yang kamu lakukan ke saya itu jahat' karena gue 
tau Saga orang baik. 


Gue nggak tau dia bakal gimana kalo emang dia udah ada 
someone new. Tapi gue, for sure, kalo dia mau balik sama 
gue lagi, gue bakal lepasin Brian." 


Saat itu air mata Sasa menetes. 


"Lo tau / don't do social-media shits jadi nggak tau kabar dia 
gimana... gue juga nggak nanya-nanya ke Juna, soalnya 
dulu Juna pernah suka sama gue juga jadi nggak enak 
ngomong banyak gue. Pengen denger langsung dari Saga 
juga, dia apa kabar... it's been so long. Dia udah bisa ketemu 
sama gue lagi aja gue seneng banget." 


Rasanya puzzle yang tak lengkap ini mulai terisi satu-satu 
menjawab pertanyaan Sasa. Jadi itu alasan Juna banyak 
mengirim pesan ke Sasa belakangan ini? Karena Juna tau di 
balik ini semua, Saga akan bertemu kembali dengan cinta 
lamanya? 


"Pokoknya bisa dibilang dia tuh mantan terindah gue 
banget Ren. Dia tuh bertanggungjawab gitu loh orangnya. 
Apalagi sekarang dia nginepnya di The Plaza, pasti dia kaya 
raya sekarang. Gue kebayang dia pasti royal banget sama 
orang-orang deketnya. Masalahnya tuh banyak banget 
kenangan gue sama dia dulu. Kalo misalnya lagi belajar 
sampe malem di perpus kampus tuh gue suka iseng 
nempelin kertas gede di belakang dia tulisannya 'Punya 
Olivia' jadi dulu tuh trademark nya 'Saga punya Olivia'... oh 
God." 


Itukah alasan Saga mengatakan ia tak suka cerita cinta 
dengan protagonis masuk ke dalam kehidupan pria yang 
sebelumnya sudah memiliki pasangan? Karena ia ingin 
memperingati Sasa? Bahwa Saga tak akan memilihnya 
sekalipun Sasa adalah protagonis dalam cerita mereka 
berdua. 


"Apalagi kita tuh each other's first kiss Ren, bayangin deh. It 
was so, so memorable | couldn't just forget about it easily." 


Tepat saat itu pemberitahuan keberangkatan pesawat 
diumumkan dan pintu pun mulai dibuka, membuat Olivia 
menyelesaikan teleponnya dan berdiri dari bangkunya. 


Sasa? Hanya dapat menghapus air mata sebelum akhirnya 
berjalan menatap Olivia dari belakang. 


Post-Holiday-Depression 
"Morning guys." 


Hasbi datang ke ruangan dengan nyawa setengah melayang 
hari ini, padahal hari sudah menjelang akhir pekan dan 
biasanya pasti Hasbi yang menyambutnya paling bahagia. 
Namun minggu ini terasa berbeda berhubung akhir pekan 
pertanda mereka akan mendekati gathering kantor 
perpisahan JK dan mereka tidak mau menghadapinya. 


Sudah lima hari Sasa bekerja di kantor sejak liburan 
honeymoon-nya dan mulai hari ini JK sudah boleh bekerja di 
rumah menyelesaikan /ast obligatory proposal sebelum 
resmi mengundurkan diri. Memang jika menghadapi tugas 
resign, karyawan sudah diizinkan tidak masuk kantor karena 
sudah tidak ada pekerjaan lagi yang menuntut mereka 
untuk datang. 


Rasanya aneh sekali Sasa meninggalkan kantor untuk 
liburan minggu lalu dengan perasaan bahagia, sedang ia 
kembali dengan satu persatu kesedihan mendatanginya. 


JK sebenarnya masih mau-mau saja untuk ke kantor, namun 
ia dapat kabar kalau staff penggantinya akan mulai pindah 
setelah weekend sehingga ia sudah harus mengosongkan 
kubikelnya kemarin. Sedih rasanya melihat ia memindahkan 
barang-barang, semuanya menangis meski kantor baru JK 
juga masih dalam areal yang sama dengan kantor mereka 
sekarang. Tetap saja meskipun berjarak dekat, mereka tidak 
dapat lagi mendengar lawakan Hasbi dan JK yang sering tak 
ada habisnya. 


Sasa sendiri tak paham bagaimana unit ini begitu dekat 
seperti keluarga di saat biasanya kantor metropolis erat 


kaitannya dengan persaingan tiada tara. Maka dari itu ia 
sangat nyaman berada di antara empat staff lain ini. Jika 
saja bukan karena Saga, mungkin ia tak akan pernah 
terpikirkan untuk mengundurkan diri. 


Ya, selama lima hari bekerja ini, menghadapi Saga adalah 
hal yang paling membuatnya ingin hengkang dari 
perusahaan alias resign. 


Pulang dari Amerika kemarin pria tersebut terus saja hanya 
di kamar, tak menyapanya bahkan tak menunjukkan batang 
hidungnya. Sepertinya sudah perjanjian nonverbal bagi 
keduanya untuk tidak perlu memasak untuk satu sama lain 
lagi, karena ketika di rumah saat malam tidak ada yang 
menyentuh dapur sama sekali. Keduanya cenderung sudah 
membeli makanan di luar. Berangkat dan pulang kantor pun 
Sasa hanya sendirian, tak sudi naik mobil Saga lagi. Sasa 
seperti dirinya yang belum menikah kembali dengan 
rutinitas awal naik kendaraan umum dan transportasi online. 


Dan sebenarnya yang lebih menyakitkannya lagi adalah 
ketika mereka sudah berada di kantor. Karena Sasa mau 
terlihat professional, ia pasti harus terlihat baik-baik saja di 
depan teman-temannya. la tidak mau terlihat sedang 
ditimpa masalah sepulangnya dari liburan, hal tersebut 
hanya akan membuat dirinya terlihat menyedihkan. Jadilah 
ia bekerja sebagaimana mestinya lima hari ke belakang. 


Tapi justru itu permasalahannya. Di kantor, Saga juga 
melakukan hal yang sama, bahkan mengajak Sasa bicara 
seperti tak ada apa-apa. 


'Sa revisi terakhir saya kirim via email aja ya' 


'Sa deadline tanggal 26 bisa jadi tanggal 29 kok nggak apa- 
apa' 


'Sa ini tugas tambahan cuti kemaren' 


Saga berbicara seakan mereka masih sama seperti Saga- 
Sasa yang sebelumnya. Tanpa masalah, tanpa saling 
berdiam di rumah, tanpa rasa amarah. 


Jika melihat Saga mendiamkannya saja sudah cukup 
menyakitkan, bayangkan melihat Saga biasa saja di depan 
orang-orang seakan Saga ingin menunjukkan ia tak apa- 
apa. Seakan ia ingin mengatakan gue-nggak-marah-gue- 
cuma-males-ngomong-berdua-sama-lo-aja. 


And that, somehow, makes Sasa powerless that she doesn't 
know what to do. 


"Si Jek hari ini masuk nggak ya?" Hasbi menatap bangku JK 
yang kosong. Irene dan Sasa yang sudah duduk di 
bangkunya hanya mengangkat bahu dengan wajah sedih. 


"Eh Hasbi udah dateng." Tiba-tiba Sherin juga masuk dari 
luar dengan beberapa berkas di tanganannya. Perempuan 
itu memang sering datang paling pertama dibanding staff- 
staff lainnya, tak aneh ia sudah kesana-kemari di saat Hasbi, 
Irene dan Sasa baru meletakkan tas di kubikel masing- 
masing. 


"Sher kata lo JK hari ini dateng nggak?" 


Saraf wajah Sherin langsung mengendur. "Nggak usah 
bahas deh, sedih." 


Sherin pun berjalan masuk ke ruangan Saga untuk 
meletakkan berkas-berkas yang tadi dititip Juna ketika ia 
melalui ruangan GM itu. 


Namun di tengah perjalanan Sherin membuka pintu kaca 
ruangan Saga, langkahannya berhenti membaca salah satu 


berkas. 
"Sa, Pak Saga mau ke USA lagi?" 


"Hah?" yang kaget justru Hasbi di kubikelnya. Sedang Sasa 
dan Irene tak banyak bergeming karena mereka sudah tau 
sebelumnya. 


"Ini alliance sama WebEx Pak Saga mau ke Amerika, terus 
proposal yang nge-handle nya..." Sherin membaca satu 
persatu kalimat yang tertera di bagian lembar 
penanggungjawab. "Yang nge-handle elo Sa? Lo yang 
ngurus proposalnya?" 


Bagai sudah jatuh, tertiban tangga pula. 


Jadi yang Olivia maksud kemarin adalah project ini? Mereka 
akan bertemu lagi karena perempuan itu bekerja di WebEx? 
Dan di atas itu semua, Sasa akan berada di dalam project 
tersebut? 


"Morning." 


Tiba-tiba suara Saga yang baru masuk mengagetkan mereka 
berempat. Hasbi mengangkat tangan menyapa sedangkan 
Sherin langsung bertanya mengenai berkas yang baru ia 
dapat. "Pak ini saya baru dapet beberapa berkas dari Pak 
Juna terus alliance sama WebEx maksudnya Bapak ke 
Amerika atau gimana Pak?" 


Saga pun mengambil berkas tersebut, "Iya yang ke US nya 
saya aja sendiri. Nanti juga kita yang ke kantor mereka di 
Jakarta soalnya kan mereka mau nunjukin ke kita how they 
work, jadi mereka nggak ke sini. Nanti ada orang dari US 
juga satu ke Jakarta urus legalisasi perjanjian dan berkas- 
bekas yang nggak bisa diurus via online." 


Membaca tulisan-tulisan yang tertera di atasnya, tiba-tiba 
Saga langsung menatap Hasbi dan Sasa bergantian. 


"Ini yang pegang proposalnya Hasbi ya, nggak ribet kok 
mostly yang urus saya yang penting kamu ikut rapat ke 
kantor mereka di Jakarta aja." 


What? 


"Siap Pak." Hasbi hanya manut-manut. Toh pekerjaannya 
belakangan ini memang tak ada yang memberatkannya. 


Irene sudah tak peduli perihal ia sudah menyalakan 
komputer sejak tadi. 


Saga sendiri langsung masuk ke ruangannya, lagi-lagi acuh 
dengan perasaan Sasa. 


Sedang Sherin yang menyadari perubahan air wajah Sasa 
hanya dapat memandang perempuan itu, yang kini 
memandang Saga dari belakang. 


Siapa yang tak akan curiga jika berada di posisi Sasa? Saga 
berkemungkinan akan bertemu dengan Olivia, dan di saat 
Juna sudah menentukan bahwa Sasa yang seharusnya 
menemani Saga rapat dengannya, Saga langsung 
mengganti job desc agar Hasbi saja yang melakukannya, 
yang jelas tidak tahu Olivia itu siapa. Agar Sasa tak perlu 
bersinggungan langsung dengan Olivia. 


Melihat hal tersebut, bagaimana mungkin Sasa tak curiga 
bahwa Saga menyembunyikan sesuatu darinya? 


Sleepover 
Sluuuurp! 


Kahfi menyeruput kuah Indomie nya dengan semangat 
seperti meminum air jus. Semerbak wangi kari ayam dan 
ayam bawang memenuhi pantry lantai delapan akibat Kahfi 
dan Jericho yang membuat mie instan di sela lembur 
mereka. 


"Anjir pedes juga." Di sebelah kahfi, Jericho sudah 
berkeringat akibat terlalu banyak menaburkan cabai bubuk 
ke dalam mangkuknya. 


"Bro, lu kalo galau jangan gini-gini amat." 
"Ah kampret lah no woman no cry." 


Semenjak putus dari Sherin, Jericho jadi gemar memakan 
masakan-masakan pedas sebagai cara meluapkan 
emosinya. Kahfi yang selalu menjadi saksi hidupnya makan 
pedas-pedasan jadi takut sendiri lambung sahabatnya itu 
akan bermasalah. 


"Tapi emang udah saatnya sih bro lo putus sama dia." 
Bangsat. Jericho memicing kesal menatap Kahfi. 


"Selama sama dia tuh lu galau mulu Jer! Gue aja capek 
ngeliat lo, apa lo sendiri nggak capek? Bagus lah putus it's 
about time." Ucap Kahfi sambil memutar-mutar garpunya. 
"Lo sama Sherin tuh pacaran karena kelamaan aja Jer, nggak 
enak minta putus." 


"Nggak enak minta putus pala lo!" Jericho menggeplak pala 
Kahfi. "Gue sayang sama dia beneran anjir, udah berapa kali 


gue ajak dia nikah. Dianya aja yang nggak mau serius." 

"Ya maksudnya dia yang nggak enak minta putus, bukan lo." 
Deg! 

Jericho tak pernah berpikir ke sana sama sekali. 


"Sebagai mak comblang sejak SMA, menurut gue kalian 
emang nggak cocok-cocok banget sih." Kini Kahfi menunjuk- 
nunjuk Jericho yang duduk di sampingnya dengan garpu. 
"Sherin itu cukup mandiri orangnya, strong gitu lah. Di lain 
sisi lo juga sangat mengayomi, kebapak-bapakan, 
pengennya manjain pacar terus, suka dibikin susah yang- 
penting-ayang-seneng. Sherin bukan tipe cewek yang butuh 
cowok kayak gitu. Kayaknya itu yang bikin dia nggak yakin- 
yakin banget sama lo." 


Setelah melap dahinya dengan sapu tangan, Kahfi kembali 
melanjutkan. "Lo tuh cocoknya sama orang kayak Somi." 


Astaga. 


"Serius deh, selama empat tahun Somi kerja di sini, gue 
dengan segala primbonisme gue yang musyrik ini bisa 
ngerasain kalian oke banget berdua. Kalian berdua aja yang 
nggak sadar. Dia tuh butuh cowok yang bisa ngelindungin. 
Dia kan heboh banyak gerak clumsy petakilan, cocok sama 
lo yang seneng ngeliat cewek kayak gitu, yang sukanya 
meluk, ngelus rambut, cubit pipi. Ibaratnya nih kita berdua 
aja sahabatan dari SMA karena kita saling ngelengkapin 
kan? Sifat gue tuh 11-12 sama Somi. Jujur deh, lo ngerasa 
Somi tuh kayak gue versi cewek kan? Kalo gue cewek juga 
lu pasti udah pacaran sama gue." 


Jericho awalnya tak mau mengakui, tapi pada akhirnya ia 
mengangguk juga setuju dengan Kahfi. "Iya juga ya?" 


"Apalagi kalian sering yang ditunjuk rapat berdua keluar 
kantor kalo Koko nggak bisa. Gue yakin sebenernya banyak 
kenangan kalian, lo nya aja yang nggak sadar." 


Jika Jericho pikir-pikir lagi, memang ia merasa nyaman 
bersama Somi. Apalagi kalau sudah jalan berdua, bisa saja 
Somi menyetop Jericho yang sedang menyetir motor karena 
menemukan spot bagus untuk berfoto, atau ketika Jericho 
membawa mobil Somi suka heboh meminta untuk ia saja 
yang menyetir mobil karena ingin memperlancar 
kemampuannya mengemudi. 


Pernah suatu waktu sepanjang jalan Somi dan Jericho hanya 
tertawa akibat Somi yang membawa mobil mandat-mandat 
yang untungnya tidak menabrak. Saat itu sedikit terbesit 
dalam benak Jericho bahwa ia mungkin akan mendekati 
perempuan itu jika ia tidak punya pacar, namun karena ada 
Sherin di hidupnya, pemikiran itu langsung ia tepis. 


"Somi juga nggak buruk-buruk banget kan?" Kahfi bertanya 
retorik. 


"Nggak buruk sama sekali bahkan." Jericho mengoreksi 
Kahfi. "Dia emang suka aja sama Pak Saga soalnya mirip 
member boyband Korea yang dia suka, tapi sekarang udah 
biasa aja kok." 


"Tuh, lo aja deket banget sama dia. Gue mana tau dia suka 
Korea-Koreaan." Kahfi kini meminum air dingin di gelas kaca 
yang tadi mereka siapkan sebelum makan. "Kalian kan 
kubikelnya samping-sampingan ya, gue yang duduk persis 
di depan lo tuh kalo ngeliat kalian lagi bercanda kayak 
cocok banget gitu, kayak masuk aja omongan kalian. Beda 
sama kalo lo lagi bareng Sherin. Inget nggak waktu kita 
double-date pas tahun baru? Duh gue ngeliat lo sama Sherin 


tuh nggak seru-seru banget nggak kayak kalo lagi sama 
Somi." 


"Fi lo jangan bikin gue baper sama Somi dong!" 


"Ya justru gue giniin lo biar lo cepet kejar Somi, Jer! Gue sih 
malah curiga jangan-jangan jodoh lo dia. Biasanya kan 
jodoh tuh yang nggak perlu lama-lama tapi klik langsung 
jadi." 


Drrrrt. 


Getaran HP Jericho di atas meja mengalihkan perhatian 
mereka berdua. Yang rupanya sebuah Whatsapp masuk dari 
si empu yang mereka bicarakan. 


1 new message received 
From: Sonya Miranda 


Mas Jer lagi apaa? Rekomen film bagus dong malem 
sabtu gini bingung mau nonton apa. Kan biasanya 
Mas Jericho yang paling tau tentang film haha 


"Tuh kan." Kahfi menyenggol lengan Jericho setelah 
membaca pesan tersebut. "Ajak nonton bioskop lah besok, 
setelah gathering kantor." 


KKK 


Bulb! 


Sasa membuka kaleng Fanta ke-3 nya. Entah mengapa 
setiap datang bulan hasratnya untuk minum soda jadi lebih 
tinggi di saat minuman-minuman tersebut dilarang untuk 
dikonsumsi wanita. 


Agak jauh dari kantor, Sasa sedang menginap berdua di 
rumah Sherin. 


"Nih." Sherin membuka box pizza kedua mereka. Dengan 
dua box chicken wings yang juga mereka beli, sesi cerita- 
cerita mereka malam ini sudah terasa sempurna. 


Semenjak kepulangan Sasa dari Amerika, banyak hal-hal 
yang mengganjal di relung hatinya. Rasanya semua 
sedihnya menumpuk jika hanya ia pendam di dada, jadilah 
malam sabtu ini ia memutuskan untuk menginap di rumah 
Sherin saja. 


Sudah hampir seminggu Sasa kembali berada di atap yang 
sama dengan Saga, sudah hampir seminggu juga mereka di 
kantor kembali bertatap muka. Namun jika ditanya 
mengenai pernikahan, tak ada kemajuan di antara mereka 
berdua. Sasa ingin mencoba mengajak pria itu berbicara, 
tapi rasanya masih berat untuk sekedar bertanya. 


Sasa adalah orang baru di dalam hidup Saga. Sasa tak tau 
seberapa banyak cerita yang telah pria itu ukir dengan 
Olivia. Sasa tak tau seberapa berartinya wanita itu untuk 
Saga. Maka melihat Saga dipertemukan kembali dengan 
mantannya itu, Sasa tak tau rasa cemburunya sudah 
melanggar batas hubungan mereka atau merupakan hal 
yang wajar. 


Sasa tau mereka memang menikah tanpa cinta. Tapi 
salahkah ia jika New York membuat Sasa mencintai Saga? 
Sasa bahkan tak tau apakah cintanya ini salah atau tidak. 


"Jujur Sa, setelah JK pergi, gue ngeh banget kalo gue 
sebenernya suka sama dia. Tapi karena setiap hari gue udah 
terbiasa ketemu dia, gue jadi selalu mikir dia pasti selalu 
ada." Sherin berbicara sambil melap air matanya dengan 
tisu. "Gue bukan tipe yang gampang nangis, tapi kali ini gue 


sedih banget karena kita juga semakin tua mau nyari yang 
kayak gimana lagi sih? Gue udah klik banget sama JK, dan 
ketika gue mutusin buat putus dari Jericho, JK yang gue pikir 
'is the one for me' justru pergi. Rasanya tuh kayak, 'Kenapa 
waktu kita selalu salah ya?'" 


Sama halnya dengan Sasa, Sherin juga sedang dilanda 
patah hati meski dengan permasalahan yang berbeda. Sasa 
tau permasalahan perempuan itu mungkin memberatkan 
beban pikirannya juga, namun Sasa tetap merasa 
perempuan itu jauh lebih beruntung dari dirinya karena 
setidaknya Sherin belum menghadapi pernikahan. 


Pusingnya Sherin tidak melibatkan proses perceraian jika 
memang putus hubungan adalah jalan keluar 
permasalahan. 


Belakangan ini Sasa membayangkan apa jadinya ia jika 
pada akhirnya Saga memilih Olivia. Kuatkah Sasa 
menghadapinya? Kuatkah Sasa melihat pria itu memberi 
peduli dengan cinta kepada orang lain yang bukan dirinya? 
Sasa sudah terbiasa melihat Saga selalu ada untuknya. 
Bahkan ia mulai terbiasa menganggap pria itu sebagai 'Milik 
Sasa'. 


Sasa sampai lupa kalau pria itu masih berhak mencintai 
siapa saja. Itulah yang menjadi beban pikiran Sasa setelah 
mereka pulang ke Indonesia. 


Jika memang Sasa tak bisa menerima keputusan Saga untuk 
memilih Olivia, berarti jalan yang terbuka untuknya 
hanyalah perceraian, atau menurunkan egonya agar tidak 
menginginkan cinta dalam pernikahan seperti apa yang ia 
utarakan di awal perjanjian. 


"Tapi nikahnya tanpa cinta ya Pak? Soalnya saya nggak mau 
ngasih loh.' Dengan entengnya dulu Sasa bertukas 


demikian, tak tahu bahwa pernikahan tanpa cinta adalah 
hal yang mustahil untuk dilakukan. 


Tak mungkin tak ada cinta yang tumbuh bagi dua insan 
yang berbagi banyak kisah berdua. Tak mungkin rasa saling 
memiliki tak tumbuh setelah sering bertatap muka dalam 
rumah yang sama. 


Maka sepulangnya dari Amerika, Sasa merasa terlalu aneh 
menjalani ini semua. Sangat aneh masuk ke rumah dan 
berusaha tak peduli dengan apa yang Saga lakukan di 
kamarnya. Sangat aneh seakan hanya hidup sendirian di 
saat mereka tinggal berdua di rumah. 


Dan melebihi itu semua, sangat menyakitkan untuk 
melupakan seberapa indahnya kenangan mereka di 
Amerika, sebelum Sasa mengenal Olivia. 


Masalahnya Sasa lihat betapa wajah Saga memancarkan 
kesedihan setelah bertemu wanita itu, sama dengan wanita 
itu yang berbicara tentang Saga seakan cintanya tak lekang 
oleh waktu. 


Dan hal tersebut membuat Sasa merasa cintanya di sini 
hanyalah sebuah pengganggu. 


Mungkin perceraian mereka hanya tinggal menunggu 
waktu. Baik Sasa mau atau tak mau, yang pasti ia tidak siap 
kalau cintanya tak bisa dibalas oleh pria itu. Maka mungkin 
lebih baik ia pergi menjauh. 


"Ok, enough about me." Setelah mengatur napas dan 
membuang kotoran hidungnya yang memberat akibat 
tangis, Sherin kini ingin memberi nasihan kepada Sasa yang 
tadi sudah lebih dulu curhat tentang dirinya. Sama seperti 
Sherin, air mata Sasa pun tadi sudah tumpah. Membuat 
Sherin tak menyangka manajernya bisa setega itu pada 


Sasa. Saat pertama kali mendengar bagian Olivia bahkan 
Sherin sampai membelalakkan matanya tak percaya. 


Sebenarnya kedua wanita ini hanya butuh teman 
pendengar, mereka tau meski diberi nasihat pun jalan 
keluar permasalahan ini bukan bertumpu pada keduanya. 


Seperti Sherin yang menyalahkan takdir, dan seperti Sasa 
yang merasa tak punya andil. 


Bagaimanapun juga, ia merasa tak memiliki andil 
mencampuri urusan Saga dan Olivia. Dua sejoli itu saling 
mencinta, kan? Sasa adalah orang baru, kan? Bukan 
urusannya jika Saga ingin mengukir kembali cinta lamanya 
dengan Olivia. 


"Sa, percaya sama gue. Nggak mungkin cinta tuh nggak 
tumbuh setelah apa yang udah lo ceritain ke gue. Kalaupun 
belum sampe tahap 'cinta', nggak mungkin dia nggak baper 
sama lo. Coba Sa ngomong aja dulu ke Pak Saga lo tau 
Olivia, liat dan omongin " 


"Gue tinggal satu rumah sama dia Sherin..." Sasa 
menggeleng kepala kesal tak dapat menerima pendapat 
temannya itu. "Kalo dia emang mau ngomong dia pasti 
ngomong. Gue siapa nanya-nanya dia? Gue buat apa 
confront 'Saya tau Olivia' di saat itu bukan urusan gue? 
Seakan gue ikut campur urusan dia di saat kita emang udah 
deal nikah aja tanpa cinta. Kesalahan emang ada di gue 
Sher pake segala baper sama dia. Kalo gue buka omongan 
takutnya dia malah mau cerai, s " 


"Justru lebih baik lo cerai Sa mumpung pernikahan lo belom 
lama!" Sherin mendesah kesal. "Lo mau sampe kapan nikah 
kayak gini? Mana bisa nikah tanpa cinta? Nggak usah kalian 
yang jelas serumah, lo sama anak-anak unit BPM aja sayang 
kan? Karena udah ngejalanin bareng dalam waktu lama! 


Kalian tuh bukan staff-manajer kalo udah di rumah, nggak 
ada yang namanya kontrak kerja, pernikahan tuh cuma 
dipisahnya kalo sama cerai ya sama mati! Kalo lo begini- 
begini terus, lo siap sampe kakek-nenek punya pernikahan 
kayak begini?" 


Sherin lalu menatap mata Sasa lekat-lekat. "Bahkan kalo 
gue jadi lo gue udah ngomong gue tau dia bohong. Gue 
bakal bilang gue tau dia ketemu Olivia. Nggak ada satu 
orang pun yang pantes dibohongin, Sa. Entah elo istri tanpa 
cintanya, istri benerannya, mantannya, keluarganya, 
budaknya. Bohong itu salah. Dan dia harus tau yang dia 
lakuin itu salah." 


One Mans Trash is Other Mans Treasure 


"Pouch gue dong." 


Kini jam sudah menunjukkan pukul empat sore. Di saat Saga 
sedang saling bertukar pesan dengan Olivia, Sasa dan 
Sherin sedang berdandan siap-siap menuju gathering 
kantor. Keduanya merasakan perasaan bercampur aduk 
menghadapi malam nanti. Sedihnya terpisah dengan teman 
lama, marahnya mereka menghadapi kenyataan, hingga 
malasnya mereka menemui pria yang tak mau mereka 
temui. 


Sasa terduduk di depan bangku cermin menaburkan blush- 
on ke pipinya. Di lain sisi Sherin yang hanya suka 
berdandan dengan cermin kecil terduduk di kasur sambil 
mengoleskan foundation ke wajahnya. 


"Sa. Tapi emangnya lo nggak ada chance buat ambil hati 
Pak Saga ya?" Keduanya masih sesekali membahas curhatan 
mereka tadi malam di sela-sela kegiatan mereka. "Gue sedih 
aja gitu ngeliat opsi lo cuma 'Terima Pak Saga tetep sama 
Olivia despite nikah sama lo' atau cerai. Dua-duanya bikin lo 
sengsara, gila." 


Itulah mengapa Sasa merasa lemah menghadapi masalah 
ini dengan Saga. Dua kemungkinan yang ada hanya 
membuat hatinya sakit, jalan keluarnya hanyalah 
menghadapi ini semua sendirian dan bangkit. 


"Wtahever lah udah." Sasa sedang malas membicarakan 
permasalahannya. "/ will just find another job." 


"Yah Sa!" Sherin langsung menurunkan tangannya yang 
memegang kaca. "Gue tau sih yang lo hadapin emang berat 
tapi my heart broke twice kalo lo pindah!!" 


Sasa tak tau harus menjawab apa. 


"Lagian lo nggak kasian sama Pak Saga? Meski masalah 
kalian berat, tapi di kantor kan dia lagi pusing satu staff 
kesayangannya keluar. Kalo lo keluar juga bayangin deh 
gimana pusingnya dia." 


"Biarin aja dia kewalahan." Sasa yang sempat berhenti 
berdandan lalu melanjutkan mengeluarkan maskara. "Udah 
Sher gue lagi nggak mau bahas dia dulu, mau nyiapin 
mental nanti pulang gathering bareng dia." 


Seperti biasa para manajer akan menjadi tempat tebengan 
karyawan, dan malam ini pun bukan pengecualian. Eugene 
akan mengangkut staff-staffnya bersama Irene sedang Saga 
akan mengangkut keempat staffnya. Akan sangat aneh jika 
Sasa tau-tau pulang sendiri apalagi kalau sampai pulang 
bersama Juna. Sasa tak mau menjadi bahan omongan orang- 
orang mengenai pernikahannya yang menyedihkan. Meski 
tadi Juna sudah mengechatnya untuk pulang bersama pun 
Sasa menolak ajakan pria tersebut. 


Sasa lalu mengalihkan topik. Sambil mengambil /ipstick 
merah muda kesayangannya, ia bertanya. "Lo sendiri bakal 
ketemu sama Jericho nanti gimana tuh?" 


"Nggak tau ah. Gue harap dia paham ini yang terbaik buat 
kita." Jawab Sherin. "Gue tau banget dia sayang sama gue, 
gue bersyukur and I am well aware how much of a good 
man he is. Tapi gimana ya Sa, ya emang nggak cocok. Gue 
nggak pernah sepenuhnya nyaman sama dia. Gue tuh 
ngerasanya selama ini lama-lama nggak enak minta putus 
cuma karena kasian aja, bukan karena sayang." 


Ucapan yang satu itu menohok Sasa dalam-dalam. Mungkin 
Sherin tak menyadarinya karena mungkin memang itu 
perasaannya. Tapi ucapannya membuat Sasa memosisikan 
diri sebagai Jericho. Bagaimana kalau Saga merasakan hal 
yang sama terhadap Sasa? Bagaimana kalau ia hanya 
menjalani hubungan dengan Sasa karena kasihan? Bahkan 
hubungan terjalin hanya karena kasihan saja bisa terjadi 
kan? 


Dan sungguh, Sasa tak mau terlihat menyedihkan bagi pria 
itu. Tertahan hanya karena perasaan kasihan bukan kasih 
sayang. Hatinya bukan panti asuhan, untuk apa cintanya 
hanya berbalas rasa empati? 


Ibarat melepas tangkapan senapan, jika pria itu ingin 
terbang, maka terbanglah pergi. Sasa harus siap menerima 
kenyataan kalau pria itu menganggap rumah mereka bukan 
tempat yang nyaman untuk kembali. 


Congratulations 


"Jek pokoknya sampe kapanpun lo nggak boleh lupa sama 
kita!" 


Suasana gathering kali ini mengharu biru. Sebenarnya 
setiap gathering selalu didesain untuk menghibur dan 
dipenuhi canda tawa, namun karena JK akan resmi keluar 
mulai senin besok, dan hampir seluruh karyawan kantor 
mengenal pria tampan yang satu itu, jadilah ada adegan- 
adegan yang membuat tangis ketika JK diberi kesempatan 
mengucapkan terima kasih. 


Gathering malam ini bertema garden party, dengan bangku- 
bangku berbalutkan kain putih di taman dengan 
pemandangan kolam berenang dan lampu cabai warna 
kuning yang bergantungan, keadaan sangat terasa sendu 
apalagi saat JK menyebut satu-satu staff Business Process & 
Management. 


la berjanji bahwa jika ia pergi pun ia akan tetap menjaga 
silaturahmi. Hasbi di bangkunya langsung mengangkat 
jempol dan menyuruh orang-orang bertepuk tangan. 
Memang di balik keduanya yang saling adu mulut 
sebenarnya mereka berdua saling peduli dan sayang. 


Berhubung staff baru akan masuk mulai senin besok, maka 
bisa dipastikan mereka akan membentuk grup Whatsapp 
baru dengan si staff tersebut. Dan karena anak unit BPM tak 
mau melepas JK begitu saja, grup 'BPM Unit (TANPA PAK 
SAGA)' diubah menjadi 'BPM UNIT W/ JK SELAMANYA". 
Mereka akan tetap mengajak JK jika ingin nongkrong 
bersama atau jalan-jalan malam minggu berkeliling ibukota. 


Di penghujung acara, mereka pun berfoto di tepi kolam 
berenang. Dress-code gathering kali ini yang berwarna putih 
membuat foto seakan bernuansa pesta pernikahan. 


"Next nikahan pokoknya harus undang gue ya walaupun 
gue udah nggak kerja sama kalian!" JK berkata ketika sudah 
di mobil, melihat-lihat gambar tadi di HPnya. Kini mereka 
sudah dalam perjalanan pulang. Hasbi sudah lebih dulu 
turun di daerah dekat rumahnya, menyisakan Sherin yang 
duduk di sebelah JK dan Sasa yang duduk di sebelah 
bangku kemudi. Saga sendiri sedang ke ATM sebentar untuk 
mengisi saldo kartu e-money. Tak jauh dari sini Sherin akan 
turun dengan JK berhubung rumah keduanya berdekatan. 


"Hasbi sih kayaknya yang bakal duluan. Gue denger-denger 
dia udah fix bentar lagi nikah, udah ngurus catering sama 
gedung." Ucap Sasa sambil menoleh ke belakang. 


"Siapapun pernikahannya yang pasti bukan pernikahan gue 
sih, secara gue aja udah putus." 


Ucapan Sherin membuat JK langsung menengok ke arahnya. 
"Hah putus?" 


Keduanya saling menatap, dan Sherin menganggukkan 
kepalanya mantap. Andai keduanya tau, mereka berdua 
sama-sama saling berharap. 


"Sorry lama." Saga yang baru saja masuk ke mobil 
memecahkan pemikiran mereka. Pria itu meletakkan HP dan 
beberapa barangnya di sela-sela dua bangku depan. "Kalian 
jadi turun di deket pintu tol?" 


"Jadi Pak." 


Saga melirik ke arah Sherin dan JK bergantian dari kaca 
tengah mobil. "Sherin naik apa dari situ? Dianterin JK?" 


"Iya Pak." 


Dan setelahnya, Saga pun menjalankan mobil dan 
menyalakan radio. Perjalanan kali ini diisi dengan 
percakapan mereka yang sedih melepaskan si tukang lawak 
yang pintar dan rajin bekerja itu. Meskipun tempat kerja JK 
juga tak jauh dari kantor mereka saat ini, tetap saja mereka 
seperti tak rela membiarkannya pergi. 


Sesampainnya mobil di tempat JK dan Sherin turun, Saga 
dan Sasa pun kembali menoleh ke belakang, melambaikan 
tangan hingga bergantian memeluk JK. Berkali-kali Saga 
berkata ia mau melanjutkan ide bisnis dengan JK jika 
staffnya itu tertarik, berhubung keduanya memiliki tipe 
pemikiran dan selera yang sama. 


"Iya Pak nanti kita lanjut omongin ya! Thank you ya Pak! 
Bye~~!" 


"Yes Jek Bye~!" 

"Mba Sasa byeeee~!" 

"Byeee hati-hati yaaaa!" 

Drk. 

Baik JK dan Sherin menutup pintu dari luar. 


Dan setelahnya suasana mobil langsung berubah 180 
dengan sunyi dan ketegangan menyelimuti. 


KKK 


Kalau setiap jenis perasaan ada namanya, harusnya Sasa 
tau yang ia rasakan saat ini apa definisinya. 


la tidak hanya sedih. la marah, ia muak, ia ingin menangis, 
ia bahkan merasa malu. Malu mengapa mau membuka hati 
untuk Saga. 


Semua perasaan itu bercampur aduk. Membentuk perasaan 
baru yang ia tak tahu apa namanya. Jika menangis adalah 
ekspresi tanda kesedihan, Sasa merasa sakitnya sekarang 
bahkan tak bisa diutarakan hanya dengan air mata saja. 


la kecewa. la kecewa Saga tak juga mengajaknya bicara 
sampai mereka sudah di mobil seperti ini berdua. Jika Sasa 
mau jahat, bisa saja ia pulang dengan Juna tadi karena 
sampai di tempat gathering pun pria itu masih menawarkan 
diri. 


Tapi Sasa menolaknya. Sasa ingin memiliki kesempatan 
untuk berbicara berdua dengan Saga, meski Sasa tau 
mungkin percakapan mereka hanya akan membawa Sasa 
pada air mata. 


Kini mereka baru saja keluar tol, hanya ditemani 
pemandangan mobil-mobil yang juga berlaju di kanan-kiri. 
Di dalam mobil, lagu-lagu lawas terputar di radio menjadi 
satu-satunya suara peneman mereka. Entah mengapa 
channel radio yang biasa mereka dengar kini bersegmen 
tembang-tembang lama tahun 1980-an. 


Biarlah yang hitam menjadi hitam 
Jangan harapkan jadi putih 


Saga langsung mengganti mode radio menjadi USB ketika 
lagu Rinto Harahap itu termainkan. Dan seketika lagu-lagu 
Imagine Dragons menggema mengganti suasana mobil, 
membawa keduanya terbang ke liburan lima hari New York 
mereka kembali. 


Sasa masih menyimpan video-video itu. Video-video konser 
mereka yang membuatnya tak bisa mendefiniskan rasa 
bahagia. la simpan baik-baik karena takut videonya 
terhapus atau hilang akibat virus. Saat itu ia merasa tak ada 
yang mampu menggantikan bahagianya. Andai malam itu ia 
tau video-video yang ia rekam itu justru yang akan paling 
menyayatnya jika ia putar kembali. 


l'm sorry mother 

l'm sorry I let you down 
Well these days I'm fine 
No these days | tend to lie 


Lagu Amsterdam tepat bermain saat mereka sampai ke 
gerbang komplek rumah. Di tengah lagu yang menunjukkan 
depresi dan apatisme akan cinta itu, untuk pertama kalinya, 
Saga membuka pembicaraan memecah keheningan. 


"Sa." 


Bahkan air mata sudah membasahi kelopaknya hanya ketika 
Saga memanggilnya. 


"Ya?" hanya itu yang bisa Sasa jawab. 
"Saya nggak pulang ke rumah ya, saya ngedrop kamu aja." 


Tepat benar pria itu menyayat Sasa lebih dalam. Banyak 
pikiran buruk langsung merasukinya. Apakah Saga ingin 
bertemu Olivia? Menghampiri perempuan itu di hotelnya? 
Atau justru membawa Olivia ke rumahnya? 


"Pak," Rasanya seperti tercekik, namun Sasa memaksakan 
diri untuk berbicara. "Saya baru sadar, kita belum pernah 
ngomong boleh-selingkuh-atau-nggak." 


"1 don't think this is the right time." 


"Tapi minggu depan, Dio" Sasa sudah berusaha sekuat yang 
ia bisa tapi air mata membuatnya terbata-bata berbicara. 
"Dio nikah kita " 


"Saya tetep dateng kok, kita harus dateng berdua. It's not 
like we're going to get divorce? Saya cuma lagi nggak mau 
tidur di rumah beberapa hari aja." 


How is it so easy for you to talk like that? Acting like we're 
ok in front of ALL people while you're destroying me alone? 


Sasa menarik napas dalam-dalam sebelum akhirnya bisa 
berbicara lebih benar. "Kenapa Bapak tuker project WebEx 
saya sama Hasbi? Kan seharusnya saya yang megang 
proposal itu." 


Hening. 


Saga menggigit bibir lama sampai akhirnya menjawab, 
"Lebih enak kalo Hasbi aja." 


Fucking excuse. Hiding layer over layer. 


Mendengar jawaban itu membuat air mata Sasa akhirnya 
turun ke pipi. Mau menutupi bahwa tak cinta juga sudah 
sulit jika begini, Sasa seperti tak ada harga diri menangisi 
pria itu yang seperti tak berperasaan terus mengemudi. 


"Why did you suddenly disappear that night?" 


Oh shut up don't bring that crap of a night. Saga langsung 
berdecak mendengar pertanyaan Sasa, mengingat malam 
terakhir di Amerika yang diisi dengan jalan sendirian 
mengelilingi kota seperti orang gila hanya untuk 


menenangkan pikirannya dan meredamkan amarahnya. "/ 
told you I wanted to exhaust myself." 


"Bukannya karena Olivia?" 
Skakmat. 


Saga langsung menoleh ke arah Sasa mendengar 
pertanyaan itu, tepat saat lagu Amsterdam telah sampai ke 
chorus-nya. Namun ia kembali menatap jalan lagi karena tak 
menyangka wanita itu tau mengenai Olivia. 


"Sometimes I don't believe I know you." Sasa menelan ludah 
dan menarik napasnya bagai orang tak mampu merasakan 
udara. "/ wish | could be as nonchalant as you when it 
comes to this fucked-up relationship." 


"Let's not talk about this now" 
"Waiting only making me seem more and more pathetic." 


Sasa lalu melepaskan seatbelt-nya ketika mereka sudah 
mau sampai ke depan rumah. Perjalanan malam ini sangat 
mengingatkannya dengan pertemuan pertama dengan Saga 
membicarakan perjodohan mereka. Pulang dari gathering, 
berdua, membicarakan pernikahan tanpa cinta, seakan hal 
tersebut bukanlah hal sulit untuk dijalankan. 


Sasa pun langsung terngiang dengan pertanyaan Saga dulu 
sebelum Sasa turun dari mobilnya. Pertanyaan yang terasa 
sepele saat itu, namun menghujamnya begitu dalam saat 
ini. Bodohnya Sasa, menganggap pertanyaan tersebut 
mudah untuk dijawab dengan penuh percaya diri. 


‘Kalo suatu saat kita cerai, kamu siap nggak?' 


'Siap.' Siap lah! Lo pikir Io siapa? 


Sasa benci berakhir mencintai Saga dengan ekspektasinya 
sendiri. Jika saja ia bisa kembali menjadi Sasa yang waktu 
itu menjawab pertanyaan Saga, mungkin sejak awal sudah 
Sasa tolak pernikahan ini. 


Pada akhirnya, perempuan itu pun memberanikan diri 
bertanya pada Saga. 


"Is it Olivia?" Saga menginjak pedal rem perlahan 
sesampainya di depan rumah mereka ketika pertanyaan itu 
dilontarkan Sasa. "The reason you asked me whether | will 
be ready if we face divorce someday. Is it because of her?" 


Jika dua tahun pernikahan dengan Saga hanyalah sebuah 
mimpi indah, Sasa tetap ingin cepat-cepat bangun dari 
tidurnya. Bahkan untuk sekedar bermimpi pun Sasa tak sudi 
merasakan perih separah ini. Rasanya terlalu sakit duduk 
berdua begini hanya untuk sekedar menunggu jawaban 
yang keluar dari mulut pria itu. 


Di sebelahnya, Saga mengencangkan genggamannya di stir 
mobil, menggigit bibir dan menarik napas sebelum akhirnya 
menoleh menatap Sasa. "Why is that important when you 
have another man inside your heart?" 


What? 


Why is that important when you have another man 
inside your heart? 


"Because I don't wanna be as cruel as you." Pikiran Sasa 
sudah terlalu carut-marut, ia bahkan berbicara sambil 
menghapus air mata di pipi. "Acting like you care when you 
have another woman inside your mind." 


Dan dengan itu, Sasa pun langsung berlalu membuka pintu. 
Meninggalkan Saga sendiri di mobil hanya dengan 


Amsterdam di mesin pemutar lagu. 


I'm sorry, lover 
I'm sorry | bring you down 
Well, these days I try and these days I tend to lie 


Kinda thought it was a mystery 

And then I thought | wasn't meant to be 
You said yourself fantastically, 
Congratulations you are all alone 


One Thing After Another After Another After 
Another 


"Halo Saya Daniel." 


Akhir pekan Saga dan Sasa berlangsung dengan buruk 
akibat insiden mobil sepulang gathering. Namun ketika di 
kantor, Saga dapat mendistraksi dirinya dengan pekerjaan- 
pekerjaan di saat wajah Sasa masih sama murungnya 
seperti hari terakhir mereka bertemu. 


Saga kurang tidur belakangan ini. Meski sudah tidur di 
rumah, dengan kasur kamarnya yang biasanya dapat 
membuat ia merasakan kehangatan Mama, dengan wangi 
detergen khas rumah mereka yang biasanya selalu 
membuat ia tidur nyenyak, tetap saja ia tidak mudah tidur 
begitu saja beberapa hari ke belakang. 


Untung saja awal minggu ini unit mereka disambut staff 
baru mereka yang sepertinya lucu. Staff baru bernama 
Daniel ini sama ulungnya dengan JK jika berurusan dengan 
pekerjaan, bedanya wajahnya jauh lebih bersahabat dan 
senyum hampir setiap saat tersungging di wajahnya. Tadi 
seluruh staff Business Service pun menyambutnya dengan 
ramah, Hana sampai gemas sendiri melihat Daniel 'Kalo gue 
belum punya suami gue genitin lu!' 


Tadi sampai Saga menuntun Daniel ke kubikelnya yang dulu 
diisi JK, wajah kesal masih terukir di wajah Sasa. Sejak awal 
bahkan ia seperti tak menggubris keberadaan Saga. la 
hanya menyapa Daniel dengan wajah yang juga sedikir 
muram. Hal tersebut bahkan membuat paradigma tersendiri 
bagi si karyawan baru hingga ketika keduanya masuk ke 
ruangan Saga sebentar, Daniel bertanya "Mba Sasa emang 
jutek ya Pak orangnya?" 


Saga yang merasa tak enak langsung menggeleng sambil 
tertawa kecil. "Lucu banget kok aslinya, mood nya lagi jelek 
aja. Dia istri saya." 


Daniel sampai tak enak hingga mengucapkan, "Eh??" 


Saga langsung menepuk pundak junior itu. 'Nggak-apa- 
apa', begitu mulutnya berbicara tanpa suara. 


Namun sudah sampai jam makan siang, pikiran Saga masih 
tetap berpusat pada istrinya yang hari ini mengenakan 
blazer itu. Sesekali ia melihat Sasa dari kejauhan, yang 
dapat terlihat jelas dari ruangan Saga. 


Saga ingin membicarakan semuanya dengan Sasa tapi ia 
pun ingin menyelesaikan urusan-urusannya dulu dengan 
Olivia. Saga tak ingin menyelesaikan masalah Sasa dan 
Olivia di waktu yang sama. Dan jika ditanya mengenai 
prioritas, Saga sudah membulatkan keputusan. Urusan 
Olivia harus ia dahulukan. Semoga Sasa bisa paham. 


Tok tok tok. 


Saga yang kini sedang fokus dengan layar komputer 
langsung menoleh, mendapati orang yang memenuhi 
pemikirannya mengetuk pintu kaca ruang Saga dan 
membukanya. Pekerjaan yang sedang Saga kerjakan 
setengah jalan pun langsung ia anggurkan. 


"Ya?" 


Mata mereka saling menatap, tapi Saga sedang tak ingin 
banyak drama di tengah hari kerja. Di lain sisi Sasa juga tak 
mau berlama-lama, ia hanya akan memberikan beberapa 
berkas yang ia pegang dan kembali keluar ruangan. Jadilah 
ia hanya hanya meletakkan sekumpulan berkas di sudut 
meja tempat biasa para staff meletakkan proposal. 


Namun ketika Saga membuka berkas apa yang baru saja 
Sasa berikan, 


Surat Pernyataan Pengunduran Diri Kerja 
Surat Permohonan Cerai 


"Saya mohon kerjasamanya ya Pak." Dengan itu, Sasa pun 
kembali berjalan ke luar pintu. 


Bali Ratih Pie Susu 


"Because without the bitter, baby. The sweet ain't sweet." 


Sasa masih ingat betul apa yang terjadi malam itu, malam 
ketiga setelah Saga menerima surat perceraian mereka. Kala 
itu Sasa sedang duduk sendiri, hanya menyalakan lampu 
redup dari pantry sambil menonton film Vanilla Sky di TV. 


Waktu sudah berputar selama 72 jam lamanya setelah Sasa 
memberikan surat cerai dan surat pengunduran diri, namun 
pria itu tak juga membuka percakapan apakah ia mau atau 
tidak mau untuk menandatangani. Jika dihitung jari pun 
Sasa dan Saga sudah tidak serumah selama enam hari, Sasa 
tak tau kemana pria itu pergi. Mungkin ia tidur di hotel 
Olivia, kapan lagi mereka bisa berdua begini. 


Padahal bisa saja pria itu sebenarnya berada di rumah. 
Namun melihat rentetan kejadian belakangan ini, sulit sekali 
untuk tetap berpikiran baik. 


Sasa tau pekerjaan di kantor sedang menekan Saga, mulai 
dari project dengan perusahaan internasional, beberapa 
tugas cuti yang belum selesai pria itu kerjakan sampai 
pergantian staff baru yang membutuhkan adaptasi lebih 
lama dibanding jika masih ada JK di unit mereka. 


Dan seperti ingin menambah tekanan untuk Saga, Sasa 
telah menyiapkan email untuk suaminya. Sambil melirik 
sekilas ke arah layar TV besar di hadapannya yang 
memapangkan si gagah Tom Cruise, ucapan yang tadi 
terlontar dari TV seperti menahan Sasa untuk jangan 
mengirim surat elektronik yang sudah ia buat itu. 


Klik. 


Awalnya Sasa tak yakin, tapi pada akhirnya Sasa kirim juga 
pesan tersebut. Meski sebelumnya maju mundur 
memainkan kursor sampai berkali-kali membaca kalimat 
yang tertera di atasnya. 


Sasa yakin gemuruh di hatinya muncul akibat rasa bersalah 
telah menekan Saga di tengah runyamnya keadaan yang 
ada, tapi Sasa tau nalarnya tidak salah. Sasa merasa bahwa 
sudah seharusnya pria itu menanggung apa yang ia 
lakukan. Sasa berhak melakukan ini, this is the price he has 
to pay for what he had done. 


Jadilah Sasa tersenyum menatap email tersebut. Tahu betul 
meski ia sakit hati, ucapan-ucapannya di dalam email itu 
sudah mewakili hatinya yang tersayat selama ini. 


From: Sarah Anjani T 
To: Saga Pradipta J 
Subject: Divorcement Paper 


Halo, Pak. 
Selamat malam. 


Sebelumnya saya mau minta maaf atas surat cerai 
yang mendadak saya kasih berhubung kita belum 
bicara banyak tentang perceraian. Tapi saat ini 
keputusan saya sudah bulat, at this rate there's no 
point in doing it. Saya nggak bisa punya pernikahan 
kayak begini, saya harap bapak bisa paham posisi 
saya. 


Before anything, saya rasa bakal terlalu kekanak- 
kanakan kalau saya cuma putusin semua gitu aja jadi 
saya mau kasih alasan kenapa saya yakin untuk 
cerai. 


Pernikahan yang udah jalan hampir tiga tahun ini, 
though it is beneficial at some point, tapi 
kenyataannya cuma buang-buang waktu kita aja. 
This marriage doesn't just cage you but us. I've come 
to the realization that it's ridiculous to do a 
marriage without love involved, for marriage itself is 
what ties two people in the name of love. | have 
come to the realization that this kind of marriage is 
even worse than just friends-with-benefits should 
one not experience at all, since friends with benefits 
still allow you to love other people despite having 
each other. 


With this weird marriage, | don't know where to 
stand and how far I have my limit to put my barrier 
into, since loving other men would mean cheating 
and loving each other would mean not following the 
rule. 


So that being said, putting this marriage to an end is 
what's best for me since both you and I should love 
whoever the fuck we want. 


Lastly, though I suppose you are aware, please allow 
me to tell you how far I knew you've lied by how far 
I've discovered Olivia. Saya ngerasa harus jelasin 
Supaya kejadian yang sama nggak terulang. Semoga 
pasangan bapak suatu saat nggak ngerasain sakit 
kebohongan, saya harap saya aja orang terakhir 
yang jadi korban. 


That last night in New York | bumped into Olivia in 
the hallway, she was talking to her friend about you 
and that you are her ex-boyfriend so I was shocked 
when you said she was just another guest asking 
direction. 


And then you were gone all night long, leaving me 
with just a post-it note hung up on my case glad I 
found it or else I would best believe you were just 
being a douchebag took a night on Olivia's room 
(Though that could still be an option, since I still 
don't know where were you exactly. For all I know 
you're so good at lying). 


Dan sampai di Jakarta, saya baru sadar kalau bapak 
emang nggak pernah berkewajiban cerita ke saya 
Olivia itu siapa dan punya posisi apa di hidup bapak. 
Jadi semuanya saya 'telan' aja, mikir kalo emang Pak 
Saga mau cerita, pasti bakal cerita kok. Sama kayak 
Pak Saga bilang ke Anya udah nikah atau Pak Saga 
bilang ke saya Anya masih sayang bapak. 


Five days straight in a row I was just guessing and 
guessing whether I'm wrong for wanting to know 
Olivia from you, because I just know the half story 
from her (Oh iya, saya juga ketemu lagi sama dia 
karena kita satu flight ke Indonesia, dan lagi-lagi 
denger percakapan dia ngomongin Pak Saga sama 
temennya). Destiny? Indeed. 


Saya nggak tau seberapa detilnya dulu kalian 
pacaran tapi percakapan itu cukup buat saya tarik 
kesimpulan kalau Pak Saga seberarti itu buat dia. 
Sampe dia rela lepasin pacarnya yang sekarang kalo 
Pak Saga mau balik lagi sama dia. 


Maybe she was just another Anya hoping to be back 
to you or maybe she's the reason I am another Anya 
because you are stuck in love with Olivia, I don't 
know. I asked a few things to Pak Juna, he said you 
were madly in love with Olivia, and that you were 


the one cutting string with her so I started to think 
are you trying to get her back now? 


I kept guessing and guessing again. 


Until it's the gathering time. And you said you didn't 
want to be home for days well, until right now. And 
Olivia is in Jakarta. And you switch my project to 
Hasbi which every sane person would think you hide 
something from us. You were silent, that it almost 
made me crazy because I put myself on fault again. I 
kept asking myself 'But it wouldn't be weird if I cross 
the line right? Wanting to know his past? I just want 
to understand him'. 


And then I felt so wrong for expecting that because 
you didn't, at all, opening up about it. You chose to 
just pull another 'I have always been silent so Sasa 
should understand' but imagine how if you were in 
my position. Expecting not to care whether you find 
somebody out there that truly have sparks with you 
or not. 


It led me to a realization of how fucked up this 
marriage is. Much worse than I thought it would be, 
what kind of divorce would begin when the marriage 
starts to have love in it? And I can't believe I get to 
experience that kind of marriage. That's when I know 
how much I have wronged agreeing to this marriage. 
And I can't blame you because maybe you were just a 
different breed, sorry | can't bear with it. Now I know 
exactly why Anya did what she did. 


She was never on the blame. 


Saya jadi inget kata-kata bapak tentang protagonis 
film, dan saya harap bapak bisa keluar dari 


pemikiran itu. Saya harap bapak nggak ngeremehin 
saya yang nangis di mobil waktu itu karena saya 
berhak kecewa. 


Saya nggak masuk gitu aja ke hidup bapak dan bikin 
hubungan bapak sama Olivia renggang. Bapak 
sendiri yang narik orang lain ke hidup bapak cuma 
untuk buktiin perasaan kalian belum berubah. 
Seakan di sini saya yang salah dan bapak berhasil 
memperindah perasaan kalian. 


If you think I'm crossing the line for saying all of this, 
don't blame me. I hope you reflect the damage 
you've made is brutal. 


| don't expect a reply. I just expect the divorcement 
and resignation paper to be signed as soon as 
possible. 


Thank you for your consideration. 
Sincerely, 


Your staff, Sarah. 


KKK 


Setelah malam itu, ada beban besar dalam pundak Sasa 
yang dapat lepas begitu saja. Setidaknya ia mampu 
mengeluarkan kekesalan yang selama ini hanya ia pendam 
tanpa kata, menunggu Saga mengajaknya bicara hanya 
akan membuat air matanya membuncah termakan bom 
waktu. 


Jadilah ia dapat bernapas lebih lega keesokan harinya. Meski 
ia tau hari tersebut adalah hari dimana Saga akan bertemu 
Olivia, rapat di WebEx Jakarta hanya bersama Hasbi berdua. 


Sebelum Saga keluar kantor sekitar pukul sepuluh, Saga 
sempat meminta Sasa untuk ke ruangannya. Mau 
membicarakan tugas, katanya. Padahal ia tau tugas yang 
dibicarakan pun tak penting, diinformasikan lewat email 
seperti biasa pun bisa. Demi nama profesionalitas, jadilah 
Sasa tetap masuk ke ruangan manajernya itu. 


Dan di dalam, ia mendapati ada raut sedih di wajah Saga 
saat Sasa melihatnya. Entah Sasa bisa sadar karena pria itu 
masih ia cinta atau memang kali ini Saga benar tak pandai 
menutup perasaannya. 


Map amplop cokelat berisi surat cerai dan resign pun masih 
ada di sudut mejanya, seperti tak pernah terpegang tangan 
hingga talinya pun masih terikat rapih membentuk sebuah 
lingkaran. 


Selama duduk berhadapan dengan Saga, Sasa hanya 
menunduk membicarakan pekerjaan, ucapannya tak jauh 
dari kata-kata: 


"Ok." 
"ya," 

"Yes." 
"Ok." 


Saga pun sama gusarnya dengan Sasa. Seperti tak berani 
menatap matanya, Saga berbicara dengan wajah sedikit 
menunduk. 


Hingga akhirnya saat Sasa hendak keluar, Saga 
memberhentikannya dengan "Sa," yang sukses membuat 
langkahannya terhenti. 


Sasa hanya menoleh, tak menjawab panggilan tersebut 
dengan kata-kata. 


Dan pada akhirnya mata mereka terkunci, memandangi 
wajah satu sama lain yang keduanya jauh dari baik-baik 
saja. 


Ada jeda lama dalam hening sebelum Saga akhirnya 
membuka suara. 


"Saya bakal ketemu Olivia hari ini." 
Mendengar namanya saja sudah membuat Sasa kesal. 


Di lain sisi, Saga menelan ludahnya sebelum melanjutkan. 
"Nanti kita cuma rapat " 


"Saya cuma butuh tanda tangan bapak. Nggak lebih." 
Ditunjuknya map amplop di pojok meja Saga dan langsung 
pergi Sasa keluar ruangan. Meninggalkan petir besar di 
dalam dada keduanya berharap memori mereka dapat 
hilang dengan mudah. 


Jika saja semua keadaan tak ada yang berubah hanya 
dengan memori mereka yang sirna, mungkin tidak akan sulit 
bagi Saga dan Sasa membahas Olivia. Sama seperti Anya, 
mungkin Sasa sudah mendukung Saga bertemu dengan 
mantannya. Namun setiap memori indah memang tak akan 
mungkin hilang dengan sendirinya, kan? 


Maka apa boleh buat? Perasaan ini harus dipaksa selesai di 
saat keduanya belum memulai. 


KKK 


"Ah ilah bangkeee!" 


Sasa sedang bingung membaca tulisan yang tertera di HP 
nya ketika Hasbi datang dengan seplastik siomay dan 
batagor di tangan. Sontak Sherin dan Sasa yang kaget 
langsung mengernyit. 


Makan siang begini, Irene pasti menghabiskan waktu berdua 
dengan Eugene. Daniel si karyawan baru juga makan 
berdua dengan pacarnya si Jihan karyawan kantor sebelah. 
Jadilah Sasa hanya berdua dengan Sherin di pantry. 


Hasbi yang menjadi pusat perhatian yang kini mengambil 
minum dan duduk di antara keduanya tak berhenti 
menggerutu, meski sudah membuka makanan ia terus saja 
marah dengan suara kecil. 


"Kenapa lu?" 
"Jangan ganggu gue lagi laper." 


Sasa dan Sherin pun langsung kembali fokus pada ponsel 
mereka. Memang sebelum Hasbi datang pun keduanya 
hanya memainkan HP, Sherin sedang melihat Insta story JK 
sedang Sasa sedang bingung membaca pesan Yerika. 


Sasa kaget ketika jam sebelas tadi Yerika tahu-tahu menitip 
oleh-oleh khas Bali di saat Sasa bahkan sama sekali tidak 
pergi ke pulau dewata itu. 


Bali Ratih? Pie susu??? 


Sasa jadi curiga Saga bohong kepada Yerika bahwa Sasa 
pergi ke Bali. Agar pria itu memiliki alasan untuk bermalam 
ke rumah lamanya, 'Karena takut sendirian di rumah'. Sasa 
sampai geleng-geleng kepala memikirkan jawaban yang 
tepat untuk adik iparnya itu. Lucu sekali dititipkan oleh-oleh 
di saat Sasa bahkan tak tahu Saga berbohong mengenai 
kepergiannya ke Bali. 


Kalau Saga dan Sasa sedang dalam keadaan yang baik, 
mungkin chat ini dapat menjadi candaan mereka di rumah 
nanti. Apalah daya Saga saja belum tentu pulang ke rumah 
malam ini. 


Tapi, Sa, berarti senggaknya dia sama sekali nggak nginep 
di hotel Olivia. Lo nya aja yang terlalu mikir buruk ke dia. 


"Oke gue mau cerita." Hasbi yang sudah menghabiskan 
setengah makanannya kini meminum air dingin yang tadi ia 
ambil, membuat pikiran Sasa buyar. 


Sebelum ancang-ancang bicara, Hasbi menunjuk-nunjuk 
wajah Sasa. "Suami lu tuh Sa, emang kadang nggak ada 
otak." 


Deg! 


Sasa baru ingat, Hasbi kan baru saja pulang dari rapat 
bersama Saga ke WebEx Jakarta. Sasa tidak siap mendengar 
tuturan yang akan keluar dari mulutnya. 


"Udah tau kita rapat mepet jam makan siang, kantor mereka 
jauh pula, masa Pak Saga tetep mau langsung ke kantor 
abis rapat?! Nggak ada tuh dia mau makan di daerah sana. 
Gua kan laper anjiir! Padahal ditawarin makan siang sama 
orang mereka gila kesel banget gua?!" Wajah Hasbi sudah 
memerah kesal campur kepedasan. "Alhasil gua cuma bisa 
beli batagor di depan kantor! Ini juga gue nyiak dua orang 
karena takut nggak keburu! Untung gue udah akrab ama 
abangnya." 


"Tenang Bi tenang." Sherin berujar. 
"Tenang gimana anjir lagi kesel banget ini gua!" Sisa-sisa 


bumbu kacang pun tetap ia sendok. "Baru kali ini gue rapat 
bareng dia di luar kantor, dia nggak kepikiran buat makan di 


deket tempat meeting! Kalo kayak gini kan harus ngejar 
shalat dzuhur, jam satu udah harus meeting sama Pak Juna, 
perut juga masih begah! Kan enak kalo makan di sana, 
sekalian shalat di restoran biar di mobil bisa ngadem 
nyampe sini bisa pas langsung ke ruang rapat." 


Selesai makan satu piring, Hasbi kini mengambil bakwan 
dan tahu gorengan yang juga ia beli. "Pak Juna juga ngapain 
sih segala ngajak rapat satu unit begini?! Biasanya juga dia 
sama Pak Saga doang, kalo rapat tim besar baru ngajak staff 
, lagi pada nyusahin dah Head Officer! Gua denger-denger 
dari Hana si Koko juga lagi bucin banget bawaannya pengen 
pulang cepet mulu gara-gara lagi sayang-sayangnya sama 
anak. Liat aja kalo gua naik pangkat kagak bakal gua jadi 
bos yang jahat." 


Sherin sampai tertawa melihat Hasbi berbicara dengan 
makanan yang keluar dari mulutnya. "Kunyah dulu tuh 
bakwan." 


Sambil bergumam 'Ah elah laper anjir' Hasbi melap dahinya 
dengan sapu tangan. "Sa, btw suami lu belagu banget anjir." 


Nah. Topik sepertinya akan menjorok ke pembicaraan yang 
Sasa takutkan. 


"Kenapa?" Sasa hanya bertanya demikian. 


"Jadi kan tadi rapat sama enam orangan gitu kan, nah salah 
satunya ada yang namanya Olivia ternyata temen lamanya 
Pak Saga, cantik anjir mirip cewek gua cantik banget. 
Kayaknya tuh cewek demen ama Pak Saga. Dari awal aja dia 
banggain diri, ngenalinnya sebagai temen S2 Pak Saga 
waktu di Yonsei anjir. Nyosor mulu lah pokoknya. Duduk 
sebelahan, nanya ini itu, ngajak makan siang pula! Tapi Pak 
Saga tolak anjir. Maunya apa sih suami lu? Ama lu nggak 


mau cinta-cintaan, ama cewek lain juga kagak napsuan. Dia 
homo nggak sih Sa?" 


Oh my God. 


Ibarat hati Sasa ada rongganya, angin besar langsung 
meniupnya kencang membuat jantungnya berdesir. 
Besarnya seperti angin topan namun bahagianya seperti 
membawa semilir. 


Sangat lega Sasa mendengarnya. Lega sekali hingga 
membuat Sasa tersenyum. 


Tak bisa Sasa pungkiri Sasa masih mengharap banyak dari 
pria tersebut. Perempuan mana yang mengancam hanya 
untuk dijauhkan? Surat perceraian itu hanyalah gencatan 
senjata dari Sasa agar Saga tau ia kelewat cemburu jika pria 
itu sampai memilih Olivia dibanding dirinya. 


Dan untuk pertama kalinya hari ini, Sasa mampu tersenyum 
lebar yang datang tulus dari hatinya. 


Sherin yang sedang bermain HP bahkan langsung ikut 
tersenyum paham menatap Sasa. 


Hasbi? Langsung bangkit meletakkan piringnya ke westafel 
dan bergegas pergi. "Gue shalat dzuhur dulu ya!" 


His Curse 
Mungkin bagi Saga, benar temu tak sepenting itu. 


Mungkin sama seperti dengan Anya, belum tentu Saga dan 
Olivia saling merindu. 


Mungkin karena Sasa tak pernah berpacaran, ia hanya kalut 
dengan pemikiran ini dan itu. 


Percakapan dengan Yerika seperti jawaban yang dapat ia 
satukan dengan apa yang terjadi dengan Hasbi saat makan 
siang. Saga sepertinya tidak pernah pergi untuk wanita lain, 
mungkin benar ia memang hanya butuh waktu akibat 
urusan-urusan yang membebani. Mungkin ia benar sedang 
dalam keadaan yang tak baik, ucapannya di mobil pulang 
gathering ' This is not the right time' mungkin ada benarnya. 
la yang lebih memilih menyelesaikan masalah satu persatu 
tak bisa membicarakan masalah mereka berdua karena tau 
hanya akan membuat keadaan semakin runyam. Mungkin 
Sasa hanya perlu bersabar setidaknya sampai pria itu 
pulang dari Amerika. Karena bahkan sampai saat ini saja 
Saga tak juga menandatangani surat cerai darinya. Jika 
memang Saga tak peduli dengan Sasa, jika memang ia 
menanti Olivia, tak mungkin Saga menahan surat cerai 
mereka. 


Ditambah lagi jika Sasa pikir-pikir, Saga justru membalikkan 
katanya ketika Sasa marah menanyakannnya Olivia. 


Why is that important when you have another man 
inside your heart? 


Bahkan butuh waktu berhari-hari bagi Sasa untuk paham 
apa maksud dari kata-kata tersebut. Hingga ia sadar bahwa 
mungkin Saga cemburu dengan emoji /ove yang masih ada 


di kontak Juna, perihal waktu itu Saga membaca chatnya. 
Sama seperti Sasa yang malam itu kesal dengan Olivia, 
mungkin malam itu juga Saga kesal dengan Sasa. Tak ada 
yang tau sebelum ada komunikasi di antara keduanya. 


Dan mungkin memang benar, Sasa cukup bersabar saja dulu 
lebih lama. 


Awalnya perasaan kasihan itu selalu ia tepis. 'Pak Saga 
orang yang kuat, masalah kayak gini harusnya bisa 
dilewatin' tapi lama-lama Sasa tak yakin dengan 
pernyataannya sendiri. 


Karena saat rapat unit dengan Juna, Sasa tak pernah seumur 
hidup melihat Saga sekacau itu. Saga terkenal berani 
melawan siapa saja, bukan karena ia belagu tapi karena ia 
tau kerjanya memang sebagus itu. la sangat perfeksionis, 
semua orang juga tau. Bahkan jika ia mau pun bisa saja ia 
duduk di bangku direksi, ia tinggal tang-ting-tung pilih jenis 
pekerjaan dan ia pasti mampu memenuhi kompetensi. 


Saga itu terkenal sebagai karyawan yang sebenarnya tak 
butuh uang, ia memang suka dengan pekerjaan. Tanpa 
bekerja kantoran juga omzet bisnisnya lebih tinggi dari 
gajinya ditambah tunjangan. 


Kasarnya, Saga tak pernah membutuhkan pekerjaan. 
Pekerjaan yang membutuhkan Saga. 


Tapi di rapat unit bersama Juna tadi, untuk pertama kalinya, 
Saga terlihat kacau dengan berbagai kesalahan dimana- 
mana. 


"Ini proposal beneran udah direview?" Juna membolak-balik 
berkas yang ia pegang di tangannya. "Kayak bikinan joki 
warnet." 


Rapat memang akan selalu hening bagaimanapun juga, 
namun siang itu ada yang mencekam dengan tatapan sinis 
antara Juna dan Saga. 


Kali ini mereka sedang merapatkan hasil proposal 
perusahaan logam mulia atas tanggungjawab Hasbi yang 
sudah dikerjakan sejak beberapa minggu yang lalu. Daniel 
yang tak tahu apa-apa hanya dapat meremas celananya 
bagian paha. la belum terbiasa melihat Saga dan Juna adu 
kritis di ruang rapat. Sebagaimanapun mereka dekat, tetap 
saja dalam urusan kerja ada persaingan ketat. 


"Ini aja LC nya lo bikin revocable atau nggak sih? BKSDN aja 
butuh jelasin gituan." 


Sasa sesekali melap tangannya ke rok di bawah meja. 
Keringat dingin keluar dengan sendirinya melihat rapat 
yang intens seperti ini. 


"Kita kan nggak fokus ke issuing letter credit nya, itu urusan 
pusat mereka lah." 


Mendengarnya Juna langsung membanting proposalnya ke 
atas meja. 


"Ya kalo gitu tulis dong Ga! Lo aja nggak ngomong apa-apa 
di awal. Nggak usah lanjut ke yang ribet-ribet dulu deh, ini 
typo aja masih ada dimana-mana tapi udah disubmit aja ke 
gue. Siapa sih ini yang megang?" 


"Nggak penting lah siapa, yang penting udah gue review." 
"Ya review lo ancur makanya gue nanya siapa yang handle." 


Dan diawali dengan itu, rentetan kesalahan-kesalahan 
membuat Saga semakin tersudutkan. Ditambah lagi, Saga 
tak mau menunjuk Hasbi yang sudah jelas 


bertanggungjawab atas proposal tersebut. Padahal Hasbi 
sudah pasang badan jika ditunjuk menjawab pertanyaan 
tapi Saga menahan menggesturnya dengan tangan. Saga 
memang akan selalu melindungi staffnya di depan orang- 
orang. 


Keadaan terus menegang hingga para staff keluar ruangan. 
Rasanya Sasa ingin berdiam di bangkunya jika memiliki 
kemampuan untuk hilang dari pandangan, karena setelah 
rapat selesai pun baik Juna dan Saga masih berunding 
berhadap-hadapan. 


Tetapi insting Sasa seperti memberatkannya keluar. Bahkan 
saat ia sudah tak di ruangan pun ia mencari celah di 
belakang ruang rapat agar bisa mendengar dari sela-sela 
dinding tembusan. Untung saja anak-anak lain tak ada yang 
sadar, perihal Sasa bilang ia ingin ke kamar mandi sebentar. 
Jadilah ia mendengar lanjutan percakapan Juna dan Saga 
meski hanya samar-samar. 


Sasa tak akan terlalu penasaran jika Juna dan Saga 
bukanlah teman Olivia. Perempuan itu bisa bertemu lagi 
dengan Saga saja ada andil Juna di dalamnya. Ditambah lagi 
percakapan perempuan itu dengan temannya yang 
mengatakan bahwa Juna juga pernah menyukai Olivia. Sasa 
merasa seperti ada dendam lain yang tersiratkan, yang 
membuat Juna tak mungkin marah hanya karena pekerjaan. 


Dan benar saja, ketika Sasa diam-diam mendengarkan, 
mereka seperti menyebut dirinya di dalam percakapan. 


"... Anjani mau keluar. ..." 
"... Olivia sekarang ..." 


".. dapet Olivia..." 


Sasa menempelkan dirinya lebih dekat ke kisi-kisi dinding. 
"... Anjani staff kita!" 

Sasa tercekat saat Juna menaikkan nada suaranya. 

"... Lo cowok bukan?" Sasa tak tau itu suara Saga atau Juna. 


Hingga tiba-tiba Sasa mendengar Saga melangkahkan kaki 
keluar, 


Dengan sebelumnya mengucapkan, " ... bangsat lagian 
sejak kapan pernikahan gue jadi urusan lo?" 


Tangan Sasa sampai gemetar pertama kalinya mendengar 
Saga berkata kasar. 


Upside Down 


Ketika Sherin sedang berbunga-bunga bertukar pesan 
dengan Kahfi, justru Sasa sedang merenung sendirian di 
depan TV. Malam jumatnya kali ini hanya ditemani film 
Enchanted yang ditayangkan HBO Family. Bahkan dengan 
film yang membawa kehangatan saja Sasa tetap tak bisa 
terhindar dari sunyinya hidup sendiri. 


Besok pernikahan Dio diselenggarakan. Maka dari itu Sasa 
menghindarkan diri dari HP untuk relaksasi diri, menjauhkan 
diri dari apa yang membuatnya sedih. 


Jadilah Sasa hanya menonton TV seperti biasa dengan 
lampu redup yang berasal dari areal pantry. 


la memandang piano yang berdiri tegak tak jauh di 
depannya, piano itu yang pertama kali mendekatkannya 


dengan Saga. Lantunan instrumen yang Sasa mainkan sore 
hari kala itu membuat Saga yang sedih kehilangan Mama 
mampu bangkit lagi. Mereka tertawa malam harinya, makan 
bersama di tempat jajanan kaki lima. 


Lalu Sasa menoleh ke pantry yang ada di serong kanan dari 
ruang TV, tempat yang sering menjadi pemersatu Saga dan 
Sasa. Sarapan, makan malam, mengambil cemilan. 


Bahkan tempat yang menjadi saksi bisu Saga mendapat 
kabar Mama direnggut kematian. 


Tak perlu jauh-jauh ke areal pantry. Bahkan sofa yang 
sedang Sasa duduki pun menjadi saksi bisu canda tawa 
mereka. Mendiskusikan pekerjaan, menakut-nakuti Saga, 
membicarakan Anya. Terlalu banyak memori terukir di sofa 
ruang TV ini. Membuat dada Sasa sesak rasanya. 


Sasa lalu memejamkan mata. 


Apakah ini dunia sesungguhnya? Dunia yang tak pernah 
Sasa sentuh karena zona nyaman tak pernah 
meninggalkannya jauh. Opini yang membuatnya kalut, tak 
mampu bersabar menunggu kabar, toh pernikahan 
dijalankan dalam waktu lama kan? Mengapa Sasa hanya 
membuka kesempatan untuk perpisahan? 


Namanya juga dunia. Fakta yang ada sering tertutup oleh 
opini di kepala. 


Sasa memejamkan matanya lagi. Menenangkan dirinya dari 
pikiran yang berkecamuk. la harus baik-baik saja. Dio tidak 
boleh melihat kakaknya bersedih di hari bahagianya. Dio 
sudah lama menunggu hari pernikahannya dengan Nina. 
Dio bahkan menjadi alasan Sasa menikah dengan Saga. 


Sasa bisa membayangkan Ibu yang akan tersenyum lebar 
sepanjang acara, para sepupu dengan anak-anak mereka 
yang masih kecil, bahkan hingga Tante Brenda yang pasti 
menanyakan kandungan Sasa. Semua itu pasti akan ia 
temui di pernikahan Dio dan Nina. 


Kalau sampai ia ditanya, Sasa harus bagaimana menjawab 
pertanyaan mereka? Tentang kabar, tentang pernikahan, 
tentang kemungkinan kehamilan... 


How am I supposed to be fine? 


Sampai sedih Sasa menutup wajahnya, tanpa sadar air 
matanya turun membasahi tangannya. 


Tangis itu keluar dengan sendirinya, tak tau apakah menjadi 
teman atau musuhnya. Padahal siapa suruh berekspektasi? 
Sudah tau ekspektasi hanya akan membunuhnya, masih 
saja Sasa mendekatinya. 


Oh God. 


Sasa lalu memaksakan air matanya untuk berhenti. 
Daripada pikirannya tak jernih, lebih baik ia lanjut saja 
menonton TV. 


How do you know he loves you...? 


Tetapi film yang sedang ia tonton pun seperti tak 
mendukung keadaannya. Sasa semakin kesal film 
Enchanted yang ada di TV sedang tayang pada bagian 
bernyanyi di Central Park, saat Giselle berkeliling bernyanyi 
dengan sekumpulan seniman, orang-orang yang membawa 
balon, kuda putih yang dinaiki Robert, dan berpesta dansa 
di taman-tamannya. Seperti mengolok Sasa yang sedang 
rindu-rindunya dengan kenangan ia dan Saga di Amerika. 


Persetan dengan tempat ikonik tersebut. 
Langsung digantinya channel TV oleh Sasa. 


Tapi justru salurannya terganti pada film horror dengan 
wajah hantu memenuhi layarnya. Hampir terjungkat Sasa 
dari bangkunya. 


"AH ELAH!" 


Langsung saja Sasa mematikan elektronik tipis yang 
menggantung itu. Mood nya yang sudah hancur kini 
ditambah rasa takut juga akibat bayang-bayang hantu dari 
TV. Apalagi dari tadi Sasa tidak menyalakan lampu, jadilah 
ia langsung ke arah saklar untuk membuat cahaya 
menerangi ruang TV. 


Tap-tap-tap. 

Namun ketika ia hendak menyalakan lampu, 
Pip! 

Lampunya pun korslet!!! Tidak bisa menyala! 


"AARRRRGHHH!" Sasa mengacak-acak rambut dan langsung 
masuk ke kamar. Lebih baik malam ini ia mandi dan tidur 
cepat-cepat saja. 


Di kamarpun pandangannya langsung tertuju pada HPnya, 
yang di dalamnya sudah masuk banyak pesan berhubung 
dari tadi ia anggurkan. Ada Ibu yang mengingatkan Sasa 
tentang persiapan besok, ada Nina yang bertanya tentang 
serba-serbi pernikahan, dan ada Juna yang sedang 
menanyakan Sasa sedang apa. 


'Lagi sendirian aja Pak hehe mau mandi' 


Setelah membalasnya pun Sasa langsung mengambil 
pakaian. Baju piyama dan pakaian dalam ia ambil di dua sisi 
lemari yang berbeda. 


Saat Sasa hendak keluar kamar menuju kamar mandi, 
ponselnya tau-tau berdering tanda telepon masuk dari Juna. 
Membuat Sasa mengangkatnya sambil keluar kamar dan 
duduk-duduk di pantry dulu yang memiliki pencahayaan 
paling terang. 


"Halo..." Sasa memulai telfon dengan suara kecil. 
"Anjani." Juna berbicara dari seberang telfon. "Sendirian?" 
"Iya..." 

"Emang Saga kemana?" 

Duh. 


Ada perasaan aneh yang sulit dideskripsikan mendengar 
Juna menanyakan Saga. 


Sasa tau kondisinya dengan Saga sedang tidak baik tapi 
berkomunikasi dengan pria ini juga sepertinya bukanlah 
pilihan. Sasa malah risih belakangan ini Juna sering 
menelepon. Sasa tak mau meniban masalah pria lama 
ditutup dengan bertemu pria baru, sudah jelas hal tersebut 
bukan cara yang baik untuk menyembuhkan lukanya. 


Andai saja Juna sebegini perhatiannya sebelum ada Saga, 
bahagianya Sasa ditelepon Juna ketika sedang bermuram 
durja. 


"Lagi... main basket Pak." Sasa berbohong menjawabnya. 


"Oh... biasanya berapa lama?" 


"Lama sih Pak, sampe tengah malem." Sasa memainkan baju 
piyama yang ia letakkan di atas meja. Padahal ia ingin 
mandi dan tidur, bagaimana ini cara menyetop Juna. 


"Videocall yuk?" 
Hah? 


Seumur hidup Sasa tak pernah videocall dengan pria lain 
selain Ayah dan Dio. 


"V-v-videocall Pak?" 
"Iya. Saya telfon duluan ya " 


"Jangan Pak!" langsung Sasa potong ucapan manajernya itu. 
"R-r-rumah saya lagi gelap... nggak bagus cahayanya buat 
videocall." 


Juna tertawa. "Emang lampunya kenapa...?" 
"L-I-lampunya korslet Pak..." 

"Oh iya...? Kamu gelap-gelapan dong." 
"Iya..." 

"Sendirian lagi. Berani kamu?" 
"B-b-berani..." 


Juna menarik napas sebelum usul, "Lampu kamu berapa 
watt, modelnya kayak gimana? Saya bantu pasang ke sana 
ya?" 


"Hah..." tanpa sadar Sasa bergumam demikian. 


Juna? Ke rumahnya? Berduaan saja? Gelap-gelapan? 


Pikiran aneh langsung berterbangan di kepala Sasa. Apa 
yang berkemungkinan terjadi jika mereka berduaan malam- 
malam? 


Ah, Saga yang sering berduaan dengan Sasa saja tak pernah 
ada kejadian apa-apa kan? 


Tapi tunggu dulu. 


Sasa baru ingat ada CCTV rumah yang dapat menunjukkan 
langsung apa yang sedang Sasa lakukan di dalam rumah. 
Dan seketika pikiran jahat dan baik langsung berperang di 
kepalanya. 


Jika Sasa membawa Juna ke rumah, bisa saja itu 
memberatkannya di pengadilan kalau mereka jadi memilih 
untuk bercerai. Bukti CCTV dapat membuat Sasa tertangkap 
basah seakan ia selingkuh. Di saat Saga tak punya bukti 
apa-apa yang mengindikasikan hubungannya dengan 
Olivia. 


Tetapi jika mereka tidak jadi bercerai, kalau Saga diam-diam 
menonton CCTV, dengan datangnya Juna ke rumah bisa saja 
membuat Saga cemburu. Itu kan yang selalu Sasa mau? 
Membuat dirinya seakan tak kalah dari pria itu? 


Meski Sasa tidak ingin ditemani Juna malam ini, sepertinya 
alasan memasang lampu adalah ide yang bagus untuk 
membuatnya kemari. 


"Iya nanti saya ke sana bawa lampu. Gimana?" 
Juna bertanya kembali menyadarkan Sasa. 


Dan baru saja Sasa ingin menjawab "Emang Bapak nggak 
apa-apa ke sini?" 


Tau-tau, 
Cklek. 


Saga Pradipta sudah berada di ambang pintu. 


KKK 
Pip. 


Tadi Saga datang dengan tas kerja yang ia pegang di 
tangannya. Kemeja kerjanya tenggelam dalam sweater 
hitam yang ia pakai, sedang celana bahan abu-abu masih ia 
kenakan seperti yang tadi Sasa lihat di kantor sepanjang 
hari. 


Mata mereka tertaut sebentar sebelum Sasa 
mengalihkannya duluan. Saga mencoba menyalakan lampu 
akibat gelapnya rumah sedang Sasa langsung saja berjalan 
ke kamar mandi sambil menyudahi telepon. 


"Kayaknya Pak Juna nggak usah ke sini nggak apa-apa kok... 
Saya juga lagi mau tidur cepet. Next time aja ya Pak, 
makasih banyak btw... saya mau mandi dulu ya Pak. Ok 
bye... iya chat aja. Bye bye." 


Sasa mungkin tak melihat reaksi Saga seperti apa, tapi Sasa 
tahu betul Saga pasti mendengarnya. 


la pun langsung mengunci pintu toilet dan mengatur 
napasnya yang berantakan. Sepanjang ia mandi juga 
sesekali ia menempelkan telinganya ke dinding, diam-diam 
mendengar mengapa keadaan di luar sedikit lebih bising 
dari biasanya. 


Dan ketika Sasa selesai mandi, ia keluar toilet mendapati 
Saga sudah di tengah ruangan TV duduk di atas tangga 


mengganti bohlam lampu yang mati. Pria itu belum 
mengganti bajunya sama sekali, pandangannya terfokuskan 
pada langit-langit rumah hingga sepertinya ia tak sadar ada 
Sasa termangu di sana. 


CCTV rumah mereka terlihat mencurigakan bagi Sasa. Saga 
dari mana bisa tau lampu mati di saat pria itu saja baru 
menginjakkan kakinya ke dalam rumah? 


"Have you had your dinner?" 


Pertanyaan Saga membuyarkan Sasa. Tau-tau pria tersebut 
sudah melangkah turun dari tangga. 


"How did you know the light is out?" 


Alih-alih menjawab sudah makan atau belum, Sasa justru 
bertanya balik pada pria itu. Sasa ingin lihat bagaimana 
cara pria itu berbohong kali ini. Pasti Saga akan beralasan 
seperti saya-kan-tadi-nyalain-lampu-pas-baru-masuk-rumah. 
la tak akan mungkin menjawab tahu-dari-CCTV. Padahal 
kalau Saga baru tau setelah datang, bagaimana mungkin 
pria itu tau-tau dapat lampu baru di tangannya? 


Pasti Saga akan mencari seribu alasan lain hanya untuk 
menahan pride-nya agar tidak turun. 


"Tadi saya nontonin CCTV waktu di rumah Mama, lampunya 
korslet pas coba kamu nyalain." 


Hah? 


Otak Saga Pradipta Jatikusuma memang terlalu sulit untuk 
ditebak. 


"Why are you home tonight?" Entah mengapa Sasa sedang 
mood berbicara sinis dengan Saga. Perasaan menjauh untuk 


mendekat, seperti itulah yang mendominasi hati Sasa. 


Di lain sisi Saga sedang melipat tangga besar di tengah 
ruang TV menjadi sebuah kotak kecil. "Mau packing... saya 
kan flight nya besok malem." 


Ah, ya. Saga akan ke Amerika selama beberapa hari, dan 
perjalanannya dimulai besok setelah pernikahan Dio. Hari- 
hari tersebut mungkin akan menjadi penantian berat bagi 
Sasa. Menunggu berhari-hari dengan penuh harap Saga dan 
Olivia tak menjalin cinta lagi di sana. Sasa harus sabar, 
setidaknya sampai pria itu pulang dari sana saja. Jika 
dibicarakan sekarang Sasa takut merunyamkan mood 
mereka menyambut pernikahan Dio besok malam. 


Semua keputusan akan berakhir jika perjalanan Saga juga 
berakhir, Sasa akan memaksa pria tersebut untuk bicara 
empat mata, mau atau tidak mau. Jika pria itu masih segan 
berbicara, Sasa mungkin akan membawa masalah ini ke 
keluarga. Biar malu saja sekalian Ayah-lbu tau seberapa 
bodohnya pernikahan mereka. Lebih baik malu seperti itu 
daripada harus terus tersiksa. 


"Kamu udah makan belum?" Saga bertanya kembali, 
sehubungan dengan tadi Sasa tak menjawab 
pertanyaannya. 


Saga menonton CCTV rumah dari tadi, ia tau apa saja yang 
Sasa lakukan. Bisa saja Sasa makan ketika dalam perjalanan 
pulang, tapi melihat selama di rumah Sasa belum 
memegang makanan, Saga jadi ingin mengajaknya makan 
bersama. 


"Kamu belum makan kan? Mau makan sesuatu nggak?" 


Sasa yang malas melihat Saga langsung melangkahkan kaki 
ke kamar, tak mau berbicara banyak dengan pria tersebut. 


"Nggak." 


Dengan itu, Sasa langsung berlalu menutup pintu. 


Dios Wedding 


A whole new world~~ 
A dazzling place | never knew... 


Suara riuh orang-orang yang sibuk di ballroom pesta 
pernikahan Dio terdengar sampai ke ruang make up, 
membuat keluarga inti yang sedang didandani rias 
pengantin semakin bersemangat menyambut resepsi 
pernikahan anak terakhir keluarga Tapiheru. 


Akad telah dilakukan siang tadi, sekitar pukul satu di masjid 
yang tak jauh dari lokasi gedung resepsi. Akad 
diselenggarakan sederhana tanpa adat apapun hanya 
dengan keluarga dekat saja, bahkan pihak-pihak yang 
datang pun tidak berdandan segrande saat pesta 
pernikahan. 


Sasa ikut tersenyum bahagia selama menemani Dio dan 
Nina menjalani hari sah sebagai suami-istri. Mereka berdua 
sudah lama sekali menunggu momen ini. Dio yang terkesan 
jarang senyum saja bahkan selalu tertawa di setiap 
kemanapun langkahnya pergi. 


Sasa pun tak banyak bertemu dengan Saga hari ini. Bahkan 
ia tadi pergi duluan karena disuruh Ibu membantu 
membungkus souvenir yang lupa dibungkus untuk tamu 
undangan. Maka dari itu sekitar pukul delapan ia sudah 
keluar rumah, tidak seperti Saga yang baru datang 
beberapa jam setelahnya. 


Sibuknya pesta pernikahan membuat Sasa dapat dengan 
mudah memisahkan diri dari suaminya itu. Mengecek 


catering, memeriksa rias pengantin, menyapa sepupu dan 
keponakan, hingga memeriksa meja pamong tamu. 


Di lain sisi, Saga yang menjadi bestman pun membantu Dio 
hampir selama pernikahan berlangsung. Mengobrol dengan 
para bestman lainnya, memeriksa mobil yang akan 
dikendarai pengantin, hingga memoto keluarga saat prosesi 
akad berlangsung. 


Hampir tak ada yang menyangka bahwa Saga dan Sasa 
sedang tidak baik-baik saja, karena semua orang pun 
memang sedang sibuk-sibuknya saat hari H. Saga sampai 
kaget saat Hasbi datang dengan pacarnya, lupa bahwa 
Hasbi adalah saudara jauh Sasa. 


Unbelievable sights 
Indescribable feeling 


Sasa membuka sedikit tirai yang mengarahkan ke ruang 
resepsi. Ruangan besar tersebut dibaluti nuansa natur floral 
seperti dalam film Crazy Rich Asians. 


Alasan Nina rela menunggu dua tahun menyelenggarakan 
pernikahan mereka hanyalah untuk mendapatkan event 
organizer ini, karena EO yang bekerja untuk pernikahan 
mereka sudah terpercaya membentuk pernikahan seperti 
dalam film tersebut dengan testimoni-testimoni yang baik. 


Sudut ruangan ini tak dilalui siapa-siapa perihal semua 
orang sedang sibuk didandani dan yang sudah siap pun 
kumpul di areal depan sebelum acara dimulai. Sasa yang 
memang sengaja ingin didandan terakhir hanya mematung 
sendirian seakan ingin jauh dari kerumunan. 


Melempar pandangan ke berbagai arah, mata Sasa lalu 
jatuh ke panggung tempat Dio akan berdiri nanti. Di mana 


Nina akan berjalan dari ujung koridor dan menghampirinya 
di depan sana. Tempat tersebut seperti singgasana bertema 
taman hijau yang indah sekali, menyiapkan perasaan haru 
bagi siapapun yang melihatnya. Gitar dan beberapa alat 
mainnya sudah bertengger di pojok panggung, tinggal 
dimainkan ketika acara dimulai. 


Soaring, tumbling, freewheeling. 
Through an endless diamond sky. 


Sasa baru menyadari seberapa lama pun ia telah menikah, 
ia tak tahu rasanya bahagia berada di bangku pelaminan 
seperti apa. la tak tahu bersyukurnya dipertemukan dengan 
mempelai pria seperti apa. la hanya tau bagaimana rasanya 
jadi seseorang yang menjalankan pesta pernikahan, bukan 
sebagai mempelai wanita yang bahagia telah dipersatukan 
dengan mempelai pria atas nama cinta. 


Setidaknya ia bisa membuat Dio dan Nina merasakan cinta 
itu. Mereka berdua adalah alasan Sasa melakukan ini 
semua. Bahagia mereka dapat membuat Sasa lebih rela 
melakukan apa yang sebelumnya tidak ia ikhlaskan. 


Ibu juga sangat bahagia, terus saja meminta orang-orang 
untuk memotonya. Begitu pun dengan Ayah, meski tak 
banyak bicara seperti Ibu, tapi ia selalu menjabat tangan 
teman-temannya dengan erat dan senyum lebar di 
wajahnya, seperti bangga menunjukkan pernikahan 
anaknya yang megah. 


Awalnya Sasa tak sedih. Ketika bertemu Tante Brenda dan 
ditanya ini-itu pun ia kuat, ia sudah menyiapkan mental. 
Begitu pula dengan sepupu-sepupu yang datang membawa 
anak-anak mereka. Ada yang baru satu tahun, ada yang 


baru masuk SD, ada yang masih balita berbicara seadanya. 
Sasa mampu menepis rasa irinya. 


Tetapi saat Sasa mulai mengganti baju menjadi dress emas 
yang ia kenakan ini, dengan rambut yang dibentuk persis 
seperti saat malam terakhir di Amerika, tameng yang ia buat 
hancur tanpa aba-aba. Gaun sejuta kenangan, yang 
meninggalkan rasa sedih dan bahagia. Mengajarkannya 
cinta dan air mata. 


la sampai kesal sendiri mengapa waktu itu yakin sekali 
menggunakan baju ini untuk pernikahan Dio. 


"Mba..." 
Panggilan ayah mengurai pemikiran Sasa. 
"Ayah?" 


Pria itu rupanya berdiri di belakang Sasa, dengan senyum 
menenangkan seperti biasanya, menatap Sasa penuh 
bangga bagai putrinya itu yang terbaik di dunia. 


Andai ini bukan di tempat umum mungkin Sasa sudah 
memeluk erat cinta pertamanya itu. 


Ayah tak berbicara, ia hanya menunjuk Sasa untuk duduk di 
bangku luar yang berada di sudut ruangan resepsi. Cahaya 
remang-remang areal ballroom puncak pernikahan yang 
belum dinyalakan membuat siapa saja tak tau mereka 
duduk di sana. 


"Ada apa, Yah?" Sasa masih bertanya, menutup 
kesedihannya. 


Entah apakah ini hanya dugaan saja atau Ayah tau sesuatu, 
namun tangan Ayah yang tiba-tiba menggenggam Sasa 


membuat napas Sasa seperti sakit menahan tangis. 


Ayah selalu membuat Sasa optimis bahwa ia dapat memiliki 
pernikahan yang mendekati sempurna. Di saat banyak 
pernikahan orang di luar sana yang erat dengan perpisahan, 
pernikahan kedua orangtuanya selalu mengingatkan Sasa 
bahwa rumah kecil yang hangat masih tetap bisa tercipta. 
Seperti Ibu yang banyak bertingkah dan Ayah yang sabar 
menghadapinya. Dengan pertengkaran kecil hanya sekedar 
membicarakan menu makanan atau daftar belanja bulanan. 


Ayahnya selalu membuat Sasa berpikir pria baik masih ada 
di luar sana. Kalau Tuhan saja bisa menciptakan satu pria 
seperti Ayah untuk Ibu, Sasa pasti bisa mendapatkan satu 
juga pria seperti itu. 


Ayahnya, meski lebih jarang berkomunikasi dengan Sasa 
dibanding Ibu, namun selalu memiliki ikatan yang lebih kuat 
dengannya. Bahkan salah satu pendorong Sasa untuk 
menikah saja karena Ayah menasihatinya panjang waktu itu, 
beranalogi beasiswa ke Amerika dan bahwa segala hal di 
dunia itu perlu usaha juga untuk mendapatkannya. 


"Mba udah sehat bener-bener kan...?" 


"Iya kok, Yah. Mba sehat." Sasa tersenyum tipis. "Kenapa 
emangnya?" 


"Mba Sasa kekurung di ruang sauna kan waktu di Amerika?" 
Deg! 


Sasa sengaja tak menceritakan masalah itu ke keluarganya 
karena ia malas mendengar hebohnya mereka yang pasti 
akan dikenang sampai puluhan tahun dari sekarang. 


Ayah tau dari siapa? 


"Mas Saga cerita sama Ayah waktu itu, pas kamu belum 
sadar..." Ayah berkata pelan. "Mas Saga nangis, banget. 
Minta doa Ayah semoga kamu nggak kenapa-kenapa... Ayah 
takut Mas Saga ikut kenapa-kenapa karena nangisnya 
sesenggukan, suaranya panik banget, nggak tau mau nelfon 
siapa lagi katanya... Akhirnya Ayah ajak ngobrol aja..." 


Kilasan balik langsung terputar di otaknya. Kala pria itu 
sangat marah ketika Sasa siuman, pria itu yang langsung 
ingin pindah tempat penginapan, pria itu yang tak mau 
berbicara bahkan sampai esoknya setelah sarapan. "Saga 
nangis, Yah?" 


"Iya, nangis banget... apalagi pas dia ngejelasin ngeliat 
badan kamu merah-merah, shock banget katanya, pertama 
kali ngeliat kamu separah itu... apalagi kan dia ngelakuin 
semuanya sendiri, gendong kamu, bawa ke kamar, gantiin 
baju " 


"Hah?" 
Sasa sampai sesak mendengarnya. 


Bukankah Saga bilang ia dibantu pihak hotel yang 
menemaninya? Bukankah Saga bilang bukan dirinya yang 
menggantikan baju Sasa? 


"Iya Mba... kenapa?" 


Sasa menggeleng cepat. "Ng-ng-nggak apa-apa. Sasa nggak 
nyangka aja Saga cerita itu ke Ayah." 


"Ayah nggak cerita ke Ibu, disuruh Mas Saga juga. Katanya 
takut Ibu khawatir... Mas Saga kayaknya tau banget ya 
kamu sama Ibu orangnya panikan, jadi yaudah, ini jadi 
rahasia cowok aja katanya... hehe..." Ayah memberi jeda 
sebelum melanjutkan ucapannya. "Mba, inget ya... 


pernikahan itu bukan tentang selalu sejalan... tapi bertahan 
waktu keadaan nggak sesuai harapan... masalah itu emang 
awalnya hal-hal sepele... biasanya ego atau salah paham 
yang ngebuat masalah kecil jadi besar... pernikahan dua- 
tiga tahun emang biasa awal-awal 'kulit'nya mulai kebuka... 
harus bisa sabar dan saling ngertiin... ya namanya juga dua 
orang disatuin. Kamu sama Ibu yang sedarah aja ada 
berantemnya kan... apalagi sama orang baru..." 


Ayah terdiam sebentar, "Kalau emang belum sepenuhnya 
tau buruk-buruknya satu sama lain, senggaknya bertahan 
dulu untuk sifat baiknya masing-masing..." 


Ucapan itu seperti menampar Sasa. Menariknya ke dalam 
zona yang ia tepis selama menghadapi Saga. Seakan hanya 
ada buruknya sifat lelaki itu saja yang menghantuinya. 


Ayah tau dari mana ada masalah yang berhubungan dengan 
itu semua? 


Sasa ingin tau apakah Ayah tau masalahnya atau tidak, tapi 
jika ternyata Ayah tidak tau, justru Sasa akan blunder 
sendiri membuka pusat permasalahan. Sasa tak mau 
menambah beban pikiran, hari ini adalah hari besar 
keluarga mereka berbalut kebahagiaan. Maka dari itu Sasa 
hanya meresponnya dengan anggukan. 


"Mba Sasaaa!" 


Tau-tau Ibu memanggil dari dalam ruang dandan, membuat 
Sasa dan Ayah kaget hingga hampir terjerembab. 


"Tinggal Mba Sasa nih yang belom didandan ayo Mbaaa 
cepeeeet!" 


Dengan itu Ayah langsung menyuruh Sasa bangkit menuju 
meja rias. 


KKK 


Alunan gitar yang mulai bermain pelan menjadi penanda 
rangkaian sakral akan diselenggarakan. Pengantin pria dan 
para bestman kini berdiri di belakang panggung, dengan 
dada berdebar berharap acara berjalan dengan lancar. Dio 
mengintip sedikit keluar, melihat bangku-bangku ballroom 
sudah terisi penuh dengan keluarganya duduk di barisan 
pertama. Saga yang berdiri belakangnya menepuk pundak 
Dio pelan, juga menatap barisan pertama melihat ada Sasa 
yang sesekali memerhatikan HP nya di tangan. 


"Guys, it's time." 


Hasbi berbisik dan mereka pun langsung masuk ke tengah 
panggung dari sisi kanan. 


Sesudahnya mereka berdiri di sana, Mata Dio menghadap 
lurus pintu utama, tempat Nina akan masuk nanti. Saga 
juga menatap ke arah sana, namun dengan tatapan yang 
kosong tak seperti adik iparnya. Sasa memerhatikan detil 
pria tersebut, ia mengenakan jas hitam yang juga dibeli di 
Amerika, dasi pita hitam di lingkaran lehernya, serta bibir 
yang sesekali ia gigit di tengah hembusan napasnya. 


Suasana syahdu menyelimuti semua yang berada di dalam 
ruangan. Penyanyi wanita dengan gitar mulai menyanyikan 
lagu Can't Help Falling in Love milik Elvis Presley. Senada 
dengan dedaunan dan bunga-bunga yang mengelilingi 
ruangan, baju penyanyi-penyanyi yang ada pun tak jauh 
dari nuansa alam. 


Wise man said... 
Only fools rush in 


Sasa tak menyangka hari ini akan datang juga. Hari yang 
ditunggu-tunggu keluarganya. Acara yang membuat Sasa 
tak berpikir panjang menikahi Saga. 


Dio melirik ke kiri ke tempat Saga berdiri, yang langsung 
dibalas tatapan you-can-do-it oleh Saga setelahnya. Ibu di 
sebelah Sasa pun juga membuang napas gugup di tengah 
senyumnya, pernikahan dengan konsep yang tak pernah Ibu 
rasakan ini membawa perasaan tersendiri bagi hatinya. 


But / can't help falling in love with you... 


Sasa tak berani mengangkat kepalanya saat bagian itu 
dinyanyikan, ia terus saja memainkan salah satu fabrik 
bajunya. Untung saja tak ada yang sadar, karena pun jika 
Sasa menitikan air mata orang-orang akan berpikir ia 
menangis bahagia. 


Shall I stay? 
Would it bea sin... 
If | can't help falling in love with you? 


Saat itu tiga keponakan Nina yang masih berumur lima 
tahun mulai masuk melemparkan bunga-bunga, sebagai 
pembuka tanda Nina akan berjalan ke altar pernikahan. 
Lucunya si gemuk dengan jas abu-abu dan dua peri cantik 
dengan dress putih membuat semua orang mengangkat 
kepala dan menoleh ke belakang, sambil berbisik-bisik 
mengatakan gemas betapa lucunya mereka bertiga. 


Dan ketika semua mata tertuju ke jalan di tengah ruangan, 
Sasa menyempatkan diri menoleh ke arah Saga sesaat. Yang 
kini menunduk hanya menatap ubin berbeludru merah di 
bawahnya. la tak tersenyum, ia bahkan tak mengindahkan 
sambutan anak-anak kecil yang ada. 


Like a river flows 

Surely to the sea 

Darling, so it goes 

Some things are meant to be 


Biola mulai dimainkan di belakang pemain gitar, baik yang 
kecil sampai yang besar. Bersamaan dengan itu, air-air mulai 
membasahi jalan tengah tempat Nina akan masuk. 
Membasahi bebungaan yang tadi sudah ditabur keponakan 
kecilnya. 


Undangan yang datang semakin hanyut dengan suasana 
romantis. Keluarga Nina memang banyak yang berbahasa 
bilingual, tak aneh saat proses tersebut terjadi samar-samar 
Sasa mendengar anak-anak berbisik pada ibu mereka 'Mom, 
there's water", 'Mom, it's so beautiful". 


Lalu lampu pun diredupkan, hanya menyisakan remang- 
remang dari sisi-sisi dinding dengan warna kekuning- 
kuningan. Nina yang akan masuk didampingi oleh barisan 
sepupu-sepupu di belakangnya membuat suasana 
menghening, instrumen yang dimainkan semua terhenti 
ketika pintu utama dibuka. 


Semuanya pun berdiri, menyambut Nina dengan tersenyum 
lebar, tak terkecuali Tante Brenda yang menggelengkan 
kepala takjub. 


Dan di sanalah Nina, berjalan pelan-pelan dengan dress 
emas indah menjuntai di badannya. Megah menghiasi 
badannya yang tampak sempurna. Membuat Dio sampai 
berlinang air mata menatapnya. 


So take my hand 
Take my whole life too 


Disusurinya jalan berair dengan kakinya tanpa sepatu, 
menatap lurus hanya pada Dio, suaminya seorang. 


Tak ada yang sadar dengan Saga karena pemeran utama 
malam ini adalah dua sejoli Dio dan Nina. Padahal diam- 
diam Sasa lihat, di sebelah Dio, Saga sedikit 
menengadahkan kepalanya ke atas, tak pernah sekalipun 
menurunkan pandangannya menatap tamu undangan dan 
Nina yang berjalan ke arah panggung utama. Seperti 
menahan diri untuk tak mau memandangi pernikahan yang 
kelewat indah ini. 


Dan seketika ucapan Ayah terputar di kepala Sasa. 


Kalau emang belum sepenuhnya tau buruk-buruknya 
satu sama lain, senggaknya bertahan dulu untuk 
sifat baiknya masing-masing... 


Kata-kata itu terus terngiang, beradu dengan penuturan 
Ayah bahwa Saga menangis selama menunggu Sasa 
siuman. Saga memang terlalu memaksakan untuk 
memendam segalanya sendiri. Rasa-rasanya Sasa jahat jika 
mencap Saga buruk hanya karena cerita sepotong tentang 
Olivia yang bahkan belum pernah mereka bicarakan 
sebelumnya. 


Akankah Sasa siap menghadapi buruknya Saga? Apakah itu 
alasan Saga menahan surat cerai mereka? Karena ia masih 
ingin bertahan di tengah segala kekurangan. Mungkin Sasa 
hanya perlu menambah kepercayaannya pada lelaki itu dan 
bersabar. Bersabar lebih lama. Sepertinya ini yang 
dikatakan orang bahwa yang pahit akan mengajarkan 
seseorang menghargai yang manis, karena tanpa pahit, 
seseorang tak akan tau rasa manis itu seperti apa. 


Dengan tatapan menjurus ke Saga yang sesekali menggigit 
bibirnya, alam bawah sadar Sasa langsung memanjatkan 


doa. la berdoa di dalam hati agar di balik diamnya, pria itu 
diberi kekuatan melalui hal yang tak Sasa ketahui. Yang 
semoga saja bukan sesuatu yang Sasa benci. 


Tapi memang sejak awal pria itu tak pernah melakukan hal- 
hal yang Sasa benci kan? Sasa hanya tak sabar menunggu 
pria itu berbicara tentang masa lalunya. 


Mungkin ada penat yang membuatnya berat. Ada cinta yang 
sulit tersirat. Ada kilat dalam hati yang tak terlihat. Melihat 
wajah Saga bagai terutup awan pekat, Sasa berharap 
doanya dapat membuat pria itu merasa seperti mendapat 
pelukan erat, agar ia tau bahwa ia juga berhak mendapat 
cinta yang hangat. 


KKK 


Rasanya bercampur aduk setelah mereka pulang dari 
resepsi pernikahan Dio. Jam sudah menunjukkan pukul 
sepuluh malam, Saga dan Sasa kini berada di mobil yang 
sama, Saga berkata pada Ayah-lbu bahwa ia akan 
mengantar Sasa ke rumah dulu sebelum pergi ke bandara. 
Jadilah kini mereka menuju perjalanan ke Menteng sebelum 
Saga membawa mobil ke Cengkareng. 


Koper pun sudah berada di dalam mobil sejak tadi, sengaja 
Saga memasukannya sebelum pesta pernikahan agar ia 
dapat langsung pergi tanpa perlu packing setelah 
pernikahan adik Sasa. 


Suasana ramai pesta pernikahan masih membenak di kepala 
keduanya. Mendengar celotehan saudara-saudara mengenai 
masa kecil mereka selalu menjadi kenangan tersendiri bagi 
Saga, yang selalu membuatnya senang menghabiskan 
waktu dengan keluarga Sasa. 


Mereka kini berada di mobil dengan radio segmen malam 
menemani. Lagu-lagu anak muda terus terputar sejak tadi, 
mulai dari lagu lokal hingga lagu internasional. 


Sasa tak tau apa yang Saga rasakan, tapi Sasa sendiri kerap 
mencoba mencairkan suasana di antara keduanya. Bahkan 
pada beberapa lagu ia mencoba bersenandung kecil dan 
menggoyangkan kepala pelan. Sasa ingin perjalanan 
mereka lebih panjang dari ini namun apalah daya sekarang 
mobil telah sampai ke areal rumah mereka. 


Mengetahui Saga sepeduli itu padanya ketika Sasa 
terkurung di ruang sauna, rasanya Sasa tak ingin membuat 
pria itu pergi. 


| got a condo in Manhattan 
Baby girl what's hatnin' 


Lagu That's What | like! 


Keduanya langsung menoleh ke mesin radio. Lagu Bruno 
Mars itu adalah lagu yang diputar di kapal saat Sasa muntah 
akibat Saga menguncir rambutnya. 


"Oh my God." secara refleks Sasa bersuara pelan sambil 
menggelengkan kepala, mengingat kebodohan hari itu dan 
ia yang dibaluti rasa malu. 


Saga sampai tersenyum kecil menatapnya. 


Lalu setelah berdeham di tengah sunyi, Saga memutuskan 
untuk bertanya. "/ think | will visit New York too, kamu mau 
nitip sesuatu nggak?" 


Pertanyaan itu membuat Sasa menoleh ke kanan tempat 
pria itu mengemudi. 


"Nothing.." jawabnya pelan. Entahlah, rasanya ada perasaan 
senang bisa berbicara seperti ini meski masih dengan 
canggung menyelimuti. 


Sehubungan dengan oleh-oleh, Sasa jadi ingat dengan 
Yerika yang tau-tau meminta oleh-oleh khas Bali tempo hari. 


"Ngomong-ngomong Yerika kemaren nitip pie susu sama Bali 
Ratih Pak..." 


"Oh ya???" mata Saga sampai membulat kaget 
mendengarnya. 


Sasa tertawa kecil melihat Saga menggaruk tengkuk. 
"Ah, sorry..." 


"Nggak apa-apa, Saya bilang aja Saya udah sampe 
bandara..." 


Kali ini Saga yang tertawa pelan. "Harusnya Saya pilih 
tempat yang nggak banyak khas oleh-olehnya ya..." 


Percakapan sepele itu seperti membawa perasaan tersendiri 
dalam hati Sasa. Mendatangkan lembut yang selama ini 
tertutup kabut terbalut pemikiran kalut. 


Mobil mereka pun telah sampai ke depan rumah, membuat 
keduanya membuang napas panjang bagai tak mau 
menyudahi perjalanan mereka. Saga seperti ingin 


mengucapkan sesuatu yang tertahan di ujung lidahnya, 
membuat Sasa bahkan sampai memperlambat dirinya 
membuka seatbelt. 


Namun pada akhirnya Sasa keluar juga, setelah melepas 
sabuk pengaman Sasa tersenyum sekilas mengucapkan 
terima kasihnya kepada Saga yang telah mengantarnya ke 
rumah. Mereka saling mengatakan hati-hati dan untuk 
saling menjaga diri. 


Sasa pun menguatkan hati untuk lebih mempercayai pria 
miliknya ini. Sasa tak perlu takut kehilangan Saga. Olivia tak 
akan mengambilnya, kan? 


Sasa pun membuka pintu namun tiba-tiba Saga 
memanggilnya. 


"Sa." 


Pintu mobil sampai tertutup kembali akibat Sasa yang 
terhenti. 


"Ya?" 


Keduanya sama-sama tak berani menatap wajah satu sama 
lain. 


Cukup lama Saga terdiam hingga akhirnya ia berkata, 


"Berkas cerai dan resign ada di meja ruang TV ya, dua- 
duanya udah Saya tanda tangan." 


Hello 
Surat Permohonan Cerai 
Surat Pernyataan Pengunduran Diri Kerja 


Saga selalu bermain dengan opportunity cost seumur 
hidupnya. Apa yang harus jadi prioritasnya, apa yang harus 
dilepasnya, apa yang harus dipertahankan di tengah 
kesulitannya. 


Semua tak ada yang gratis di dunia. 


Maka ia tau apa yang akan ia lakukan pada Olivia bukanlah 
sebuah kesalahan. la sudah menunggu seumur hidupnya 
untuk ini. Meski ia harus membuat dirinya tersiksa, 
membiarkan Sasa berpikir ia hanya manusia jahat tak peduli 
cinta. 


la sudah menandatangani surat cerai dan surat 
pengunduran diri di dalam amplop yang sama, bersatu 
dengan tebalnya tugas prasyarat keluar perusahaan yang 
ada di dalamnya. Saga tak tau apakah itu cara terakhirnya 
untuk bertahan atau justru senjata terakhirnya di dalam 
senapan. 


One thing he believes, all of his life it's always been harsh 
he understands the horrendous feeling of surrender. That 
this too shall pass, this is just one of those days and he too 
should survive to go through this. For all he believes what 
he's doing right now is killing two birds with one stone. 


kakak 


You're a falling star, you're the get-away car 


You're the line in the sand when | go too far 
You're the swimming pool on an August day 
And you're the perfect thing to say 


Instrumen lagu Everything milik Michael Buble terputar di 
lounge saat Saga sedang menunggu Olivia datang, 
mengingatkan Saga dengan hari dimana ia dan Sasa 
memilih baju di SoHo untuk pesta dansa. Saat itu juga lagu 
ini terputar ketika mereka berada dalam toko Louis Vuitton. 
Ingatannya masih hangat sekali dengan Sasa yang 
memakaikannya dasi kala itu. 


‘How nice of you to book the table already... | should 
be the one treating since my birthday was just 
yesterday...' 


Saga membaca pesan yang baru saja masuk dari Olivia. 
Sepertinya wanita itu sudah mau sampai berhubung tadi 
mereka sempat saling menelepon dan Olivia mengatakan ia 
sekarang sudah tak jauh dari tempat janjian mereka berada. 


Saga pun membalas bahwa ia telah sampai. 


Entah karena memang ia sudah terbiasa bermain dengan 
pekerjaan, atau karena hari yang sudah lama ia nanti 
akhirnya datang. Hari-hari Saga di California terasa begitu 
cepat hingga akhirnya sampai juga pada hari Saga dan 
Olivia berjanjian. 


Saga kini sudah duduk di bangku dalam /ounge hotel yang 
sudah ia reservasi beberapa hari yang lalu. Sengaja ia 
datang sebelum waktu janjian untuk menunjukkan manner 
nya. Olivia dulu sering bilang ia suka sekali dengan sifat 
Saga yang satu itu, Saga ingin menunjukkan kepada Olivia 
seluruh sifatnya masih sama tak ada yang berubah 
semenjak mereka berpisah dulu. 


Sesekali Saga masih memandang HP-nya, menonton CCTV 
yang memapangkan rumah mereka bagian ruang TV. Tidak 
banyak hal-hal yang berubah di sana selain map amplop 
yang sudah Sasa ambil tadi pagi. 


Rasanya ada sakit yang mencekit setiap kali Saga 
memikirkan tentang Sasa. Namun sedih itu harus ia redam 
paksa. Apa boleh buat? Saga sendiri yang harus menerima 
konsekuensinya. 


Melihat putaran video CCTV itu, Saga jadi ingat dengan 
segala rentetan panjang yang membuat hubungan Saga 
dan Sasa merenggang. Tentang mereka yang terjebak 
'permainan', tentang pertikaian tanpa ucapan lisan, tentang 
rumah mereka yang sebenarnya penuh kenangan. 


Saga ingat betul ketika ia menemui Olivia saat hari terakhir 
di New York, ia masih bisa meredam segalanya. la mampu 
mengontrol perasaannya. Namun ketika ia membaca chat 
Sasa dengan Juna, dilanjut dengan bahasan project-nya di 
Amerika, hingga Juna yang membawa percakapan tentang 
Olivia, gunung es yang sudah lama ia paksa kubur langsung 
pecah begitu saja. Menghancurkan tenangnya air yang ia 
buat untuk menimbun tumpukan es yang mengkristal, 
membuat ia bahkan tak berani menunjukkan diri aslinya 
kepada siapa saja. 


Ingatan malam itu bahkan tak bisa ia lupakan begitu saja. 
Telepon dengan Juna dimana pria itu tiba-tiba mengatakan 
bahwa Olivia masih menyukainya. 


'Ga, Olivia kayaknya masih suka banget sama lo? Gue 
email-emailan beberapa kali terus dia implisit bilang 
begitu.' 


Dan belum Saga sempat menjawab, Juna langsung bergegas 
menyudahi telfon dengan 'Btw udah dulu ya Ga? Gue ngejar 


meeting jam sebelas. Good luck bro.' 


Membuat Saga terdiam lama merenung mencari jalan keluar 
menyelesaikan masalah-masalahnya. 


Seharusnya ia membenci Juna karena Saga tau Juna pasti 
yang merancang semuanya. 


Tapi bahkan Saga lebih membenci dirinya sendiri. Karena 
rongga-rongga yang ia tutup dalam hati terbuka kembali. 


Dan permasalahan utamanya adalah, saat itu ia tak merasa 
salah mengambil jalan ini. 


Untuk membiarkan Sasa menerka semuanya dalam diam. 
Untuk membuat dirinya sendiri terluka karena sakit yang 
seharusnya sudah karam. 


Tapi di sinilah ia, pada akhirnya melakukan ini juga. Sesuai 
apa yang sudah ia rancang di Jakarta. Untuk bertemu Olivia 
usai meeting mereka di Amerika. Dengan balutan gaya necis 
favorit perempuan itu, kini Saga sudah berada di /ounge 
hotel bintang lima. Tempat makan ini dihiasi marmer ubin 
dan chandelier besar yang menunjukkan kesan elegan. Meja 
mereka pun berbalut kain putih dan bunga di atasnya, 
cocok untuk tempat makan romantis dengan pasangan. 


Lalu Saga melepas cincin pernikahannya dengan Sasa. 
Dalam diam ia memasukkan bulatan emas itu ke dalam 
kantung jasnya. Hal serupa juga ia lakukan kala mendatangi 
WebEx Jakarta. 


Setelahnya pun Saga memandang shopping bag yang ia 
beli, sebagai hadiah ulangtahun Olivia yang tepat jatuh 
kemarin. Tas Versace seharga 96 juta. Sebenarnya untuk 
sebuah peristiwa yang sudah lama ia tunggu seperti ini, 
harga tersebut tak terlalu mahal baginya. 


Tapi ya sudah, karena malas berpikir lama, di toko tadi ia 
ambil saja semaunya. 


And in this crazy life 
And through these crazy times 
It's you, it's you 


Tepat saat instrumen lagu Everything sudah mau selesai, 
Olivia masuk ke dalam /ounge berbalutkan dress satin 
berwarna biru donker. Sepertinya ia tak sadar Saga 
menatapnya dari kejauhan. la hanya menoleh kanan-kiri 
menggeledah pandangan. 


"Liy!" 
Saga melambaikan tangan melihat wanita itu mencari meja. 


Dan ketika mata keduanya saling bertemu, mereka sama- 
sama mengangkat ujung-ujung bibir mereka. 


Olivia pun berjalan mendekat malu-malu. Sebelas-dua belas 
dengan ABG saat kencan pertama yang tersipu. 


"Halo Ga..." 


Melihat wanita itu dengan keadaan seperti ini, bukan 
sebagai rekan kerja tetapi sebagai teman lama, memori 
mereka di Korea langsung terulang lagi di kepalanya. 


Hello, old friend. 


Seoul 2010 
Seoul, 2010 
"Masissge deuseyo! (Selamat menikmati makanan anda!)" 


Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. Restoran 
ayam bbg tempat Saga bekerja malam ini cukup ramai 
dibanding malam-malam biasanya berhubung dua minggu 
ke belakang merupakan jadwal mahasiswa S1 
melaksanakan ujian. Tempat makan memang kerap 
dijadikan sasaran bagi mahasiswa Korea untuk belajar selain 
perpustakaan. 


Usai memberi dua piring besar ke meja nomor sebelas, Saga 
menipir ke arah toilet sesuai arahan atasan untuk 
membersihkan toilet pria. Sambil berjalan Saga menerka 
jadwalnya untuk besok. Menjadi tour guide dari pagi sampai 
sore, mengajar les piano setelahnya, lalu menjadi asisten 
dosen kelas ekstensi di malam hari. 


Ah, ya. Jangan lupa dengan menerjemahkan jurnal-jurnal 
internasional yang di-deadline akhir pekan. Sepertinya 
kerjaan yang itu bisa dilakukan di sela-sela menjadi tour 
guide menemani turis dari Jakarta. Salah satu jadwal mereka 
adalah bermain di Lotte World, Saga bisa menipir 
mengerjakannya selama wisatawan menjajah berbagai 
wahana. 


Sudah biasa Saga mengerjakan dua pekerjaan sekaligus. 
Menjadi online translator sambil tour guiding hingga 
membalas chat-chat murid SMA di Indonesia yang les online 
dengannya sambil menjadi pengawas ujian. 


Bekerja tanpa henti merupakan sahabat Saga sejak lama. 
Biasanya Saga hanya tidur beberapa jam hingga sering 


memanfaatkan waktu untuk tidur di bus atau di pojok 
perpustakaan. Malam ini pun bukan pengecualian, meski 
perutnya sudah mulai kelaparan ia tetap bolak-balik ke 
berbagai sisi restoran memberi menu dan makanan pada 
pelanggan. 


Pikiran Saga sedang pecah beberapa minggu ke belakang. 
Usahanya kecil-kecilannya di Jakarta bulan ini mengalami 
penurunan pendapatan sedangkan Mama sedang sakit- 
sakitan dan berobat rutin ke rumah sakit membutuhkan 
biaya tambahan. 


Sebenarnya kalau untuk biaya hidup sendiri, uang Saga 
saat ini cukup-cukup saja menghidupinya. Namun ada biaya 
listrik di rumah, ada usaha yang juga sudah Saga bangun di 
Indonesia, ada Yerika dan Zia yang baru selesai kuliah yang 
semoga saja cepat dapat kerja, dan ada Mama yang 
menderita sakit diabetes namun juga darah rendah. Saga 
harus mencari jalan keluar agar seluruh biaya itu tercukupi 
di rumah. 


Belum lagi dengan pemikiran Saga untuk menikah. 


Seperti pada umumnya sebuah pasangan, tidak ada pria 
yang tak memikirkan untuk menikahi perempuan setelah 
bertahun-tahun berpacaran. 


Pasti pria yang serius akan memikirkan untuk meminang. 


Maka dari itu Saga menambah pekerjaannya di tiga restoran 
berbeda untuk menambah uang membeli cincin dan hadiah. 
Olivia suka mengoleksi tas, sepertinya hadiah tersebut 
adalah hadiah sempurna untuk anniversary tahun ke-4 
mereka. 


Olivia, seperti es krim di tengah musim panasnya, selalu 
menjadi pencair hati Saga setiap ia merasa berat melalui 


hidup di Korea. 


Sebenarnya perempuan itu tak terlalu banyak 
menghabiskan waktu dengan Saga, berhubung Saga 
kelewat sibuk yang untungnya wanita itu paham kondisinya. 


Tapi cukup memikirkan wanita itu saja sudah bisa membuat 
Saga bahagia. Mungkin itu yang dinamakan cinta. 


Perempuan itu adalah juniornya kala S1 dulu, yang 
mengambil fast-track sehingga bisa satu angkatan dengan 
Saga waktu lanjut S2. Awalnya mereka hanya teman, tapi 
lama-lama Saga merasa sangat nyaman. 


Di saat Saga memutuskan untuk S3 rekomendasi dosen dan 
mendapatkan beasiswa, perempuan itu mendapat kerja 
outsource di salah satu perusahaan Korea. Olivia bisa saja 
langsung ke Amerika berhubung orang tuanya baru pindah 
ke sana, tapi ia ingin menambah pengalaman kerja dulu 
selama dua tahun sesuai kontrak kerja. 


Jadilah Saga dan Olivia hanya bertemu di sela-sela 
kesibukan mereka. 


Olivia hampir tak pernah tau apa-apa saja pekerjaan Saga. 
Saga malas bercerita dan jika dengan Olivia ia hanya ingin 
mendengar cerita perempuan itu saja, tentang hari-hari 
bahagianya. Sama seperti mereka S2 dulu yang sangat 
membuat Saga bahagia bahkan hanya dengan hal kecil 
seperti belajar berdua. 


Saga tak pernah berpacaran serius seumur hidupnya. Suka 
dengan satu-dua orang pasti ada, namun untuk urusan 
sampai ke hati belum ada yang mampu menembusnya. 


Hingga saat bertemu Olivia, entah mengapa ia takluk 
melihatnya. Sepertinya karena perempuan itu terkenal 


sebagai The Ace of Idonesian Student. 


Cantik, baik, pintar, tidak bermasalah, padahal datang dari 
keluarga kaya. 


Biasanya pelajar Indonesia yang kuliah di Korea dapat 
membedakan tipe-tipe mahasiswa dari cara bergaulnya. 
Yang datang karena uang hanya akan party tanpa peduli 
dengan pendidikan. Yang datang dari keluarga standar 
biasanya paling bisa bergabung dalam berbagai kalangan. 
Yang datang dengan ekonomi pas-pasan biasanya akan 
sibuk dengan banyak pekerjaan. 


Dan Olivia, meski dapat menduduki kasta satu sebagai 
mahasiswa kaya gemar hura-hura, justru lebih memosisikan 
dirinya sebagai kasta dua yang dapat mingle kemana saja. 
Siapa saja mau berteman dengannya, mulai dari si cantik 
hingga si jelek, si kuper hingga si gaul, dan si pintar hingga 
si terkenal. Pembawaannya yang seru membuat siapa saja 
nyaman berada di dekatnya. Apalagi Olivia suka membawa 
ukulele kecilnya kemana-mana, jadi ia kerap dikelilingi 
teman-teman memainkan lagu jika suntuk melanda. 


Perempuan itu jangankan berpikiran untuk menyombong di 
dunia maya, ia saja tak suka bermain sosial media. Buang- 
buang waktu katanya. 


Saga jika sedang lelah biasanya membayangkan hidup 
mereka nanti setelah menikah. Indah sekali bisa satu rumah 
dengan Olivia. Hanya memikirkannya saja bisa membuat 
Saga terpana, apalagi kalau mendapat pemandangan 
langsung perempuan itu di setiap pagi dan malamnya. 


Cincin sudah ia beli ada di kamar kosannya. Tinggal 
menunggu gajian bulanan dari tiga restoran ayam, uangnya 
akan cukup membelikan tas untuk Olivia. 


Jika dipikir-pikir lagi, membeli tas sebagai hadiah adalah hal 
terimpulsif yang pernah Saga lakukan seumur hidupnya. Ia 
tak pernah menjadi pacar ala drama Korea yang memberi 
barang-barang pada pasangan, karena uangnya pun pas- 
pasan. 


Tapi jika untuk Olivia, rasanya tak apa. Olivia berhak 
mendapatkannya. Toh ia memang tak pernah menuntut ini- 
itu, ia paham kondisi Saga seperti apa. 


Di saat Saga terkadang merasa takut Olivia berpindah ke 
lain hati, berhubung banyak pria mulai dari pelajar 
Indonesia hingga warga asli Korea mencoba mendekati, 
Olivia pasti akan menenangkan Saga dengan 'Olivia kan 
cuma punya Saga'. 


Sebenarnya jika mau diputar keadaannya pun baik Saga 
juga dilirik oleh wanita-wanita lain, apalagi dengan pelajar 
yang pernah satu project dengan Saga, Olivia tak suka jika 
ada yang mendekati pacarnya itu hingga ia kerap menulis 
'Saga punya Olivia' di belakang punggungnya baik dengan 
huruf Hangeul maupun huruf biasa. Untuk ukuran pelajar 
internasional, Saga dapat dibilang cukup terkenal. Mungkin 
karena ia yang sangat fasih berbahasa Korea dan karena 
wajahnya yang sangat oriental. Saking terkenalnya, ketika 
awal-awal Saga dan Olivia berpacaran, banyak orang-orang 
mengatakan ingin menjadi Olivia. 


Bagaimana tidak? Saga dengan segala kharisma nya 
mampu meluluhlantahkan siapa saja yang bekerja 
dengannya. Pria dengan attitude, otak encer dan 
pembawaan yang tenang membuat aura Saga disegani 
wanita berbagai angkatan. Ibarat karakter tokoh, Saga itu 
tsundere, cold on the outside soft on the inside. Olivia 
merasa beruntung bisa mendapatkan Saga karena 


sejujurnya ia yang lebih dulu menaruh rasa, beruntung 
betul seniornya itu juga menyukainya. 


Kurang-lebih seperti itu kisah cinta mereka kala S2, rasa- 
rasanya dunia ini hanya milik mereka berdua. 


Jika bukan karena Olivia, tidak mungkin Saga mau 
menambah kerja menjadi tukang ayam karena ia sendiri 
sebenarnya sudah kelewat lelah. Uangnya sudah terkotak- 
kotak secara pas untuk biaya keluarga di Jakarta dan 
hidupnya di Korea. Namun Saga pikir seperti inilah cara ia 
mau serius dengan pacarnya itu, langkah pertama untuk 
melamarnya. Lelah letih hanya untuk membelikan hadiah 
pasti akan terbayar setelah melihat wajah Olivia yang 
sumringah. 


'Ga.. jaga badan kamu juga ya.. don't overwork 
yourself' 


Tiba-tiba Mama memberinya pesan singkat. Membuat Saga 
yang sedang mengepel lantai toilet tersenyum 
membacanya. 


Di atas posisi Olivia, ada Mama yang juga merupakan 
kekuatan besar bagi Saga. Tanpa wanita itu, belum tentu 
Saga bisa kuat sebegininya. Wanita itu adalah satu-satunya 
sosok yang menemani Saga sejak kematian merenggut 
nyawa orangtuanya. 


Kala itu Yerika dan Zia baru lulus dari taman kanak-kanak. 
Sebenarnya Yerika lebih muda satu tahun dari Zia namun 
karena anak bontot itu kerap iri dan sangat bersemangat 
untuk sekolah, jadilah diputuskan mereka masuk TK pada 
tahun yang sama. Hal tersebut membuat Zia dan Yerika 
lebih cocok di disebut kembar tak identik dibanding kakak- 
adik. 


Sebagai anak berumur lima menuju enam tahun, melihat 
rumah ramai berbela sungkawa justru membuat keduanya 
senang. Banyak yang memeluk mereka, semakin bahagia 
lagi keduanya. Mereka berlari-larian, bermain dengan para 
persepupuan, hingga tidur kelelahan di tengah tahlilan. 
Mereka tak tau kakak dan nenek sedang tergerus kesedihan. 


Saga yang waktu itu juga baru berumur 12 tahun tak tau 
apa yang harus ia lakukan merasakan kehilangan kematian. 
Adik-adiknya terlalu kecil untuk Saga jadikan sandaran, 
melihat mereka saja Saga justru kasihan. Mereka masih 
butuh belas kasih sayang, apalah daya lembutnya cinta 
orang tua sudah tak bisa lagi mereka rasakan. 


Saga sangat bersyukur Tuhan masih menyisakan seorang 
nenek, malaikat tanpa sayap yang membuat Saga tak 
merasa sendirian. Semenjak orangtua Saga meninggal, 
nenek adalah ibu mereka bertiga. la saja jadi dipanggil 
'Mama' setelahnya. 


Mama yang jago memasak langsung memaksakan diri 
menjadikan keterampilan tersebut sebagai pekerjaan. Mama 
akan selalu di dapur dari pagi hingga petang. Tak jauh dari 
rempah-rempah hingga adonan. Awalnya Mama hanya jago 
masak-masakan daerah, namun seiring berjalannya waktu ia 
mencoba berbagai jenis makanan karena tuntutan. Demi 
cucu-cucunya bisa makan. Mereka memang sering dikasih 
uang dari Om dan Tante namun tetap saja, tak akan cukup 
uang-uang belas kasihan untuk menutup biaya keseharian. 


Mama bekerja sendiri menerima pesanan makanan. Karena 
itu juga Saga jadi pandai masak karena di sela tugas 
sekolahnya, Saga juga kerap membantu Mama. 


Saga tak pernah tega melihat Mama susah bekerja demi 
cucu-cucunya. Bisa saja sosok pengganti ibunya itu tidur di 


dapur sambil bersender ke dinding akibat kelelahan 
mengupas bawang. Saga yang tak tega pasti akan 
melanjutkannya, mengupas bawang dalam diam agar Mama 
tidak bangun dari tidurnya. 


Baru sampai Saga kuliah, Zia dan Yerika dapat membantu 
Mama memasak. Mulai saat keduanya masuk sekolah 
menengah pertama, mereka bantu memotong, mencincang, 
belanja ke pasar, sampai mengantar pesanan untuk Mama. 


Tapi yang namanya bisnis kecil-kecilan pasti ada pasang 
surutnya. Apalagi hanya sekedar memasak, untung juga tak 
seberapa. Untungnya uang yang ada tidak akan 
sepenuhnya bisa menutup biaya pendidikan dan listrik 
rumah sekaligus uang makan. Sering mereka makan sesuai 
pesanan makanan teman-teman Mama saja. Kalau mereka 
memesan risol dan pastel, ya sudah makanan rumah adalah 
dua itu. 


Dulu sewaktu Saga belum paham makna bertanggungjawab 
penuh, dengan pikiran anak SMA yang labil, berkali-kali 
Saga mencoba untuk menyudahi hidupnya. Saga kerap 
merasa hanya menambah beban hingga lebih baik bunuh 
diri saja. Dengan begitu cucu Mama hanya tinggal dua, 
berkurangnya beban tanggungan mungkin dapat 
meringankan Mama. 


Hingga akhirnya Mama mengajak Saga bicara, seperti 
memiliki firasat Saga tidak memiliki mental yang kuat. 
Entah darimana wanita itu tau, mungkin telepati mereka 
memang sekuat itu. 


Jangan tinggalin Mama ya, Mama jadi orang yang paling 
hancur kalau kamu nggak ada', begitu katanya. 


Dan setelah itu Saga merasa kekuatan datang dengan 
sendirinya. Sesimpel hanya mengingat Mama. Entah 


mengapa kalimat itu menempel sekali di hatinya, 
membuatnya paham arti tanggungjawab yang 
sesungguhnya. 


Kata-kata itu akan menjadi penguat Saga sampai kapanpun. 
Sampai Saga sudah menjadi seorang kakek mungkin 
ingatan itu tak akan luntur termakan umur. 


Sampai senang rasanya Saga saat mendapatkan pekerjaan 
sambilan di tengah kuliah strata satunya. Meski gajinya tak 
seberapa tapi setidaknya ia bisa membantu menambah 
uang tabungan Mama. 


Saga selalu merasa ia harus menjaga keluarganya. Tak 
peduli siapa istrinya nanti, mereka harus menyayangi 
mereka setara dengan mereka menyayangi Saga. 


Maka rasanya senang jika Saga videocall dengan Mama, 
Olivia juga ikut menyapa neneknya. Seringkali Olivia 
menanyakan bagaimana cara masak yang enak berhubung 
pacarnya itu lebih gemar membeli makan dibanding 
berkutat dengan kompor. Uang yang kelewat banyak 
membuat Olivia malas lelah-lelah memasak karena membeli 
makan yang sudah tersaji juga tak akan membuat uangnya 
habis. 


Kembali ke pesan yang tadi Saga dapat, sambil 
menyenderkan gagang pel ke badan, Saga membalas pesan 
Mama. 'Siap Ma. Mama juga sehat selalu ya :D' 


Usai membalas pesan Mama, ia melihat chat dari Olivia 
yang juga baru masuk ke HPnya. 'Telfonan yukk if you're 
less busy. Love youuuu' 


Semakin tersenyum lagi Saga dibuatnya. Saga dan Olivia itu 
butuh waktu lama untuk bisa sampai ke tahap berani 
mengucapkan love you dan miss you. Mereka sama-sama 


memiliki gengsi yang tinggi ditambah lagi mereka berawal 
dari teman yang kerap berbicara gue-elo. Tidak aneh 
mereka lebih memilih untuk bergandengan atau mengacak 
rambut dibanding mengucapkan 'Sayang kamu deh'. 


All changed after that one night on New Year Eve when they 
both have their first kiss. It was crazy both of them couldn't 
slept until the day after. It was five months from their first 
day being in relationship, the kiss was light, just a peck. But 
if it was a book, it was the most important ones to him. 


Saga lalu membalas pesannya untuk Olivia. 'Maleman yaa 
aku masih kerjaa. Love you too. Kamu lagi apaa' 


'Lagi hang out sama temen nihhh sambil kerja jugaa. 
Ok will wait for youuu' 


Hanya melihat balasan Olivia dari notification, Saga 
memutuskan untuk tidak membalasnya dulu. Ia ingin cepat- 
cepat selesai agar dapat bertelepon dengan kekasihnya itu. 
Jadilah Saga melanjutkan pekerjaannya mengepel lantai 
dan keluar toilet setelahnya. 


Dan baru saja ia jalan menuju dapur utama, matanya 
menangkap sosok Olivia di kejauhan. 


Ahhh jadi hang out ke sini dia? 


Benar-benar seperti jodoh, bisa-bisanya wanita itu datang ke 
tempat Saga bekerja. 


Olivia baru membuka laptop, duduk bersebelahan dengan 
satu teman perempuannya. Tak melihat Saga karena bangku 
Olivia menempel kaca pintu utama sedang Saga berada di 
bagian belakang restoran. 


Saga yang tak menyangka sampai auto tersenyum 
melihatnya. 


Samperin sebentar nggak ya? 


Kaki Saga maju mundur karena tak ingin memberi tau 
Olivia, berhubung bekerja di sini selama sebulan adalah 
untuk membelikannya hadiah. Tapi di lain sisi ia seperti 
ingin bertemu Olivia sebentar saja. 


Sayangnya ada pelanggan lain yang memanggilnya untuk 
meminta menu, dengan posisi tempat duduk tak jauh dari 
meja Olivia. Jadilah Saga menuntaskan tugasnya dulu baru 
ia berniat menghampiri meja pacarnya. 


Tap-tap-tap 


Banyak pelanggan lain yang sama seperti Olivia, berkutat 
dengan laptop dengan berbagai bacaan di layar mereka. 
Dalam hati Saga tang-ting-tung memikirkan cara yang tepat 
untuk mengagetkan pacarnya. Dari tadi Saga belum 
melewati perempuan itu, Olivia pasti akan terbelalak lebar 
mendapati Saga sebenarnya ada di serong belakang 
mejanya. Topi hijau lumut yang dikenakan setiap karyawan 
membuat wajah Saga tertutup tak mudah dikenal begitu 
saja. 


"Liv, ell 


Ketika Saga memberi menu kepada pelanggan, suara teman 
Olivia dapat terdengar jelas dari tempatnya berdiri. 


"... lo tuh kenapa milih jalan hidup kayak gini sih? Gue aja 
miris denger cerita lo." 


Deg. 


Ucapan itu sukses membuat Saga terdiam. 


Awalnya Saga berniat langsung pergi setelah memberi buku 
menu, tetapi tentu saja ucapan wanita di sebelah Olivia itu 
membuat langkahannya berat. 


Setelahnya Saga langsung pura-pura membersihkan meja di 
belakang Olivia karena kebetulan tepat di belakang 
perempuan itu duduk, rombongan pelanggan baru keluar 
restoran. Meja yang kotor itu pun langsung ia bersihkan. 


Ada apa dengan hidup Olivia yang miris? Apa yang Olivia 
sembunyikan darinya? 


Saga dan Olivia itu cukup terbuka dengan hidup satu sama 
lain. Dari background keluarga yang 'agak' berbanding 
terbalik, impian masa depan, hobi satu sama lain, hingga 
riwayat penyakit Olivia, Saga tau semuanya. 


Maka dari itu mendengar ucapan wanita di samping Olivia, 
yang sepertinya asli orang Jakarta dari logatnya bicara, 
firasat tak enak langsung menyelimuti Saga. 


Tsk tsk. 

Saga menumpukkan berbagai piring ke tengah meja. 
"Nggak tau deh, Mel... bingung..." 

Mel? Siapa? 


Saga tak kenal mereka berdua punya kenalan dengan 
panggilan 'Mel'. Saga juga tak kenal suara wanita yang ia 
dengar itu. Apakah teman baru Olivia dari kantor? Atau 
saudara jauh Olivia yang belum pernah dikenalkan pada 
Saga? 


"Apanya yang dibingungin si? Mama lo cerita sama gue dia 
concern banget tau sama lo." 


"Ya itu makanya..." 


Ada concern apa sampai orangtua Olivia ikut turun tangan? 
Olivia baik-baik saja kan? 


"Ya itu makanya' apaan?! Kendali kan ada di elo, Olivia. 
Umur kita udah makin tua mending nyari yang pasti-pasti 
aja deh udah. Lo tuh sebenernya bisa aja umur segini udah 
nikah kalo pacar lo nggak kayak dia." 


Hah? 
Tidak seperti Saga? Memangnya Saga seperti apa? 


"Nah itu dia... gue juga bingung banget. Gimana si Mel dia 
tuh cowok paling baik yang pernah gue temuin sumpah. 
Tapi di lain sisi ya bener ucapan lo kemaren, gue takut kalo 
kita nikah dia malah numpang hidup selalu dapet duit dari 
keluarga gue. Orang dia nggak punya apa-apa." 


Hampir-hampir Saga menjatuhkan piring yang ada di 
tangannya. 


"Nah, kan. Lo aja udah kepikiran ke situ. Gue juga gitu 
ngeliatnya, nyokap lo kan kemaren cerita ke gue. Nggak 
ngomong aja ke lo. Katanya 'kalo bisa nasehatin anak tante 
ya, umur segini jangan cuma asal cinta. Cinta aja nggak 
cukup buat bangun rumah tangga.' Elu udah jalan sama 
cowok sana-sini masih aja sama si Saga." 


Jalan sama cowok sana-sini? 


"Ya karena kalo mau jujur gue ngerasa belum ada yang bisa 
sebaik Saga, Mel... kalo ada juga udah gue putusin kali. 


Senggaknya gue mau nemu cowok yang sebaik Saga dulu 
baru lepasin dia... Jadi takut nyesel kalo gue putusin, 
takutnya nggak nemu cowok sebertanggungjawab itu lagi... 
Serius andai aja Saga orang kaya, sempurna dia." 


Sampai memerah tangan Saga akibat menggenggam serbet 
terlalu kencang. 


"Saga tuh ya Mel, udah nggak punya uang, anak pertama 
lagi. Kebayang nggak sih? Dia tuh tulang punggung, apa- 
apa ngasih ke adeknya dulu. Udah adeknya dua, cewek- 
cewek pula. Mana yang paling kecil suka cemburuan, kalo 
sama gue kayak suka sinis gitu. Benci banget gue pokoknya 
kalo liat si yang paling kecil idih amit-amit kayak abangnya 
punya duit aja, miskin aja belagu." 


"Jeogiyo (Permisi)." Panggilan pelanggan dari meja yang tadi 
Saga berikan menu membuat Saga yang bergemetar kaget 
langsung memaksakan diri untuk berbalik badan. 


Rupanya empat orang di meja itu telah menuliskan pesanan 
mereka dan Saga pun langsung mengambilnya. Bersamaan 
dengan piring-piring yang tadi telah Saga bersihkan, ia 
berjalan ke dapur tanpa melalui meja Olivia sama sekali. 


Dan tepat sekali saat di dapur pesanan Olivia baru selesai 
dimasak. 'Untuk meja nomor dua puluh satu', kata si koki. 
Saga menatap makanan itu dengan gusar, tak yakin mampu 
memberikannya langsung ke meja wanita itu. 


Tetapi pada akhirnya ia ambil juga satu set makanan dan 
minuman ke atas nampan. Meski dengan kepala yang 
hampir pecah mengingat ucapan Olivia, Saga tetap keluar 
melangkahkan kakinya. 


Langkah demi langkah terasa berat menatap meja 
perempuan itu dari kejauhan. Kalau Saga gila, bisa saja ia 


memukul Olivia saat itu. Atau setidaknya jika Saga lebih 
jahat sedikit saja, bisa saja Saga langsung membuka 
obrolan mengenai kata-kata Olivia yang ia dengar. 


Namun tidak. Mati-matian ia mengontrol emosinya agar tak 
perlu ada huru-hara di antara mereka. 


Maka saat ia sudah sampai di hadapan Olivia, 


"Liv???" Saga tersenyum lebar dan pura-pura kaget melihat 
mereka. "Kamu hang out nya di sini?" 


Tangan Olivia yang memegang ponselnya sampai 
bergemetar melihat Saga. "G-Ga?" 


"Astaga Liv bisa pas banget ya?" Saga meletakkan gelas 
serta makanan-makanan yang mereka pesan dengan 
senyum kotak tersungging. "Kok aku dari tadi nggak ngeh 
ada kamu sih?" 


"I-i-iya... kamu kerja di sini?" 


"Iya! Baru dua minggu sih." Saga mengintip sedikit ke layar 
laptop Olivia, pandai benar pria itu bersandiwara. "Lagi 
ngerjain tugas??" 


"Iya..." HP Olivia bahkan akhirnya jatuh juga akibat gemetar 
tangannya. "Ah, sorry." 


Masih ingat betul Saga, telepon seluler Olivia saat itu adalah 
iPhone 4 warna hitam, jenis HP paling mewah di dunia pada 
masanya. 


"G-Ga, k-kenalin ini sepupu jauh Aku. Melissa." 


Saat Saga akting sesantai mungkin mengambil HP Olivia di 
atas ubin, perempuan itu mengenalkan wanita di 


sebelahnya. Olivia menatap Saga dan Melissa bergantian. 
"Mel, ini pacar gue. Saga." 

Saga menjulurkan tangannya lebih dulu ke Melissa. 

"Ah... Halo. Saga." 

"Oh iya... Melissa." 


Saga pun meletakkan HP Olivia tadi ke atas meja. "HP kamu 
nggak kenapa-kenapa kan? Kan nanti malem mau telfonan. 
Jadiin ya? Ini shift-ku udah mau selesai." 


"Iya, Ga." 


Dan ditelepon malam itu, Saga meminta putus untuk fokus 
menata hidupnya. 


KKK 


Dinner Date 


He is a true thinker. A critical thinker. 

But beyond that, he's a fighter. A timid one, after that night. 
He may far from being a villain, but he's skeptical of being 
saint. 

That night was a disease. As if he was poisoned. 

Scarier than a spell, he was poisoned by a betrayal. 

He then realize, the reason why betrayal is so dangerous is 
because it never came from the enemies. 


It came from the people that one believes the most. 


dak 


Sejak malam dingin di tengah musim semi yang indah di 
Seoul itu, yang Saga tau dalam hidupnya hanyalah bekerja 
dan bekerja. Mungkin jika tak ada malam dan siang ia tak 
akan tau apa perbedaan keduanya. Seperti gadis yang asyik 
membaca novel, buku hidupnya ia babat habis hanya 
tinggal tunggu lembarannya selesai sampai halaman 
terakhir. 


la selalu mencari uang tak kenal waktu, fokusnya yang satu 
itu selalu ia jadikan prioritas nomor satu. la mengubur cinta 
yang masuk ke dalam hidupnya, hampir saja ia tak tau 
makna cinta jika tidak ada keluarga yang tersisa untuknya. 
Bahkan jika tiga perempuan pilarnya tidak ada mungkin 
hanya bersama uang saja ia menikmati sisa hidupnya. 


Oh, kawan, uang adalah segalanya, bukan? 


la sulit sekali membuka cinta di hatinya. Jangankan cinta, ia 
bahkan sulit memercayai orang begitu saja. 


Tidak mampu wanita-wanita membuka kristal dalam hati 
Saga yang sudah mengeras tak mudah terlintas. Mana 
peduli Saga dengan wanita. Jika menikahi uang tidaklah 
aneh mungkin sejak dulu Saga sudah ke KUA mengurusnya. 


Apalagi di saat bisnisnya mulai berkembang dan 
berkembang. Peningkatan pendapatan yang awalnya 
tersendat-sendat lambat laun bisa double dalam hitungan 
minggu pernah ia rasakan. Pundi-pundi uang itu sudah tak 
terkira berapa banyaknya. la bahkan masuk ke dalam /st- 
list nasabah VIP dalam berbagai kartu ATM yang dimilikinya. 
Saga pun pernah masuk ke dalam lingkungan metropolis ibu 
kota, pilih wanita berbagai macam tipe bisa ia lakukan 
dengan sekali tatapan mata. Jika ia tak ingat Mama dan dua 
adiknya, mungkin hasrat bercinta sudah membutakannya. 


Setiap mengingat Olivia, Saga hanya tau dendam yang 
mengintainya. Saga yang andal membentuk rencana terus 
saja merancang jalan terbaik untuk menampar perempuan 
itu tanpa perlu melakukannya dengan tangan. 


Sampai mati Saga bersumpah hanya itu yang ia ingin 
lakukan meski hanya sekali. 


Kristal itu semakin mengeras semakin hari. Saga paksa 
timbun dalam heningnya lautan es di dalam diri agar 
siapapun tak perlu tau Saga hanyalah pria menyedihkan 
yang memiliki penyakit hati. 


la sempat tak mengenal dirinya sendiri atau mungkin ia tak 
mau memahami lukanya di dalam hati. Lambat laun ia 
sadar, semua ambisi ini berakar pada ia yang ingin 
membuktikan bahwa Olivia salah, bahwa wanita itu akan 
kalah. Saga ingin menunjukkan hidupnya jauh lebih baik 
setelah perempuan itu tiada. 


Namun di waktu yang sama, cobaan yang datang menjadi 
berbeda. Dengan kekayaan yang ada, banyak wanita gila 
harta menghampirinya. Ada yang memang mengejar uang 
Saga saja, ada juga yang ingin merasakan badannya. 


Anya adalah satu-satunya yang beruntung dari banyaknya 
wanita yang mengintai itu. Saga merupakan pria yang 
sangat pemilih setelah putus dari Olivia. Cukup sering Saga 
bertatap muka dengan Anya, Saga berpikir sepertinya 
perempuan itu bisa ia jadikan pengganti Olivia. 


Apalagi Anya terkenal materialistis berhubung keluarganya 
juga datang dari keluarga kaya. Jika kelak Saga dan Olivia 
kembali bersinggungan, dan Saga memiliki Anya di dalam 
genggaman, mungkin bagi Olivia itu bisa menjadi sebuah 
tamparan. Bahwa jika saja cintanya tulus, ia bisa 
mendapatkan Saga yang 'sempurna' sesuai penuturannya 
"Andai Saga orang kaya dia sempurna". 


Maka dari itu ia mulai bertukar /-love-you dengan Anya, 
merasa sepertinya menjadikan wanita tersebut sebagai 
kelinci percobaan tak akan salah juga. Jadilah untuk 
pertama kali setelah sekian lama, Saga kembali berpacaran 
meski tak merasakan cinta saat berkencan. 


Awalnya Saga merasa mungkin ia dapat mencintai Anya. 
Dengan memberikan ini-itu, membelikan barang-barang 
yang ia suka, seru juga berpacaran dengan bermain harta. 


Namun lama-lama ia jadi merasa tak ada guna pula 
melakukan itu semua. Hubungan mereka hanya berputar 
pada poros yang sama, yang tak akan pernah ada habisnya. 
Karena uang erat hubungannya dengan nominal dan 
manusia selalu haus melihat barang yang mahal. Maka ia 
tak henti mencari harga tinggi hanya untuk pembuktian diri. 


Melakukan itu semua justru membuatnya hampa, karena tak 
benar-benar merasa dicintai sebagai dirinya sendiri. 


Jadilah ia berhenti memberi Anya harapan untuk membuka 
hati. la sadar sampai mereka putus dan Anya pindah kerja 
pun ia memang belum merasakan cinta itu lagi. Namun 
terkadang otaknya pun akan terbesit memikirkan Olivia 
kembali. Tentang malam itu, tentang putus mereka, dan 
tentang prasangka buruk orang-orang kepada Saga. 


Orang-orang mana tau Saga putus dengan Olivia karena 
apa. Yang mereka tau Saga hanya memutuskannya karena 
ingin fokus kerja. Sempat terdengar kabar bahwa Olivia 
dilanda gelisah, galau akibat tak lagi bersama Saga. Saga 
sendiri hanya tutup telinga, toh tak mungkin juga Saga 
cerita ke teman-teman ia sakit hati karena dilecehkan tak- 
punya-uang. 


Dan lagi-lagi Saga memendam sendirian. Mana ada 
temannya membela Saga? Ada juga mereka merasa Saga 
jahat memutuskan Olivia begitu saja. Jangankan teman 
jauh, orang dekat seperti Juna saja berpikiran hal serupa. 


Saga dan Juna dulu banyak masuk ke dalam organisasi yang 
sama. Mereka sempat menjadi kerabat yang dekat. Entah 
karena tempat tinggal mereka berada di wilayah satu 
tempat, atau karena memang telepati mereka yang kuat, 
mereka dapat saling membaca hanya dengan bertukar 
isyarat. 


Renggangnya hubungan Saga dan Juna bahkan bukan 
karena Olivia yang memilih Saga dibanding Juna. Keduanya 
mulai tak sedekat sebelumnya setelah Juna lebih dulu 
pulang ke Indonesia dibanding Saga. Pertemanan mereka 
lebih dewasa dari sekedar berebut satu perempuan yang 
sama. 


Maka dari itu Saga berspekulasi mungkin Juna begitu kesal 
mendengar ia menikah tanpa cinta. Juna selalu hanya tau 
sepenggal ceritanya saja. Amarah yang terpancarkan kala 
mereka berdua berbicara setelah rapat, dimana Juna 
membanting review proposal Hasbi, Saga sangat merasakan 
amarah Juna yang terpendam lama. Rasanya seperti Juna 
tak mampu menoleransi kesalahan berulang-ulang Saga 
yang sama. 


Saga ingat betul percakapan berdua setelah rapat itu yang 
masih terekam di kepalanya. Yang sampai sekarang terputar 
lagi meski ia sedang berada di Amerika. 


Ketika para staff sudah keluar, Juna masih membolak-balik 
proposalnya setengah hati. "Ini siapa sih yang nanggung 
proposal?" 


"Udah gue bilang nggak penting siap " 


"Ya kalo gitu ngapain mereka ikut kalo ujung-ujungnya lo 
yang kena sendirian?" 


"Ya biasanya juga gue yang rapat sendirian sama lo ngapain 
tiba-tiba lo ngajak mereka?" 


"Lo sadar nggak sih atmosfer unit lo kacau? Daniel nggak 
bisa mingle, Anjani mau keluar, Hasbi bikin proposal acak- 
acakan. ITU alesan gue ajak rapat bareng-bareng tadi biar lo 
MIKIR." Juna menggelengkan kepala. "Gila lo ya, dulu 
nyakitin Olivia, Anya, sekarang nyakitin Anjani." 


Hah? Saga sampai tersentak mendengarnya. "Ngapain lu 
nyeret gituan ke urusan kantor?" 


"I've been holding it back these past years ya berusaha 
tutup telinga tapi justru kali ini urusan pribadi LO yang 
malah nyeret ke kerjaan tau nggak." 


Apaan sih kenapa malah jadi kayak anak SMA gini 
berantemin cewek? "Lo kalo masih bitter karena dulu gue 
yang bisa dapetin Olivia nggak usah dibawa-bawa ke kantor 
Jun." 


"Olivia udah Jong gone Nyet gue cuma peduli sama kerjaan 
dan ANJANI STAFF KITA! Lo ngeganggu kerjaan jatohnya kalo 
kayak gini. /f only lo bilang ke gue dari dulu kalo Anjani juga 
suka sama gue," Juna mendengus kesal. "Lo nggak bakal 
susah-susah nikah tanpa cinta dan nyakitin dia akhirnya. 
Apalagi lo tau gue nggak berani maju karena gue nggak 
yakin dia suka gue juga " 


"Lo nggak usah banyak alesan Sasa suka sama lo atau 
nggak itu harusnya urusan belakangan lo pasti bakal maju 
kalo emang suka beneran. Justru ngapain gue harus ngasih 
tau dia suka sama lo apa nggak? Berarti lo mau ngejar dia 
cuma kalo dia suka sama lo kan? Kalo nggak, lo nggak mau 
ngejar kan? Lo cowok bukan?" 


"Lo aja goblok mau lepas Anjani buat balik sama Olivia 
emangnya kayak gitu bisa disebut cowok?" 


Anjing. 


Mendengarnya Saga tak mampu menahannya lagi. 
Sedaritadi ucapan Juna sudah kasar Saga masih bisa jaga 
omongan. Namun membawa-bawa 'melepaskan Sasa' begitu 
naik pitam Saga dibuatnya. 


Ditatapnya Juna tepat di mata dan ia langsung berkata, "Lo 
nggak tau apa-apa tentang hubungan gue sama Olivia 
bangsat lagian sejak kapan pernikahan gue jadi urusan lo?" 


Dan semenjak hari itu, Saga tak pernah berbicara lagi 
dengan Juna. Bayangkan seberapa sulitnya bekerja dengan 
keadaan demikian. Jika mereka sedang bertiga dengan 


Eugene, Eugene yang mudah mencairkan suasana pun ikut 
kikuk melihatnya. Kalau bukan tentang tugas atau tuntutan 
deadline tak akan mungkin Eugene melihat Juna dan Saga 
saling bertatap muka. 


Saga sendiri sebenarnya tak pernah mau merasakan posisi 
seperti ini dengan Juna. Ia ingin pertemanan mereka dapat 
sedekat kala mereka dulu mengambil master bersama. Di 
saat keduanya biasa saja dengan urusan cinta, tak peduli 
siapa yang mendapatkan siapa. 


Kenyataannya memang benar bukan Olivia alasan di balik 
kesalnya Juna. Rentetan peristiwa yang tak pernah Juna tau 
keseluruhannya membuat hormat yang ia miliki terhadap 
Saga perlahan sirna. Dan Saga dapat membaca wajah Juna 
yang kecewa. 


Saga kini hanya berharap Juna tak akan merebut Sasa 
darinya. Maka dari itu, berbicara empat mata dengan Juna 
mungkin akan ia lakukan sepulangnya ia ke Jakarta, setelah 
ia bertemu dengan Sasa. 


Sekarang, Saga mau menyantap sirloin steak nya dulu 
dengan Olivia. 


His Side of Story 


"Berkas cerai dan resign ada meja ruang TV ya, dua-duanya 
udah Saya tanda tangan." 


Hancur itu tak dapat dibendungnya lagi. Ibarat perih, 
melihat map amplop itu di atas meja bukan terasa seperti 
air garam dituang di atas lukanya. Sasa seperti diorong 
kembali agar jatuhnya menambah luka, agar lukanya tak 
kenal reda. 


Setelah apa yang Saga ucapkan sepulangnya mereka dari 
pernikahan Dio, bahwa ia telah menandatangani surat cerai 
mereka, Sasa bahkan langsung tersungkur di balik pintu. Ia 
menangis. Tak sampai badannya masuk ke dalam kamar, 
usai mengunci rumah saja badannya langsung lemas 
menyender pintu kayu. Kakinya bergemetar hingga 
memandang isi rumah saja terasa sakit di matanya. 


Untuk apa memiliki rumah seindah ini jika isinya tak 
meninggalkan arti? Cinta saja hanya dirasakan satu hari, itu 
juga karena iba menyelimuti. Andai saja Sasa tau pria itu 
memilih cinta lama, dari dulu Sasa sudah meninggalkannya 


pergi. 


Berjalan ke ruang TV, Sasa menutup wajahnya dengan 
rambut agar CCTV tak mampu menangkap matanya yang 
membengkak akibat air mata. la melirik map yang di 
atasnya ditempel post-it note berwarna kuning oleh Saga. 


Along with the files, last obligatory task is included 
inside. Due july bth. Thank you. 


Sampai hati pria itu masih membicarakan tugas. Meminta 
Sasa menyelesaikan prasyarat keluar perusahaan hanya 


dengan rentang beberapa hari sampai kepulangan Saga 
kembali ke Jakarta. 


Sasa hanya mampu masuk ke kamar setelahnya, kembali 
menumpahkan air mata yang ia harap Saga paham seperti 
apa rasa sakitnya. 


Permasalahannya bukan hanya karena Saga tega 
menandatanginya, tapi karena Sasa sudah berusaha keras 
mencoba menerima kekurangannya. Sabar-sabar ia 
menahan diri mencoba memahami. Nyatanya di saat satu 
langkah ia mempercayai pria itu melakukan sesuai 
keinginannya, langkahannya justru dipaksa berhenti seakan 
kesempatan itu telah tiada. 


Mungkin memang benar tak pernah ada cinta untuknya. Toh 
Saga bisa mendapat perempuan mana saja yang ia suka. 
Uang pun ada di mana-mana. Bisa-bisanya Sasa yakin 
bahwa ia spesial di saat omongan pertama Saga tentang 
pernikahan saja sudah menyinggung perceraian. 


Esok paginya, pada akhirnya Sasa ambil juga map cokelat 
yang ada di meja ruang TV. Meski belum tidur semalaman 
namun amplop motif garis di pinggir itu tetap diambil 
setengah hati. Lagi-lagi ia menutup bagian mukanya agar 
sedih wajahnya tak tertangkap CCTV. 


Sasa hancur. Namun mau tak mau ia tetap membuka 
amplop itu. Berharap isinya hanyalah omongan palsu, 
bahwa Saga belum menandatangani berkas-berkas itu. 


Di dalam kamar, ia pun duduk di meja kerjanya yang 
bersebelahan langsung dengan jendela. Spot itu jarang ia 
jamah karena nyatanya ia lebih nyaman bekerja di ruang TV 
sambil memakan cemilan bersama Saga. 


Ah, air mata turun lagi mengingatnya. Persetan dengan 
cinta. 


Dengan berat hati Sasa membuka map cokelat itu. 
Tangannya bergemetar takut, padahal berkali-kali ia 
menguatkan hati toh ini semua dimulai dari keinginannya 
sendiri. 


Surat Pernyataan Pengunduran Diri Kerja 


Tanda tangan Saga benar sudah tertera di atasnya. Semakin 
takut lagi Sasa melihat kertas di belakangnya. 


Surat Permohonan Cerai 


Dan benar memang berkas itu juga sudah ditandatangani 
oleh Saga. Membuat Sasa merenung melihat dua kertas 
tersebut bergantian. 


Sekiranya Sasa tak memberikan Saga surat cerai, mungkin 
Saga tak akan melakukan ini. Sekiranya Sasa tak 
memaksanya, mungkin Saga tak akan menandatangani dua 
surat ini. 


Ah, seperti itu lah Sasa. Lagi-lagi merasa bahwa salah 
datang dari dirinya. Seakan perbuatan Saga berakar dari 
kesalahannya saja. 


Berkas terakhir yang ada di dalam map pun Sasa keluarkan. 
Berkas tebal /ast obligatory proposal prasyarat perusahaan 
sebelum karyawan keluar kerja. Melalui berkas itu, selesai 
sudah pertemuannya dengan Saga. 


Memberanikan diri, ia pun membuka lembaran pertama 
berkas tersebut. Semoga saja Sasa kuat mengerjakannya di 
saat kepalanya hampir pecah. 


Tsk 

Namun pada halaman pertama, 

Halo, Sa. 

Ini tulisan saya, Saga. 

Tangan Sasa bergemetar membacanya. 


Through this writing | hope you would take my 
apology. | don't know where to start exactly, sorry 
this whole time I kept everything to myself only. 
Maaf kamu cuma bisa tebak-tebak sendiri. I'm sorry 
for what I do. For the tears, for the sadness. Really, 
sorry. 


Mungkin sekarang kamu susah percaya sama saya, 
maybe you will think I'm faking my expression again 
if we talk face to face. 


So since it's hard for you to read my expression, 
please allow me to express everything through this 
proposal. Saya mau cerita tentang kamu, tentang 
saya, tentang kita. 


There's no lie in these words, not even a bit. 


Ada banyak foto-foto Sasa di dalam proposal itu. Sejak ia 
kecil saat masih di pangkuan ibu, ia belajar sepeda, sampai 
ia ikut lomba mewarnai antar sekolah. 


Sebelum saya cerita tentang saya, saya mau cerita 
tentang kamu dulu ya? Tentang hal-hal yang saya 
cari tau tentang kamu. 


Oh iya saya harus disclaimer: maaf ya kalo ada yang 
salah, saya cuma tau dari ayah soalnya. Belum 
pernah denger dari kamu langsung hehe 


Saat Sasa melihat ada foto ia saat masih bayi, air mata Sasa 
langsung menetes dengan sendirinya. 


Sasa lahir tanggal 21 Februari, just a week after 
Valentine's day. No wonder she ignites love for the 
people that surround her. 


She's easy-going, nggak sabaran, gampang maafin 
orang, kadang iya-iya aja karena takut salah, dan 
parahnya dia suka ngeduluin keinginan orang 
daripada egonya sendiri. 


Dia orangnya terlalu penyayang. 


Sasa waktu kecil pernah bilang mau jadi penyanyi 
karena jago main piano. Tapi nggak diizinin ibu 
jadinya Sasa jadiin piano sebagai pelarian aja, kalo 
lagi suntuk, kalo lagi kesel, kalo lagi bosen. 


Pas lulus SD, Sasa dibilang 'Badut Heboh' sama Dio 
soalnya Sasa lari-larian keliling rumah sambil teriak 
karena nilainya paling tinggi sesekolah. Sasa pinter 
banget anaknya, and continue growing up being this 
lovely smart girl. Namanya pernah masuk jejeran 
mahasiswa berprestasi waktu kuliah, padahal dia 
kuliah di Amerika. IPK nya juga tinggi after she 
graduates. Kok bisa ya dia belum pernah pacaran? 
Saya masih penasaran. 


Pada lembaran selanjutnya, Saga mengumpulkan poster- 
poster film dan drama yang selama ini Sasa suka. 


Sasa suka banget nonton film (Kalo ini saya bisa tau 
tanpa dikasih tau ayah haha kamu kan suka nonton 
TVN sama KBS di ruang TV :p). Sasa suka banget 
drama korea. Coba saya inget-inget ya, kalo nggak 
salah Sasa suka banget nontonin drama Kapten Ri, 
Song Joong Ki sama Park Saeroyi. Bener nggak? 
Haha 


Selain drama Korea, Sasa juga suka film-film barat. 
Kayaknya suka yang tema klasik karena sejauh ini 
saya cuma tau dia suka The Sound of Music. 


Sasa dulu masuk paduan suara, dari SMP sampe 
kuliah. Pernah lomba piano juga waktu SMA. Ah 
sayang ya waktu itu saya belum kenal sama dia. 


To sums it up, she has always been this bright girl. 
She likes to express herself, she likes to smile, she 
cries when she wants to and show her anger when 
she's mad and she will laugh to every funny little 
thing. Once she talks she can't stop. She's such a 
happy person, she likes to forgive others, she puts 
herself after anyone else. | wonder how come souls 
like that exist in this harsh world? 


Guess it's because she has always been surrounded 
by lovely, normal people with a smooth life. How 
beautiful it was to listen about her story from her 
dad. 


Saya banyak ngobrol sama ayah kamu Sa. Saya 
nyaman telfonan sama Ayah, ngebuat saya inget lagi 
my old days spending time with my dad when he was 
still around. Ayah kita hampir sama sifatnya so | was 
grateful having you as my wife, ngebuat saya bisa 
ngerasain itu lagi. 


More than that, | am grateful he was very open that | 
can learn a lot about you. Your beautiful normal life. 
| wonder will you be able to listen to my story, how | 
grew up to and how I fought each problem until I 
became the person I am today? I don't know. I'm 
afraid to open up about it, it was so ugly. 


| filled my life almost only with work. If you say | 
never really love girl | could say yes. My family was 
having it hard since we only rely on Mama yang 
cuma buka pesanan makanan kecil-kecilan. | work 
here and there, dawn till dawn. 


And then Olivia came. Indeed | was madly in love 
with her. We were in relationship for years, when we 
took our master. | once have planned to propose her, 
| took extra job to buy the ring, only to hear it by 
myself she was cheating behind my back. Right from 
her own mouth. 


| took a part-time job in a place she didn't know, | 
overheard it myself she said all the bad things about 
me. That I might be a gold-digger to her family. That 
she talked bad about my sister too. And the worry of 
not having anything if she's marrying me. 


That made me hard to open my heart. | was once 
blinded by money, that's the only thing I was 
thirsting for. Her words made me broken that I'm 
scared to love again. Saya nggak gampang percaya 
orang karena dia, saya benci kelewat jijik ngeliat 
dia. 


It was crazy I can say. | wish I can punch her in the 
face if she was a boy. But even that didn't feel 
enough, I want to show her more than that. That's 


why after that incident I worked harder until I didn't 
have focus or whatsoever because the grudge I kept 
holding because of her. 


I was happy setelah kita putus saya fokus sama uang 
aja dan bisnis saya juga semakin besar tapi lama- 
lama saya capek sendiri ngejar harta. Dan saat itu 
muncul Anya. Dia hidupnya glamor, keluarganya juga 
kaya, dan saya saat itu bangga bisa jadi pacar yang 
dibanggain orangtua Anya, nggak kayak sama Olivia. 
Berhubung Anya orangnya cukup sosialita, saya 
ngerasa saya bisa banggain dia di depan Olivia kalo 
suatu saat kita ketemu. 


Tapi lama-lama saya capek sendiri buktiin cinta saya 
lewat uang. Saya juga ngerasa dia sayang sama saya 
cuma karena barang-barang yang saya kasih. Dia 
orangnya manja, maunya diturutin tiap dia mau 
barang apa aja. 


Karena itu saya berenti pacaran sama Anya. Saya 
tetep belum buka hati, nggak ada perempuan yang 
caught my attention ditambah saya masih kepikiran 
untuk bales Olivia. I don't know, there's like a crystal 
in my heart and my dark side was inside that, it's my 
ego-trap. Filled with trust-issue, embarrassment, 
traumatic feeling. It made me hard opening up all of 
this to anyone. 


Literally. Anyone. 


It's a long war within me to finally open this up to 
you, Sa. Really. I've never talked about this to 
anyone other than Mama. That's how much I was 
afraid to talk about this. That's how big it affected 
me. Olivia mocked my family behind my back, I really 


can't tolerate that. On top of that, it's because 
something I can't control that time. Money. Maybe 
that's why you always wonder why do I like to work 
so much? For what do I do all of this when my 
current job and income is already enough for me to 
flex? 


Because | am terrified of being weak. | hate being 
powerless. Apa yang Olivia ucapin malam itu yang 
nggak sengaja saya denger ngebuat saya takut 
nggak punya power, saya bahkan nggak bisa maafin 
diri saya karena ada di posisi itu. | overwork myself 
sol can dominate, sol can take control. I don't know, 
mungkin ketika udah diceritain kayak gini bakal 
kerasa biasa aja, but so much it hurts being in my 
position that time. 


Saya ngerasa sesakit itu sampe saya siap nunggu 
kapanpun asal bisa bales dia sekali aja. 


I'm sorry, really, Karena masa lalu saya kamu jadi 
kena imbasnya. Kamu jadi harus nerka saya kenapa 
karena saya nggak siap buka omongan. I was scared 
of being lied to, saya jadi gampang curiga sama 
orang, saya jadi lebih percaya mendem perasaan 
daripada harus cerita. I was afraid my faith being 
wrecked once again that if my anger kept building up 
it's easier for me to just write it down on my notes. 
For papers have so much patience than human. I 
wish I could easily talk to you, that night in the car 
waktu kita pulang dari gathering, I was as broken as 
you, my mind was dull. Moreover seeing you cried, I 
hate myself more. I should've just explain everything 
to you, I wish I could. 


Apalagi saya tau sifat kamu Sa. I know how much of 
a loving person you are. If I tell you these you will 
tell me to just let it go, 'Maafin aja', 'Kan udah dulu- 
dulu', 'Bapak kan sekarang udah banyak uang'. | wish 
| can be like that. | wish | have that pureness of 
yours. Dan saya yakin kalo kamu minta saya buat 
nggak usah ketemu dia saya pasti nurutin maunya 
kamu, padahal saya udah nunggu ini my whole life. 
That's why it seems like I'm hiding her story from 
you. No Sa really it's never been about love when it 
comes to her. 


| really have anger towards her that setelah saya 
putus dari Anya, saya sampe mikir untuk mau balik 
lagi ke Olivia just to prove she was wrong all along. 
Saya mau kontrol dia dengan milikin dia lagi, yang 
bahkan tanpa cinta pun saya nggak apa-apa. Saya 
udah mati rasa. I wanna show her I will make her 
weak in front of me for the rest of her life. Selalu 
muncul pemikiran untuk dominating her. It's anger, 
it's numbness. 


Separah itu rusak yang dia ciptain, separah itu my 
ego-trap Sa. Itu yang buat saya butuh waktu untuk 
cerita ke kamu. 


| can see how sad you were waktu saya tiba-tiba 
tuker posisi kamu sama Hasbi. Indeed, saya nggak 
mau kamu ketemu dulu sama Olivia di Jakarta saat 
itu, karena hal-hal tadi. Tapi serius saya nggak 
pernah ketemu sama dia di Indonesia selain untuk 
kerja. Saya yakin kalo kamu yang pegang project ini 
pasti ujung-ujungnya ada salah sangka. Padahal saya 
nggak ngapa-ngapain meskipun dia sampe ngajak 
saya makan siang bareng. 


Kamu pasti wondering banget kenapa saya tuker 
kerjaan kamu sama Hasbi, saya yakin pikiran kamu 
udah kemana-mana. Alesan saya nggak nuker 
kerjaan ini sama Sherin atau Irene karena mereka 
berdua deket sama kamu, pasti kalo saya selama 
ketemu Olivia nggak ngapa-ngapain kamu bakal 
mikir 'Pak Saga pasti begitu karena takut 
Sherin/Irene ngadu', alesan saya nggak milih Daniel 
karena dia belum deket sama anak-anak unit kita 
jadi kalo pergi sama dia kesannya saya malah 
ngehindar beneran, karena Daniel nggak mungkin 
cerita apa-apa sama kamu. Itu kenapa saya pilih 
Hasbi. Saya tau dia bakal cerita kondisi saya di sana 
gimana dan kamu bakal liatnya objektif, bahwa saya 
ngediemin Olivia. Dan saya juga nggak mau jalan 
sama dia bukan karena saya takut Hasbi ngadu, 
emang saya sengaja mau ngelarin semuanya di 
Amerika aja, biar saya sekalian puas bales dia. 


So, that being said, iya Sa. Saya bakal ketemu dia di 
Amerika. Not as a work partner but as two old 
friends. Saya udah janjian sama dia. 


I'm really sorry, for thinking it's the only way for me 
buat keluar dari trauma saya, to end my distress, to 
erase what was inside me all along. Knowing you, 
kamu pasti sedih kenapa saya kayak begini. Please 
take my apology. I will work to overcome this issue, 
I'm trying. 


| promise you saya dan Olivia nggak bakal ngapa- 
ngapain di Amerika. | will reserve a lounge, but | 
promise hal terburuk yang saya lakuin sama dia 
cuma makan bareng dan mungkin saya bakal kasih 
dia hadiah. Puluhan atau ratusan juta | don't know 


saya bakal kasih kamu bukti pengeluaran saya nanti 
In case you want to see. 


See, Sa, 


Baru cerita tentang dia aja udah sebanyak ini. 
Karena itu dua minggu kemaren ngebahas ini semua 
bukan waktu yang tepat menurut saya. More than 
the stories that seems like no end, I too was not in a 
good state. All things came crashing in suddenly. | 
was extremely stressed akhir liburan kita di Amerika 
separah itu rusaknya. Saya mungkin masih bisa 
handle kerja yang lagi gila-gilanya, atau tugas cuti 
yang numpuk, tapi Olivia yang tiba-tiba muncul lagi? 
Juna yang ternyata tau kita dijodohin? Kamu yang 
rupanya saling chat 'goodnight' sama Juna? Juna 
yang bilang Olivia masih nyimpen rasa buat saya? 
Semuanya berbenturan... 


| realized I'm not as strong as I thought | am. 


Kita nggak bisa ngomongin hal sebanyak itu di 
tengah kerjaan yang jelas lagi bikin pusing, yang ada 
malah makin berantem bukannya membaik. Apalagi 
kamu juga ternyata satu flight sama Olivia, dia 
ngomongin saya di depan kamu, kamu jadi cemburu 
sama dia di saat saya juga masih marah kamu nulis 
kontak Juna pake emoji love. 


That's why I need your patience. Kalo dibilang kamu 
sakit hati, saya juga. Di saat fokus kamu cuma ke 
Olivia, saya mikir masalah kita bukan cuma itu aja. 
Saya mau kamu tau saya cemburu tapi di lain sisi 
saya tau posisinya salah kalo saya confront masalah 
itu, jadi saya harus jelasin lagi semuanya in a 


chronological order tanpa pertanyaan kesisa and 
without our conversation being all over the place. 


Saya aja butuh waktu untuk nyembuhin diri saya, 
gimana saya mau nyerembet ke masalah hubungan 
kita? Saya takut Sa. 


Bahkan setelah ngomong sepanjang ini pun saya 
masih takut kamu nggak percaya sama saya. But by 
the time you read this, I believe I will be afraid to 
check you through CCTV from Cali. Saya setakut itu 
ngeliat apa yang kemungkinan terjadi di rumah. 
Maka dari itu saya mutusin untuk ngasih berkas- 
berkas ini dari sebelum saya pergi ke USA, padahal 
bisa aja saya kasihnya setelah saya pulang dari 
sana. Saya takut kamu keburu diambil Juna, saya 
takut beberapa hari perginya saya tau-tau dia udah 
dateng ke rumah. Karena itu juga saya kasih rentang 
ngerjain proposal ini cuma sampe saya pulang ke 
Indonesia, supaya kamu buru-buru buka. 


It's been so long since last time jealousy runs in me 
but that night, that last night in New York, when I 
read your message with Juna, it hit me like a truck. It 
was inexpressible. Your chat with him Sa. That chat 
made me really mad. 


Kesel banget saya sampe nenangin diri keluar hotel 
jalan-jalan. (No Sa I didn't spend a night with Olivia.. 
saya beneran wander around) 


Karena itu juga saya tanda tanganin surat 
pengunduran diri kamu dari kantor. 


Sa... Really. I can't stand seeing the idea of you with 
Juna together. Kamu tetep keluar ya, saya nggak 
bisa ngeliat kamu satu ruang lingkup sama dia. I 


don't want him to come near you, though I know 
mungkin bagi kamu dia lebih baik daripada saya. 


Saya tau Juna, saya tau seberapa baiknya dia. Dia 
paling nggak bisa nyakitin perempuan, kalau 
berantem aja nggak peduli siapa yang salah dia bisa 
rela minta maaf duluan. Saya paham kenapa dia 
sampe sebegitunya sama urusan kita karena selama 
ini dia cuma tau sepenggal ceritanya aja. Saya yang 
disangka putusin Olivia, saya yang disangka bikin 
Anya keluar kerja, terus sekarang kamu yang saya 
nikahin tanpa cinta. Dia yang ngelakuin ini semua 
mungkin keliatannya jahat tapi di lain sisi saya bisa 
ngeliat kekecewaan dia terhadap saya. Saya dulu 
temen deket dia banget, dia pernah bilang saya 
salah satu role model dia untuk urusan kerja. Jadi dia 
pasti kesel banget ngeliatnya, mikir saya kalo 
urusan perempuan terlalu jahat... 


Saya bakal ngelurusin semuanya juga sama Juna, 
saya mau temenan deket lagi sama dia. (Kamu 
jangan jadi suka sama dia ya setelah saya ngomong 
begini. Saya muji dia bukan buat promosi supaya 
kamu suka sama dia.) 


Juna with his 'normal' life somehow bikin saya takut 
kamu bisa diambil dia Sa. While he's out there being 
a decent man that fits your ideal type, I'm here 
controlling complexity in me, with too many 
contradiction. I can't even deal with that sometimes. 
Karena trauma saya, karena saya takut buka hati 
lagi karena saya pernah kecewa karena terlalu 
percaya. Saya sedih kenapa orang sebaik kamu 
harus kena dampak urusan saya. 


It's like I play push & pull as I please, cuma untuk liat 
seberapa seriusnya kamu ke saya. Turns out saya 
nyakitin diri saya sendiri karena kamu nggak kuat 
sama permainan itu dan di lain sisi ada Juna. I don't 
want to make you away from me but I kept playing 
hard to get and made it hard for you to read which 
gave you pain and exhausted mentally, all that | did 
is because I wanted to validate my power on you. If 
you were hurt and cry, I know I've won. And that's 
what I want. Only then I know you too have love 
engraved in your heart for me, just like I have for 
you. 


It is so wrong, on any kind of excuse, I know how 
much I have wronged. For making you feel unloved, 
for making you think I never appreciate your 
presence, this marriage. I'm sorry I gave you so 
much pain. Making all this push & pull my main 
game, only to make you feel weaker and weaker. I'm 
far from a good man, I'm sorry for the way I am. | 
wish I could express myself better. | wish this ego- 
trap of mine is gone. I'm sorry it's not easy for me to 
tell you the things that's hurting me. 


| wish I could easily explain my past. How hard my 
life was. How my ex-girlfriend mocked me behind my 
back. But I couldn't, again, because it could make me 
seem powerless. And that feeling is traumatic. I hate 
how traumatic being powerless means to me. 


After what had happened, I realize that you are new 
In my life, you should've not get this kind of 
heartache in the first place so I get it. 


Saya paham kenapa kamu mau cerai. Mungkin kamu 
nggak kuat ngehadepin saya, saya terima 


konsekuensinya. I failed us. Saya udah tanda tangan 
dan sekarang saya serahin semuanya ke kamu. 
Disubmit ke pengadilan atau nggak, itu pilihan kamu. 
I don't have power when it comes to you. You control 
me. 


Along the way I realize I have to make peace with 
the fact that I am the villain in someone else's story. 
| don't get to tell them how to narrate their 
experience. I don't get to tell you how to narrate 
your sadness. 


So that's why I wrote this proposal. This is all inside 
me that I wish I could express easily. Let me narrate 
my experience how beautiful it is having you in my 
life. | am trembling writing this so please believe me 
and all these things I write. This last obligatory 
proposal is my kind of vow, I'm sorry it's far from 
romantic, but please read it thoroughly, it's the thin 
thread I've been holding on this whole time. 


Tepat saat itu Sasa baru menyadari wajahnya benar-benar 
tak keruan akibat air mata. Sebelum membuka lembar 
selanjutnya ia melihat lembaran-lembaran tadi yang telah ia 
baca, yang rupanya hanya seperempat awal berkas dari 
keseluruhan tulisan Saga. Masih ada lembaran-lembaran 
lagi yang mungkin akan semakin membuat emosinya 
terkuras. Ia tak bisa membayangkan seberapa kuatnya Saga 
menulis ini semua di saat Sasa terus meminta surat cerai 
usai mereka pulang dari Amerika. 


KKK 
Jauh dari Indonesia, Saga sedang memotong daging sirloin 


dengan Olivia yang juga melakukan hal yang sama. Wanita 
itu sedang tersipu apalagi saat Saga memberikan shopping 


bag Versace nya. Sepertinya Olivia tau harga tas tersebut 
berapa karena perempuan itu langsung melongo kaget 
menerimanya. la juga mengatakan ia sudah lama 
menginginkan tas ini namun belum sempat membelinya. 


"How lucky I am to get this from you..." Begitu tadi katanya. 


Saga tentu bermain manis dengan mengatakan, "No it's 
nothing for a birthday present." 


Olivia pun seperti selalu membawa topik pembicaraan ke 
masa dimana mereka masih berpacaran dulu, indahnya 
hidup mereka bersama. Seakan ia pikir mereka masih saling 
suka dan masih ada kesempatan untuk membangun cinta. 


Bodohnya wanita di depan Saga ini. Padahal sejak pertama 
kali perempuan itu mengirim pesan ke Saga saja, Saga 
sudah jelas mengatakan "Nggak usah ngenalin diri, | have 
your number saved even before." 


| have your number saved even before. 


Saga sudah menyimpan nomor Olivia lebih dulu dari 
perempuan itu menyimpan nomor Saga. 


Berarti kalau Saga niat berselingkuh, tak perlu karena 
urusan kerja juga Saga bisa menghubungi perempuan itu 
kalau ia mau. 


Nyatanya sampai Olivia mengirim pesan saja Saga tak 
pernah mengirim apa-apa. Manusia memang sering berpikir 
pendek tanpa melihat maksud tersirat ucapan lawan bicara. 


"So how's life?" Saga bertanya sambil meminum airnya kali 
ini. 


"Hmm.." Olivia memiringkan kepala dengan senyum tipis. 
"Gitu-gitu aja, passing days just like every worker in the 
US... Yours must be wonderful? | heard you own several 
businesses now?" 


Halah. 
Hampir saja Saga memutar bola mata. 


Di depan Olivia, Saga tetap tersenyum santai. "Sama kok 
gitu-gitu aja." 


Selama percakapan di antara keduanya berlangsung, di sisi 
belahan dunia lain Sasa masih membaca setiap lembaran 
proposal pemberian Saga di kamarnya. 


Sasa kini menopang kepalanya dengan tangan, masih 
dengan air mata yang jatuh bercucuran. Setiap kata tulus 
yang tertulis di dalamnya membuat pria itu yang jauh dari 
Jakarta seperti bercerita langsung di hadapan Sasa. 


Sa, kalo saya lagi istirahat di sela kerja, saya kadang 
suka kepikiran gimana ya jadinya kalo saya sama 
kamu nikah karena sebelumnya pacaran? Kamu 
bakal suka nggak ya sama saya? Sejauh ini kamu 
udah suka belum sih sama saya? Kamu pernah nggak 
sih mikir saya suka sama kamu? Kalo pernah, in what 
moment did that thoughts come across your mind? 


For you maybe it was after the marriage, but for me 
it was way before that. Waktu Juna bilang ke saya 
kalo ada rasa sama kamu. 


Shocking, isn't it? 


Hehe. Tau nggak Sa? Juna udah lama suka sama 
kamu juga. Sebelum kita nikah. Kaget nggak? 


Cuma head officers aja yang tau soal ini, mungkin 
sama Jericho juga karena Juna pernah nanyain kamu 
di mobil waktu itu pulang gathering dan ada dia. 


Saya nggak paham kenapa Juna nggak deket-deketin 
kamu, malah beberapa kali balik sama mantannya 
setelah bilang ke saya kalo dia suka kamu. Saya juga 
nggak paham kenapa Koko Jericho nggak ngasih tau 
ke kamu, tapi kalo saya sih emang nggak mau kamu 
tau hehe jangan marah ya. 


Saya nggak tau kenapa ada sesuatu dari kamu yang 
nggak bisa saya jelasin. Kamu itu gimana ya. There's 
something about you. Definitely there's something 
about you. You and your ordinary vibes that attract 
me so much. You have this strong force that makes 
me, somehow... captivated? 


Weird, isn't it? 
| like spending time with you. 


So I kept juggling whether to figure this as a form of 
manager-staff only atau lebih dari itu. Tapi 
berhubung saya udah terlalu lama being loveless jadi 
saya mikir kayaknya alesan saya nyaman sama kamu 
karena you've always been this yes-man and I like to 
dominate and you're fine with being controlled and I 
like to take control. Perfect match? Yes, as a staff- 
manager. I kept thinking we're click in that sense. 
Selalu itu yang saya doktrin di otak saya dulu. Saya 
nggak mau bikin kamu jadi another Anya jadi saya 
selalu nahan diri untuk nyoba jadi pacar kamu. 


Sampe akhirnya hari dimana Mama bilang mau 
jodohin saya. That she's concerned ngeliat saya 


belum bisa buka hati juga. Kebetulan pas banget 
waktu itu Mama abis pake travel keluarga kamu. 


Awalnya saya nggak mau, tapi waktu Mama tunjukin 
perempuannya ternyata kamu, there's this 
excitement in me yang mikir 'Kayaknya lucu juga' 
terus yaudah saya mau-mau aja haha. 


Anehnya saya ngerasa lurus-lurus aja waktu itu, 
padahal saya nggak biasanya kayak gitu. Saya nggak 
mungkin Sa mau dijodohin kayak gini kalo bukan 
sama kamu. Karena saya udah tau kamu, | know 
what kind of person you are. 


Tapi setelah pertemuan pertama kita itu saya juga 
cerita sama Mama, tentang masalah hati saya, 
about Olivia, my heart that's been broken I feared it 
couldn't love perfectly again. Dan masalah ego saya 
yang masih ada, yang ngebuat saya masih pengen 
tunjukin ke Olivia. Saya cerita itu semua. Saya bilang 
saya nggak apa-apa balik lagi ke Olivia cuma untuk 
buktiin kalo saya nggak bakal ambil uang 
orangtuanya if we ever get married. Saya bahkan 
tau dimana Olivia kerja, kalo aja saya dapet izin 
Mama, saya mungkin nyoba ke Olivia lagi. 


Rasa dendam saya pernah segila itu Sa. Insane it 
was. Untung Mama selalu nahan saya. 


Makanya pas pertemuan pertama saya malah nanya 
masalah perceraian, itu karena saat itu masih ada 
kepikiran buat balik ke Olivia lagi Sa. Saya juga 
nanya kan kamu seberapa persen mau nikah, karena 
saya emang susah buka hati jadi saya takut kamu 
bakal berharap banyak. 


Tapi ternyata kamu malah bilang "Saya nggak mau 
kasih cinta loh Pak" hahaha Sa momen itu lucu 
banget menurut saya. I felt like this is it, you're the 
girl. You're different. That moment I thought how 
perfect we are for each other. The relationship is so 
broken that it's perfect... I found it funny but to see 
it now, it's quite sad, I feel like I'm failing, I'm sorry. 


Terus pas saya cerita ke Mama tentang ego saya ke 
Olivia, Mama kasih saya nasihat, kata-kata yang 
bahkan saya inget sampe setelah Mama wafat. 


"I know you're such a hard-worker, but proving it to 
her won't let you go anywhere." 


Awalnya saya nggak masukin hati omongan Mama 
itu. Saya cuma iya-iyain aja karena saya pikir 'Mama 
nggak akan ngerti sakit hatinya saya kayak apa'. 


Tapi sampe akhirnya saya dan kamu mindahin 
barang ke rumah baru, seminggu sebelum our 
wedding day, baru saya paham kata-kata itu. 


Waktu itu kita masuk-masukin barang besar sampe 
ke piano, sore-sore... Inget nggak? Setelah selesai 
kita duduk di pantry berdua tau-tau ada Imagine 
Dragons di TV... we were jamming to It's Time. 


That time. That time hit me for the first time how 
simple it was to feel happiness. Just as simple as 
singing along with somebody that have the same 
taste of music with me, itu udah bikin saya seneng. 


Saya balik lagi ke Olivia cuma untuk nunjukin kalo 
saya bisa lebih kaya dari keluarganya nggak bakal 
bawa saya kemana-mana, saya mungkin nggak bakal 


bahagia seumur hidup meskipun saya berhasil bikin 
dia di bawah kontrol saya. 


But I was still skeptical so I let it slide. Mama tanya 
ke saya setelah beberapa kali ketemu kamu, saya 
udah buka hati belum, saya bilang nothing changed. 
Terus tau dia bilang apa? 


"Ga, cinta itu dibangun, bukan dicari." 


Sa, kamu inget nggak kamu pernah ngomong hal 
yang sama? Waktu kita di Soho pas lagi ngomongin 
Anya. Saya inget kamu juga bilang "Tapi Pak cinta itu 
kan emang harus dibangun." Kalo aja kamu 
nambahin setengah kalimat belakangnya, I was 
convinced there's Mama's spirit inside you. 


Ah Sa, hari terakhir di USA itu kamu lucu banget. I 
wish I can kiss you more than that cause our last day 
in NY was just perfect until Olivia... 


Really, I always want us to love so much. 


Kayaknya terlalu jauh kalo langsung ke sana, I want 
to let you know from the beginning. 


Saya awalnya nggak peduliin kamu bakal jadi istri 
yang kayak gimana. Toh kamu juga mau nikah tanpa 
cinta, jadi yaudah saya nggak mau kejebak not 
following the rule. 


Tapi pas kamu ke rumah saya pertama kali, waktu 
kita ngurus undangan, saya liat kamu masak bareng 
Mama. Gak tau kenapa saya seneng banget 
ngeliatnya, that time I didn't want to admit whether 
it's admiration or not. Yang pasti karena pacar-pacar 
saya sebelumnya nggak ada yang bisa masak, saya 


ngeliat kamu jadi kayak "Oh Sasa jago masak ya... 
Lucu juga." 


Terus beberapa hari setelah pernikahan kita, saya 
ngobrol sama Koko tentang kamu di cafe sebelah 
kantor, tentang Juna yang suka kamu, terus Koko 
bilang something like "Lo nggak cerita ke Juna kalo 
Sasa juga suka sama dia, udah kayak cinta beneran 
lo sama Sasa" di situ saya kepikiran lagi, mungkin 
nggak sih saya nggak sayang sama kamu? Saya bisa 
dengan gampangnya jadi jembatan hubungan kamu 
sama Juna kan kalo saya mau? Tapi buktinya saya 
nggak ngelakuin itu. 


Saya jadi sadar sebenernya saat itu pun saya udah 
protektif sama kamu, it's just I didn't want to admit 
it myself. Saya nggak bantuin Juna mungkin karena 
saya nggak mau kamu diambil orang. Kamu kan 
punya saya, meskipun cuma sebagai staff. Dan selalu 
karena alesan staff-manager, saya nahan perasaan 
saya untuk kamu. Meski kita udah nikah. I still don't 
want to admit the feeling I have for you is more than 
I thought it is. 


Sampai akhirnya Mama meninggal. 


Saya ngerasa seumur hidup saya bisa paham cinta 
juga melalui Mama. Mama itu cinta bagi saya. She 
filled almost my whole heart so the fact that she's 
gone it felt like empty. Rasanya kayak bahagia saya 
diambil di saat saya juga harus nguatin Zia & Yerika 
yang sama terpukulnya ditinggal Mama. 


Saya langsung menyendiri lagi di kamar, nggak 
pernah keluar, bahkan sempet tidur di rumah lama 
karena I need time to cope. Awalnya saya pikir saya 


butuh waktu untuk sendiri, tapi belakangan ini saya 
sadar saya ngelakuin itu karena saya mau tetep 
keliatan kuat di depan kamu. Though I'm still 
miserable in front of you, regardless. 


Pas saya akhirnya pulang ke rumah kita pun, saya 
tetep banyak di kamar kan. Saya banyak merenung, 
ngerasa takut ngejalanin pernikahan ini. Takut 
ngerasa salah jalan, takut nggak bisa jaga 
hubungan. Apalagi sore itu rumah rasanya hening, 
biasanya tiap weekend sore suka ada Mama dateng. 
Kalau nggak, kamu pasti nonton acara Korea di 
ruang TV. 


Saya penasaran waktu itu kenapa kamu bahkan 
nggak nyalain TV di saat biasanya itu yang kamu 
lakuin tiap weekend. Akhirnya saya mutusin buat 
buka CCTV dari HP, penasaran kamu lagi apa di luar 
karena saya denger suara langkahan kaki samar- 
samar. 


Dan dari CCTV itu saya liat kamu berdiri di depan 
kamar saya Sa, ragu di depan pintu, hampir mau 
ngetuk tapi malah duduk di bangku. Saya liat semua 
itu. 


Saya liat kamu nangis, kamu berdiri di depan kamar 
saya, terus kamu duduk di depan piano. Saya liat 
kamu nyoba mau mainin lagu dan ragu mungkin 
takut ngeganggu. Semenjak saya tidur di rumah 
lama seperginya Mama, saya suka ngecek CCTV 
takut di rumah kenapa-kenapa dan baru hari itu saya 
ngerasa beruntung banget punya CCTV itu. 


Saya jadi tau ketulusan kamu. 


Saya liat sedihnya kamu berdiri di depan pintu. Saya 
nggak pernah cerita apa-apa seberapa hancurnya 
saya, saya cuma ngejauh, saya diam. Tapi saya liat 
kamu juga nangis, sebelum dan setelah main piano, 
pas saya ngechat permainan piano kamu bagus. 
Kamu nggak tau saya merhatiin kamu, kamu nggak 
tau saya ngeliat kamu, saat itu kamu bahkan nggak 
tau ada CCTV tapi kamu juga nangis saat itu. 


That made me realize how Mama was right all along, 
now | have another arms that could reach me 
whenever I seek embrace, and that person is you. 
Thank you Sa, for the sincere love I felt, that | began 
to feel other love than just biological feeling from 
my family. It was you who broke down the wall inside 
my heart that even myself couldn't penetrate. Kamu 
yang buat saya sadar Sa kalau rupanya hati saya 
masih bisa melunak. 


That hit me hard how I can't thank God enough for 
giving you to me. Semenjak saya terima telfon dari 
Yerika kalo Mama udah nggak ada, I was so scared 
Sa. | was so scared I was confused that I did not 
know what to do, Mama is my purpose. I was so 
broken I'm afraid my heart couldn't be whole again. 
Saya butuh orang untuk bersandar. 


Dan rupanya Tuhan jawab, orang itu rupanya kamu. 


After that I fell for you deeper. There's something 
about the way you always see the pretty view that 
amazes me. I'm far from good, I'm shattered and still 
| found you there, crying with me. 


Maka dari itu saya mau liat kamu lebih jauh. Setelah 
permainan piano kamu itu kan kamu minta dimsum, 


saya bisa aja bawa kamu ke mall atau tempat elit, 
tapi saya mau liat kamu bisa nggak dibawa ke 
tempat kaki lima. Makanya saya ajak kamu ke taman 
menteng. 


Turns out kamu seneng banget sampe iseng nyuruh 
anak-anak nyanyi lagu ulangtahun. Dan saya juga 
nyuruh anak-anak itu makan bareng kita kan, saya 
mau liat seberapa nyamannya kamu sama orang 
yang hidupnya nggak sama kayak kita, seberapa 
baiknya kamu, atau justru di depan mereka kamu 
bakal sombong, saya perhatiin kamu diem-diem. Dan 
saya sadar kamu nahan tangis waktu itu. Saya liat 
air mata kamu yang kamu tahan, that it made me 
almost cried as well, that I need to bite my lip. 


Sa, kamu harus tau saya kalo udah nahan tangis 
pasti saya gigit bibir. Itu cara saya nahan emosi. And 
if you realize how many times I bite my lips 
whenever it's about you, it's countless. 


Saat itu saya makin bersyukur lagi pengganti Mama 
itu kamu. Kamu itu pelengkap saya, saya butuh 
orang kayak kamu. Saya mau berproses sama orang 
kayak kamu, ngabisin waktu berdua ngejalanin 
konflik-konflik hidup yang nggak bakal ada habisnya. 


Saya seneng banget bisa dapetin kamu. 


Karena itu besoknya saya sampe bangunin kamu dari 
CCTV untuk ambil berkas penting yang harus dibawa 
ke London. Inget? Waktu kamu dianter Juna? Waktu 
saya minta kamu cepet pergi tanpa perlu mandi? 
Hehe maaf ya Sa cara saya nunjukin sayang terlalu 
aneh. 


Sa, to be frank, that file is not even important and 
my flight was not even that early. 


It's like | was yet again trapped in my ego wanting to 
show you off to Juna how lucky | am to have 
somebody like you. Saya bisa aja suruh staff saya 
jemput kamu Sa. I could ask another person to pick 
you up, I could ask Hasbi or JK that is clearly my staff 
but no, why in the world would I asked Juna? 


Karena saya mau pamer ke Juna istri saya tuh Sasa 
loh. Bodoh banget dia nggak ngejar kamu. If only he 
did, he would be like me who can spend the rest of 
my life with this cute girl, that even after just 
waking up is already looking damn beautiful. She 
doesn't need any make-up, she doesn't have to wear 
mascara or lipstick, even when she just woke up you 
can see how pretty she is. Saya mau nyombong 
seberapa beruntungnya saya punya istri yang nggak 
usah dandan aja cantik, beruntung banget cewek 
kayak kamu pemandangan saya setiap hari. 


And that girl cared for me. 


Even when she was grumpy, after waking up with a 
dizzy head, she will still there for me. 


Saya mau banggain kamu, tapi terus pagi itu kamu 
bilang di chat "Pak, saya itu suka sama Pak Juna." 
Saya jadi ragu lagi udah buka hati. Mungkin 
pedulinya kamu bukan karena cinta tapi simpati. 
Saya jadi mikir mungkin saya udah ekspektasi terlalu 
tinggi, saya pikir setelah kita nikah cinta kamu buat 
Juna udah nggak ada lagi. 


Karena itu saya balik jadi realistis lagi. Saya tahan 
diri saya lagi, coba paham kalo dari awal kamu 


bilang kamu nggak mau ada cinta, jadi mungkin 
kemaren-kemaren yang kita ngabisin waktu berdua 
mungkin emang bener kamu cuma iba karena saya 
baru ditinggal Mama. Saya jadi inget pas di taman 
menteng bahkan kamu nanya mau cerai atau nggak. 


Bahkan saya cerita tentang Anya pun kamu malah 
kecewa kenapa saya nggak nyium dia. I then cut my 
feeling to its root. I started to bury the love again. 
Saat itu kita masih manajer-staff banget jadi saya 
nggak mau buat kamu nggak nyaman. Plus I'm 
scared to open up my heart again jadi yaudah, saya 
jalanin hubungan ini as being loveless again. 


It's so crazy to think that I always want us to love 
each other since then. So long ago. 


Bahkan waktu kita akhirnya ditanya-tanya sama 
Tanta Brenda, rasanya lucu banget bagi saya. 
"Mungkin gini kali ya pasangan lain yang bahas 
kandungan istrinya", "Mungkin saya cukup nunggu 
Sasa lebih lama aja", "Mungkin lama-lama Sasa bisa 
siap, saya cuma perlu sabar aja". Tapi waktu di 
rumah sakit pas saya nunggu kamu di luar, ada 
beberapa suster yang lari-larian nanganin persalinan 
Sa, terus keinginan itu jadi makin tinggi, "How will it 
be to have the little us?" 


Apalagi waktu kita ngobrol sama Albert yang juga 
ngurus kandungan istrinya saat itu. It felt so new to 
me, ngobrol sama temen di depan istri, ngomongin 
liburan, kandungan... 


That time | realized | don't want to lose chance. 
Liburan ke US is a big thing dan saya nggak mau 
nyia-nyiainnya. | want it to be the beginning of 


everything. Saya mau tunjukin ke kamu hal-hal yang 
belum pernah saya tunjukin sebelumnya. Dua tahun 
kita nikah tanpa saya nunjukin apa-apa ke kamu, itu 
udah cukup buat saya percaya kalo kamu nggak 
ngarep uang yang saya punya. Kamu mulai berhak 
tau dan saya mau kamu ngerasain juga uang-uang 
itu. 


| want to spoil you, give you everything, to make you 
stay and feel loved. I love you. That's how I showed 
it to you, saya nggak bakal tunjukin itu kalo saya 
belum percaya, Sa. Tapi saat itu saya bener-bener 
mau tunjukin ke kamu, I want you to feel being 
spoiled, being loved. 


All the skynight tour, I actually have reserved it 
before you knew it. The Saint Laurent, the yacht, 
everything, I wanted to show you if you want any 
kind of brand just name it you can have anything you 
want. 


God Sa if only you know how bad I was controlling my 
hormones not to make out with you, I was crazy 
almost every night. | am clenching the pills 
everynight not knowing whether to take it or not... I 
want to, so bad. Tapi saya nggak mau bikin kita jadi 
nggak nyaman, saya tau kamu butuh hubungan yang 
pelan-pelan, dan saya takut kamu nggak bisa 
langsung nyaman cuma lewat beberapa hari 
liburan... 


Remember when you throwed up in yacht? Setelah 
kamu bersih-bersih I wanted to be beside you so bad, 
sampe saya coba duduk di dalam kamar, padahal 
bisa aja saya pergi setelah kasih kamu minuman. 


Tapi waktu saya duduk I saw your face was still pale, 
you need to sleep, sol can't let my ego win, that's 
why I went out again. 


Also that day when you were locked inside the sauna 
room, I was too embarrassed to admit I was crying 
changing your clothes and that I was bitter to see 
you being all undressed with that kind of condition. I 
was turned on, your body is a wonderland. But what 
can | do? All | wanted to see was you being conscious 
again. 


And then the incident of us soaked up in Central Park 
happened, you were only wearing a towel went 
outside the toilet, and I felt like the chance was 
bigger after that day. You started to open your heart 
too for me, I thought. That's why I thought it was a 
good time to ask you as a girlfriend on the last day, 
so you can be more let loose. 


So we can love each other like I always want us to 
be. 


I've been waiting for that time. I've been giving you 
hints ever since the first day. How I reach your hand 
when we were walking, how I always want to spoil 
you with everything, how I like to shake your hair, tie 
it up... it didn't came without reason, saya nggak 
mungkin ngelakuin itu tanpa alasan, ke sembarang 
perempuan, mana pernah saya asal nguncir rambut 
orang, pegang tangan lagi nyeberang jalan, untuk 
apa saya kayak gitu sama orang yang nggak saya 
sayang... 


Karena itu mood saya langsung berubah waktu ada 
Olivia. Saya nggak mau ngerusak bahagia yang udah 


saya bangun sama kamu sesusah itu. I don't wanna 
let anyone (and anything) got in the way. Makanya 
waktu kamu nanya di lift "Tadi ngobrol sama siapa?' 
saya nggak jawab itu Olivia, karena nyebut dia 
ngeganggu mood saya. Saya nggak mau mikirin dia 
malam itu, saya tau kamu harus tau tapi nggak 
harus saat itu. Maybe after the possibility after our 
first make out, maybe before dawn right after we 
wake up. Just not that time, let us enjoy our last 
night first. That's why I went to take shower first to 
redeem my stress. 


Tapi justru hal pertama yang saya liat setelah mandi, 
kamu malah mau keluar kamar. 


Lebih parahnya lagi, karena urusan Juna. 


Ditambah lagi, kamu nulis emoji love di kontak nama 
dia. 


Imagine if you were on my position Sa? 


| was thinking how could this girl be so reckless and 
she may had no idea she hurt me. 


| was disappointed. That made me so mad. For 
everything. For opening up my feeling to my 'wife'. 
For Olivia that suddenly came back to my life. For 
Juna that tries to protect you from getting hurt by 
me. For my worry that you can't bear with my dark- 
side. But who would want to bear with it anyway? 


Untuk pertama kali saat itu saya juga mau kamu tau 
rasanya cemburu kayak apa. I wanted to see you 
hurt, | wanted you to know I was badly disappointed 
by you. 


| was thinking and thinking that night, is it just my 
luck? Dulu saya nggak diterima karena nggak punya 
uang, sekarang udah punya uang pun kamu malah 
chatan kayak giu sama Juna. Juna nggak pernah 
kasih apa-apa sama kamu, nggak usah kasih barang 
ini-itu jalan berdua aja cuma waktu pas saya suruh. 
Dan semudah itu dia dapet emoji love kamu (lya Sa 
saya sekesel itu liat emoji love nya). Kalian juga 
bahas Imagine Dragons, kirim-kirim goodnight, of 
course that tore down my hope. 


No matter how I gave you everything I still can't 
replace him in your heart. You will still put Juna as 
your priority and that made me powerless again. 
That no matter what I do I never have power in your 
heart. That there's no point of doing this anymore to 
you, because your direction has never been for me 
anyway. 


So I was wondering does my happiness lie in money? 
That's the thing I always want to brag about in front 
Of you this whole time, doesn't it? Saya mau kasih 
semua ke kamu apa yang kamu mau. But after that, 
suddenly all of my dream doesn't mean a thing. 
Karena saya udah kasih semuanya aja kamu tetep 
kayak gini, saya harus kasih apa lagi kalo gitu? 


Ditambah lagi malam itu pun saya baru tau lagi kalo 
Olivia masih nyari-nyari saya, it made the ego 
getting bigger and bigger. Saya yang lagi marah 
sama kamu, dan Olivia yang ternyata ngehubungin 
Juna supaya berhubungan lagi sama saya dan minta 
ketemu. 


That night was a nightmare. That ego was killing. I 
wage my war alone that night because I can't bear 


seeing you. | was still pretty mad at you. At first | 
want you to be jealous over Olivia but later | wanted 
something more than that. 


| wanted you to be miserable, acting like I didn't give 
a damn about you, only leaving you with a sticky- 
note, everything was on purpose. So you know how it 
felt like rasanya nggak dipeduliin kayak apa. 


Tapi lama-lama semua hal buruk jadi bertabrakan di 
waktu bersamaan. 


| was hopeless. For my ego-trap and for the 
possibility of losing you. 


Saya jadi mikir mungkin akhirnya emang begini. 
Olivia yang balik lagi ke hidup saya dan saya yang 
ngerasa kalah dari 'normal'nya hidup Juna, because 
in movies villain always end up with a villain so I 
thought mungkin emang seharusnya saya sama 
Olivia aja. Toh dari dulu saya selalu ambisi punya 
pride terhadap kontrol dan kekayaan. | feel like it's 
not fair for you to deal with somebody like me. With 
a very much trauma living inside me, an agony that 
wants to look strong only to shield his own suffer. 


Karena itu juga saya pergi dari rumah. Saya mau liat 
sesiap apa saya kalo harus balik lagi ke kehidupan 
sebelumnya tanpa kamu. 


But then I felt wrong, I hate that feeling. And I felt 
guilty for abandoning you like that. | saw you too 
were as miserable as me di kantor. Saya jadi coba 
pahamin lagi saya juga salah bikin kamu nerka 
sendiri sebegininya, dan ternyata kamu juga tau 
setengah cerita dari Olivia. 


So when we were together in the car with 
Amsterdam was being played, I was nearly crying 
you can see me always biting my lip. It was like a 
slap to me, to make me realize saya jauh dari orang 
baik, ada masalah hati dalam diri saya yang bahkan 
saya sendiri susah kendali. Malam itu seakan saya 
ngomong if you want to go, you can go. You're free 
to go. Kamu terlalu baik buat saya. I've always 
covered my dark side. Maybe I was destined to be 
alone. 


Dan setelah kita ngobrol berdua di mobil habis 
gathering, | was extremely down bayangin kita harus 
pisah. You bring out feelings in me that is 
adeguately hard for me to express. 


| realized then, you own me. Kamu bisa kontrol saya. 
Simply seeing your tears could make me weak. 


| was thinking back and forth again, don't know 
which side to win. Saya bingung harus dahuluin cinta 
saya ke kamu atau ego saya untuk Olivia. Saya 
bener-bener ngerasa bersalah dan ngerasa kamu 
mungkin bakal lebih susah percaya setelah ada 
Olivia. 


Sampai akhirnya saya pikir mungkin tulis semuanya 
jadi satu tulisan utuh kayak gini bisa buat kamu 
ngerti perasaan saya gimana dari awal. Dan mungkin 
kamu nggak bisa nerima saya setelah baca tulisan 
ini, tapi senggaknya saya udah kasih tau apa yang 
selama ini udah saya coba. Though maybe you think I 
didn't do my best but really, | gave you all I had. 
Saya nggak mungkin kasih tau semua ini kalau saya 
nggak secinta itu sama kamu Sa. 


But after that, you kept asking me to sign the paper, 
making me thinking maybe it's because of Juna. Who 
would want to have a weird marriage like ours? Who 
wouldn't want to have a settled life with normal guy 
like Juna? 


Apalagi waktu saya nggak di rumah dan Juna telfon 
kamu, keadaannya lampu mati. Saya tau seberapa 
keselnya kamu sampe saya ajak kamu makan bareng 
untuk sekalian bahas semuanya, nggak peduli saya 
mau nangis kayak apa asal jangan sampe Juna 
ngerebut kamu tapi kamu nggak mau. Kamu 
langsung masuk kamar. Saya ngerasa nggak tepat 
kalo harus maksa ngomong keadaannya Dio's 
wedding is approaching. 


So it's getting down again, my hope. 


So for the time being, I will just meet Olivia to prove 
how beautiful my life is now, how happy my marriage 
is though even our marriage is not beautiful. 


After this I am hoping you can understand why I need 
to meet Olivia again, sekali aja, untuk ngelepas 
dendam-dendam itu. Only to let go of my stress. 
Supaya kamu nggak perlu ketemu lagi sama ego-trap 
saya setelah ini. You've had it enough, I've hurt you 
too deep. 


All along I realize, marriage without honesty would 
mean nothing, right, Sa. I know I should tell you all 
of this from the beginning, sorry it's not easy for me 
to open up and talk about my real feelings. Writing 
this as if I let the skies open and you are the only 
witnesses, the only one who knows where i've been, 


the past and the present. The almost forgotten, the 
never allowed. 


Thank you for the journey. For the beautiful road. 
The possibility of destiny. For bearing reading my 
history. Thank you also for giving me your beautiful 
insight. Your visions, your loyalty, for your warmth 
on me, and the love you have for me. Those things 
are always next to me, holding me. 


And sorry if you ever feel like | never appreciate your 
presence, the love, the warmth. Sorry you didn't get 
the chance to have a worthy first love. Sorry you 
didn't get the chance to experience beautiful 
marriage. For the brutal damage I've made. I wish | 
could burn the memories so you don't have to deal 
with the monster inside me. 


| believe what we had was sacred. And I never just 
gave it away. | have told you I don't have power 
when it comes to you. Whether you want to submit 
the papers or not, the control is on you. 


But Sa, I love you. Really. I love you. I'm sorry. I hope 
somebody like me is enough for somebody like you. | 
don't know can I be truly forgiven but | meant it 
when I say that I gave you all I had. There's room 
inside my heart and the war inside it is still waging. 
I'm sorry I kept hiding behind that room. I'm working 
on it, to let go of the traumatic feeling being weak. 
To just show you any emotion I have and express 
everything. | am working on it. Believe me, | am 
working on it. And writing all of this is the first step 
opening door to you. 


Please accept all the frailty inside it. 


Yours sincerely, 


Saga. 


The Table Have Turned 


"Oh I see..." Olivia manggut-manggut sambil menyematkan 
rambutnya ke belakang telinga. 


Kini di Los Angeles, Saga dan Olivia sedang membicarakan 
bisnis Saga berhubung tadi hanya obrolan-obrolan seputar 
itu yang Olivia pertanyakan padanya. 


"Enough about my business, really." Saga mengibaskan 
tangan lalu melap sisi-sisi bibirnya dengan serbet. Di lain 
sisi juga Olivia melakukan hal yang sama. "/ wanna know 
about you, capek pasti ya ngikutin environtment kerja di 
US?" 


"Ahhh ya gitu..." Olivia menghembuskan napas sedih. "Over- 
time is my everyday, nggak gampang dapet pacar jadinya, 
single-mingle with the bustle..." 


Wah gila... 


Saga menggelengkan kepala tak menyangka. Bisa-bisanya 
Olivia juga berbohong ia sudah memiliki pacar. 


Tetapi tawa kecil masih mewarnai wajahnya. Olivia pikir 
gelengan kepala Saga hanya basa-basi saja, seakan Saga 
mendapat angin segar ingin mendekati Olivia. 


Hingga akhirnya Olivia bertanya, "Jadi sisa dinas kamu mau 
gimana nih? Kamu mau liat LA dari segi apanya? Or just 
strolling around California? The Hollywood sign? I may not 
be a good guide but I know places... Kamu bisa nginep di 
tempatku kalo bosen di hotel kamu." 


"Ah thank you but sorry Liv I don't have much time di LA, 
mau ngejar flight ke New York." 


What? Air wajah Olivia berubah mendengarnya. 
"Mau beli sesuatu untuk istri saya dan cuma ada di sana." 


Dentuman besar di dada Olivia seperti dapat terasa sampai 
tempat duduk Saga. 


"O-oh s-so you're married... ?" 


Dengan antusias Saga menganggukkan kepalanya. "Itu tas 
hadiah kamu juga istri saya yang pilih, saya nggak paham 
urusan perempuan jadi untung ada dia. She also said happy 
birthday, she knows you. Saya bilang kamu mantan saya di 
Korea dulu waktu saya nggak punya apa-apa." 


Oh God. 


Keduanya langsung meminum air mereka, meski dengan 
pemikiran yang berbeda. 


Di sela-sela pandangan Saga terhadap gelas, matanya diam- 
diam terpaku pada cincin di jari manis yang tadi tak lagi ia 
sematkan. 


Olivia sedari tadi seperti memberi kesempatan, lebar-lebar 
membuka hati seakan Saga memiliki jalan. Di lain sisi, Saga 
tak tau apakah Sasa dapat menerima proposalnya dengan 
lapang dada atau justru malah dibuang. 


Sama seperti Sasa yang dapat memilih untuk pergi atau 
tetap bertahan, pada dasarnya saat ini pun Saga memiliki 
kesempatan untuk menentukan sisi mana dalam dirinya 
yang mau ia dahulukan. Apakah egonya untuk menaklukan 
Olivia atau cintanya pada Sasa yang belum tentu 
terbalaskan. 


Pandangan Saga ke jari manisnya pun perlahan mengabur, 
terbawa memori kala ia gathering kantor dulu awal ia dan 
Sasa membicarakan perjodohan. Lalu mereka yang 
berbicara di mobil berdua, Sasa dengan jawaban lugunya, 


"Tapi Bapak mau nih ya nikah tanpa cinta? Soalnya 
saya nggak mau ngasih loh Pak." 


Saga bahkan tak tau akankah setelah ini Sasa menerimanya 
atau tidak, namun rasanya memang sudah semestinya Saga 
membanggakan Sasa di depan Olivia. 


Dan setidaknya ini hal yang sejak dulu ingin Saga lakukan. 
Untuk menunjukkan kehidupan pernikahannya yang 
sempurna di depan Olivia. Padahal ibarat batasan, 
pernikahannya dengan Sasa juga sudah sampai ke ujung 
tanduknya. 


Di lain sisi, mendengar ucapan Saga membuat Olivia sadar 
kenyataan buruk baru saja menamparnya kuat. Wajahnya 
pias hingga Saga dapat merasakan dadanya naik turun tak 
menentu. 


"A-a-ah... | see." Pandangan Olivia sampai menunduk 
dibuatnya. "/ th-thought, you were single. Because your ring 


"Ah, cincin." Usai meletakkan gelasnya ke meja, Saga 
langsung mengeluarkan cincin dari saku jas. "Ada di jas, 
saya emang suka lupa pake cincin." 


Saga memasukkan bulatan emas itu ke jari manisnya. "Since 
you know lah orang seumuran kita, nikah juga rasanya 
kayak masih pacaran jadi saya sama dia suka males pake 
cincin. Untung kamu ingetin, thank you Liv." 


Bersamaan dengan itu, Saga pun melihat jam di tangannya, 
takut kalau-kalau waktunya terlalu mepet sampai ia ke 
bandara. Karena nyatanya memang betul ia tak memiliki 
waktu lama sampai penerbangannya ke kota New York. 


"Liv, I think I need to leave soon, waktunya agak mepet..." 


Saga pun bangkit dari bangkunya, membuat Olivia 
melakukan hal yang sama. 


"So you're going there...? Mau beli apa emangnya? Biasanya 
yang di New York pasti ada di LA juga kok Ga." 


Bahkan sepertinya Olivia masih berpikir ia memiliki 
kesempatan untuk sekedar menjadi selir. 


"Kayaknya nggak ada di LA yang saya mau, I'm looking for 
pregnancy vitamin dari dokter yang istri saya percaya, 
tempatnya cuma di New York. She's expecting a baby." 


Saga tak pernah melihat wajah Olivia se-shock itu. 


"Waktu kita ketemu di The Plaza itu saya lagi liburan sama 
istri saya. Sayang ya waktu itu kamu buru-buru jadi nggak 
bisa ketemu dia." 


Dengan itu pun Saga mengajak Olivia berjabat tangan 
tanda selamat tinggal, untuk kenangan manis dan pahit 
yang ia pikir akan tersimpan kekal, yang akan ia keruk 
seutuhnya dari kerak dalam hati yang mengental. 


"Goodbye Liv! Thank you ya! Kabar-kabar kalo mau nikah!" 
Saga mengajak Olivia fist-bump setelahnya. "Ya meskipun 
kalo kamu nikah belum tentu saya bisa dateng sih secara 
level kamu pasti tinggi kan." 


Olivia langsung menggeleng mendengarnya. "Kamu bahkan 
lebih wealthy dari seluruh cowok yang pernah deketin saya 
selama ini." 


Lol. 


Saga mengibaskan tangan dan ia pun akhirnya pergi duluan 
berbalik badan. 


Namun baru saja Saga melangkah, Olivia sudah 
menahannya lagi. 


"Ga." 
"Ya?" Saga kembali berbalik ke arah Olivia. 


"Did you..." Ada ekspresi gusar di wajah perempuan itu. 
Seperti tak yakin dengan apa yang akan ia ucapkan. "Did 
you happen to listen to what | was saying that night?" 


"That night?" 
Malam itu. 


Olivia pasti merujuk pada saat Saga menjadi tukang ayam 
di Seoul malam itu. Malam yang telah berganti lebih dari 
sewindu lamanya, yang membuat Saga memutuskan 
hubungan dengan Olivia. 


"Aku nggak tau mungkin kedengerannya aneh dan ini juga 
udah lama sih, cuma, / was wondering aja this whole time? 
Kali aja kamu denger aku ngobrol sama sodaraku pas kita 
putus malem itu... di restoran," 


Saga bisa saja membungkam Olivia dengan kata-kata tajam 
yang biasa ia lontarkan namun ia hanya terdiam, menunggu 
Olivia melanjutkan ucapannya. 


"Nggak tau sih kamu nggak denger ya kayaknya? Sorry 
maybe I was just I don't know. It's ok. Nggak apa-apa." 


Saga pura-pura bingung. "Omongan apa?" 


"1 | feel like | have said something wrong, maaf ya kalo dulu 
pernah ada ucapan yang buat kamu kesel." 


Terenyum tipis Saga mendengarnya. "Oh... kirain ada apa." 


Setelahnya pun ia melanjutkan, "Saya juga minta maaf ya 
kalau dulu-dulu pernah ada salah." 


Karena dalihan tak mau tertinggal jadwal pesawat, Saga pun 
berlalu lebih dulu. la melihat jam di tangan dan mengatakan 
bahwa ia benar-benar harus pergi, meninggalkan Olivia 
sendirian yang hanya menatapnya dari belakang hingga 
hilang di balik pintu. 


Dan peristiwa itu membuat Saga sadar, seberapa banyak 
rintangan hidup yang ia lalui, ia belum sepenuhnya dewasa 
hingga ia dapat melalui hari ini. Karena nyatanya bagian 
dari pendewasaan diri adalah mengikhlaskan kesalahan 
seseorang yang rasanya tak bisa dimaafkan. 


Padahal memaafkan bukan tentang kalah dan menang, 
tetapi tentang hati yang sebenarnya butuh ketenangan. 


And if somebody ever asks what is the craziest thing he 
ever endured throughout his life, it's not about the midnight 
works he had to do before its due. It's not about the sleep 
he had to cut for the overtime task he had. It's not even 
about the body he pushed to its limit for bearing the tough 
life he's going through. 


It's when he laughed with people who have said the most 
terrible thing about him and they think he doesn't know. 


Suara burung bercicit berbunyi dari luar jendela. Mengetuk 
kacanya pelan menyambut Sasa yang ketiduran di atas 
meja. Matahari yang berwarna jingga membuat Sasa 
berpikir hari baru saja berganti menjadi pagi, namun ketika 
ia melihat jam weker yang berada tak jauh darinya, rupanya 
sekarang baru pukul empat sore. 


Ah, Sasa baru tertidur beberapa jam rupanya. Tangisnya tadi 
pagi membuat ia kelewat lelah hingga akhirnya dapat 
tertidur dengan sendirinya. Proposal di depannya bahkan 
sudah sedikit terkerut akibat tertiban tangan Sasa, masih 
dengan hangatnya tulisan Saga yang dapat Sasa rasakan di 
dalamnya. 


Dibukanya kembali lembaran-lembaran kertas itu, tak 
menyangka kumpulan kertas dapat membuat Sasa 
menangis lebih hebat dari drama Korea dengan pemain- 
pemain hebat di dalamnya. 


Tinta hitam di atas kertas itu dapat membuat Sasa 
merasakan tulus yang sesungguhnya yang tak pernah ia 
rasakan sebelumnya. 


Sasa pun menyenderkan kepalanya ke bangku, merenung 
sambil menengadahkan kepalanya. Kini pandangannya 
fokus pada langit-langit kamar, tangisan yang tak ada 
hentinya semalaman membuat kepalanya masih pusing, ia 
bahkan hanya dapat diam tak bergeming. 


Sasa tau Saga memang memiliki kekurangannya sendiri, 
namun membaca proposal pemberian Saga membuat Sasa 
mengerti, ia pun memiliki kekurangan dan hanya Saga yang 
mampu melengkapi. Sasa terlalu tak sabaran dan selalu 
tergesa-gesa, tepat benar Tuhan memberikan Saga 
untuknya. 


Membaca proposal itu membuat Sasa tersadar ia tak mau 
kehilangan Saga lagi, ia tak mau membiarkan pria itu pergi. 


Masih dengan kepala yang sedikit berat, Sasa mencoba ke 
sisi lain dari kamarnya, mengambil ponsel dan berjalan ke 
pantry untuk melepas rasa haus. Rasanya benar-benar lelah 
menangis hingga hari berganti, jika ia bertemu dengan Saga 
ia akan mengatakan bahwa tak ingin hal seperti ini terjadi 
lagi. 


Sambil melangkahkan kaki pun Sasa berpikir bagaimana 
caranya membuka hubungan lagi dengan Saga. la merasa 
tak perlu lagi ada omongan panjang di antara mereka, 
berbicara hanya akan membuka luka lama di hati Saga dan 
Sasa tak mau Saga kembali mengingatnya. Sasa sudah 
mengerti semuanya, biar saja yang lalu-lalu ia kubur di 
belakang mereka. Mungkin Sasa akan minta maaf, mungkin 
awal-awal pertemuan mereka tetap akan ada canggung 
melanda, tapi intinya Sasa hanya mau pria itu baik-baik 
saja. 


Sasa pun meneguk air putihnya sambil berjalan. Berpikir 
kira-kira bagaimana baiknya ia menyambut Saga di 
Indonesia? Apakah lebih baik Sasa menjemputnya ke 
bandara? Atau mendatangi rumah lamanya? Bercerita 
dengan Yerika dan Zia sambil menunggu pulangnya? 


Dinyalakannya TV yang kini memapangkan berita headline 
news. Namun tetap saja dengan menonton TV pun pikiran 
Sasa tetap tak fokus. 


Drrrttt. 
Drrrttt. 


Hingga pada saat Zia meneleponnya, Sasa langsung 
mengambil HP dan mengangkat telepon tersebut. 


"Halo, Zi?" 


"Mba..." Sasa kaget mendengar Zia menangis hebat di 
seberang telepon. "Mas Saga kecelakaan pesawat..." 


Airport Incident 


What is it between fate and reality? What can she expect 
from a destiny, honestly? 


It was like a beautiful mirage. But after all, mirage is still a 
mirage. It's nothing, because it's not there. It came from 
lights, but presents nothing. All the promises she had, the 
love they kept, it is destroyed. Destroyed simply just by a 
reality of destiny. It's not even about who's right or wrong 
anymore, it's about the trace of longing she has to erase in 
order to forget the most beautiful thing in life. 


Maybe one day she will find another man that is enough, 
enough to fill the emptiness he left. But to reach that point, 
how is she able to empty the memories he left from her 
mind to her heart? 


KKK 


Sasa berlari dan berlari, pandangannya mengabur akibat air 
mata yang terus saja membasahi pipi. Zia dan Yerika pun 
berada di sampingnya, juga menangisi hal yang sama. 


Saat menerima telepon dari Zia, bahkan di tengah indahnya 
sore yang cerah, Sasa seperti tertancap berbagai panah. 


Sesak ia saat mendengar Zia mengatakan bahwa Saga 
mengalami kecelakaan pesawat. la yang baru saja 
menyalakan TV baru menyadari headline news di berbagai 
TV rupanya berita jatuh pesawat yang ditumpangi Saga. 


Mereka kini ke bandara, meminta pertanggungjawaban 
kepada maskapai penerbangan setelah diberikan pesan. 
Sasa tidak terima dengan kenyataan ini, meski ia tau 
berbagai liputan TV menjabarkan bahwa tidak ada satu 


penumpang pun yang selamat, tetapi Sasa tidak terima 
dengan berita sampah seperti ini. 


Telepon genggamnya terus bergetar berisi pesan-pesan 
menanyakan kondisi Sasa. Dari Dio, Ibu, Irene, hingga Juna 
banyak menanyakan Sasa ada dimana. Mana sempat Sasa 
membaca itu semua, Sasa saja bergemetar berjalan di 
bandara. 


Ketika Sasa melewati koridor panjang berdinding kaca yang 
berhadapan langsung dengan lintasan pesawat, Sasa baru 
sadar di luar langit menggelap diselimuti awan pekat. 
Rasanya seperti perasaan sedih Sasa dengan kenangan 
Saga yang masih melekat. Sasa hancur, ia tak pernah 
sehancur ini seumur hidupnya. 


Kilat sekali-dua kali menyambar membentuk akar panjang 
di atas awan. Angin pun bertiup meninggalkan gemuruh, 
sama seperti pikiran Sasa yang membuat air matanya luruh. 


Namun tiba-tiba saja orang-orang banyak yang berlarian. 
Pergi menjauh dari tempat Sasa berjalan. 


"AWAS! AWAS!" 


Sasa menengok ke sisi lain koridor yang juga berdinding 
kaca, penampakan pesawat besar menghantamnya dengan 
kecepatan secepat kilat. 


BOOM! 
"GOD!!! 


Sasa terbangun dari mimpi buruknya dengan keringat 
dingin membasahi pipi. 


Jantungnya berdegup tak keruan. Matanya masih 
membengkak akibat tangisan. la pun menoleh ke 
sekelilingnya. Melihat proposal pemberian Saga yang 
setengah lecak di bawah tangannya. Jendela di sampingnya 
tidak menunjukkan cahaya sore yang cerah, langit telah 
menggelap dan jam weker di atas mejanya menunjukkan 
sekarang sudah pukul tujuh malam. 


la langsung menyalakan TV melihat berbagai siaran berita, 
tak ada tanda-tanda berita pesawat jatuh seperti yang tadi 
tergambar jelas di mimpinya. 


Sasa lalu membuka proposal yang ada di meja kamarnya, 
memastikan bahwa benda yang satu itu juga bukan sekedar 
mimpi sialan. 


Dan membaca rentetan tulisan yang ada di dalamnya 
membuat Sasa dapat bernapas lega. Benar adanya Saga 
memang menuliskan satu buku penuh untuknya. 


Dasar mimpi sialan!! 


Mimpi Sasa tadi membuatnya merasa ia tak bisa tinggal 
diam. la harus melakukan sesuatu untuk Saga. 


Pokoknya Sasa harus melakukan sesuatu untuk pria itu. 


Diambilnya HP yang ada di atas kasur dan langsung Sasa 
menelepon pihak administrasi perusahaan. 


Niiiit 
Niiiit 


Niiiit 


"Halo Sa." Tiga kali berdering dan akhirnya telepon itu 
diangkat. Suara salah satu seniornya yang terdengar dari 
seberang telepon membuat Sasa bernapas lega. "Ada apa?" 


"Mba, saya mau minta tolong..." 


New York 


The things we said and did 

Have left permanent scars 

Obsessed, depressed at the same time 
| can't even walk in a straight line 

I've been Iying in the dark no sunshine 
No sunshine 


Suara bebadutan yang menyapa orang lewat berbenturan 
dengan suara seniman jalan yang menyanyikan lagu Just A 
Feeling milik Maroon 5. Suasana Central Park masih sama 
seperti saat dulu Saga ke sini kali pertama, hanya saja rasa 
hampanya jauh lebih berbeda tanpa keberadaan Sasa. 


Sedari tadi Saga terus melangkah mengarungi jalan. 'Wind 
up miles no direction' kalau kata Sasa dulu. Jika saja masih 
ada perempuan itu, mungkin kini mereka sedang di tengah 
danau mengayuh dayung. 


Kini Saga hanya duduk di salah satu bangku panjang 
pinggir jalan jauh dari keramaian. la yang duduk sendirian 
hanya memandang burung yang turun ke jalan, ditemani 
lagu Maroon 5 yang masih dinyanyikan. 


Dipandangnya souvenir kecil di tangan, patung Liberty biru 
yang dijual di areal luar Central Park. Saga terus memutar 
otak bagaimana cara membuat Sasa percaya dengan 
ketulusannya, berhubung dulu memberikannya hadiah- 
hadiah puluhan juta pun tetap masih kalah dengan 
kesederhanaan Juna. Jadi mungkin hadiah sesimpel ini 
dapat lebih berarti baginya. 


Hadiah kecil ini mungkin dapat membuat Sasa melihat 
bahwa Saga selalu memikirkannya selama ia pergi. Semoga 
dengan alasan ingin memberikan oleh-oleh, Saga bisa 
beralasan mendatangi rumah mereka nanti. 


You may not believe me but I gave you all I had 
Undress confess that you're still mine 

I roll around in a bed full of tears and 

l'm still lying in the dark no sunshine 

No sunshine 


Saga banyak paham mengenai kota ini hanya dengan lima 
hari pergi dengan Sasa. Rasanya ia sudah tinggal di sini 
berlama-lama hingga hafal seluk-beluknya. Dan bagai ingin 
semakin menyayat hatinya, ia pun memesan penginapan di 
hotel yang sama, juga dengan nomor kamar yang tak 
berbeda. 


Dari kejauhan Saga memandang hotel The Plaza. 
Bagaimana bisa satu tempat menyimpan banyak perasaan 
di dalamnya? Baik kenangan baik maupun pahit, hotel itu 
adalah saksi bisu semuanya. 


Menengadah ke hotel, pandangannya teralihkan pada langit 
yang mulai keabu-abuan. Sekarang baru pukul empat 
namun suasana sudah menggelap. Tak biasanya sore musim 
panas sekelabu ini kecuali akan turun hujan lebat. 


Seharusnya Saga bangkit dari bangkunya, namun ia tetap 
berdiam dan menikmati angin yang terasa seperti menusuk 
pori-pori. Ingin menikmati lagu sendu itu yang 
menemaninya dalam sepi. 


So much to say 


It's not the way she does her hair 
It's the way she seems to stare right through my eyes 


And in my darkest days when she refused to run away 
From love she tried so hard to save 


Lirik lagu bagian itu mengingatkan Saga kembali kenangan 
bersama Sasa saat Mama meninggal. 


Sasa yang berusaha keras mencoba menghiburnya, 
mengembalikan senyum kembali di wajahnya, siapa sangka 
perempuan sesederhana Sasa yang justru dapat membuat 
Saga kembali utuh. 


Sudah hampir dua hari sejak kepergian Saga dari Los 
Angeles, satu malam Saga berada di New York dan tengah 
malam nanti ia akan pulang ke Indonesia. 


Sejak kemarin Saga terus saja menyusuri jalan yang dulu ia 
lalui dengan Sasa. Mulai dari 6th Avenue, SoHo, Times 
Square hingga Rockefeller. Mungkin untuk yang terakhir 
kalinya. Jika Sasa ternyata tak mau menerimanya, Saga tak 
tau apakah ia masih bisa mendatangi New York kembali atau 
tidak suatu saat nanti. 


Awalnya Saga ingin mengirim pesan pada Sasa, namun 
Saga tak mau terlihat memaksakan kehendak perempuan 
itu. Biarlah perempuan itu sendiri dulu, agar pikirannya 
jernih memutuskan apa yang hatinya tetapkan. Meskipun 
membiarkan perempuan itu sendirian membuat Saga gila 
memikirkan berbagai dugaan. 


Maka dari itu hari ini ia menjauhkan dirinya dari telepon 
selulernya. Tak peduli dengan kerjaan yang juga 
menantinya. 


Pikiran Saga lalu terbang ke email Sasa tempo hari, yang 
memaksanya untuk menandatangani surat cerai. 


Sebenarnya Saga pun sedih hanya membaca judul email 
yang dikirim Sasa, namun sedihnya bagai tak berujung saat 
membaca bagian protagonis film yang pernah Saga jadikan 
analogi cinta mereka. 


. kata-kata bapak tentang protagonis film, saya 
harap bapak bisa keluar dari pemikiran itu. Saya 
harap bapak nggak ngeremehin saya yang nangis di 
mobil waktu itu karena saya berhak kecewa. 


Saya nggak masuk gitu aja ke hidup bapak dan bikin 
hubungan bapak sama Olivia renggang. Bapak 
sendiri yang narik orang lain ke hidup bapak cuma 
untuk buktiin perasaan kalian belum berubah. 
Seakan di sini saya yang salah dan bapak berhasil 
memperindah perasaan kalian. 


Padahal Saga mengatakan hal tersebut untuk meyakinkan 
Sasa bahwa jika ada orang baru yang mencoba masuk dan 
mengganggu mereka, tidak akan Saga biarkan Sasa lepas 
begitu saja. 


Karena Sasa bukanlah orang baru di hidupnya. Sasa adalah 
pasangannya. Siapapun yang masuk berarti pengganggu 
hubungan mereka. 


Namun mau bagaimana? Pada dasarnya memang dua pihak 
bisa saja mendeskripsikan satu objek yang sama dengan 
cara yang berbeda. 


Tsk. 


Satu tetes air hujan yang jatuh ke lengannya membuat Saga 
mendongak. Sepertinya benar hujan deras akan turun. 


Dengan lagu Just A Feeling yang hampir selesai 
dinyanyikan, Saga akhirnya memutuskan untuk kembali ke 
hotel. Berlari kecil menyusuri arah jalan pulang. 


It's just a feeling 
Just a feeling 
Just a that | have 


It's just a feeling that I have 
Now I can't believe that it's over... 


+++ganti slide++ + 


Masuk ke lobi hotel melalui pintu putar, Saga disambut 
dengan petugas pelayanan yang sudah kenal dengan Saga. 


Nasib baik Saga tadi buru-buru pulang, kalau tidak mungkin 
kini ia sudah kebasahan akibat hujan lebat membasahi kota. 


Saga pun masuk ke dalam /ift yang agak ramai sore ini. 
Setidaknya tiga perempat isinya terpenuhi dan Saga harus 
sedikit menipir ke sisi belakang dinding. Berbanding 
terbalik dengan malam terakhir Saga dan Sasa di hotel ini 
yang bahkan isi /ift nya hanya diisi mereka berdua. Ada di 
tengah keramaian begini entah membuatnya hangat atau 
justru membuat sepi itu terus teringat. 


Ding! 


Sesampainya di lantai delapan, Saga keluar sendiri karena 
rupanya tak ada yang satu lantai dengannya. 


la pun melangkah keluar dan menyusuri koridor yang 
terbalut beludru cokelat. Setiap langkahnya terasa 
menyedihkan, berharap ia dapat menghapus semua 
kenangan yang sudah membuat Sasa terluka sendirian. 


Usai menempelkan kartu dan membuka pintunya, Saga pun 
menyambut kamar dua single-bed itu dengan wajah tak 
antusias. 


Hari terakhir, pikirnya. 


Mungkin sisa waktu ini hanya akan ia pakai untuk menyicil 
deadline yang sudah menantinya. Atau mungkin ia akan 
menonton broadway di tempat yang dulu ia datangi 
bersama Sasa. Atau mungkin ia akan ke Times Sguare lagi, 
menjadikan gemerlap cahaya-cahaya sebagai penutup 
kesedihannya. 


Srk! 


Tetapi belum sampai pintu kamarnya tertutup, tangan 
seseorang dari luar menahan Saga untuk melakukannya. 


Mengernyit Saga dibuatnya. 


Awalnya Saga bingung. Namun saat ia membuka pintu lebih 
lebar, dan mendapati seorang wanita berdiri di luar, mata 
Saga sampai membulat terbelalak lebar. 


Sasa?! 


Gemuruh petir di luar entah menjadi suara penyambut 
perempuan itu atau merepresentasikan detak jantung 
keduanya yang berdentum keras. Angin kencang yang 
bertiup membuat pot hiasan hotel di teras terbentur pelan 
dengan jendela, menjadi suara yang menyadarkan mereka 
bahwa apa yang terjadi sekarang bukanlah mimpi belaka. 


Saga menatap perempuan di depannya ini dari atas sampai 
bawah kaki. Ini benar Sarah Anjani? Bagaimana ia bisa ke 
sini? Kapan ia terbang dari Indonesia? Bagaimana ia bisa 
tau kamar Saga? 


Di lain sisi Sasa sudah setengah menggigil, sedikit 
kebasahan hanya berbalutkan kaos dengan sweater abu- 
abu yang kupluknya tak ia pakai. Wajahnya yang kebasahan 
sudah tercampur akibat hujan dan air mata. Sungguh 
pertemuannya dengan Saga ini tidak romantis, tetapi baru 
melihat wajah Saga saja sudah membuat Sasa kembali 
menangis. 


Dan baru saja Sasa membuka mulutnya, Saga langsung 
menarik perempuan itu kencang dan mendekapnya erat. 
Memeluknya kuat-kuat tak peduli apakah perempuan di 
hadapannya ini manusia sungguhan atau hanya sekedar 
khayalan. 


Perempuan itu terlihat kacau dengan mata yang sembab. 
Namun tetap saja dengan keadaan sekacau itu pun ia masih 
sangat cantik di mata Saga. 


Waktu seperti berhenti berputar bagi keduanya. Sasa tak 
peduli dengan hujan yang harus ia terobos di tengah macet 
tadi. la bahkan tak peduli dengan ponselnya yang hampir 
mati karena mengejar pesawat tercepat dari Indonesia 
kemarin. la hanya peduli dengan pria di depannya yang tadi 
menatap Sasa sambil menggigit bibirnya ini, yang kini terus 
mengelus punggungnya pelan di dalam pelukan. 


"Pm sorry..." 


Pria itu mengutarakannya dengan mata terpejam, rindu 
sekali ia dengan wangi vanilla khas rambut Sasa. Seketika 
suara hujan di luar bahkan langsung tak terdengar 
gemuruhnya. 


"I'm sorry." Hanya itu kata-kata yang terulang. "/'m sorry." 


Basah badan Sasa membuat Saga memeluknya lebih 
kencang, pasti wanita ini kedinginan sepanjang jalan. 


Saga rindu setiap detil perempuan ini yang selalu ia 
perhatikan. Terlalu sakit rasanya ia menjalani hari-hari nya 
sendirian. 


"-i-it's o-k-k " Di depannya, Sasa sudah menangis sampai 
pundaknya naik-turun. "/-/f y-youw-want t-t-to " 


Saga terus mengelus punggung Sasa. Jika ia mampu 
memeluk Sasa lebih erat ia akan melakukannya hanya agar 
mereka berdua tak berjarak. 


"S-s-s-seem s-st-str-strong " 
Sasa menarik napas. 
"l-in f-fr-fr-front " 


Ah berhenti menangis! Kan Sasa sudah menyiapkan ucapan 
bagus seperti adegan klimaks dalam drama! Susah payah 
Sasa menghafalnya selama perjalanan di pesawat! 


Ayo Sasa! 


Semakin Sasa mencoba melanjutkan kalimatnya, semakin 
sedihnya mencekik tenggorokannya. 


"IHH!!! Ng-ng-nggak m-mau n-n-nann-ngis!!!!" 


Dan itu lah yang paling Saga rindukan darinya, Sasa dengan 
segala ketulusannya. Membuat air mata Saga menetes 
begitu saja, tak peduli lagi ia dengan pertahanan dirinya. 


Dasar anak kecil ini. Yang mudah menangis karena hal-hal 
sepele. Tak kuat menunggu dalam diam. Selalu ingin buru- 
buru dengan apa yang dikerjakan. Selalu menduga tanpa 
pikir panjang. Yang membuat Saga semakin ingin 
memerhatikannya. 


Saga tak bisa membayangkan separah apa Sasa mengejar 
waktu hanya untuk sampai ke Amerika sebelum Saga 
meninggalkan New York. Karena bahkan tengah malam 
nanti saja Saga sudah harus pulang sesuai dengan tiket 
kembalinya ke Indonesia. 


"S-s-saya ng-ngg-nggak m-m-mau nan-ng-ngis!!!!" 


Di depannya Sasa masih kesal. Merengek ia menghentakkan 
kakinya kecil, yang tentu saja melebarkan senyum Saga 
yang masih memeluknya. 


"S-saya u-d-dah siap-p-pi-in k-kat-ta " 


Tetap dielusnya punggung Sasa oleh Saga. "It's ok, your 
tears says it all." 


Diciumnya rambut Sasa dengan dekap yang dalam. 
Pelukannya tak juga Saga lepaskan tak peduli mungkin Sasa 
sudah kepanasan di dalam lingkaran tangannya. Saga 
begitu merindukannya, dan pelukan ini bahkan tak bisa 
membayar semua penantiannya. Pelukan mereka sungguh 
menghangatkan keduanya. Bahkan dinginnya hujan di luar 
tak membuat hangat di antara keduanya meredam. 


And for the first time, Saga cries too. Inside her hug. Just like 
how Mama said her arms are the one he could run into 
whenever he seeks embrace. 


Jakarta 


Kalau begini~ 
Akupun jadi sibuk~ 
Berusaha- 
Mengejar-ngejar dia- 


Di Jakarta, Sherin sedang mencuci piring saat itu. Dengan 
suara familiar setiap minggu pagi menemani, menayangkan 
Crayon Sinchan di TV. 


Mama baru saja pulang belanja bersama Papa, dengan 
banyak sayuran dan daging yang dimasukkan satu-satu ke 
kulkas. 


Sherin pun turut membantu Mama setelahnya jika adiknya 
tidak tiba-tiba datang memanggil. 


"Kak ada yang nyamper lo tuh." 


Adik laki-laki Sherin yang kini menduduki bangku SMP 
memang kerap berbicara gua-elo dengan Sherin. 


"Hah? Siapa?" 
"Lah mana gua tau kan temen lu?" 


Ibu sedikit melirik Sherin. Biasanya Jericho sering datang 
setiap weekend, dan adik Sherin pun kenal dengan 
mantannya itu. 


Tetapi melihat adiknya bahkan berbalik tanya, Sherin jadi 
bingung. Siapa yang dateng? 


Sherin pun berjalan keluar sambil melap tangannya yang 
sedikit basah. Kaos kucel warna hitamnya untungnya cepat 
menyerap air. Setelahnya pun ia mencepol rambut hingga 
sampai ke teras rumah. 


Hingga suara tawa yang ia kenal membuat matanya 
membulat, 


"Hehehe." 
ANJRIT! 


Barus beberapa detik Sherin berada di teras ia langsung 
bersembunyi lagi di balik pintu, hanya menunjukkan 
setengah kepalanya mengintip pria yang juga menatapnya. 


Dan ya, pria itu adalah JK. 


JK tak pernah sama sekali datang ke rumah, makanya Sherin 
kaget tau-tau pria itu bertengger di depan dengan 
bingkisan di tangan, bercelana pendek dengan kaos hitam 
dan sepatu berwarna sama. 


"Misi paket." Bisa-bisanya pria itu masih bercanda. "Atas 
nama Sherin Dayana." 


Mereka berdua saling mengintip, JK di sela-sela besi pagar 
dan Sherin di balik pintu dengan pipi memerah. 


"Ngapain lo dateng ke sini?!?!?!" 
Halah. Namanya juga wanita. 
"Keluar dulu kek! Jauh-jauh nih gue dateng!" 


"Gue belum mandi gilaaa!" 


Sherin senang bukan kepalang didatangi pujaan hati. 
Namun ia melangkah keluar dengan wajah sebal setengah 
malu sambil menutup mukanya dengan tangan. Bagaimana 
tidak malu? Orang ia baru saja merapikan rumah! Bahkan 
lengan pendek kaosnya saja masih dalam keadaan setengah 
tergulung ke atas. 


Namun juniornya itu justru semakin tersenyum melihat 
Sherin keluar. Diulurkannya plastik besar yang sepertinya 
berisi kue. "Untuk Om dan Tante." 


"Ih najong." 


Walau bergumam demikian tetap saja air wajah Sherin tak 
bisa berbohong. la sedang kasmaran. 


"Ngapain sih dateng?! Ngomong dulu kek??!!" Tetap 
diambilnya juga plastik dari JK. 


"CFD yuk?" 


Mata Sherin semakin membulat mendengarnya. "Udah jam 
delapan anjirrr kesiangan lo di sana bentar doang 
jatohnya!!" 


"Ya justru itu!! Larinya nggak usah lama-lama yang penting 
berduanya." 


Ashelole. 
"Kak itu suruh masuk temennya!" 


Suara Mama dari ambang pintu yang tiba-tiba langsung 
memotong pandangan keduanya. Mama Sherin berdiri 
dengan gagang sapu di tangan, sedikit penasaran siapa 
yang datang dan langsung pergi ke pagar untuk membuka 
gerbang. 


"Tante..." 


JK senyum-senyum yang disambut senyuman juga oleh 
Mama Sherin. Sedang si anak sendiri masih malu-malu 
melihat ini semua. Kalau Mama sudah ikut nimbrung seperti 
ini berarti ia sudah kelewat kepo dengan urusan anaknya. 


"Kak gimana sih temennya dateng bukannya disuruh 
masuk!!" Ucap Mama sambil disalimi oleh JK. "Kamu belum 
pernah dateng ke sini ya kayaknya." 


"Iya Tante baru pertama kali..." 

"Siapa nama kamu...?" 

"Jon Tante..." 

IDIHHHHHH!!! "Panggil 'Si Jek' aja udah Ma." 
"Ayo-ayo masuk..!" 


"Sebenernya mau ngajak Sherin olahraga sih Tante... Tapi 
katanya Sherin males olahraga." 


"Ah dasar males si kakak cepet sana siap-siap!" Mama 
mendelik ke arah Sherin dan langsung meraih lengan JK 
agar masuk ke dalam pagar. "Kamu masuk aja dulu ayuk." 


Sesuai perintah, pria itu langsung masuk ke dalam 
mengikuti langkah calon-ibu-mertua. Sambil memeletkan 
lidah JK meninggalkan Sherin sendiri yang disuruh menutup 
pagar rumah. 


KKK 


Dan satu jam setelahnya, mereka sudah di Bundaran HI 
olahraga berdua. 


Banyak anak-anak yang masih bermain skuter dengan 
orangtua. Ada juga keluarga yang olahraga bersepeda. 
Banyak juga yang di pinggir air mancur berfoto satu 
keluarga. Namun bagi Sherin dan JK semua itu hanyalah 
figuran dan merekalah pemeran utama. 


Mereka berjalan santai sambil berbicara tak jelas dan 
kadang menertawai sekeliling mereka. Namanya sedang 
jatuh cinta, melihat kucing lewat saja bisa jadi bahan canda- 
tawa. 


Sherin tak pernah menyangka dari panjangnya perjalanan 
cinta ia dengan mantan kekasihnya, justru takdir membawa 
ia pada rasa nyaman dengan orang yang tak pernah ia 
duga. 


Tapi sepertinya memang itu makna jodoh tak akan kemana. 
Mau dicari kemana-manapun, mereka akan muncul dengan 
sendirinya tanpa aba-aba. 


Semua hanya tentang diri saja yang mau menerima atau 
tidak. 


"Sher, makan yuk?" 


"Kenapa waktu nunggu gue siap-siap tadi nggak makan sih 
kan ditawarin nyokap makan?!" 


Ye orang maunya makan berdua sama lu. "Tadi kan seru 
nonton Sinchan sama adek lo!" 


"Alesan." Sherin memicing. "BTW lo harusnya manggil gue 
pake 'Mba' ya!!" 


"Kan udah nggak satu kantor!! Wleee." JK memcibir. 


Dan ledekan itu tanpa sadar membuat Sherin malah salah 
tingkah. Ia jadi ingat kembali alasan pria itu pindah kantor 
kan karena dirinya. 


Tak mau terlihat memerah, Sherin mengalihkan topik. 
"Yaudah mau makan apa?" 


"Bubur yuk? Tapi agak jauh yang gue suka, harus naik motor 
dulu." 


Sherin pun mengangguk dan mereka langsung berjalan ke 
arah motor, hanya untuk makan bubur rekomendasi JK yang 
jauh tempatnya di saat pedagang kaki lima di daerah 
mereka olahraga pun masih buka. 


Rasanya indah sekali sekedar naik motor ditemani mentari 
pagi. Selama perjalanan, sepoi-sepoi angin terasa 
membahagiakan bagi keduanya. Sengaja JK memutar-mutar 
perjalanan agar jarak tempuk yang diarungi lebih jauh dari 
yang semestinya. 


JK juga memberi earpod sebelah kirinya ke Sherin agar 
mereka mendengarkan lagu bersama menyusuri ibukota. 
Sudah lama JK menyiapkan playlist ini hanya untuk sekedar 
didengarkan untuk jalan bersama Sherin berdua. 


Sebenarnya playlist nya banyak berisi lagu-lagu indie, 
mengenai jatuh cinta dan suasana Kota Jakarta. 


Namun setelah tadi pagi, JK menambahkan satu lagu lagi 
yang entah mengapa terasa ikonik baginya. 


Lagu Crayon Sinchan yang JK tonton bersama adik Sherin 
kala menunggu wanita itu siap-siap berolahraga. 


Seluruh kota~ 


Merupakan tempat bermain yang asyik~ 


Oh senangnya- 
Aku senang sekali~ 


Akibat lagu itu, keduanya tertawa menyusuri 
Jakarta. 


jalanan 


Atas Nama Siapa 
Sluuurp! 


Suara seruput kopi orang-orang di kanan-kiri menyambut 
Saga dan Sasa yang masuk ke dalam cafe di penghujung 
hari mereka. 


Hujan yang memang deras rupanya hanya turun sekitar 
satu jam saja, sehingga ketika pukul enam lewat, matahari 
musim panas kembali menerangi New York lagi dan 
menutup jingga di penghujung sore dengan pelangi. 


Sasa memang sudah gila mengejar pria itu sampai ke 
Amerika tapi setelah membaca tulisannya yang dilanjut 
mimpi buruk tak beradab setelahnya, Sasa bersumpah ia 
tak pernah separah itu merindukan Saga. 


la tau ia tak punya waktu banyak, maka dari itu saat 
meminta pihak administrasi kantor mengenai info 
penginapan dan penerbangan pulang Saga ke Indonesia, 
hal yang Sasa lakukan setelahnya adalah membeli tiket 
dengan penerbangan tercepat menuju Amerika. Untungnya 
Sasa mendapatkannya meski perjalanannya hanya diisi 
dengan berlari mengejar waktu. 


Jangankan membawa banyak baju. la bahkan hanya 
membawa berkas dan dompet di dalam tas ranselnya. 
Baterai HP nya bahkan hanya 34% saat ia berangkat dan 
sempat hampir mati saat ia sedang transit. 


Belum lagi saat sampai ke JFK. Awan pekat sudah menjadi 
penyambutnya. la pun menukarkan uang seadanya untuk 
memesan taksi sampai The Plaza. Ditambah lagi ketika jarak 
masih sedikit jauh, perjalanan menuju hotel macet pula! 
Sasa takut argonya yang meninggi tak mampu Sasa bayar 


dengan uang seadanya. Terpaksa Sasa turun di tengah jalan 
dan berlari sampai ke tempat tujuan. 


Yang membuat dirinya basah terguyur hujan. 


Tapi namanya juga wanita, sudah bertemu di depan mata 
justru ia malu sendiri melihat Saga. Padahal kini ia 
mengenakan celana piyama dan sweater hitam milik pria 
itu. 


Pelukan di hotel mereka memang mengharukan, jauh lebih 
membuat Sasa menangis dari kombinasi seluruh drama 
Korea yang ia tonton selama ini. Tapi setelahnya ia salah 
tingkah hanya sekedar bertatap-tatapan dengan pria itu. 


Seperti saat ini. 


Mereka sedang mengantri membeli kopi di salah satu cafe di 
daerah 5th Avenue. Selama perjalanan ke tempat ini Sasa 
tak mau berpegangan tangan dengan Saga sama sekali. 
Saat mengantri pun ia tak mau bersebelahan, tak mau juga 
ia berdiri di depan Saga karena takut dipandang, pria itu 
harus berdiri di depannya dan hanya Sasa yang boleh 
menyender pundak Saga, tak boleh sebaliknya. 


Banyak aturan, pokoknya. 


Tak bisa menatap Sasa secara langsung, untungnya ada 
dinding kaca menggantung di atas kasir yang memantulkan 
antrian pelanggan. Saga asyik saja melihat Sasa dari atas 
situ, bahagia sekali melihat Sasa kembali berada di 
dekatnya. 


Dan ketika Sasa juga menyadari spot cermin di atas, 
membuat mata mereka tertaut, Sasa langsung memerah 
menggerutu. 


"Apa?!" Ucap perempuan itu lucu. 
"Apaan sih orang aku nggak ngapa-ngapain ye." 


Saga tau betul seberapa salah tingkahnya Sasa, 
diperparahnya malu perempuan itu dengan Saga yang 
menoleh langsung ke belakang. 


IHHHHH!!!! "Mau apa siliih?" 


Saga tak kuat melihat Sasa selucu ini. "Ini sebentar lagi kita 
sampe kasir kamu mau pesen apaaa??" 


"Yaudah nggak usah ngeliat ke belakanggg!" 


Menggeleng pelan Saga dibuatnya, ia pun menatap ke 
depan lagi dengan senyuman lebar terbentuk di pipinya. 


Namun sedetik setelahnya Sasa meletakkan tangannya ke 
pundak Saga, dan bersandar di atasnya. Memikirkan 
pesanan sambil menatap papan-papan menu di depan. 


"Tuh nggak adil giliran kamu boleh kayak gini." 
"Ya abisnya Bapak!" 
"Abisnya apa?" 


Saga bahkan tak paham kenapa Sasa belum bisa mengubah 
panggilan aku-kamu di saat Saga sudah melakukannya 
setelah mereka berpelukan tadi. Baginya, sudahlah, tak 
perlu lagi ada yang ditunggu. la ingin memberi cinta yang 
utuh. Tak peduli seberapa sulitnya membiarkan Sasa lepas 
dari rasa kaku. 


"Bapak pesen apa?" 


"Americano." Saga langsung menunjuk papan bagian daftar- 
daftar menu harga termurah. "Udah kamu air panas aja kan 
abis keujanan." 


“Ih dasar!" 


Tepat di waktu yang sama mereka sampai ke kasir, dan 
sepertinya kasirnya adalah warga negara Indonesia dan 
mendengar Saga dan Sasa terus berbicara bahasa 
Indonesia. Kasir pria itu langsung menyapa mereka dengan 
bahasa Indonesia. 


"Halo selamat datang ingin pesan apa?" 
"Wah orang Indonesia!" 


Setelah basa-basi sebentar dan memesan untuk dirinya 
sendiri, Saga meraih pinggang Sasa untuk maju sejajar 
dengannya agar menempel meja kasir untuk mempermudah 
memesan makanan. Terserah saja perempuan itu mau 
tunjuk beli apa. 


Sasa pun memesan susu hangat dan cheesecake. Namun 
Saga menambahkan kue ini dan itu agar dimakan oleh 
perempuan itu nantinya. Saga masih takut perempuan itu 
sakit karena kehujanan dan kelelahan. 


Sang kasir pun mengulang pesanan mereka sebelum 
transaksi, yang semuanya dilakukan dengan bahasa 
Indonesia. Dilayani dengan orang Indonesia begini bagi 
Saga seperti sedang berkencan di daerah Sudirman saja. 


"Oh iya atas nama siapa?" Tanya si kasir berkacamata itu di 
akhir. 


Dan Saga pun melirik Sasa, masih dengan senyuman di 
wajahnya. 


"Atas nama cinta." 


To Be Young And To Be In Love 


To be young and in love in New York City 
To not know who I am but still know that I'm good long as 
you're here with me 


Jam sudah menunjukkan pukul delapan kurang. Matahari 
sebentar lagi akan terbenam. Warna jingga sudah mulai 
bergradasi menuju kegelapan. Namun pelangi masih 
mewarnai langit, menjadi pemanis Saga dan Sasa yang 
duduk di sofa tepi kaca bersebelahan. 


Sebenarnya Saga dan Sasa bisa saja duduk berhadap- 
hadapan, namun Saga tak mau. Saga menyuruh Sasa duduk 
di sebelahnya saja dengan alasan 'Ya karena kangen sini aja 
berdua'. 


Lagu | Like Me Better milik Lauv menemani mereka saat ini, 
beradu dengan suara orang-orang yang bercakap-cakap di 
meja mereka masing-masing. 


Saga sendiri ke cafe ini tetap membawa laptop, menyicil 
pekerjaan yang dikerjakan sebelum pulang. Sebenarnya ia 
tak mau melakukannya, ingin jalan berdua dengan Sasa 
Saja, tapi Sasa memaksanya, ia bilang 'Lebih enak kalo ada 
laptop’. 


Halah, alasan. Sasa pasti takut salah tingkah makanya 
butuh objek besar lain sebagai perantara. 


Tapi ya sudah, terserah Sasa saja. Ketika wanita itu datang 
dan Saga memeluknya juga setelahnya Sasa marah-marah. 
Menghentakkan kakinya dengan suara kumur-kumur akibat 
ocehannya bertabrakan dengan tangis. 


Tadi Sasa saat baru masuk kamar hotel langsung 
mengeluarkan proposal Saga dari dalam tas yang 
untungnya terlindung dari basah. Mengoceh terus Sasa 
sambil menangis yang membuat siapapun tak akan 
mengerti ia bicara apa. 


"S-sa-say-a t-tu tuh b-b-bap-pa-k-k" 


Ucapan belum selesai dan ia sudah mengacak rambutnya 
kesal. 


"K-ka-n s-sa-saya ng-ngg-nggak t-ta-u " 
Ucapan baru setengah dan ia malah jongkok kesal. "liiih!" 
"Sa kamu ganti baju dulu ya..." 


Saga mana tega melihat wanitanya basah-basahan begitu. 
Langsung Saga ambil baju-bajunya di dalam koper yang 
belum sempat ia pakai. Masih tersenyum ia sampai melihat 
Sasa masuk ke toilet. Menunggunya pun Saga sambil 
tersenyum melihat tulisan miliknya lagi, yang sudah 
setengah lecak dibawa-bawa Sasa. Bagian depan tintanya 
ada yang luntur, entah karena terbasuh hujan atau air mata. 


Benar-benar nyentrik perempuan itu. Saat dulu ia bilang 
bahwa '/'m fancier than Cinderella' mungkin memang benar 
iya. Mana ada putri yang berlari-lari mengejar pangeran, 
bisa-bisanya perempuan itu melakukan ini semua sampai 
menerobos hujan. 


Maka saat perempuan itu selesai ganti baju, Saga 
menyerahkan semuanya kepada perempuan itu. Ia 
kelelahan? Ingin tidur di hotel saja? Saga akan pesan 
makanan hotel yang Sasa inginkan. la ingin keliling kota 
lagi? Rainbow Room? Liberty Statue? Belanja di jejeran toko 
high-end New York? 


Tapi perempuan itu hanya menginginkan hal sesimpel 
duduk berdua di cafe menikmati matahari yang menjingga. 


Ya sudah, pokoknya Saga menuruti maunya Sasa saja. 


Padahal laki-laki lain mungkin menuntut untuk tidur 
bersama di hotel, berhubung momen mereka pas sedang 
berada di Amerika, tak peduli waktu yang mepet berhubung 
beberapa jam dari sekarang juga mereka akan kembali ke 
bandara. 


Tapi tidak dengan Saga. Saga merasa tak perlu memaksakan 
Sasa, ia tak apa jika urusan kasur masih harus menunggu 
proses lama, toh ia masih nyaman merasakan 'pacaran' saja. 
Lagipula kalau suatu saat mereka mau menginap di The 
Plaza lagi juga ia masih punya banyak uang dalam 
tabungannya. 


Tadi Saga sudah membeli tiket penerbangan pulang secara 
online untuk Sasa. Untungnya masih ada beberapa bangku 
kosong yang tersisa sehingga mereka bisa berada dalam 
satu pesawat. 


Dan kini mereka hanya duduk di dalam cafe tak jauh dari 
hotel mereka. Menikmati cahaya pelangi di luar melalui sofa 
tepi dinding kaca. 


"Mau baca chat aku sama Olivia nggak?" 
"Mau!" 


Sekarang Sasa merasa lebih santai dari sebelum- 
sebelumnya, tidak seperti tadi yang kesal dengan apapun 
yang Saga lakukan. 


Mereka juga sudah banyak cerita mulai dari bagaimana Sasa 
bisa sampai ke Amerika tepat waktu, sampai ke Saga dan 


Olivia yang kembali bertemu. 


Sasa babat baca habis chat mereka dari awal sampai akhir, 
dari sejak pertama Olivia mengirim pesan hingga mereka 
yang saling pamit pisah kota kemarin. 


"iih dasar alay bisa-bisanya typo 'Liv' jadi 'Love' ini 
disengaja banget ini." 


Saga tertawa. "Biarin kan biar dia makin mikir yang nggak- 
nggak." 


"Ih tapi kasian tau... Pasti dia sedih banget sekarang..." 
"Tuh kan kamu nggak jauh dari ngomong begini." 
Hehe iya juga ya. 


Sasa tersenyum dan langsung meletakkan HP Saga ke 
sebelah laptop. "Mau gantian ngeliat chat saya sama Pak 
Juna nggak?" 


"Bisa nggak kamu at least ngomong aku-kamu?" 


Sasa memajukan bibirnya seperti anak kecil. Bukannya tak 
mau, tapi malu! 


"But I'm your lover though?" Baru saja Saga meraih rambut 
Sasa untuk menyematkannya ke telinga, Sasa langsung 
menepis tangan Saga cepat-cepat. 


"Jangan pegang-pegang." Sampai meram Sasa hanya 
diperlakukan begitu saja. "Belum bisa..." 


Pada akhirnya diacak-acaknya rambut Sasa oleh Saga. 
Dasar anak kecil ini. 


Tiba-tiba Saga mengungkit topik mengenai cinta protagonis 
analogi mereka. Sejak awal ia sangat ingin menyampaikan 
ini langsung pada Sasa. 


"You're my lover and Olivia thought she's the protagonist, 
Sa. Don't get it twisted." 


Aaahh Sasa semakin merasa bersalah lagi jika mengingat 
bahasan itu di dalam emailnya! 


"Ya mana tauuu ih namanya juga cewek!" 
Kini dicubirnya pipi Sasa pelan. 


"Pak tapi nanti saya kerja dimana ya kalo saya jadi 
keluar...?" 


Halaaah dasar cewek! Dulu memberikan surat pengunduran 
diri sekarang malah bertanya seperti ini. "Nggak nggak 
pokoknya kamu harus tetep keluar. You are obligated to doa 
full-time job of loving me, supporting me, encouraging me. 
This is an order. I'm pretty strict at that so no tolerance." 


Cih! 
Pria ini memang paling andal membuat pipi Sasa merona. 


Tapi setelahnya Saga langsung menjawab dengan jawaban 
rasional. la tak mau mengekang Sasa untuk di rumah saja, 
terserah perempuan itu mau bagaimana nantinya. 


"Kamu bisa kok dapet kerja lagi di tempat lain, CV kamu kan 
bagus. Meskipun kalo jawab interview nggak convincing." 


"IHHHH?!?!?!?!" 


Makin tertawa Saga melihat mata Sasa membulat. 


"Bercandaaa bercanda. Tapi kamu masih inget kan waktu 
diwawancarain sama aku sama orang HRD dulu?" 


Sasa mengangguk pasti. Mana mungkin Sasa lupa? 
Ingatannya saat pertama kali melihat Saga tak akan pernah 
sirna. Dulu pulang dari wawancara, Sasa kelewat gila 
melihat wajah tampan pria di samping kanannya ini. 


Perawakan dingin, berkharisma, tak banyak bicara, tak 
terkesan menyebalkan seperti pewawancara biasanya... 


Apalagi wajahnya seperti orang Korea! Padahal proses 
tanya-jawab mereka tak lama, tapi Sasa saja sampai gigit 
jari keluar ruang wawancara. 


"Interview karyawan baru kan sebenernya nggak perlu yang 
wow banget atau gimana ya, yang penting cocok aja. Nah 
aku tuh ngeliat kamu dulu kayak langsung," Saga terdiam 
sebentar. "Klik gitu loh. 'Bisa nih'. Gitu." 


Mendengar begitu saja Sasa langsung mengubur dirinya di 
meja dengan tangan. 


"Yeee dasar saltingan." 


Di waktu yang sama HP Saga bergetar. Cukup membuat 
keduanya terdistraksi karena ucapan yang tertera di 
atasnya. 


Bukan pesan, bukan juga tentang deadline. 
Tapi pengingat yang sepertinya Saga buat setiap tahun. 


Reminder: 
Mama's birthday today 


Keduanya terdiam. Sasa langsung menegakkan badannya 
lagi namun ketika Sasa menatap Saga, pria itu hanya 
tersenyum tipis membalasnya. 


And at that time she absentmindedly hugged him so tight 
that he's embarrassed for the first time today. 


"Ah panas ngapain sih meluk-meluk." 


Tetap saja Sasa mengubur kepalanya di leher Saga, 
memeluknya dari samping membuat tangan Saga terkunci 
lengan Sasa yang melingkar. 


Sasa tak perlu mengucapkan aku-cinta-kamu, kan? Begini 
saja sudah membuat Saga mengerti, kan? 


Bagaimana ya rasanya jadi pria di sebelahnya ini? Dengan 
segala rintangan hidupnya yang belum tentu bisa Sasa 
lewati. Mengubur dirinya dalam paradigma hancur karena 
penyakit hati. 


Sasa tak mau pemikiran itu muncul lagi di kepala Saga. Ia 
adalah bukti bahwa pria itu justru yang membuat Sasa 
dapat menjadi ia yang seutuhnya. 


Sasa akan menjadi bukti bahwa selama ini Saga hanya 
mencintai orang yang salah. Ia akan menjadi bukti bahwa 
kali ini Saga menaruh hatinya kepada orang yang tepat. 


Di lain sisi Saga diam-diam menggigit bibirnya. Memang 
baru beberapa kali Saga merasakan pelukan Sasa, tapi 


pelukan-pelukan itu selalu membuat Saga dapat mengingat 
familiar kehangatan Mama. 


"Pak." 


"Hm?" 


"If you can have big amount of love for the wrong person, 
imagine how big you will have for the right person." 


Saga sampai menelan ludah menahan air mata. Menunduk 
ia menarik napas panjang. 


Namun tetap bukan Saga Pradipta namanya jika ia tak 
menyembunyikan rasa harunya. Pada akhirnya justru 
ucapan Sasa ia buat bercandaan. 

"Jadi maksudnya kamu right person nya nih?" 


"IYA! KENAPA!?" Dan kali ini Sasa dengan berani 
menjawabnya lantang. 


Saga tertawa sambil mengelus tangan Sasa yang masih 
melingkarinya. 


Ah, pokoknya Sasa tak bisa mendeskripsikan seberapa besar 
cintanya untuk Saga! Besarnya sangaaaaat sangat tak 
terbatas. Benar-benar manajernya yang satu ini, bisa- 
bisanya ia menandatangani surat cerai namun juga 
menuliskan satu proposal penuh untuk Sasa. Mana mungkin 
Sasa mau menceraikannya kalau sudah begitu?! Mana sudi 
Sasa melepas Saga setelah membaca proposal itu?! Justru 
kan makin sayang Sasa dibuatnya!!! 


Dasar pasif-agresiiiif!!!!! 


KKK 


To be continued c: 
(Besok apdet terakhir yaa hohoho) 


The Ending 


"Halooo!" 


Setahun kemudian, bisa dibilang dinamika Unit Business 
Process and Management sudah jauh berbeda. 


Bukan hanya kehilangan JK dan Sasa dalam waktu 
berdekatan, Saga sebagai kepala unit juga memutuskan 
untuk berhenti bekerja tak lama setelah mereka keluar 
perusahaan. 


Saga merasa sudah saatnya ia memberi waktu penuh 
mengurusi bisnisnya, sekaligus menjadi homebody 
seutuhnya. Sebuah keinginan yang sejak dulu ia jadikan 
Cita-cita, bekerja di rumah seenak hati dan tetap 
menghasilkan uang sebanyak-banyaknya. 


Alhasil, di kantor Hasbi menjadi head-officer naik tahta. Dan 
benar saja, ia memang manajer yang baik hati paling asik 
terhadap anak buahnya. 


Saga sudah berbicara panjang lebar dengan Juna. 
Sepulangnya dari Amerika, ia datang langsung ke 
apartment pria itu hingga membuat Juna kaget melihat 
sosok Saga di depan pintu. Sejak saat itu, hubungan 
keduanya jauh lebih baik dari yang bisa dibayangkan. 


Juna juga akhirnya mengaku bahwa kekesalannya selama ini 
bukan semata karena Sasa. Toh sejak awal ia menerima 
undangan pernikahan mereka pun Juna tak apa. Juna 
memang hanya kesal dengan cerita cinta Saga yang 
rupanya tak pernah ia tau secara keseluruhannya. 


Kini Juna juga sudah mau menikah, dengan staff BPM baru 
pengganti posisi Sasa. Benar-benar bangku yang satu itu, 
selalu tokcer mengurai kisah cinta lokasi kepada siapa saja 
yang menempatinya. 


Lucunya, pertemuan Juna dengan si calon istri ini pun sama 
seperti ia bertemu Sasa dulu. Di pantry, ketika keduanya 
sedang menyendiri. 


Nama si staff baru itu adalah Ratu Hanindya. Saat ia tak 
sengaja melihat GM nya setampan Arjuna Angger Ksatria, ia 
melongo sendiri mengaduk tehnya. 


"Kamu staff BPM baru ya? Saya Arjuna, GM Business 
Services Team... Sorry pas tadi perkenalan saya masih 
meeting." 


"Oh... I-i-iya Pak..." 


"Nama kamu siapa?" Padahal Juna mengharapkan si 
perempuan memperkenalkan dirinya. 


"Ha...."' 
"Ha...?" 
Sama persis dengan kejadian Sasa dulu. 


"Ha...nindya Pak." Ucapan perempuan itu membuat Juna 
tersenyum. "Ratu. Ratu Hanindya." 


Lengkap sudah Si Ksatria bertemu dengan Si Ratu. Tinggal 
tunggu tanggal mainnya saja mereka dikaruniai putri dan 
pangeran. 


Hari ini semua teman dan keluarga sedang berada di rumah 
Saga dan Sasa, open house kediaman mereka meramaikan 


ulangtahun Saga. Mulai dari Tante Brenda, Somi-Jericho 
hingga Hana dan suaminya ada semua. 


Saga sebenarnya tak pernah mau ada perayaan seperti ini, 
tapi Sasa memaksanya sekalian merayakan dirinya yang 
kini tengah mengandung anak pertama. 


Ya. Setelah setahun mereka tidur bersama, kini Sasa tengah 
hamil muda dengan usia janin yang baru dua bulan. 


Saga sudah tak sabar menggendong anak bayi. Putra 
Eugene yang baru berumur tiga tahunan saja digendong 
terus oleh pria itu. Tak sabar mencium wangi bedak bayi, 
katanya. 


Eugene sendiri sedang di taman belakang rumah Saga 
bersama Tante Brenda, membicarakan cara manjur memiliki 
anak kedua. Di sana juga ada Juna dan Jericho, ingin 
mendengar serba-serbi hubungan pernikahan berhubung 
keduanya akan melepas status lajang. 


Rumah Saga dan Sasa benar-benar ramai hari ini. Di atas 
banyak keluarga kumpul mengisi kamar-kamar dan balkon, 
di ruang tengah banyak diisi anak-anak kecil yang 
menonton TV, di luar banyak teman kantor Saga dan Sasa 
yang berbicara tak jauh dari kerjaan. 


Kahfi bahkan datang dengan pacarnya juga hari ini. Sayang 
JK dan Sherin tak datang karena sedang bulan madu hingga 
minggu depan. 


Sasa diam-diam sibuk di dapur belakang dengan Zia dan 
Yerika. Menyiapkan kue ulangtahun yang mereka pesan 
untuk Saga. 


Saga sendiri terus berada di ruang TV dari tadi. Bermain di 
antara anak kecil dan beberapa teman basketnya yang baru 


datang menikmati lasagna catering Dio dan Nina. 


Beberapa teman Saga yang masih melajang banyak 
bertanya dengan Saga, bagaimana rasanya meyakinkan hati 
untuk menikah dan bagaimana menjalankan pernikahan itu 
sendiri. 


"Gue salut deh Ga sama lo, lo kan dulu susah banget milih 
cewek?" Dirga, salah satu teman lama Saga bertanya. 


Dirga itu paham betul bagaimana dulu Saga suka bertukar 
chat dengan berbagai perempuan, hanya pada akhirnya 
ditinggal begitu saja tanpa keputusan. Makanya Dirga kaget 
saat tiga tahun lalu Saga tau-tau menyebar kartu undangan. 


"Bucin banget lagi lo sekarang kalo gue liat di story 
Instagram lo." Kali ini Tian yang menimpal. 


"BTW gimana sih Ga, bisa berubah gitu?" 


Saga tertawa, masih dengan kaki yang digoyang-goyang 
kecil memangku anak Eugene di pahanya. "Ya lo cari cewek 
yang bener makanya, nanti lo bakal gerak sendiri buat 
berubah. Kalo nggak mau berubah sih emang tabiat berarti." 


Kedua teman Saga langsung tertawa. 


"Tapi serius," di sela-sela candanya, Saga berdeham. "Gue 
kan batu banget orangnya, istri gua tuh sabarnya bener- 
bener sabar. Gua juga awal nikah ya ada lah konflik, tapi 
sabarnya nggak main-main si Sasa. Kalo nggak kuat juga 
udah cerai kali kita." 


"Sumpah?!" 


"Emang harus cari yang bisa ngimbangin sih ya?" 


Saga mengangguk menjawab dua pertanyaan sekaligus. 
"Gue tuh ya, pokoknya pernah ngelakuin sesuatu yang... 
Gimana ya," 


la memiringkan kepala memilih kata yang tepat. 


"Pokoknya kalo cewek biasa yang gue gituin pasti nggak 
kuat. Orang dulu aja gue pernah sampe keluar rumah, 
nggak tinggal bareng, dia nangis juga gue tau tapi tetep 
nggak pulang gue. Kepala batu banget kan gue orangnya. 
Tapi Sasa tuh emang sabar banget lah gokil sampe setelah 
itu gue bener-bener mikir nggak bakal gue lepasin ni 
cewek." 


"Demi apa sih?" 
"Serius!" 


"Ga." Tiba-tiba si empu yang dibicarakan datang, 
menyender sedikit ke sofa dengan ponsel di tangan. 


Istrinya mengenakan dress satin selutut model V-neck 
berwarna merah marun hari ini, sungguh elegan tidak 
seperti dandanan gemas Sasa biasanya. 


"Ya?" 


"IK nelfon kamu tadi beberapa kali coba deh hubungin 
balik." 


Saga pun memberi anak Eugene ke Irene yang kebetulan 
sedang mencari anaknya di ruang TV. Setelahnya Saga dan 
Sasa masuk ke kamar utama berdua, satu-satunya tempat 
yang tak terjamah tamu. 


Kamar mereka sedikit gelap, hanya dengan penerangan 
lampu redup kamar berwarna kekuningan. Saga langsung 


mengambil HP yang dari tadi hanya ia letakkan ke meja 
kerjanya, sedang Sasa hanya di belakang membuntutinya. 


Rasanya panjang sekali bisa sampai pada titik ini. Dulu saja 
awal-awal Saga dan Sasa pulang dari dinas Saga di New 
York, Sasa tetap tak mau tidur di kamar Saga. Sampai jika 
sudah malam hari, Saga akan mengetuk pintu Sasa dengan 
guling di tangannya, tersenyum di balik setelan piyama dan 
bertanya, "Aku tidur di kamar kamu ya malem ini?" 


Tabahnya Saga diajak nonton drama Korea oleh Sasa setiap 
hari. 


Awalnya Sasa tak peduli dengan Saga yang sering tidur di 
kamarnya, bahkan terkesan jengah jika pria itu sesekali 
memeluknya. Tapi saat suatu ketika Saga banyak kerjaan 
sehingga menghabiskan malam di ruang TV, tau-tau Sasa 
keluar kamar mengernyitkan dahi. 


"Kok nggak tidur di kamar?" 


Setelah hari itu mereka mulai tidur bersama hingga Sasa 
menetapkan untuk tidur di kamar Saga. Dan jadilah kamar 
Sasa digunakan untuk kamar tamu. 


"Kayaknya urusan penting deh soalnya Sherin sampe telfon 
HP ku." Begitu kata Sasa ketika Saga melihat pesan JK di HP 
nya. 


Sasa bisa mengubah aku-kamu juga karena Saga paksa 
hampir setiap waktu. la terus mengungkit kembali hari 
dimana mereka berpacaran satu hari dimana saat itu Sasa 
bisa memanggil Saga tidak dengan 'Bapak' satu hari penuh. 


"Waktu itu aja kamu bisa ngomong aku-kamu." 


"Waktu itu kan dikirain cuma main-main doang." 


"Yaudah sekarang anggep aja main-main doang." 
Tapi tetap saja Sasa tak bisa. 


Akhirnya dengan cara terakhir, Saga tak mau bicara jika 
Sasa tak merubah panggilannya. Satu hari penuh ia tak 
menoleh jika Sasa masih memanggilnya 'Pak', baru setelah 
hari itu Sasa bisa merubah aku-kamu di antara mereka. 


"Kayaknya Jek mau nanya masalah bisnis barunya deh." 


Kini di depan meja kerja, Saga langsung menelepon JK. Sasa 
sendiri tetap ikut di sampingnya karena seharian ini mereka 
belum banyak berdua biasa, hormon hamil muda rasanya 
ingin menempel saja. 


Berdiri sedekat ini dengan Sasa, Saga jadi mengendus 
rambut wanita itu. "Rambut kamu wanginya beda deh?" 


"Hehe tadi pagi kan aku pake sampo kamu soalnya sampoku 
abis." 


Sekalian diciumnya rambut itu oleh Saga. "Pantesan." 


Di waktu yang sama JK mengangkat teleponnya. "Heh Jek 
kenapa?" 


Sesaat kemudian Saga sudah tenggelam dengan 
percakapan dengan JK yang sepertinya membicarakan 
saham. Tangan kanan Saga yang tak memegang apa-apa 
langsung digenggam oleh Sasa. 


Sasa pun menyender ke meja kerja Saga, membuat mereka 
berhadapan. Manja sekali Sasa menatap pria di depannya. 


"Lo kalo mau nanem saham jangan langsung begitu anjir 
nanti kita ketemuan aja deh gimana?" 


Saat itu Sasa meletakkan tangan Saga ke perutnya. 


Saga memang terlihat tak peduli, menatap wajah Sasa pun 
tidak. la hanya menatap dinding sambil terus berbicara. Tapi 
tangan di perut Sasa dielus pelan olehnya, diusap-usap di 
saat ia tetap membicarakan pekerjaan dengan temannya. 


"Minggu depan?" Saga melihat ke kalender kecil di pojok 
meja. "Jangan Sabtu tapi. Sasa check up kandungan." 


Saat itu Sasa menarik Saga pelan agar pria itu tepat di 
depannya, sehingga Sasa dapat memeluknya. Saga sampai 
menjauhkan teleponnya sebentar dari kuping. 


"Kamu kenapa?" 


Memejamkan mata, Sasa menggeleng kepala menjawabnya. 
"Pengen meluk aja." 


Sasa yang menyender ke dada Saga membuat pria itu 
mengelus rambut Sasa sampai teleponnya selesai. 


Dan setelah selesai teleponan, selesai juga Sasa memeluk 
Saga. Mata mereka bertemu dan yang Sasa lihat pertama 
kali adalah mata Saga yang sedikit mengkerut. 


"Kamu serius nggak apa-apa?" Tanya Saga, yang dijawab 
anggukan kepala oleh Sasa. 


Suaminya itu memang sering takut terhadap hal-hal kecil. 


"Tadi udah makan?" Saga bertanya sambil memainkan poni 
belah tengah Sasa. 


"Udah.." 


"Minum susu?" 


Sasa mengangguk pelan. 


Dan saat itu Saga mengelus dagu Sasa untuk mencium 
bibirnya. 


Namun baru setengah jalan Sasa langsung menghentikan 
Saga. "Jangan sekarang nanti keterusan." 


Langsung Sasa membawa Saga yang tertawa keluar kamar. 
Pria itu tak tau saja apa yang sudah Sasa siapkan di sana. 


Karena ketika di luar, semuanya sudah siap menyambut 
Saga dengan kue besar yang didorong kedua adiknya. 


"HAPPY BIRTHDAY TO YOU~" 
Saga mematung melihat semuanya bernyanyi untuknya. 
"HAPPY BIRTHDAY TO YOU~" 


Dari orang-orang yang di luar, keluarga yang berjejer di 
lantai dua, di tangga, di pantry, hingga anak-anak di ruang 
TV, semuanya bertepuk tangan sambil bernyanyi. 


"HAPPY BIITRTHDAY HAPPY BIRTHDAY HAPPY BIIITRTHDAY TO 
YOU~" 


Sebuah kue besar menjadi fokus Saga setelahnya. Kue 
berbentuk patung Liberty dengan tulisan 'Happy Birthday 
Gaga’ yang harus didorong Zia dengan meja dorong kotak 
saking besarnya. Semua bertepuk tangan sampai lagu 
selesai, tak sedikit teman-temannya mengeluarkan kamera 
dan ponsel. Teman-teman macam Eugene dan Juna bahkan 
sudah rusuh teriak, 


"Make a wish buat istri!" 


"Semoga anaknya kembar!" 


Saga tertawa namun memang iya dua wish itu masuk ke 
dalam doanya sebelum tiup lilin. Untuk Mama, untuk Sasa, 
untuk anak mereka, dan untuk adik-adik Saga. Saga ingin 
yang terbaik untuk mereka semua. 


Saat meniup lilin pun Saga menyuruh Sasa mendekat untuk 
meniupnya berdua. Yang langsung diledek lagi dengan 
Hasbi yang berteriak, 


"Bucin banget nih Pak Saga!" 


Semuanya tertawa dan bersorak setelah proses tiup lilinnya 
selesai. 


Sebelum potong kue Tante Brenda berusul untuk foto-foto 
dulu di taman belakang. Semuanya pun langsung mengikuti 
perintah nyonya, membentuk jajaran rapi dengan Saga dan 
Sasa berada di tengah. 


Semua yang datang tersenyum bahagia dengan posisi 
mereka masing-masing. Hasbi dengan calon istrinya yang 
akhirnya pulang dari Jepang, Juna dan Ratu, Jericho dan 
Somi, Eugene dan Irene, hingga teman-teman lain yang juga 
membawa pasangan masing-masing. 


"Cheese~~~" 


Semua orang menatap ke kamera, namun tidak dengan 
Saga. la menatap wajah Sasa. Pusat dunianya yang tak akan 
mau ia tukar dengan apa saja. 


Padahal dulu Saga sering menampik bahwa tak mungkin ia 
jatuh cinta, terlebih kepada Sasa. 


Tapi sekarang, menunjukkan kepada perempuan itu 
seberapa Saga mencintainya adalah hobi utama Saga setiap 
hari. Sasa bisa saja ingin makan makanan teraneh tengah 


malam dan Saga rela mencari keliling kota hanya untuk 
memenuhi keinginan istri. 


Karena seberarti itu posisi Sasa di dalam hati. 


Di lain sisi, Sasa justru lebih galak dari Saga jika sudah 
urusan rumah tangga. Sasa sendiri tak menyangka dalam 
beberapa hal ia bisa membuat Saga bungkam terlebih kalau 
sudah masalah "Aduh ini kamu kalo abis makan rapihin 
dong berantakan!", "Kamu udah tau lagi sakit ya udah 
nggak usah paksain kerja kenapa sih susah banget dikasih 
taunya?!". 


Dan keduanya tak sabar menanti si kecil yang akan lebih 
menghangatkan rumah mereka. 


Sasa sudah membayangkan rumah mereka yang akan 
didekorasi ulang untuk menyambut bayi nanti. Rak baju 
baru, kasur kecil baru, bingkai-bingkai foto baru... 


Pasti nanti ada bingkai-bingkai foto kecil yang bertengger di 
sisi-sisi bingkai proposal Saga. 


Ah, ya. Last obligatory proposal yang Saga ketik untuk Sasa 
ia bingkai dalam bingkai besar yang dipajang di kabinet TV. 
Teman-teman dan keluarga kerap bertanya mengapa berkas 
lecak itu sampai ada di sana bagai pigura, Sasa dan Saga 
selalu hanya tertawa menjawab pertanyaan mereka. 


Karena keduanya tak yakin orang-orang akan percaya 
dengan jawaban yang mereka lontarkan, 


That the proposal is the way he proposed to her. 


That the proposal, is the bridge to everything they are 
today. 


The End 


Kamu Harus Tau 


Kamu harus tau. Kamu yang udah baca cerita ini dari awal 
sampai selesai. Yang udah sampe di part ini. Iya, kamu. 


Thank youUUUU 


Alhamdulillah cerita ini udah dapat tawaran jadi film/series 
+ novel jugaaa 


Doain ya semoga bisa terealisasiii : D karena sejauh ini aku 
nggak yakin untuk keduanyaa, jadi let's see what future 
holds aja yaa 


Untuk novel, aku udah siapin naskahnya dan hampir jadi, 
dengan part yang aku jelas banget AKU TAMBAHIIIN 
YUHUU!!! Dari prolog & epilog aja aku tambahin, beberapa 
bab juga aku tambahin, supaya kalian yang ngerasa kurang 
sama cerita sasaga bisa lebih terobatiii! Aku gasabarr bgt 
untuk tunjukin ke kaliaann!! 


This story was a storm in itself. Sebenernya aku punya 
banyak stok tema cerita di otak tapi alesan kenapa aku milih 
topik ini karena simply: 


Aku tau sebenernya banyak orang di luar sana yang ngerasa 
insecure sama kesendiriannya, feeling not enough mentally 
or physically. Dan biasanya malu untuk mengakui itu 
bahkan ke dirinya sendiri pun malu, jadi ujung-ujungnya 
nggak pernah kepikiran untuk overcome kekurangan itu. 


| want this story to be like a reaching hand. To make people 
think they're not alone. 


Btw ini beneran terinspirasi dari kisah nyata looh haha 


Pokoknya makasih banget ya kamu udah baca ceritakuu, 
aku selalu pengen berkarya entah lewat video atau tulisan, 
aku harap karyaku selanjutnya bisa jadi peneman kamu di 
hari-hari selanjutnya. 


Thank you, thank you, thank youu! 


Bonus Part 
24 C 
BRRRR. 


Sasa membenarkan selimut sambil merubah posisi tidurnya. 
Ah... So warm. Kasur yang empuk, cahaya remang kamar, 
selimut yang tebal.... 


Hap. 


Ketika Sasa berbalik badan, Saga rupanya sedang bekerja di 
sisi kiri kasur. Asyik dengan laptop di atas meja kayu lipat, 
memainkan mouse tak tau mengklik apa, sama sekali tak 
sadar Sasa sudah bangun dari tidurnya. 


19.10 


Sasa melirik jam di sudut laptop. Huah, sudah cukup lama 
juga ya Sasa tertidur sudah dua jam lebih kira-kira. 


la ingin meraih tangan Saga agar lelaki itu tau bahwa Sasa 
sudah terbangun, tapi sebelum ia melakukannya, pria itu 
lebih dulu mengelus perut Sasa yang kini sedang hamil 
besar. 


Tentu saja hal tersebut membuat hati Sasa menghangat. 
Ah, kenapa sih pria miliknya harus seperti ini! Sasa kan jadi 
mudah terbawa emosi ingin selalu dimanja! Apalagi kalau 


Saga sedang pergi jauh, Sasa bisa uring-uringan padahal 
esok atau lusanya juga pasti sudah kembali ke rumah. 


Tap tap tap... 


Dielusnya perut Sasa yang kini berbalutkan baju merah 
marun. Saga masih belum tahu kalau mata Sasa sudah 
terbuka, pria itu masih asyik berkutat dengan layar 
laptopnya, membuat Sasa semakin cinta dengan wajah 
serius dan kacamata yang Saga kenakan malam ini, padahal 
Sasa hanya memandangnya dari serong bawah. 


Pandangan Sasa lalu beralih ke tangan Saga yang masih 
naik-turun mengelus pelan perutnya. 


Ck, selain semangat menyambut kelahiran anak, Sasa 
sebenarnya juga kesal di waktu yang sama. la tak terima 
dengan berat badannya yang terus saja meningkat. /a takut 
Jika tak bisa semenggoda sebelum-sebelumnya. 


Untuk saat ini saja Sasa sudah naik 16 kilogram, dan 
kandungannya bahkan belum mencapai delapan bulan. 


"Ah elah." 


Gumaman Sasa yang terlontar begitu saja membuat Saga 
menoleh ke arah istrinya. Udah bangun rupanya? 


Tak berbicara apa-apa, Saga hanya mengelus rambut Sasa. 
Membuat Sasa menguburkan wajahnya ke badan Saga dan 
entah mengapa rasa amarah merasukinya. 


"Are you ok?" Saga bertanya dengan lembutnya. 


Dan bahkan dengan lembut saja tak membuat marah Sasa 
mereda. Sasa kesal pokoknya Sasa kesal!!!! 


Hormon wanita hamil memang paling juara gilanya. 


Pernah Sasa menangis sejadi-jadinya hanya karena garam 
tak ada di dapur. "Aku tuh kesel tau nggak capek makan 


hati emangnya aku pembantu apa harus beli garem juga 
iiHHHH!!" 


Padahal tinggal suruh Saga beli ke luar juga pasti Saga akan 
menurutinya. 


Saga tak masalah sebenarnya jika Sasa harus menjadi jauh 
lebih manja toh Saga suka dengan sisi gemasnya. Hanya 
saja terkadang Saga takut hal tersebut mengganggu 
kandungan Sasa. 


Pernah suatu hari di saat Saga juga sedang pusing dengan 
kerjaan, bukannya memanjakan Sasa, pria itu berbalik 
melawannya. "Yaudah kamu maunya apa? Ngomong aja 
minta nggak usah marah-marah bisa nggak?" 


Yang mana setelahnya Sasa menangis hebat dan Saga harus 
minta maaf untuk meredakan tangisannya. 


Rasa dongkol ada sekali-dua kali, tapi setiap ingin marah, 
Saga selalu ingat kata-kata Tante Brenda, "Nggak apa-apa, 
emang begitu kalo lagi hamil mah. Masih untung cuma 
manja, daripada ngidam makanan yang nggak-nggak?" 


Jadi yasudah Saga sabar saja. Toh sangat besar juga 
cintanya untuk Sasa. 


Kenapa lagi nih kali ini. Ujung bibir kiri Saga terangkat 
tersenyum tipis. "Kenapa sih Sa..." 


Tau ah. 


Sasa tahu Saga membantu banyak perubahan dalam 
hidupnya. Sasa bahkan menyadari kalau dirinya kurang 
banyak dari seorang Saga Pradipta yang memang 
mendekati sempurna. Bahkan hal sekecil Sasa-sering-lelet 
saja Saga masih bisa mentoleransinya. 


Dulu sebelum Sasa hamil, Saga itu sering kesal sekali 
dengan istrinya yang lambat. Tahu sendiri Saga orangnya 
serba cepat, tepat, akurat. Semuanya sempurna sedang 
Sasa sungguh lambat. 


"Cepet dong Sa." 
"Kamu lama banget ngapain sih?" 
"Ya udah makanya jangan lelet! " 


"Masalahnya kamu tuh kebiasaan kalo siap-siap suka 
lama." 


Sekarang sih jangankan marah, Saga saja sering 
menyiapkan barang-barang keperluan Sasa akibat besarnya 
kandungan yang membuat wanita itu susah berjalan. 
Namun sudah seperti itu tetap saja Sasa gemar marah pada 
Saga. 


Ya namanya juga terlalu cinta. 
"Kenapa sih Sa?" 


Sudah ditanya kesekian kalinya dan tak menjawab, ya 
sudah didiamkan saja wanita itu oleh Saga. 


Biarin aja lah, ntar juga baik sendiri. 


Dan benar saja. Lama menyenderkan kepala ke badan Saga, 
akhirnya Sasa bangun sendiri. Mengambil ponsel Saga di 
sebelah laptop dan bercermin di kameranya. 


"Aku gendut banget ya...?" Bibir Sasa sampai maju ke depan 
bertanya. Hal tersebut tentu saja membuat Saga 
menggelengkan kepala aneh. 


"Kenapa si nanya itu mulu?" 


"Ya karena aku emang gendut banget kan?!" 
"Ya namanya juga hamil masa mau kurus? Serem dong?" 


"liih bukan gitu..." Sasa menunjuk bagian bawah pipinya. 
"Muka ku ketara gemuknya gitu loh jadinya..." 


"Ya nggak apa-apa tetep cantik." 
"IHH aku serius!!!!" 
"Aku juga!" 


Bukankah banyak orang mengatakan aura wanita hamil 
memiliki pancaran tersendiri yang magis cahayanya? Dan 
faktanya Saga merasakan itu dari Sasa, lantas kenapa Sasa 
tak pernah percaya? 


Sasa masih merutuk. "Kamu tuh jangan kayak gitu!!!" 


"Terserah kamu lah yaudah iya kamu gendut jelek nggak 
langsing." Saga mengangkat bahu enteng. "Toh aku tetep 
sayang." 


"IHNHHHH!!!!" 
Saga terkekeh saja melihat Sasa kesal. Terserah lah. 


Berhubung Sasa juga penasaran dengan galeri foto Saga 
sehubungan dengan kemarin pria itu pergi ke ulangtahun 
teman basketnya tanpa membawa istri yang sudah hamil 
besar, Sasa langsung melihat foto-foto yang diabadikan di 
HP Saga. 


Ada banyak foto-foto yang diabadikan bersama teman- 
teman. Di depan kolam berenang, saat duduk bersama, foto 
berempat, sampai ramai-ramai tertawa lepas. 


Dan ada satu foto yang membuat Sasa terdiam. 

Dalam foto ramai-ramai, Saga berdiri di samping wanita 
berambut panjang dengan baju mini. Saking mininya, baju 
emas yang dikenakan wanita itu bahkan memperlihatkan 
setengah bagian atas dadanya. 

"Ga ini siapa?" 


Saga melihat sebentar lalu menjawab, "Oh itu. Dania, 
gebetannya Andre yang kemaren ultah." 


"Ngapain foto di samping kamu?" 


Ya elah. "Ya kan lagi foto rame-rame, kebetulan aja itu. Dia 
juga bukan mau foto samping aku itu di samping Andre kan 
dia." 


"Ya kalo gitu ngapain kamu di samping dia?!" 
"Ya karena kebetulan aja Sarah Anjani astaga " 


"Kalo aku nggak liat-liat galeri kamu, kamu nggak bilang 
kamu foto di samping Dania-Dania ini." 


"Ya ngapain juga aku bilang aku foto di sebelah gebetan 
Andre? Penting banget." Saga menggelengkan kepala 
bingung. "Malah aku nggak ngeh foto di sebelah dia kalo 
kamu nggak liat-liat." 


Cih! Saga itu selalu benar, sedangkan Sasa itu selalu 
cemburu. la jadi bingung sendiri bagaimana membela diri. 


"Cantikan aku atau Dania?" 


"Ya beda lah " 


"Cantikan aku atau Dania???! Dania kan?! Karena dia kurus 


"Aduh Saaaa kamu tuh nggak gemuk... Cantik langsing 
sebelum hamil juga nggak gemuk." Gemas sekali Saga 
melihat si cemburuan di sebelahnya ini. 


"Terus kenapa bilang 'beda'?!?!" 


"Beda liat coba dia tuh mukanya arab-arab gitu kamu kan 
Korea banget mukanya sayang." 


Pipi Sasa langsung merona hanya mendengar satu kalimat 
seperti itu saja. Untuk pertama kalinya senyum Sasa 
terangkat mendengarnya. 


Langsung diambilnya ponsel Saga dari tangan perempuan 
itu dan Saga langsung kembali ke fitur kamera. 


Smooch! 


Sambil mencium pipi Sasa sampai ke dagu-dagunya, Saga 
memencet tombol perekam video membuat Sasa tertawa. 


"Nih ya kemaren foto sebelahan sama Dania sekarang video 
sebelahan sama Sasa." 


Dengan asyiknya Saga tetap mencium Sasa. Rambutnya, 
telinganya, dahinya, kembali ke pipinya. Yang tentu selain 
membawa tawa, juga membawa hasrat lain dalam dada. 


Pelan-pelan Sasa meraih ujung baju Saga, pria itu paham 
akan kemana arah yang akan mereka lakukan. Seketika 
kerjaannya di laptop Saga anggurkan, urusan kecil seperti 
itu masih bisa ia tahan. Dilihat dari tatapannya, Saga tahu 


apa yang Sasa inginkan, dan kebetulan hal yang sama juga 
ingin Saga lakukan. 


Ya sudah. 
She insists. He couldn't resist. 


Dan malam ini, laptop Saga yang masih menyala menjadi 
saksi bisu betapa mereka berdua saling mencinta. 


Oh what a wonderful world... 


KKK 


Bonus Part 
"AKHIRNYAAA DATANG JUGAA!" 


Rumah Juna sore ini sangat berisik dipenuhi oleh tiga 
sahabat yang rupanya membawa istri-istri mereka. Eugene, 
Saga dan JK memutuskan untuk datang sebelum si pemilik 
rumah akan benar-benar pindah negara. Juna mengundang 
mereka hitung-hitung sebagai 'pesta kecil-kecilan', dan 
ketiganya langsung menyetujui tanpa pikir panjang. 


Lambat laun, setelah mulai banyak perombakan pegawai 
dalam Business Service Team, Juna merasa atmosfer kantor 
tidak senyaman dulu saat masih ada karyawan-karyawan 
lama. Kini kekerabatan di antara pekerja mulai merenggang. 
Entah karena Juna bosan dengan suasana yang ada atau 
memang ingin mencari ruang lingkup baru saja. Kini, 
setelah memutuskan akan menikah, ia juga tidak akan 
tinggal di Indonesia. 


Sedari tadi Sherin, Irene dan Sasa membicarakan hal yang 
tak jauh dari urusan rumah tangga, sedangkan Bapak-bapak 
muda asyik bermain PS5. Mereka sudah makan siang 
bersama dan kini menikmati pizza yang telah Juna siapkan. 


Pacar Juna sayangnya tak bisa datang, ia ada acara akhir 
pekan sehingga Juna terkesan yang paling jomblo sendiri di 
rumahnya. Maka itu Eugene berinisiatif untuk menelepon 
rekan mereka juga yang belum memilih tempat berlabuh 
untuk menikah Kahfi. 


"Duh nggak tega gue Jun liat lu sendirian, telfon Kahfi deh 
telfon Kahfi!" 


"Iya iya telfon Kahfi!" 


Eugene yang menelepon anak buahnya untuk datang itu 
untungnya direspon baik oleh Kahfi. Yang mana, setelahnya, 
Kahfi langsung datang tak sampai lima belas menit. 
Kebetulan Kahfi memang sedang berada di pusat 
perbelanjaan yang tak jauh dari rumah Juna, jadilah ia 
dengan motornya langsung tancap gas masuk ke komplek 
rumah bos besar itu. 


"idih ngeriiii abis beli apaan lo!" 


Kawan-kawan langsung meledek saat Kahfi datang dengan 
shopping bag kecil dari brand parfum perempuan. 


"Lu mah cewek banyak banget tapi nggak ada yang 
diseriusin." 


"Hahaha..." 


Tawa teman-teman sedari tadi menggema ke setiap penjuru 
ruangan, membuat rumah Juna yang biasanya hening kini 
terasa sangat hidup. Sebenarnya Juna memutuskan untuk 
membeli rumah ini sejak lama untuk kehidupan 
pernikahannya. Apa boleh buat takdir berkata lain, jadilah 
rumah ini hanya ia jadikan rumah singgah jika ada kumpul 
teman-teman. 


"Eh gimana gimanaaa?" 


Sasa dan Irene bertanya pada Sherin yang baru saja 
menikah. Yang tentu saja didengar para pria yang jelas-jelas 
ada di hadapan mereka. Padahal para pria sedang 
membicarakan urusan otomotif perihal ada bagian mesin 
mobil Eugene yang baru rusak, namun mendengar 
percakapan para ibu-ibu perhatian mereka terdistraksi juga. 


"Eh cerita-cerita dong Jek! Lu belom jadian aja 
ngerengeknya ke gua minta dideketin ama Sherin, udah 


nikah aja lu lupa!" 
"HAHAHA..." 
Kahfi memang paling andal mencairkan suasana. 


"Gimana Jek jadinya?" Pertanyaan kalem Juna meredamkan 
tawa anak-anak. "Mau punya anak cepet?" 


"Nantian dulu deh Mas kayaknya." JK melirik Sherin. "Ye 
gak?" 


"JIAelah." 
"Yeee masih mau pacaran tuuuh..." Sasa meledek. 


Yang mana ledekan tersebut langsung dihantam Eugene. 
"Alah Sa suami lu juga bawaannya pengen pacaran mulu 
dulu!" 


"HAHHAHAHA..." 


God. Juna sudah lama tak merasa seseru ini berkumpul 
dengan teman-temannya. 


"Eh sekalian deh yuk saya mau tanya-tanya lah ya! Sama 
para expert-expert di sini." Kahfi paling semangat jika 
membuka topik tentang orang dewasa begini. "Jawab jujur 
ya jawab jujur." 


"Nanya apaan dulu nih?!" Irene sudah takut saja. 


"Ya seputar kehidupan aja Mba... Biar saya jadi lebih paham, 
Pak Juna juga kan mau nyusul nih." Ditepuknya punggung 
Juna oleh Kahfi. "Biar nambah ilmu. Ya nggak Pak?" 


"Kalo Kahfi udah nanya-nanya nih biasanya nggak beres, 
jir," JK geleng-geleng kepala. "Tau gue otak lu Fi!" 


"Ayok udah lanjut mau nanya apa lo?" Saga sih selalu 
santai-santai saja. la yang kini memakan keripik kentang 
hanya menyenderkan diri ke sudut bangku. 


"Kalo udah nikah tuh pernah cemburu nggak sih?" 
pertanyaan Kahfi yang pertama masih mudah. 


"Yah pernah laaah! Kalo udah nggak cinta tuh baru udah 
nggak cemburu!" 


Hampir semuanya menjawab dengan jawaban setipe. 
Namun ketika ditanya, "Siapa yang lebih suka cemburuan?" 


Saga dan Sasa tak mau mengaku. Eugene dan Irene juga 
hanya angkat bahu. Untuk JK dan Sherin sudah jelas 
jawabannya adalah si cowok. 


"Ah Pak Saga mah jual mahal nih." Kahfi meledek. 
"Gua mah nggak pernah cemburu." 


"Dih apaan lo." Juna menunjuk-nunjuk Saga mendengar 
lontaran barusan. Masih ingat betul Juna dengan 
percakapan mereka di rumahnya usai Saga pulang dari New 
York bersama Sasa, mereka yang saling berekonsiliasi 
dengan kepala dingin, saling menjelaskan keluh kesah satu 
sama lain hingga permasalahan Sasa dapat terselesaikan. 
Bisa-bisanya temannya itu kini bilang ia tak mudah 
cemburu. 


"Sasa juga dikit-dikit cemburu ama gua." 


"Mana ada yeu GR lu." Sasa mencibir pada Saga. Meskipun 
ucapan Saga itu ada benarnya juga, kini tiap mendengar 
nama Anya saja Sasa agak sensi. 


"Irene Eugene gue maklum banget kalo nggak ada yang 
saling cemburu." Saga langsung mengalihkan topik, takut 
Sasa membawa-bawa masalah ia yang tidak pulang ke 
rumah berhari-hari hanya karena cemburu emot /ove Juna. 
"Ini si Jek? Cemburuan lo ama istri?" 


"Dia tuh ribet banget Pak, sumpah." Sherin yang angkat 
bicara. "Padahal jaman belum nikah juga yang lebih punya 
banyak pacar dia. Takut banget kayaknya saya kemana- 
mana." 


"Bukan gitu soalnya tuh " JK membela diri. "Kamu tuh masih 
satu kantor sama Jericho." 


"Ya kan udah jelas udah nggak lagi! Dianya juga udah mau 
nikah aku juga nyapa seadanya." 


"Yahhhh berabe deh nih urusan rumah tangga berantem." 
Kahfi lagi-lagi membuat gelak tawa teman-teman pecah. 
"Tapi JK emang tipenya ngelendot sih, wajar bucin." 


"Nah itu Fi! Yang ngurusin hidup dia juga gue, nyiapin ini itu 
pagi siang malem, HP gue masih aja suka diperiksa! Takutan 
banget gue diambil orang." 


Wah, untung bukan gue doang yang posisinya lebih 
cemburu dari istri. Saga diam-diam tertawa di dalam hati. 


"Tenang saudara-saudara tenang." 


Pada akhirnya Sherin hanya mengacak-acak rambut JK 
dengan gemas membuat si junior kembali mencibir. 
Memang selalu seperti itu mereka, saling menjatuhkan satu 
sama lain padahal saling cinta. 


"Oke lanjut." Kahfi masuk ke pertanyaan yang lebih sulit. 
"Siapa yang lebih sering minta?" 


"Hah?" 
"HAAHAHAHHAHA..." 


Dari seluruh teman Juna yang datang, hanya Irene yang 
tertawa malu-malu. Yang lain sih sudah tak memiliki urat 
malu. 


Awalnya tak ada yang mau jawab, semuanya hanya 
terpingkal-pingkal. Hingga akhirnya Saga dengan 
entengnya menunjuk Sasa di sebelah lalu berkata, "Dia." 
"HAHAHAHAHA." 

Yang dituduh tak mau terima. "Dih kok aku?!" 

"Ya kamu lah jelas. Kamu kan sukanya mancing." 


"HAAHAHAHAHHA..." 


Semakin tertawa lagi mereka berdelapan. Tahu sendiri Saga 
dan Sasa adalah pasangan anomali. Rasanya lucu sekali 
melihat mereka kini tak malu membicarakan hal intim 
begini. 


"Mana ada aku mancing?!" Sasa bertanya sewot meski tetap 
tertawa juga. 


"Ya emang! Kan sering aku lagi kerja depan laptop tau-tau 
kamu " 


"AH UDAH UDAH!!" Sasa langsung menutup wajah Saga 
dengan bantal. Pemandangan tersebut membuat Eugene 
langsung berani melontarkan hal serupa. 


"HAHAHA SA gue juga Irene kok yang suka minta." 
"HHH!" 


"HAAHAHAHHA!" Irene yang langsung memukul Eugene 
membuat semuanya tertawa sampai tak bersuara. 


"Udah jelas banget kamu lebih sering minta daripada aku 
Yang," Eugene masih saja membeberkan meski kini 
badannya sudah dibekap Irene. "Sampe ya gua tuh yang 
malah bilang 'Nantian deh aku lagi capek' bayangin coba lu 
semua. Gua nih cengengesan begini kalah sama dia yang 
kalem." 


"HAAHAHAHA..." 


Untuk pasangan ketiga, Sherin dan JK, tak ada yang 
mengaku di antara keduanya. 


Hal itu membuat Juna mengangguk curiga. "Masih on fire ini 
mereka masih sama-sama hajar..." 


"Tapi masa dua-duanya sama sih?! Nggak ada yang lebih 
sering initiate gitu initiate?" 


Sasa belum puas Sherin dan JK belum dikulik-kulik. 

"Nggak soalnya tuh," Sherin dan JK sama-sama buka suara. 
Hingga akhirnya Sherin yang melanjutkan. "JK jago minta 
gue jago main jadi sama aja." 

"YEH itu berarti tetep JK yang sering minta!" 
"Hahaha iya juga." 


"Keliatan sih JK sering minta." Ledekan Kahfi itu membuat JK 
melempar kacang ke wajahnya. "Oke lanjut. Pertanyaan 
terakhir ya pertanyaan terakhir. Paling brutal ngelakuin 
dimana?" 


Untuk pertanyaan kali ini tawa Saga dan Sasa yang paling 
tergelak lepas. 


YK mah standar-standar aja orangnya, banter-banter di 
pantry rumah." Sherin langsung menjawab, dan hal itu 
disetujui oleh si pria. 


"Gue gue gue mau jawab!" Saga sampai angkat tangan 
saking menggebu-gebunya. Semua mata langsung tertuju 
padanya. "Di jalan tol!" 


"HAAHAHAHAHA..." 
"Edannn." 
"Dulu aja lu berdua kucing-kucingan." 


Celoteh mereka terus berlanjut sampai hari menggelap. Ada 
mereka semua di sini, Juna merasa senang sekali. Tidak sia- 
sia Juna mengundang teman-temannya. Kedatangan mereka 
membuat Juna tak sabar memulai cerita rumah tangganya 
nanti. 


Heeeheheheh hellaaaw maap yah bonus part yang 
ini baru diaplot di skrg padahal di twitter udah lamaa 
huehehehehh 


Deket-deket ini juga aku niatnya mau bikin bonus 
part lagi loooh tungguin yaaah hohoho selamat 
malam seniiin 


